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Pendahuluan 


Al Hamdulillah, berkat rahmat dan karunia Allah proses 
penerjemahan, pengeditan dan penerbitan buku yang merupakan 
keurya seorang ulama dan ahli sejarah Islam terkemuka, Abu Nu’edm 
Al Ashbahani dapat kami selesaikan. Shalawat dan seilam semoga 
senantiasa tercurahkan kepada suri teladan dan panutein umat dalam 
setiap derap, langkah dan tindakan, Muhammad ShaJlaJlahu AJaihi 
wa Salkm beserta keluarga dan para sahabatnya. 

Buku Hilyah AlAuliya'\n\ merupakan ensiklopodia Islam yang 
memaparkan sejarah dan biografi p>ara uletma seilaf terdahulu secetra 
detil. Dengan membawakan hadits dan atsar beserta sanadw^. Abu 
Nu’aim Al Ashbahani menceritakan sejarah hidup generasi Islam, 
mulai dari generasi sahabat, tabiin, tabi’ at-tabi’in dan seterusnya 
secara otentik. 

Sistematika penyajian buku ini terbilang klasik karena semua 
kisah dan biografi ulama salaf di sini diceriteikan men gg unakan hadits 
dan atsar secara lengkap, sehingga validitas dan keotentikan ceritanya 
pun bisa dipertanggungjawabkan dan sangat orisinil. Oleh karena 
itu, buku ini merupakan referensi utama dalam disiplin ilmu sejarah, 
disamping buku-buku sejarah Islam lainnya. 
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Semoga kehadiran buku ini semakin rpenambah khazanah 
keislaman dan meningkatkan wawasan umat untuk tampil sebagai 
komunitas masyarakat terbaik. Akhirnya manusia adalah makhluk 
yang tidak pernah luput dari dosa dan kesalahan, karena hanya Aliah¬ 
lah yang Maha Sempurna, maka saran dan kritik sangat kami 
harapkan untuk perbaikan dem kesempurnaan karya berhaiga ini. 

Pustaka Azzam 
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RIWAYAT HIDUP 
AHLUSH-SHUFFAH 


Syaikh (Abu Nu’aim) berkata, “Kami telah menjel^kan 
sebagian kondisi sekelompok ahli ibadah dari golongan sahabat, 
perkata^ sekelompok imam dan ulama dari kalangan sahabat yang 
mencintai kesendirian. Mereka itulah yang dijadikan teladan bagi para 
arif dan orang-orang yang beramal, dan menjadi hujjah bagi orang- 
orang yang teperdaya oleh dunia dan para pemerhatinya. Sekarang, 
dengan memohon pertolong^ kepada AUeih, kami akein 
memaparkan keadaan Ahlush-Shufah, akhlak dan kondisi spiritual 
mereka, serta keterangan tentang orang yang disebutkan namanya 
kepada kami dengan maula-maula yang masyhur dan bukti-bukti yang, 
terpaparkan. \ 

Mereka adalah kaum yang, akhlaknya benar, yaitu condong 
kepada sesuatu yang sifatnya substansi. Akhlak tersebut menjaga 
mereka dari teperdaya sehingga melalaikan kewajiban-kewajiban, 
menjadikan mereka sebagai teladan bagi orang-orang fakir yang 
menjalani kehidupan asketis, sebagaimana menjadikan mereka 
sebagai teladan bagi para arif dari kalangan ahli hikmah. Mereka 
tidak bersandar pada keluarga, dan harta benda. Perniagaan tidak 
melalaikan mereka dari dzikir kepada Allah. Mereka tidak kecewa 
ketika dunia luput dari tangan mereka. Dan mereka tidak gembira 
kecuali dengan perkara akhirat. Kegembiraan mereka semata karena 


1 



Hilyatul Auliya' 


Sesembcihan dein Penguasa mereka, dan kesedihan mereka semata 
karena hilangnya waktu dan wirid. Mereka itulah orang-orang yang 
tidak lalai oleh perniagaan dan jual-beli dari mengingat Allah. Mereka 
tidak putus asa dengan apa yang luput dari mereka, dan tidak 
gembira dengan apa yang dikaruniakan kepada mereka. Tuhan 
menjaga mereka dari kesenangan duniawi dan kemewahan di 
dalamnya agar mereka tidak menyimpang dari jalan yang benar. 
Mereka menolak kesedihan atas perkara-peri<ara fana yang luput dari 
genggaman, dan menolak kegembiraan atas segala hal yang remeh- 
remeh. 
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1193. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb menceritakan 
kepada kami. Abu Hani’ mengabariku, dia berkata: Aku mendengar 
Amr bin Huraits dan selainnya berkata, "Ayat-ayat ini turun terkait 
dengan Ashabush-Shuffah, yaitu: 'Dan jika Allah melapangkan rezeki 
kepada hamba-hamba-Nya tentulah mereka akan melampaui batas di 
muka bumi'. (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 27) Hal itu karena mereka 
berkata. Anda saja kami punya harta yang banyak'. Jadi, mereka 
mengangan-angankan dunia.” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Haiwah dari Abu Hani'. 
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1194. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yahya Al Hulwani menceritakan kepada kami, Sa'id bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dari AbduUah bin Mubarak, 
dari Haiwah bin Syuraih, dari Abu Hani’, dia berkata: Aku 
mendengar Amr bin Huraits berkata, “Ayat ini, 'Dan jika Akah 
melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-Nya tentulah mereka akan 
melampaui batas di muka bumi' (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 27) turun 
terkait ANushShuffah. Karena mereka berangan-angan memperoleh 
duniawi.” 

Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Allah menjauhkan dunia dari 
mereka dan merampasnya dari tangan mereka demi melindungi 
mereka agar mereka tidak melampaui batas. Karena itu, mereka 
berada dalam perlindungan, terjaga dari beban yang berat, terpelihara 
dari berbagai kesibukan, tidak dipusingkan oleh harta benda, dan 
kondisi spiritual mereka tidak berubah. 
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1195. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Sutyan menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Muadz 
menceritakan kepada kami, Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ayahku berkata: Abu Utsman An-Nahdi 
menceritakan kepada kami, bahwa Abdurrahman bin Abu Bakar 
menceritakan kepadanya, bahwa Ahlush-Shuffah adalah orang-orang 
fakir, dan bahwa Rasulullah ^ bersabda, “Barangsiapa memiliki 
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makanan untuk dua orang, maka hendaklah dia mengajak orang 
ketiga. Barangsiapa memiliki makanan untuk empat orang, maka 
hendaklah dia mengajak orang kelima, orang keenam. ” Atau seperti 
yang beliau katakeua. Abu Bakar mengajak tiga orang, sedangkan 
NabiyuUah ^ mengajak sepuluh orang. 

Ini adalah hadits shahih^ muttahg alaih. 
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^ HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Waktu-Waktu Shalat, 602) 

dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Minuman, 2057). 
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1196. Sulaiman menceritakan kepada kami, Ali bin Abdul 
Aziz menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim menceritakan kepada 
kami, Umar bin Dzar menceritakan kepada kami. Mujahid 
menceritakan kepada kami, bahwa Abu Hurairah berkata: 
Rasulullah 0 melewatiku lalu dia berkata, “Wahai Abu Hirr!” Aku 
menjawab, “Labbaik, ya Rasulullah.” Beliau bersabda, Pergilah ke 
tempat Abu Sufyan dan undanglah mereka.” Abu Hurairah berkata, 
“Ahlush-Shuffah adalah tamu-tamu Islam. Mereka tidak punya 
keluarga dan harta benda. Apabila Rasulullah # menerima kiriman 
zakat, maka beliau mengirimkannya kepada mereka, tidak mengambil 
sedikit pun darinya. Dan apabila beliau menerima hadiah, maka dia 
juga mengirimkannya kepada mereka, mengambil sedikit darinya, 
dan menjadikan mereka ikut memilikinya.” 

Hadits ini shahih muttafag alaih. ^ 
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2 HR. Al Bukhari {Shahih Al Bukhari, pembahasan: Kelembutan Hati, 6452); 
At-Tirmidzi (Sunan At-Ttrmidzi, pembahasan: Sifat Hari Kiamat, 2477); 
Ahmad (Musnad Ahmad, 2/515); Ibnu As-Sunni (Amal Al Yaum wa Al- 
Lailah, 412) dan Al Baihaqi (As-Sunan Al Kubra, 13484). 
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1197. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Sufyan menceritakan kepada kami, Wahb bin Baqiyyah 
menceritakan kepada kami, Khalid bin AbduUah menceritakan 
kepada kami, dari Daud bin Abu Hindun, dari Abu Harb bin Abu 
Aswad Ad-Du’ali, dari Thalhah bin Amr, dia berkata, “Apabila 
seseorang datang ke tempat Nabi ^ dan dia punya kerabat di 
Madinah, maka dia tinggal di mmah kerabatnya. Dan apabila dia 
tidak punya kerabat, maka dia tinggal bersama Ahlush-Shuffah.” 
Thalhah bin Amr melanjutkan, “Aku termasuk orang yang tinggal 
bersama di Ahlush-Shuffah. Setiap hari kami dibagi 
Rasulullah 0 makanan kurma sebanyak satu mudd untuk dua 
orang.” 
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1198. Sulaiman bin Ahmad rpenceritakan kepada kcimi, 
Muhammad bin Nadhr Al Azdi menceritakan kepada kami, Musa bin 
Daud menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami, 
dari Abdullah bin Muhammad bin Abu Qilabah, dari Ali bin Al 
Husain, dari Abu Rafi‘, dia berkata: Ketika Fathimah melahirkan Al 
Husain, dia berkata, “Ya Rasulullah, tidakkah aku menyembelih 
aqiqah untuk anakku?” Beliau bersabda, “Jangan, tetapi cukurlah 
rambutnya dan bersedekahlah perak atau emas seberat timbangan 
rambutnya kepada aufadh dan orang-orang miskin."^ 


Hadits ini hasan. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/390, 391) dan Ath-Thabrani {/d Mu'jam Al 
Kabir, 2576). 
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Yang dimaksud dengan aufadh adalah Ahlush-Shuffah. 
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1199. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Abu 
Abdurrahman Al Muqri' menceritakan kepada kami, Haiwah 
menceritakan kepada kami. Abu Hani mengabariku, bahwa Abu Ali 
Al Janbi menceritakan kepadanya, bahwa dia mendengar Fadhalah 


Al Haitsami (Majma’Az-Zawa 'id, 4/57) berkata, “Sanad hadits hasan ." 
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bin Ubaid berkata, “Rasulullah ^ ketika mengimami shalat, beberapa 
orang jatuh dalam shalat mereka karena sangat lapar. Mereka adalah 
Ahlush-Shuffah. Hingga orang-orang badui mengatakan bahwa 
mereka itu orang-orang gila.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Wahb dari Ibnu Hani’. 
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1200. Muhammad bin Muhammad bin Ishaq menceritakan 
kepada kami, Zakaria As-Saji menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, pamanku yaitu Abdullah 
bin Wahb menceritakan kepada kami, dari Fudhail bin Ghazwan, dari 
Abu Hazim, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Di antara Ahlush- 
Shuffah terdapat tujuh puluh orang yang tidak memiliki selendang.” 
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1201. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Rustah menceritakan 
kepada kami, Abu Ayyub Al Muqri' menceritakan kepada kami, Jarir 
menceritakan kepada kami, dari Atha, dari Asy-Sya bi, dari Abu 
Hurairah, dia berkata, “Aku berada di shuffah (tenda di belakang 
masjid Nabi), lalu Nabi # mengirimi kami kurma ajwah. Kami makan 
berdua-berdua karena lapar. Abu Hurairah berkata kepada para 
scihabatnya, 'Sesungguhnya aku makan berdua, maka makanlah 
kalian berdua'.” 
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1202. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Salm menceritakan kepada 
kami, Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami. Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami, dari Hisyam, dari Al Hasan, 
dia berkata: Rasulullah ^ datang ke tempat Ahlush-Shuffah dan 
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bertanya, “Bagaimana keadaan kalian pagi ini?” Mereka menjawab, 
“Baik.” Lalu Rasulullah ^ bersabda, “Kalian memang dalam 
keadaan baik hari ini. Tetapi, bagaimana keadaan kalian bila kelak 
kalian dihidangi senampan makanan di pagi hari dan senampan lagi 
di sore hari, dan salah seorang di antara kalian akan menabiri 
rumahnya seperti Ka’bah ditabiri... "Mereka berkata, “Ya Rasulullah, 
apakah kami memperoleh itu dalam keadaan kami tetap pada agama 
kami?” Beliau menjawab, “Ya. ” Mereka berkata, “Kalau begitu, kami 
dalam keadaan baik pada hari itu. Kami bisa bersedekah dan 
membebaskan budak.” Lalu Rasulullah ^ bersabda, “Tidak, 
mdainkan hari ini kalian lebih baik. Apabila kalian telah 
memperolehnya, maka kalian akan saling hasud, saling memutus, 
dan saling membenci. 

Abu Muawiyah juga meriwayatkannya dengan redaksi seperti 
ini secara mursal. 



y ^ 


^ Hadits ini dha'if. 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tlrmida, Sifat Hari Kiamat (2476) dan Abu Ya’la 
(498). 

Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa'id, 10/314) berkata, “At-Tirmidzi 
meriwayatkan sebagiannya, dSn Abu Ya’la juga meriwayatkannya namun 
dalam sanadvtga terdapat periwayat yang tidak disebut namanya. Sementara 
para periwayat selebihnya statusnya tsigah." 

Hadits ini dinilai dha'if o\tki Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi. 
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1203. AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad bin As-Sari 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada 
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kami, Sinan bin Saisan Al Hanafi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan menceritakan kepadaku, dia berkata: Dibangun sebuah 
shuffah (tenda yang menempel pada bangunan) bagi kaum muslimin 
yang lemah, sementara kaum muslimin yang lain mengirimi mereka 
rezeki yang bisa mereka kirimkan. Rasulullah ^ pernah menemui 
mereka dan berkata, “As-salamu alaikum, wahai AhJush-Shuffah." 
Mereka menjawab, “Wa alaikas-salam, ya Rasulullah. Beliau 
bertanya, “Bagaimana keadaan kalian pagi ini?' Mereka menjawab, 
“Baik, ya Rasulullah.” Beliau bersabda, “Hari ini kalian lebih baik 
daripada hari ketika $alah seorang di antara kalian dihidangi 
senampan makanan di pagi harinya dan senampan makanan lagi di 
sore harinya, memakai satu perhiasan di pagi harinya dan memakai 
perhiasan lain di sore harinya, dan kalian menabiri rumah-rumah 
kalian seperti Ka’bah ditabiri." Mereka, “Pada hari itu kami akan 
dalam keadaan baik. Allah mengaruniai rezeki kepada kami lalu kami 
bersyukur.” Rasulullah # bersabda, “Tetapi, kalian hari ini lebih 
baik." 

Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Jumlah penghuni shuffah 
berbeda-beda sesuai waktu dan keadaan. Ada kalangannya orang- 
orang asing dan pendatang pergi meninggalkan shuffah sehingga 
jumlah mereka berkurang. Dan ada kalanya pendatang baru dan 
delegasi berdatangan dan berkumpul di shuffah sehingga jumlah 
mereka banyak. Hanya saja, keadaan mereka yang mencolok dan 
berita yang masyhur tentang mereka adalah mereka diliputi 
kemiskinan, dan memang mereka lebih memilih kehidupan yang 
sederhana. Mereka tidak memiliki dua pakaian dan tidak pernah 
makan dua jenis makanan sekaligus. Hal itu ditunjukkan oleh riwayat- 
riwayat berikut ini: 
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1204. Abu Bakar bin Malik mehceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku ‘ 
menceritakan kepadaku, Waki menceritakctn kepada kami, Fudhail 
bin Ghazwan menceritakan kepada kami, dari Abu Hazim, dari Abu 
Hurairah, dia berkata, “Aku melihat tujuh puluh orang Ahlush- 
Shuffah shalat hanya memakai satu potong pakaian. Di antara 
mereka ada yang pakaiannya hanya sampai lututnya, dan ada pula 
yang lebih rendah dari itu. Apabila salah seorang di antara mereka 
ruku, maka dia menutupkan tangan pada lututnya karena takut 
auratnya teibuka.” 
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1205. AbduUah bin Ja’far bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Ismail bin AbduUah menceritakan kepada kami, Hisyam bin 
Ammar menceritakan kepada kami, Shadaqah bin Khalid 
menceritakan kepada kami, Zaid bin Waqid menceritakan kepada 
kami, Busr bin Ubaidullah Al Hadhrani menceritakan kepada kami, 
dari Watsilah bin Asqa’, dia berkata, “Aku termasuk Ahlush-Shuffah. 
Tidak seorang pun di antara kami yang memakai pakaian yang 
lengkap. Ada jalan keringat di kulit kami lantaran kotor dan 
berdebu.” 


% 
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1206. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Salm menceritakan 
kepada kami, Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami. Abu 
Usamah menceritakan kepada kami, dari Jarir bin Hazib, dari 
Muhammad bin Sirin, dia berkata, “Rasulullah ^ apabila 
membagikan makanan kepada orang-orang Ahlush-Shuffah, maka 
satu orang mengajak satu orang, satu orang mengajak dua orang, 
satu orang mengajak tiga orang, hingga sepuluh orang. Sa’d bin 
Ubadah pulang setiap malam ke rumahnya dengan membawa 
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delapan puluh orang di antara mereka untuk diberinya makan 
malam.” 
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1207. Abdullah bin Muheimmad bin Abu Beikar menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Nu’man menceritakan 
kepada kami, Abu Nu’aim menceritakan kepada kami; Abu Bakar 
Ath-Thalhi juga menceritakan kepada kami, Ubaid bin Ghannam 
menceritakan kepada kami —lafazh hadits miliknya—. Abu Bakar bin 
Abu Syaibah menceritakan kepada kami. Abu Nu’aim menceritakan 
kepada kami, dari Musa bin Ali, dia berkata: Aku mendengar ayahku 
menceritakan dari Uqbah bin Amir, dia berkata: 
Rasulullah ^ menemui kami saat kami berada di shuffah, lalu beliau 
bersabda, “Siapa di antara kalian yang suka jika setiap pagi pergi ke 
Bath-ha’ atau ke Aqiq lalu dia memperoleh dua ekor unta yang 
berpunuk darinya tanpa berbuat dosa dan memutus silaturahim?' 
Kami menjawab, “Ya Rasulullah, kami semua menyukainya.” Beliau 
bersabda, “Tidakkah perginya salah seorang di antara kalian ke 
masjid untuk belajar atau membaca dua ayat dari Kitab Allah itu lebih 
baik baginya daripada dua unta, tiga ayat lebih baik daripada tiga 
unta, empat ayat lebih baik daripada empat unta, dan seterusnya?’^ 

Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Hadits Uqbah menegaskan 
bahwa Nabi ^ mengembalikan mereka saat terjadi lintasan-lintasan 
pikiran yang mendorong mereka untuk mengangankan dunia dan 
menamh perhatian padanya untuk sesuatu yang lebih pantas dan 


® HR. Muslim {Shahih Muslim, pembahasan: Shalat Musafir, 803); Ahmad 
{Musnad Ahmad, 4/154); dan Ath-Thabarani {Al Mu jam Ai Kabir, 17/290, 
no. 779). 


«'J ( 
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lebih sesuai bagi kondisi mereka, yaitu kesibukan dalam dzikir, hal-hal 
yang membawa manfaat bagi mereka, menjaga mereka dari bahaya 
dan kehancuran, dan yang membuat mereka rileks dari gangguan 
angan-angan yang datang kepada hati mereka. 
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1208. Muhammad bin Ahmad bin Makhlad menceritakan 
kepada kami, Abu Ismail At-Tirmidzi menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Bukair menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah 
menceritakan kepada kami, dari Umarah bin Ghaaiyyah, bahwa Ar- 


22 



Hilyatul Auliya' 


Rabi'ah bin Abdurrahman mengabarinya, bahwa dia mendengar Anas 
bin Malik berkata, “Abu Thalhah pada suatu hari datang, dan 
ternyata Nabi 0 sedang berdiri untuk membacakan Al Qur'an 
kepada para Ahlush-Shuffah, sedangkan di perut beliau ada batu 
untuk mengganjal perut beliau lantaran lapar.” 

Aktifitas mereka hanya memahami dein mengkaji Kitab, dan 
kegemaran mereka heinya menyimak nasihat. Buktinya adalah: 
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1209. Ja’far bin Muhammad bin Amr menceritakan kepada 
kami, Abu Hushain Al Wadi’i menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdul Hamid menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Mu’alla bin Ziyad, dari Al Ala bin 
Basyir, dari Abu Ash-Shiddiq An-Naji, dari Abu Said Al Khudri i%. 
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dia berkata: Rasulullah mendatangi kami, orang-orang yang lemah 
dari kaum muslimin. Ada seseorang yang membacakan Al Qur'an 
pada kami dan mendoakan kami. Aku mengira Rasulullah ^ tidak 
mengenal salah seorang di antara mereka, dan sebagian dari mereka 
ada yang bersembunyi di belakang karena sebagian auratnya terlihat. 
Lalu Rasulullah ^ bersabda dengan isyarat tangan —beliau 
melingkarkannya seperti mata rantai, “Bagaimana kalian melakukan 
muraja’ah?' Mereka menjawab, “Ada seseorang yang membacakan 
Al Qur'an pada kami dan mendoakan kami.” Beliau bersabda, 
“Ulangilah apa gang telah kalian kerjakan." Kemudian beliau 
bersabda, “Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan di tengah 
umatku segolongan orang yang aku diperintahkan untuk bersabar 
bersama mereka." Kemudian beliau bersabda, “Hendaknya orang- 
orang fakir dari kaum mukminin bergembira dengan memperoleh 
kemenangan di Hari Kiamat lima ratus tahun sebelum orang-orang 
kaya. Mereka {orang-orang fakir) berada di surga dalam keadaan 
bersenang-senang, sedangkan mereka (orang-orang kaya) masih 
dihisab."^ 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ja’far bin Sulaiman dari 
Mu’alla bin Ziyad dengan sanad-nya dan dengan redaksi yang sama. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ja’far juga dari Tsabit Al Bunani dari 
Salman secara mursal. 


® Hadits ini (y/?a i/ 

HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Ilmu, 3666) dengan redaksi 
yang serupa. 

Hadits ini dinilai dha'if o\eh Al Albani dalam Sunan Abi Daud. Al Albani 
berkata, “Kecuali kalimat tentang masuk surga, karena itu shahih.” 


25 



Hilyatul Auliya". 

t 0X , 


’J.. >; ^ l3a^ - ^ n . 

✓ 

Cjllu t(dJ Cf' 

- X ^ ^ '' •' 


iJ .'A, ^ ,' ,''ifi ' '. i' '' *l -9^'. 0' \''^^,' 

c^iIJi cjuI^ 


Ji 0 XX' XX 


cJ'^j jp ^1 c^ 

-' X fX X o'rx '^( , fx iJ Si., tfx 

u ; JUi dji^ (Jl-j 4 j1p 4)ll ji» y.i : 

;Jli .-iil Jj-j \i ^1 ’/jS :liii jUir 

y J/J Jf 

J ii) iliJi :ju ci;j 

j° ilil-x «Ijj ,.-j*x of ty 

^ ^odi ;y cjli c^i ^ 

. jiil iSJi. ^ i'ij'i tdjiil 

1210. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Yasar menceritakan kepada kami, Ja'far 
—yakni bin Sulaiman— menceritakan kepada kami, Tsabit Al Bunani 
menceritakan kepada kami, dia berkata, Salman bersama 
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sekumpulan orang sedang berdzikir kepada Allah lalu 
Nabi # lewat sehingga mereka menghentikan dzikir sejenak. Beliau 
bertanya, “Apa yang kalian ucapkan?” Kami menjawab, “Kami 
sedang berdzikir kepada Allah, ya Rasulullah.” Beliau bersabda, 
“Ucapkanlah, karena aku melihat rahmat turun pada kalian sehingga 
aku ingin ikut bersama kalian di dalamnya. ” Kemudian beliau 
bersabda, “Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan di tengah 
umatku satu golongan yang aku diperintahkan untuk bersabar 
bersama mereka.” Hadits ini juga diriwayatkan Musallamah bin 
Abdullah dari pamannya yaitu paman Salman dengan redaksi yang 
panjang tentang kisah mu’allaf. Kami menyebutkannya berseima 
hadits-hadits yang serupa dalam kitab Mulianya Kefakiran. 

Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Orang-orang yang benar-benar 
fakir dari kalangan sahabat dan tabi'in selalu membayangkcin 
terjadinya kiamat. Tanda-tanda kejujuran pada mereka terlihat jelas. 
Batin mereka dipenuhi musyahadah (kontemplasi) terhadap Yang 
Haq, karena Yang Haq menyaksikan dan mengurusi mereka. 
Rasulullah # adalah delegasi dan pendidik mereka. Orang yang 
berpaling dari dunia dan godaannya, menaruh perhatian pada akhirat 
dan kebahagiaannya sehingga dia menjauhkan diri dari segala yang 
fana dan lemah, menolak segala hiasein dan permainan, musyahadah 
terhadap perbuatan Yang Maha Esa lagi Mahakekal, serta mencari 
kenyamanan di masa mendatang, yaitu kelanggengan akhirat dan 
kenikmatannya, keabadian naungannya dan kemegahannya, 
datangnya nikmat tambahan dan perkembangannya, menyaksikan 
Sesembahan dan kenikmatannya, manusia seperti ini memang 
sepantasnya ridha dengan kefakiran yang dipilihkan Sesembahan 
baginya, gembira dengan apa yang dibagikan Allah kepadanya, 
berusaha keras menuju apa yang diserukan Allah kepiadeinya, dan 
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selalu menjaga bersitan-bersitan dalam hatinya. Semua itu agar dia 
termasuk golongan orang-orang yang mensucikan diri, dibangkitkan 
bersama golongan orang-orang yang lemah dan miskin, dan 
didekatkan bersama hamba-hamba Allah yang didekatkan. Karena 
itu, dia memanfaatkan seluruh waktunya dengan menghindari 
perbauran orang-orang yang suka bergaul, menjaga waktunya dari 
bermanis-manis bicara dengan para pelaku kebatilan, dan bekerja 
keras dalam menjalin hubungan dengan Tuhan semesta alam, dengan 
meneladani junjungan para utusan dalam semua keadaannya. 
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1211. Sulaiman bin Ahmad menceritakannya kepada kami, 
Al Husain bin Ishag At-Tustari menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Khalaf menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abbad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Utsman Al 
Wasithi menceritakan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas, ia berkata. 
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“Rasulullah ^ apabila mengagumi seseorang, maka beliau 
menyuruhnya shalat.” 

Syaikh (Abu Nu'aim) berkata, “Mereka tinggal di shuffah 
sehingga mereka bersih dari kekeruhan, suci dari kotoran, terjaga 
dari godaan, dan tetap berada daleim golongan orang-orang yeing 
berbakti, sehingga mereka ditempatkan di teunan-taman penuh 
kenikmatein, dein diberi minum dari air Teisnim yang mumi.” 
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1212. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan kepiada kami, 
Imran bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari Ismail, dari Abu 
Shalih mengenai firman Allah, "Dan campuran khamer mumi itu 
adalah dari tasnim. ” (Qs. Al Muthaffifin [83]: 27) Dia berkata, “Itu 
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adalah minuman paling mulia bagi penghuni surga. Dia diberikan 
dalam keadaan mumi bagi mugarrabun (orang-orang yang didekatkan 
kepada Allah), dan dalam keadaan campuran bagi manusia lainnya.” 

Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Ahlush-Shuffah adalah orang- 
orang pilihan dari berbagai kabilah dan kota. Mereka diliputi cahaya 
sehingga merasakan nikmatnya dzikir. Anggota tubuh mereka rileks, 
dan batin mereka bersinar karena Allah menaungi jiwa mereka 
dengan ridha, sehingga mereka berpaling dari orang-orang yang 
tertutup matanya oleh perkara-perkara yang memperdaya mereka, 
dan menjauhi orang-orang yang mengumpulkan duniawi yang fana 
yang membahayakan mereka dan berdamai dengan musuh yang 
pendengki. Mereka tidak condong kepada seseorang selain 
Sesembahan mereka. Mereka tidak membutuhkan selain cinta dan 
ridha-Nya. Para malaikat pun senang berkunjung dan berteman 
dengan mereka. Rasul # pun diperintahkan untuk bersabar dalam 
berbincang dan bermajelis dengan mereka. 
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1213. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Ubaid bin Atstsam menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Mufadhdhal 
menceritakan kepada kami, Asbath bin Nashr menceritakan kepada 
kami, dari As-Sudi, dari Abu Sa'id Al Azdi, dari Abu Kanud, dari 
Khabbab bin Arat mengenai firman Allah, “Dan janganlah kamu 
mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi hari dan di 
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petang hari, sedang mereka menghendaki keridaan-Nya” (Qs. Al 
Ana'am [6]: 52) dia berkata: Aqra’ bin Habis At-Tamimi dan Uyainah 
bin Hushain Al Fazari datang dan mendapat Nabi ^ sedang duduk 
bersama Bilal, Ammar, Shuhaib, Khabbab serta orang-orang mukmin 
dhuafa lainnya. Ketika keduanya melihat mereka, keduanya 
memandang rendah mereka, lalu keduanya berbicara sendirian 
dengan Rasulullah Keduanya berkata, “Jika berharap engkau 
membuatkan majelis tersendiri untuk kami sehingga orang-orang 
Arab mengetahui keutamaan kami. Banyak delegasi Arab yang 
menemuimu sehingga kami malu dilihat oleh orang-orang Arab 
sedang duduk bersama budak-budak itu. Jika kami datang kepadamu, 
maka suruh mereka menyingkir dari kami. Dan apabila kami telah 
selesai, maka duduklah bersama mereka sesukamu.” Beliau 
menjawab, ‘‘Baiklah!’’ Keduanya berkata, “Kalau begitu, buatlah 
perjanjian dengan kami.” Beliau pun meminta diambilkan lembaran 
untuk menulis perjanjian bagi mereka, dan beliau memanggil Ali 
untuk menulisnya. Saat dia hendak menulis —dan kami duduk di 
salah satu sudut— tiba-tiba Jibril datang dan membaca ayat, “Dan 
janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di 
pagi hari dan di petang hari, sedang mereka menghendaki keridaan- 
Nya. Kamu tidak memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap 
perbuatan mereka dan mereka pun tidak memikul tanggung jawab 
sedikit pun terhadap perbuatanmu, yang menyebabkan kamu 
(berhak) mengusir mereka, sehingga kamu termasuk orang-orang 
yang lalim. ’’ (Qs. Al Ana'am [6]: 52) Kemudian Aqra’ dan sahabatnya 
membaca firman Allah, “Dan demikianlah telah Kami uji sebagian 
mereka (orang-orang yang kaya) dengan sebagian mereka (orang- 
orang miskin), supaya (orang-orang yang kaya itu) berkata, ‘Orang- 
orang semacam inikah di antara kita yang diberi anugerah oleh Allah 
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kepada mereka?’ (Allah berfirman), ‘Tidakkah Allah lebih mengetahui 
tentang orang-orang yang bersyukur (kepada-Nya)’?” {Qs. Al Ana'am 
[6]: 52) Kemudian dia membaca firman Allah, “Apabila orang-orang 
yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu datang kepadamu, maka 
katakanlah, ‘Salamun-alaikum. Tuhanmu telah menetapkan atas diri- 
Nya kasih sayang'.” (Qs. Al Ana'am (6]: 54) Maka, 
Rasulullah ^ melempar lemparan dan memanggil kami, lalu kami 
pun mendatangi beliau sambil mengatakan, “Salamun ‘alaikum.” 
Kami duduk di dekat beliau hingga lutut kami bersentuhan dengan 
lutut beliau. Rasulullah pun duduk bersama kami. Jadi, ketika 
kaum itu ingin berdiri dan meninggalkan kami, maka Allah 
menurunkan ayat, “Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan 
orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan 
mengharap keridaan-Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling 
dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan kehidupan dunia 
ini..." Maksudnya, janganlah engkau alihkan pandanganmu dari 
mereka lantaran duduk berbincang dengan para bangsawan itu. “Dan 
janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan 
dari mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah 
keadaannya itu melewati batas. ” (Qs. Al Kahfi [18]: 28) Adapun 
orang yang dilalaikan hatinya adalah Uyainah bin Hushain dan Aqia’. 
Kemudian Allah membuat perumpamaan bagi mereka berupa dua 
orang, laki-laki dan kehidupan dunia.” Dia melanjutkan, “Sesudah itu 
kami duduk bersama Rasulullah Dan apabila tiba saatnya kami 
bangun, maka kami bangun dan meninggalkan beliau hingga beliau 
bangun. Dan apabila tidak, maka beliau tetap vbersabar hingga kami 
bangun.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Amr bin Muhammad Al 
Anqari dari Asbath dengan redaksi yang sama. 
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1214. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abu Wahb Al Hanrani 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Atha menceritakan kepada 
kami, dari Maslamah bin Abdullah, dari pamannya, dari Salman Al 
Farisi, dia berkata, “Ada kaum mu’allaf yang datang menemui 
Rasulullah Mereka adalah Uyainah bin Hushain dan Aqra’ bin 
Habis serta para pengikut mereka. Mereka berkata, “Ya Rasulullah, 
seandainya engkau duduk di depan masjid dan engkau menyingkirkan 
mereka dari kami—yang mereka maksud adalah Abu Dzar, Salman 
dan kaum muslimin yang fakir, yang hanya memakai jubah dari wol, 
tidak punya pakaian selainnya—maka kami akan duduk bersamamu 
dan belajar darimu. Dari sini Allah menurunkan ayat, “Dan 
bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yajtu kitab Tuhan-mu 
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(Al Qur'an). Tidak ada (seorang pun) yang dapat mengubah kalimat- 
kalimat-Nya. Dan kamu tidak akan dapat menemukan tempat 
berlindung selain daripada-Nya. Dan bersabarlah kamu bersama-sama 
dengan orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari 
dengan mengharap keridaan-Nya. ”(Qs. Al Kahfi [18]; 27, 28) hingga 
firman Allah, “Neraka yang gejolaknya mengepung mereka. ” (Qs. Al 
Kahfi [18]: 29) Allah mengancam mereka dengan neraka. Maka 
Nabiyullah berdiri untuk mencari mereka hingga beliau menemukan 
mereka di belakang masjid sedang berdzikir kepada Allah. Lalu 
Rasulullah ^ bersabda, “Segala puji bagi Allah yang tidak 
mematikanku hingga Dia memerintahkanku untuk bersabar bersama 
suatu kaum dari umatku. Bersama kalian aku hidup, dan bersama 
kalian aku mati. 
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7 HR. Al Wahidi (Asbabun Nuzui, hlm. 170). 
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1215. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, Sutyan Ats-Tsauri menceritakan kepada 
kami, dari Miqdam bin Syuraih, dari ayahnya, dari Sa’d bin Abi 
Waqqash, dia berkata: Ayat ini tumn berkaitan dengan enam sahabat 
Nabi 1^. Di antara mereka adalah Ibnu Mas'ud. Dia berkata, “Kami 
berlomba menuju Nabi ^ untuk duduk di dekat beliau. Saat itu 
orang-orang Ouraisy berkata, 'Engkau mendudukkan mereka di 
dekatmu, bukan kami?' Sepertinya Nabi ^ bermaksud untuk 
merespon ucapan mereka, namun turunlah ayat, 'Dan janganlah 
kamu mengusir orang-orang gang menyeru Tuhannya di pagi hari 
dan di petang hari, sedang mereka menghendaki keridaan-Nya'. "(Qs. 
Al Ana'am [6]: 52) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Isra’il dari Miqdam bin 
Syuraih dengan redaksi yang serupa. 
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1216. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Syirawaih menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Rahawaih menceritakan kepada kami. 
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Ubaidullah bin Musa mengabarkein kepada kami, Isra’il menceritakan 
kepada kami, dari Miqdam bin Syuraih Al Haritsi, dari ayahnya, dari 
Sa’d bin Abi Waqqash, dia berkata: Kami —berjumlah enam orang— 
bersama Rasulullah lalu orang-orang musyrik berkata, “Usirlah 
mereka dari sisimu, karena mereka itu...” Sa’d bin Abi Waqqash 
berkata, “Saat itu aku bersama Ibnu Mas'ud, seseorang dari Hudzail, 
Bilal, dan dua orang yang aku lupa namanya. Terdetik dalam hati 
Nabi m untuk merespon ucapan mereka, namun 
Allah 4^ menurunkan ayat, 'Dan Janganlah kamu mengusir orang- 
orang yang menyeru Tuhannya di pagi hari dan di petang hari, 
sedang mereka menghendaki keridaan-Nya'. "(Qs. Al Ana'am (61: 52) 
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1217. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Syirawaih menceritakem kepada kami, Ishaq bin 
Rahawaih menceritakan kepada kami, Jarir mengabeirican kepada 
kami, dari Asy’ab bin Sawwar, dari Kurdus, dari Abdullah bin Mas’ud, 
dia berkata, “Para pemuka kaum Quraisy melewati 
Rasulullah ^ yang saat itu bersama Siuhaib, Bilal, Khabbab, Ammar 
dcin orang-orang seperti mereka, yaitu para dhu’afa dari kaum 
muslimin. Mereka berkata, “Ya Rasulullah, apakah kamu rela mereka 
menjadi kaummu? Apakah kami menjadi pengikut mereka? Apakah 
mereka orang-orang yang dikaruniai Allah? Usirlah mereka darimu, 
karena barangkali jika kamu mengusir mereka maka kami akan 
mengikutimu. Dari sini Allah menurunkan ayat, “Dan berilah 
peringatan dengan apa yang diwahyukan itu kepada orang-orang 
yang takut akan dihimpunkan kepada Tuhannya (pada hari kiamat), 
—sampai ayat— sehingga kamu termasuk orang-orang yang lalim ." 
(Qs. Al Arra'am [6]: 51-52) 
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1218. Umar bin Muhammad bin Hatim menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ubaidullah bin Meurzuq menceritakan kepada 
kami, Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, Tsabit menceritakein kepada kami, dari 
Muawiyah bin Qurrah, dari A’idz bin Amr, bahwa Abu Sufyan 
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berpapasan dengan Salman, Shuhaib dan Bilal, lalu mereka berkata, 
“Pedang tidak mengenai tempat yang tepat dari leher musuh Allah 
(maksudnya. Abu Sufyan selamat dan tidak terbunuh).” Lalu Abu 
Bakar berkata, “Kalian berkata demikian kepada ketua dan junjungan 
suku Quraisy?” Kemudian dia mendatangi Nabi ^ dan mengabarkan 
kepada beliau apa yang mereka ucapkan, lalu beliau bersabda, 
“Wahai Abu Bakar! Barangkali engkau membuat marah mereka. 
Demi Tuhan yang menguasai jiwaku, jika engkau membuat mereka 
marah, maka engkau telah membuat Tuhanmu marah.” Kemudian 
Abu Bakar kembali ke tempat mereka dan berkata, “Wahai saudara- 
saudaraku, barangkali aku membuat kalian marah?” Mereka 
menjawab, “Tidak, wahai Abu Bakar. Semoga Allah 
mengampunimu. ” 
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1219. Muhammad bin Muhammad bin AbduUah 
menceritakan kepada kami, Abdul Mukmin bin Ahmad Al Juijani 
menceritakan kepada keimi, Al Husain bin Ali As-Simsar 
menceritakan kepada kami, Abu Abdurrahman Al Muktib 
menceritakan kepada kami, Musayyab bin Syarik menceritakan 
kepada kami, dari Humaid, dari Anas, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, “Dengan ilmu ini Allah mengangkat derajat 
beberapa kaum lalu menjadikan mereka teladan yang dicontoh dalam 
perkara kebaikan, jejak mereka diikuti, dan amal-amal mereka 
diperhatikan. Para malaikat pun senang berdekatan dengan mereka, 
dan dengan sayap-sayapnya para malaikat itu menyentuh mereka ." 
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1220. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Hamn bin Malui menceritakan kepada kami. Abu Abdurrahmein Al 
Muqri' menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Ayyub 
menceritakan kepada kami, Ma’mf bin Suwaid Al Judzami 
menceritakan kepada kami, bahwa Abu Usysyanah Al Ma’afiri 
menceritakan kepadanya, bahwa dia mendengar AbduUah bin Amr 
bin Ash berkata: Rasulullah ^ bertanya, “Tahukah kalian siapa yang 
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pertama masuk surga?” Para sahabat menjawab, “Allah dan Rasul- 
Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda, “Yaitu orang-orang fakir 
dari kalangan Muhajirin. Berbagai hal yang tidak menyenangkan 
teresah oleh mereka, namun setlah seorang di antara mereka 
meninggal dunia dalam keadaan di hatinya ada hajat yang tidak bisa 
dia penuhi. Lalu para malaikat berkata, 'Wahai Tuhan kami, kami 
adalah para malaikatmu, bendaharamu dan para penghuni langitmu. 
Janganlah engkau memasukkan mereka ke surga sebelum kami'. Lalu 
Allah berfirman, 'Hamba-hamba-Ku itu tidak menyekutukan apa pun 
dengan-Ku. Berbagai perkara yang tidak menyenangkan tercegah 
berkat mereka. Dan salah seorang di antara mereka mati dalam 
keadaan ada hajat dalam hatinya yang tidak bisa dia penuhi'. Pada 
saat itulah para malaikat menjumpai mereka dari setiap pintu sambil 
berkata, 'Keselamatan semoga senantiasa tercurah atas kalian 
disebabkan oleh kesabaran kalian. Ini adalah sebaik-baik negeri 
tempat menerima balasan'. 



^ Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/168) Ath-Thabrani \J4ajma ' Az-Zava 'id, 
10/259). 

Al Haitsami berkata, “Para peiiwayat Ath-Thabrani merupakan para 
periwayat hadits-hadits shahih, kecuali Abu Usysyanah karena statusnya 
tsigah." 
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1221. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Sawar menceritakan kepada 
kami, Abu Bilal Al Asy’ari menceritakan kepada kami, Muhammad 
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bin Manvan menceritakan kepada kami, dari Tsabit Ats-Tsumali Abu 
Hcimzah, dari Muhammad bin Ali bin Al Husain bin Ali bin Abu 
Thalib tentang finman Allah, “Mereka itulah orang yang dibalasi 
dengan martabat yang tin gg i (dalam surga) karena kesabaran mereka 
(Qs. Al Furgaan [25]: 75) dia berkata, “Kata 2^^'» berarti surga 
yang diberikan lantaran kesabaran mereka terhadap kemiskinan di 
dunia.” 

Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Mengenai para Ahlush-Shuffah 
yang memiliki derajat yang tinggi, kamu menemukan penelitian 
sebagian ulama muta’akhir mengenai nama-neuma mereka. Dia 
menghimpun mereka sesuai huruf abjad, dan memasukkan ke 
kelompok mereka orang-orang fakir dari kalangan Muhajirin yang 
telah kami sampaikan. Sebagian pengikut kami meminta kami untuk 
mengoreksi kitab tersebut, kzirena ada satu kelomp>ok sahabat yang 
dikenal sebagai Ahlul Qubbah (tinggal di tenda yang besar) 
dinisbatkan kepada kelompok Ahlush-Shuffah. Ini adalah kekeliruan 
dari sebagian perawi. Kami akan menjelaskannya ketika sampai 
kepadanya, insya AHah. 

Di antara para sahabat yang kami tempatkan di umtan awal 

adalah: 


(47). AUS BIN AUS ATS-TSAQAH 

Menurut sebuah pendapat, dia adalah Aus bin Hudzaifah. 
Penisbatannya kepada kelompok Ahlush-Shuffah adalah keliru, 
karena dia datang sebagai delegasi bersama delegasi Tsagif untuk 


49 



Hilyatul Auliya' _^_ 

menemui Rasulullah di akhir hayat beliau. Dia termasuk golongan 
Malikiyyun bersama para sekutu yang ditempatkan Nabi ^ di 
gubbah (rumah tenda yang bentuknya buJat), bukan shuffah. Lebih 
dari satu hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah tetapi darinya 
tidcik tercatat keterangan sedikit pun tentang keadeian Ahlush- 
Shuffah. Di antara riwayat yang bersambung sanad-nya adalah: 
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1222. Sulaimein bin Ahmad menceritakein kepada kami, 
Muhammad bin Amr bin Khalid Al Harrani menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan 
kepada kami. Simak bin Harb menceritakan kepada kami, dari 
Nu’man bin Salim, dari Aus bin Aus AtS'Tsaqafi, dia berkata: 
Rasulullah ^ menemui kami saat kami berada di gubbah beliau di 
masjid Madinah. Lalu datanglah seorang laki-laki dan membisikkan 
sesuatu kepada beliau, tetapi kami tidak mengetahui apa yang dia 
katakan. Setelah itu beliau bersabda, “Pergilah dan suruhlah mereka 
untuk membunuhnya. ” Kemudian beliau bersabda, “Tetapi, 
baictngkali dia bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah.” Orang itu 
berkata, “Ya.” Lalu beliau bersabda, “Pergilah dan suruh mereka 
untuk melepaskannya, karena aku diperintahkan untuk memerangi 
manusia hingga mereka mengucapkan laa iJaaha illallaah. Apabila 
mereka telah mengucapkannya, maka darah dan harta mereka 
haram bagiku kecuali dengan perintah Yang Hag, sementara hisab 
mereka terserah kepada AUah. 


5 Hadits ini shahih. 
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Syu'bah dan Abu Awanah 
dari Simak dengan redaksi yang serupa. Syu'bah berkata dcdairn 
haditsnya, “Aku berada di bawah gubbah itu.” 
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HR. Ibnu Majah [Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Fitnah, 3929); Ahmad 
[Musnad Ahmad, 4/928); dan Ath-Thabrani [Al Mu'jam Al Kabir, 593). 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dedam Summ Ibrd Majah. 
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1223. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu 
Daud Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Abdurrahman Ath-Tha’ifi menceritakan kepada kami, Utsman bin 
Abdullah bin Aus Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, dari 
kakeknya yaitu Aus bin Hudzaifah, dia berkata: Kami delegasi Tsaqif 
datang menemui Rasulullah Lalu kelompok Ahlafiyyun (salah satu 
dari dua kelompok suku Tsaqif) tinggal di tempat Mughirah bin 
Syu'bah, dan beliau menempatkan kelompok Malikiyyun (salah satu 
dari dua kelompok suku Tsaqif) di kubah beliau. Beliau menemui 
kami sesudah Isya akhir untuk berbincang dengan kami. Beliau lebih 
banyak mengadu tentang orang-orang Quraisy. Beliau bersabda, 
"Dahulu kami terendahkan dan tertindas di Makkah. Dan ketika kami 
tiba di Makkah, maka kami bisa membalas kaum itu”^^ 


(48). ASMA BIN HARTTSAH - 4 $, 


Pengarang tersebut menyebut nama Asma bin Haritsah Al 
Aslami, saudara Hindun. Abu Hurairah berkata: Aku tidak melihat 
Asma dan Hindun selain sebagai pelayan RasuluUah ^ lantaran 
lamanya keduanya berada di pintu beliau dan melayani beliau. 
Sebagian ulama mutaakhir berpendapat bahwa Asma bin Haritsah 
termasuk golongan Ahlush-Shuffah. 

Hadits ini dha'if. 

HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Shalat, 1393) dan Ibnu 

Majah (Sunan ibnu Majah, pembahasan; Mendirikan Shalat, 1345). 

Hadits ini dinilai dha'if o]f^n Al Albani dalam kedua kitab As-Sunan tersebut. 
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1224. Ahmad bin Muhammad bin Yusuf Ash-Sharshari 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad Al Baghawi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku melihat dalam kitab 
Muhcimmad bin Sa'id Al Waqidi tertulis: Asma bin Heuritsah bin Sa'id 
bin Abdullah bin Abbad bin Sa’d bin Amr bin Amir bin Tsa'labah dari 
Malik bin Afsha. Dia menemani Nabi sehingga dia termasuk 
golongan Ahlush-Shuffah. Dia wafat di Bashreth pada tahun 60 
Hijriyah. pada usia 80 tahun. 

Di antara riwayat yang bersambung adalah: 
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1225. Faruq Al Khaththabi menceritakannya kepada kami, 
Abu Muslim Al Kasys^d menceritakan kepada kami. Sahi bin Bakkar 
menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Harmalah menceritakEin kepada kami, dari Yahya 
bin Hind bin Haritsah, dari Asma bin Haritsah, bahwa 
Reisulullcih 0 mengutusnya dan bersabda, “Perintahkanlah kaummu 
untuk berpuasa hari ini. ” Dia berkata, “Aku mendapati mereka sudah 
makan.” Beliau bersabda, "Aa/au begitu, hendaknya mereka 
menyempurnakan hingga akhir hari mereka. Maksudnya adalah 
hari Asyura. 


Hadits ini hasan. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/78) dan Al Hakim (/1/ Miatadrak, 3/529, 
530). 
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(49). AGHAR AL MUZANI ^ 

Pengarang tersebut juga menyebut nama Aghar Al Muzanni. 
Keterangan ini dinisbatkan kepada Musa bin Uqbah tanpa 
menyebutkan sa/jai/bahwa dia termasuk Ahlush-Shuffah. 
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1226. Abu Amr bin Hamdan menceritakeui kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Hudbah bin Khalid 
menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan kepada kami, 
dari Tsabit, dari Abu Burdah, dari Aghar bin Muzainah, dari Nabi 
beliau bersabda, “Sungguh hatiku mengalami k^alauan hingga aku 
beristighfar kepada Allah sebanyak seratus kali. 


HR. Muslim (ShahJh Muslim, pembahasan: Dzikir dan Doa, 2702/41) 
dengan redaksi yan^ serupa. 
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1227. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abu Nadhr 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari 
Amr bin Murrah, dia berkata: Aku mendengar Abu Burdah berkata: 
Aku mendengar seorang laki-laki dari Juhainah yang bernama Aghar 
menceritakan dari Ibnu Umar, beihwa dia mendengeur 
Rasulullah ^ bersabda, “Wahai manusia, bertaubatlah kepada 
Pencipta kalian, karena sesungguhnya aku bertaubat kepada-Nya 
sebanyak seratus kali dalam sehari. ” 

Pengarang tersebut juga menyebut Bilal bin Rabah termasuk 
golongan Ahlush-Shuffah, dan riwayat hidupnya telah kami 


HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Dzikir dan Doa, 2702/42). 
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sampaikan sebelumnya. Dia termasuk orang-orang yang disiksa di 
jalan Allah. Dan dia adalah bendahara Nabi 0. 
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1228. Ja’far bin Muhammad bin Amr menceritakan kepada 
kami, Abu Hushain Al Wadi’i menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdul Hamid menceritakan kepada kami, Ayyub bin Sayyar 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Munkadir menceritakan 
kepada kami, dari Jabir, Bilal menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Aku mengumandangkan adzan Shubuh di malam yang sangat dingin. 
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namun tidak seorang pun yang datang. Kemudian aku 
mengumandangkan' adzan lagi, dan mereka' juga tidak kunjung 
datang. Kemudian Nabi ^ bertanya, "'Kenapa merekaT Aku 
berkata, “Hawa yang dingin menghalangi mereka.” Beliau lalu 
berdoa, “ Ya Allah, hilangkanlah hawa dingin dari mereka.” Bilal 
berkata, “Aku menyaksikan mereka berjalan-jalan mencari angin di 
waktu Shubuh lantaran udara yang panas. 


(50). AL BARA' BIN MALIK ^ 

Pengarang tersebut juga menyebutkan Al Bara' bin Malik Al 
Anshari, saudara Anas bin Malik. Diriwayatkan dari Muhanunad bin 
Ishaq bahwa dia tersebut Ahlush-Shuffah, tetapi sanad-r\ya tidak 
disebutkan. Al Bara' terlibat dalam perang Uhud dan berbagai 
peristiwa sesudahnya. Dia mati syahid dalam Perang Tustar. Dia 
adalah sahabat yang baik hatinya, suka mendengarkan bacaan Al 
Our'an dan menikmati lantunannya. Dia juga salah seorang prajurit 
pemberani dan prajurit penunggang kuda. 


Hadits ini maudhu'. 

HR. Al Uqaili {Adh-Dhu’afa', 1/113) dan Ibnu Al Jauzi (Al Maudbu’at, 
2/94). 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Al Uqaili berpendapat bahwa sanad-nya tidak 
memiliki dasar sama sekali.” 


59 



HilyatulAuliya' 


’ y' 

y * y ^..C "..si'' -» » iS ^ C-'»'' ® 

y 

J' i^fcSi 0 X ^ 9'-» > -»0 )n . 0^ > 0 

JLjuy UjJS*- c jA.^ ^1 UjJj?- c4I-yj ^ aWI ^ 

^ A * a y oO o ^o^o.' 

Jb CJ. CwU^ ^ 

^ aSjI ^1 CJ> 

y 

^ . l'" *f « l’ Ct ®''® t . tfi > X |X 

AJil |%-*.*^3l y AJ 4jJj ^ QjjA^ I^J 

y ' 

yj 'f y, oir iiii 2;; ^is?! ^ cS!;?Si 

l2k£. d cds 'i :jd 


y y y 


1229. Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah dan 
Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Muhanunad bin Abdullah bin Rustah menceritakan kepada 
kami, Abu Ma'mar menceritakan kepada kami, Sa'id bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, dari Mush'ab bin Sulaim, dia berkata: 
Aku mendengar Anas bin Malik berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
“Ada banyak orang i^g berdebu, hanya memiliki dua potong 
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pakaian, dan tidak dipandang, namun seandainya dia bersumpah atas 
nama Allah maka Allah akan membuktikan sumpahnya. Di antara 
mereka adalah Al Bara' bin Malik. ” Pada waktu Perang Tustar, 
pasukan Islam kalah sehingga mereka beikata, “Wahai Al Bara', 
bersumpahlah kepada Tuhanmu!” Lalu dia berkata, “Aku bersumpah 
kepada-Mu, wahai Tuhanku, serahkanlah pundak mereka kepada 
kami, dan susulkanlah aku kepada Nabi-Mu.” Maka dia pun mati 
syahid. 
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Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Riwayat Hidup, 3854) dan 
Al Hakim (AlMustadrak, 3/292, 293). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirtnidrd. 
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1230. Ali bin Hamn menceritakan kepada kami, Musa bin 
Harun Al Hafizh menceritakan kepada kami, dia berkata: Dalam 
kitabku terdapat riwayat dari Al Hasan bin Hammad Warraq —dan 
aku mendengarnya darinya—, Abdah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dari Abdullah 
yakni bin Al Mutsanna, dari Tsumamah, dari Anas bin Malik, dia 
berkata: Barra’ bin Malik adalah seorang sahabat yang bersuara 
merdu. Dia suka membacakan syair rajaz untuk Rasulullah Saat 
dia membacakan syair /ay^ kepada Rasulullah # di suatu peijalanan, 
tiba-tiba dia mendekati kaum perempuan. Maka 
Rasulullah ^ bersabda, “Jauhilah botol-botol kaca itul Jauhil^ botol- 
botol kaca itu (maksudnya perempuan-perempuan itu)!’^^ 
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Hadits ini shahih. 

HR. Al Hakim (AiMustadrak, 3/291). 
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1231. Suledm^ bin Ahmad mcnceritakeuri kepada kami, Ishaq 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dari Abdurrazzaq, dari 
Ma'mar, dari Ayyub, dari Muhammad bin Sirin, dari Aneis bin Malik, 
dia berkata; Barra’ bin Malik berbaring telentang lalu berdendang. 
Anas berkata kepadanya, “Saudaraku!” Al Bara' pun beurigun dcin 
duduk lalu dia berkata, “Apakah engkau melihatku mati di atas 
kasurku padahal aku telah membunuh seratus orang musyrik dengan 
duel selain orang musyrik yang aku ikut andil dalam membunuhnya?” 

Pengarang tersebut juga menyebutkan Tsauban maula 
Rasulullah ^ dan menisbatkannya kepada golongan Ahlush-Shuffah 
melalui Amr bin Ali. Sebelumnya kami telah menerangkan sosok 
Tsauban bahwa dia termasuk golongan yang qana’ah, menjaga 
kebersihan akhlak, meihenuhi janji dan mulia. 
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1232. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Khulaid menceritakan kepada kami, Abu Taubah Ar-Rabi' 
bin Nafi' menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Salam 
menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Salam, bahwa dia 
mendengar Abu Sallam beikata: Abu Asma Ar-Rahabi menceritakan 
kepadaku, bahwa Tsauban maula Rasulullah ^ berkata: Aku pernah 
duduk di sisi RasuluUah fjj^, lalu datanglah seorang ulama Yahudi dan 
berkata, “Aku datang untuk bertanya kepadamu.” Beliau bersabda, 
“Silakan bertanya!” Yahudi itu berkata, “Dimanakah manusia berada 


64 



Hilyatul AuUya' 


saat bumi diganti dengan selain bumi, dan juga manusia.” 
Rasulullah ^ menjawab, “Mereka berada di kegelapan di bawah 
jembatan. ” Yahudi itu bertanya, “Siapa manusia yang pertama kali 
melewati jembatan itu?” Beliau menjawab, “Orang-orang fakir dari 
golongan Muhajirin. 
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1233. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin AbduUah bin Ayyub menceritakan kepada kami. Abu 
Tlialib Abdul Jabbar bin Ashim menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Amr Ar-Raqqiy menceritakan kepada kami, Ayyub 
menceritakan kepada kami, dari Abu Qilabah, dari Tsauban, bahwa 
Rasulullah ^ bersabda, “Sesungguhnya dinar yang paling utama 


HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Haidh, 315). 
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adalah dinar yang dibelanjakan seseorang untuk keluarganya, atau 
untuk kendaraannya di jalan Allah, atau untuk sahabat-sahabatnya di 
jalan Allah ." 


(51). TSABIT BIN DHAHHAK ^ 

Pengaicing tersebut juga menyebutkan Tsabit bin Dhahhak Al 
Anshari Abu Zaid Al Asyhali dan menisbatkannya kepada kelompok 
Ahlush-Shuffah. Padahal dia termasuk sahabat yang berbaiat di 
bawah pohon (Baiat Ridhwein) dan tinggal di pemukiman Ashar, 
bukan termeisuk golongan Ahlush-Shuffah sama sekali. 
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Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (Musrad Ahmad, b/211 dan 284). 
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1234. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Bisyr Al Hariri menceritakan kepada ketmi, 
Muawiyah bin Sallam menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Abu 
Katsir, bahwa Abu Qilabah mengabarinya, bahwa Tsabit bin 
Dhahhak mengabarinya, bahwa dia berbaiat kepada Rasulullah ^ di 
bawah pohon (Bai’at Ridhwan), dan bahwa Rasulullah ^ bersabda, 
“Barangsiapa menuduh kafir seorang mukmin, maka itu seperti 
membunuhnya. 
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HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Adab, 6047) dan At- 
Tirmidzi (Sunan At-TirmitM, Iman, 2636). 
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1235. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Hisyam menceritakan kepada kami, dari Yahya bin 
Abu Katsir, dari Abu Qilabah, dia berkata: Tsabit Dhahhak 
menceritakan kepadaku bahwa Nabi ^ bersabda, “Barangsiapa 
bersumpah bohong bahwa dia beragama selain Islam, maka dia 
seperti yang dia katakan. 


(52). TSABIT BIN WADI’AH 


Dia juga menyebutkan Tsabit bin Wadi’ah Al Anshari dalam 
kelompok Ahlush-Shuffah, p)adahal dia tinggal di Kufah, bukan di 
shuffah. Darinya diriwayatkan hadits berikut ini: 
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20 HR. Al Bukhari (Al Adab, 6047); Muslim {.ShaMi pembahasan: 

Iman, 110); dan Ibnu Majah (Sunan hm Majsh, pembahasan: Kaffarah, 
2089). 
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1236. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abu Nadhar 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari 
Hakam, dari Yazid bin Wahb, dari Al Bara' bin Azib, dari Tsabit bin 
Wadi’ah, dari Nabi#, bahwa beliau diberi biawak, lalu beliau 
bersabda, “Ini adalah umat yang telah diubah wujudnya. Allah 
Maha Tahu. 


(53). TSAQIF BIN AMR ^ 

Dia juga menyebutkcin Tsaqif bin Amr bin Syumeud Al Asadi, 
salah seorang sekutu Bani Umayyah yang mati syahid dalam Perang 
Khaibar, dalam kelompok Ahlush-Shuffah. Dia menceritakannya dari 
Khalifah bin Khayyath. 

Dia juga menyebutkan Jundub bin Junadah Abu Dzar Al 
Ghifari. Sebelumnya kami telah memaparkan riwayat hidupnya. 


21 Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/196); Ad-Darimi (2016); dan Al Baihaqi (As- 
Sunan Al Kubra, 19425). 

Saya katakan, hadits ini diriwayatkan Muslim [Shahih Muslim, pembahasan: 
Hewan Buruan dan Sembelihan, 1951) dan Ibnu Majah [Sunan Ibnu Majah, 
pembahasan: Buruan, 3240) dari hadits Abu Sa'id 
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kondisi spiritualnya dan keseniorannya. Dia adalah orang keempat 
yang memeluk Islam, dan dia termasuk penghuni masjid 
Nabi ^ ketika tiba di Madinah. Dia adalah penyendiri dan ahli 
ibadah. Barangkali dia pernah bergabung dengan Ahlush-Shuffah 
untuk mengakrabkan diri dengan mereka sehingga dia disebut 
termasuk golongan mereka. 
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1237. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Jubarah bin Mughallis 
menceritakan kepada kami, Abdul Hamid bin Bahram menceritakan 
kepada kami, Syahr bin Hausyab menceritakan kepada kami. Asma 
binti Yazid menceritakan kepadaku, bahwa Abu Dzar biasa 
melayani Nabi 0. Ketika dia selesai melayani, maka dia pergi ke 
masjid, karena itulah rumahnya, lalu dia berbaring di dalamnya, pada 
suatu malam, Rasulullah 0 masuk masjid dan mendapati Abu Dzar 
sedang tidur dengan telungkup di masjid, ledu beliau 
menggoncangnya dengan kakinya hingga dia bangun dan duduk. 
Lalu Rasulullah 0 bertanya, “Tidakkah sebaiknya engkau tidak tidur 
di masjid?" Abu Dzar menjawab, “Lalu dimana aku harus tidur? Aku 
tidak punya rumah selain masjid.” Lalu Rasulullah 0 pun duduk dan 
berbincang dengannya.^^ 
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Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/156); Ibnu Abi Ashim (AsSunnah, 1074); 
dan Ibnu Hibban {Shahih Ibnu Hibban, 1548). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Zhilal AlJannah tentang takhrij- 
nya terhadap kitab AsSunnah karya Ibnu Abi Ashim. 
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1238. Aku diceritakan dari Abu Sa'id Ahmad bin Muhammad 
bin Ziyad, Muhammad bin Ubaidullah Al Amiri menceritakan kepada 
kami, Bakr bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Umar Al Aslami menceritakan kepada kami, Musa 
bin Ubaidah menceritakan kepada kami, dari Nu’aim Al Mujmir, dari 
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ayahnya, dari Abu Dzar, dia berkata, “Aku termasuk Ahlush-Shuffah. 
Ketika memasuki waktu sore, kami mendatangi pintu rumah 
Rasulullah #, lalu beliau menyuruh seorang sahabat untuk membawa 
seseorang di antara kami. Lalu tinggallah sepuluh orang, atau lebih, 
atau kurang dari golongan Ahlush-Shuffah. Saat Nabi ^ dihidangi 
meikanarv, maka kami pun makeun malam bersama beliau. Dan 
apabila kami telah selesai, maka beliau bersabda, ' Tidurleih kalian di 
masjid'.” 

Abu Dzar melanjutkan, “Rasulullah 0 melewatiku saat aku 
tidur dengan menelungkupkan wajah. Beliau menggoncangku dengan 
kaki sambil berkata, ' Wahai Jundub! Cara tidur apa ini? Ini adalah 
cara tidumpa syetari.”^ 


(54). JARHAD BIN KHUWAILID ^ 


Dia juga menyebutkan Jarhad bin Khuwailid. Menurut sebuah 
pendapat, dia adalah Jarhad bin Razah Al Aslami. Dia tinggal di 
shu/lah ketika datang pada waktu malam. Setelah itu, dia terlibat 
daJam Perjanjian Hudaibiyyah. 


Hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Majah [Sunan IbnuMaJah, pembahascui: Adab, 3724). 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan Ibni Majah. 
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1239. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, Al Qa’nabi 
menceritakan kepada kami, dari Malik bin Aneis, dari Abu Nadhar, 
dari Zur’ah bin Abdurrahman bin Jarhad, dari ayahnya, dia berkata: 
Jathad itu termasuk Ahlush-Shuffah, dan dia pernah beritata, 
"Rasulullah 0 pernah duduk di hadapan kami, dan saat itu pahaku 
tersingkap, lalu beliau bersabda, 'Tidakkah engkau tahu paha itu 
aurat'. 


24 Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud (Sumut Abu Daud, pembahasan: Tempat Mandi 4014) dan 
Ahmad (Musnad Ahmad, 3/479). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Abu Dawud. 
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(55). JU’AIL BIN SURAQAH % 


Dia juga menyebutkan Ju'ail bin Suragah Adh-Dhamri, bahwa 
dia tinggal di shuffah. 
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1240. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada keimi, Ibrahim bin Sa’d 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq, Muhammad 
bin Ibrahim bin Harits At-Taimi menceritakan kepada kami, bahwa 
seorang sahabat bertanya kepada RasuluIIcth “Ya Rasulullah, 
mengapa engkau memberi Uyainah dan Aqra’ seratus seratus, tetapi 
engkau tidak memberi Ju'ail bin Suraqah Adh-Dhamri?” 
Rasulullah ^ menjawab, “Demi Tuhan yang menguasai jiwaku, 
sungguh Ju'ail bin Suragah itu lebih baik daripada semua orang yang 
terkena sinar matahari yang seluruhnya seperti Uyainah dan Aqra’. 
Akan tetapi, aku menarik simpati keduanya agar keduanya masuk 
Islam. Dan aku memasrahkan Ju'ail kepada keislamannya ." 
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1241. Muheimmad bin Abdullah bin Sa'id menceritakan 
kepada kami, Abdan menceritakan kepada kami, Yunus bin Wahb 
menceritakan kepada kami, Amr bin Harits mengabariku, dari Bakr 
bin Sawadah, dari Abu Salim Al Jaisyani, dari Abu Dzar, bahwa 
Rasulullah bertanya kepadeinya, “Apa pandanganmu terhadap 
Juail?” Aku menjawab, “Dia orang miskin seperti kebanyakan 
orang.” Lalu beliau bertanya, “Lalu bagaimana pandanganmu 
terhadap hilan?”P^\x menjawab, “Dia salah satu bangsawan.” Beliau 
bersabda, “Tetapi, Ju'ail itu lebih baik daripada manusia seisi bumi 
yang seperti orang itu. ” Aku berkata, “Ya Rasulullah, tetapi fulan 
seperti demikian. Engkau telah memperlakukannya dengan 
istimewa?” Beliau menjawab, “Dia adalah pemimpin kaumnya, dan 
aku ingin menarik simpati mereka.”^ 


^ Hadits ini dinilad shahih oleh Al Albani dalam AsSiisiiah Ash-Shahihah 
(1037). 
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(57). JARIYAH BIN HAMIL ^ 

Dia juga menyebut Jariyah bin Hamil bin Syabbah bin Qurth, 
salah seorang dari kalangan Ahlush-Shuffah. Dia menceritakannya 
dari Ad-Daruquthni. Seledn itu, dia menceriteikan dari Ibnu Jarud 
bahwa Jariyah bin Hamil berstatus scihabat. 

Dia juga menyebutkan Hudzaifah bin Yaman bahwa dia 
pernah bergaul dengan Ahlush-Shuffah dalam beberapa waktu 
sehingga dia dinisbatkan kepada mereka, padahal dia dan ayahnya 
termasuk golongan Muhajirin. Nabi ^ memberi Hudzaifah bin 
Yaman pilihan antara masuk ke golongan Muhajirin atau Anshar, lalu 
dia memilih menjadi golongan Anshar. Dia mengadakan alieinsi 
dengan golongein Anshar sehingga dia dihitung sebagai golongan 
mereka. Sebelumnya telah diterangkan kondisi spiritualnya dalam 
peringkat pertama dari kalangan sahabat. Dia adalah sahabat yang 
mengetahui fitnah dan bencana, menekuni ilmu dan ibadah, menjauhi 
kesenangan duniawi. Rasulullah ^ mengutusnya untuk menjalankan 
misi militer seorang diri dalam malam Perang Ahzab (Khandag). 
Beliau memakaikan jubah beliau padeinya setelah perjalanannya 
terhalang oleh angin dan dinginnya malam. 
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1242. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Syirawaih menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Rahawaih menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, 
dia berkata: Kami bersama Hudzaifah bin Yaman lalu dia berkata: 
Kami berkendara bersama Rasulullah ^ pada malam Perang Ahzab 
yang berangin kencang dan berhawa dingin. Lalu 
Rasulullah # bersabda, “Adakah seseorang yang bisa mencarikan 
untukku berita kaum itu, dia kan bersamaku pada Hari Kiamat. ” 
Orang-orang berdiam diri, lalu beliau mengulangi ucapannya dua kali, 
kemudian tiga kali. Kemudian beliau bersabda, “Wahai Hudzaifah, 
bangunlah dan carikan untuk kita berita kaum itu. Aku tidak bisa 
mengelak untuk berdiri karena beliau memanggil namaku. Lalu beliau 
bersabda, “Carikan untukku berita kaum itu, jangan sampai buat 
mereka marah kepadaku. ” Lalu aku pergi seperti berjalan di tempat 
mandi hingga tiba di tempat mereka. 

Dia melanjutkan, “Kemudian aku kembali seperti berjalan di 
tempat mandi. Lalu aku menemui Rasulullah # dan memberitahu 
beliau.” 

Dia melanjutkan, “Aku kedinginan saat aku selesai 
menunaikan tugas, kemudian beliau memakaikan padaku kelebihan 
jubah yang beliau pakai untuk shalat. Aku tems tidur sampai Shubuh. 
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Dan di pagi harinya, Rasulullah ^ bersabda, 'Bangunlah, tukang 
tidur' 
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1243. Muhammad bin Ahmad Al Ghithfiri menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Rahawaih menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
mengabariku, dari Abdullah bin Yazid Al Ashbahani, dari Yazid bin 
Ahmar, dari Hudzaifah, dia betkata: Kami pernah bersama 
Rasulullah ^ di shuffah. Ketika Bilal hend^ adzan, beliau bersabda, 
“Tahan dulu, wahai Bilal!" Kemudian beliau bersabda kepada kami, 


^ HR. MusBm (Shahih Muslim, pembahasan: Jihad, 1788). 
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“Makanlaht’ Kemudian kami pun makan. Setelah itu beliau bersabda 
kepada kami, '"Minumlah!' Kami pun minum. Setelah itu beliau pun 
berdiri untuk shalat. 

Jarir berkata, “Maksudnya adalah makan sahur.” 


(57). HUDZAIFAH BIN USAID 

Dia juga menyebutkan Hudzaifah bin Usaid Abu Sarihah Al 
Ghifari, salah seorang Ahlush-Shuffah, yang pernah terlibat dalam 
Baiat Ridhwan. 
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Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/7) dan Ath-Thabrani (AJ Mu'jam Al Kabir, 
3029). 
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1244. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib mencerital«in kepada kzumi, Abu Daud Ath-Thayalisi 
menceritakan kepada kcimi, Al Mas’udi menceritakan kepada kami, 
dari Furat Al Qazzaz, dari Abu Thufail, dari Hudzaifah bin Asid Al 
Ghifari, sedah seorang Ahlush-Shuffah, dia beikata, 
“Rasulullah ^ menengok kami saat kami membicarakan masalah 
Kiamat, lalu beliau bersabda, 'Sesung^-ihnya Kiamat tidak terjadi 
sebelum ada sepuluh tanda, yaitu asap, Dajjal, hewan melata, 
terbitnya matahari dari Barat, tiga gerhana yaitu gerhana di Timur, 
gerhana di barat, dan gerhana di Jazirah Arab, dibukanya Ya’juj dan 
Ma’juj, dan api yang keluar dari lembah Eden yang menggiring 
manusia ke Mahsyar'. ” 
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Syaikh (Abu Nu'aim) berkata, “Menurutku dia juga berkata, 
“Dan turunnya Isa putra Maryam.” 
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1245. Muhammad bin Ahmad bin Hamdan menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Nashr 
bin Abdurrahman Al Wasysya’ menceritakan kepadaku, Zaid bin Al 
Hasan Al Anmathi menceritakan kepada kami, dari Ma’ruf bin 
Kharrabudz Al Makki, dari Abu Thufail Amir bin Watsilah, dari 
Hudzaifah bin Asid Al Ghifari, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
“Wahai manusia, sesungguhnya aku adalah farath kalian, dan 
sesungguhnya akan sampai kepadaku di Haudh (telaga di surga). Saat 
kalian tiba di tempatku, aku akan bertanya kepada kalian tentang dua 
hal. Karena itu, perhatikanlah bagaimana kalian menggantikanku 
dalam menangani keduanya. Hal yang paling besar adalah Kitab 
Allah, sebuah tali yang satu ujungnya ada di tangan Allah dan 
ujungnya yang lain ada di tangan kalian. Jadi, berpeganglah pada 
Kitab Allah, janganlah kalian sesat, dan janganlah kalian berganti. 
Dan keturunanku adalah Ahlul Baitku. Sesungguhnya aku diberitahu 
oleh Tuhan yang Mahalembut lagi Mahateliti bahwa keduanya tidak 
akan terpisah hingga keduanya menemuiku di Haudh. 


^ Farath adalah salah seorang dari rombongan kafilah yang berjalan di depan 
untuk menyiapkan air dan selainnya di tempat singgah. 

^ Hadits ini dhaV. 

HR. Ath-Thabrani {A!Mu'jam Al Kabir, 2683, 3052). 

Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa'id, 9/165) bcriiata, “Dalam sanad-nfa 
terdapat Zaid bin Hasan Al Anmathi. Menurut Abu Hatim, statusnya munkar. 
Namun ia dinilai tsigah oleh Ibnu Hibban. Sedangkan para periwayat salah 
satu sanadnya merupakan para periwayat tsigah. 
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(58). HABIB BIN ZAID ^ 

Dia juga menyebutkan Habib bin Zaid bin Ashim Al Anshari 
Al Azdi dari Bani Najjar, dan menisbatkannya kepada Ahlush- 
Shuffah. Dalam hal ini dia keliru, karena yang benar dia termasuk 
golongan Ahlul Aqabah. 

Musailamah Al Kadzdzab pernah menangkapnya lalu bertanya 
kepadanya, “Apakah kamu bersaksi bahwa Muhammad Utusan 
Allah?” Dia menjawab, “Ya.” Musailamah bertanya lagi, “Apakah 
kamu bersaksi bahwa aku Utusan Allah?” Dia menjawab, “Aku tidak 
dengar.” Lalu Musailamah memenggalnya. 

Ummu Habib, nama aslinya Nusaibah, salah seorang yang 
ikut dalam perjanjian Aqabah, keluar di masa kekhalifahan Abu Bakar 
bersama kaum muslimin untuk memerangi Musailamah. Dia terjun 
langsung ke kancah perang Hingga Musailamah terbunuh. Setelah itu 
dia kembali ke Madinah dengan puluhan luka akibat tusukan dan 
sabetan. 
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1246. Habib bin Al Hasan menceritakannya kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
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Muhcimmad bin Ayyub menceritakein kepada kami, Ibrahim bin Sa’d 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishaq tentang masalah ini. 


(59). HARITSAH BIN NU’MAN % 


Dia juga menyebut Haritsah bin Nu’man Al Anshari An-Najjari 
sebagai salah seorang Ahlush-Shuffah. Dia menceritakannya dari Abu 
Abdurrahman An-Na»’i. Padahal Haritsah bin Nu’man itu termasuk 
Ahlul Badar, salah seorang dari delapan puluh orang yang bertahan 
dan tidak melarikan diri di Perang Hunain. Dia mengalami kebutaan 
di akhir usianya. 
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1247. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishaq 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrcizzaq mengabarkan 
kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah 
dia berkata: Rasulullah # bersabda, “Aku tidur lalu aku bermimpi 
berada di surga. Lalu aku mendengar suara seseorang membaca Al 
Qur 'an. Aku bertanya, 'Siapa itu?' Mereka menjawab, 'Haritsah bin 
Nu’man'.'' Rasulullah bersabda, “Demikianlah kebajikan. 
Demikianlah kebajikan. 

Dia adalah orang yang paling berbakti kepada ibunya. Hadits 
ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Atiq dari Az-Zuhri dari Sa'id bin Al 
Musayyib dari Abu Hurairah dengan redaksi yang sama. 
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Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad {Musnad Ahmad, 6/151, 166); Abdurrazzaq {Al Mushannaf, 
20288); Al Humaidi (285); dan Al Hakim {AlMustadrak, 4/151). 

Al Haitsami {Majma’ Az-Zawa'id, 9/313) berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ahmad dan Abu Ya’la, dan para periwayatnya merupakan para 
periwayat hadits-hadits shahih.” 
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1248. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ya’qub bin Yusuf Ash- 
Shaffar menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Fudaik menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Utsman, dari ayahnya, dia 
berkata: Haritsah bin Nu’man mengalami kebutaan, lalu dia 
membangun dinding dari tempat shalatnya ke pintu kamar. Di pintu 
kamar itu dia meletakkan sebuah wadah yang berisi kurma kering. 
Apabila ada orang miskin datang dan mengucapkan salam, maka dia 
mengambil kurma dari wadah itu, lalu dia memegang tembok hingga 
bisa mengulurkannya kepada orang miskin yang meminta. 
Keluarganya pernah berkata kepadanya, “Kami saja yang 
memberikannya.” Dia menjawab, “Aku mendengar 
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Rasulullah ^ bersabda, 'Mengulurkan pemberian kepada orang 
miskin itu bisa melindungi kematian dengan cara yang buruk'. 


(60). HAZIM BIN HARMALAH ^ 


Dia juga menyebutkan Hazim bin Harmalah Al Aslami dan 
menisbatkannya pada Ahlush-Shuffah melalui Al Hasan bin Sufyan. 
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Hadits ini dha'if. 

HR. Ath-Thabrani (AlMu'jam Al Kabir, 3228 dan 3233). 

Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa'ki, 3/112) berkata, “Dalam sanad-nya 
terdapat periwayat yang tidak aku kenal.” 
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1249. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada kami, Al 
-lasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Mundzir 
nenceritakan kepada kami, Muhammad bin Ma’n bin Nadhlah Al 
*3hifari mencerit 2 J<an kepada kami, Khalid bin Sa'id menceritakan 
lepada kami, dia berkata: Abu Zainab mauJa Hazim bin Harmalah 
nengabariku, dari Hazim bin Harmalah, dia bed<ata, “Aku melewati 
lasuluUah ^ lalu beliau memanggilku —atau: Aku dipan^il untuk 
nenemuinya—. Ketika aku berada di hadapan beliau, beliau 
lersabda, “Wahai Hazim, perbanyaklah mengucapkan kalimat: La 
taula wa Ia guwwata illaa billahi al aliy al azhiim, karena dia adalah 
alah satu perbendaharaan surga. 


(61). HANZHALAH BIN ABU AMIR 


Dia juga menyebutkan Hanzhalah bin Abu Amir Ar-Rahib Al 
Aishari, dan menisbatkannya kepada Ahlush-Shuffah melalui Abu 


Hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Majah (Sunan IbnuMajah, pembahasan: Adab, 3826). 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan Ibni Majah. 
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Musa Muhammad bin Al Mutsanna. Padahal dia adalah sahabat yang 
dimandikan malaikat saat mati syahid. 
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1250. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan kepada kami, 
Abu Ja’far An-Nufaili menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin lshaq, dia 
berkata: Ashim bin Umar bin Qatadah menceritakan kepadaku, dari 
Mahmud bin Labid, dari Hanzhalah bin Abu Amir saudara Bani Amr 
bin Auf, bahwa dia berhadapan dengan Abu Yusuf bin Harb dalam 
Perang Uhud. Ketika Hanzhalah telah mendesak Abu Sufyan, 
Syaddad bin Aswad —pendapat lain mengatakan: bin Sya'wab— 
melihatnya telah mendesak Abu Sutyan, lalu Syaddad memukulnya 
hingga mati. Rasulullah ^ bersabda, “Sesungguhnya sahabat kalian 
ini —yaitu Hanzhalah— benar-benar dimandikan oleh malaikat 
Tanyakan kepada keluarganya bagaimana keadaannya!' Lalu aku 
bertanya kepada istrinya, dan istrinya menjawab, “Dia keluar dalam 
keadaan junub saat mendengar panggilan perang.” Setelah itu 
Rasulullah ^ bersabda, “Karena itulah dia dimandikan oleh 
malaikat”^^ 


Hadits ini oTjai/ 

HR. Al Hakim (Al Mustadrak, 3/204) dengan menilainya shahih, tetapi tidak 
dikomentari oleh Adz-Dzahabi. 

Saya katakan, hadits ini dinilai dha'if oleh Ibnu Hajar (TaJkhish Al Habir 
(2/117,118). 
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(62). HAJJAJ BIN AMR « 


Dia juga menyebutkan Hajjaj bin Amr Al Aslami sebagai salah 
seorang Ahlush-Shuffah. Dalam hal ini dia bersandar pada 
keterangan dari Ali Abu Abdullah Al Hafizh, padeihal ini kelim karena 
Hajjaj Al Aslami adalah Hajjaj bin Malik Abu Hajjaj bin Hajjaj. 
Sedangkan Hajjaj bin Amr adalah Al Mazini Al Anshari. Tidak 
seorang ulama pun yang mengetahui keberadaannya sebagai Ahlush- 
Shuffah. Pengarang tersebut melansir haditsnya berikutnya ini: 
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1251. Muhammad bin Ja’far bin Al Haitsam menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Abu Awweum menceritakein 
kepada kami, Abu Ashim menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Abu 
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Utsman menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Katsir 
menceritakan kepadaku, Ikrimah maula Ibnu Abbas menceritakan 
kepada kami, dari Hajjaj bin Amr, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah ^ bersabda, “Barangsiapa patah kakinya atau pincang 
(sehingga tidak bisa melanjutkan perjalanan haji), maka dia telah halal 
(keluar dari ihram), dan dia harus mengerjakan haji di tahun 
berikutnya. 


(63). HAKAM BIN UMAIR ^ 


Dia juga menyebutkan Hakam bin Umair Ats-Tsumali dan 
menisbatkannya kepada Ahlush-Shuffah, berasal dari Syam. 


‘t'' * *<» * y’ ^ 

^ Ujwb>- CULjJLw»» ^ 

f o ^ ^ 0 .y y’ .y’». A 0 .y 1 '' 

Lsi’ <y- Oi 


* '' 


^ Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi {Sunan At-Tlrmidzl, pembahasan: Haji, 940); Ibnu Majah 
(Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Manasik, 3077, 3078); (j^an An-Nasa'i 
(Sunan An-Nasa 'i, pembahasan: Manasik Haji, 2860, 2861). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam ketika kitab As-Sunan tersebut. 
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1252. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Mushaffa menceritakan kepada kami, Baqiyyah menceritakan kepada 
kami, Isa bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dari Musa bin Abu 
Habib, dari Hakam bin Umair sahabat Rasulullah |^, dia berkata: 
Rasulullah bersabda, “Jadilah kalian di dunia seperti tamu, 
jadikanlah masjid-masjid sebagai rumah, biasakanlah hati kalian untuk 
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lembut, perbanyaklah tafakur dan menangis, dan jangetnlah kalian 
tercerai-beraikan oleh hawa nafsu, yaitu ketika kalian membangun 
tempat yang tidak kalian tinggali, mengumpulkan harta yang tidak 
kalian makan, dan mengangan-angankan sesuatu yang tidak bisa 
kalian raih ." 

E^uluUekh ^ juga bersabda, “Seseorang cukup dianggap 
kurang dalam agamanya saat dia banyak berbuat salah, kurang bijak, 
sedikit hakikatnya, tidur di malam hari, berdiam diri di siang hari, 
pemalas, banyak berkeluh kesah, pelit dan rakus. ” 
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1253. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Abdul Baqi menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Mushaffa menceritakan kepada kami, Baqiyyah menceritakan kepada 
kami, dari Isa bin Ibrahim, dari Musa bin Abu Habib, dari Hakam bin 
Umair, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Malulah kalian kepada 
Allah dengan sebenar-benarnya malu. Peliharalah kepala dan apa 
yang dikandungnya serta perut dan apa yang dicernanya, ingatlah 
mati dan bencana. Barangsiapa berbuat demikian, maka ganjarannya 
adalah sur^. 


HARMALAH BIN IYAS 


Dia juga menyebutkan Harmaleih bin lyeis termzisuk golongan 
Ahlush-Shuffah, dan dia menisbatkan keterangan ini kepada Khalifah 
bin Khayyath. Menurut sebuah pendapat, dia adalah Harmalah bin 
Abdullah Al Anbari. 
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35 Hadits ini haseuj. 

HR. At-Tirmidzi {Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Sifat Kiamat, 2458) dan Al 
Hakim {AlMustadrak, 4/323) dengan lafazh yang berdekatan. 

Hadits ini dinilai hasan oleh Al Albani dalam Sunan At-Tlrmidzi. 
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1254. Abdulladi bin Ja’far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Qurrah bin Khalid menceritakan kepada kami, 
Dhirghamah bin Ulaibah bin Harmalah menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, dari kakekku, dia berkata: Aku 
menemui Nabi ^ dalam sebuah kafilah. Ketika aku hendak pulang, 
aku berkata, “Ya Rasulullah, berilah c>ku nasihat.” Beliau bersabda, 
“Bertakwalah kepada Allah. Apabila engkau berada dalam suatu 
majelis kemudian engkau hendak berdiri, lalu engkau mendengar 
mereka mengatakan sesuatu yang mengagumkanmu, maka 
datangilah ia. Dan apabila kalian mendengar mereka mengatakan 
perkataan yang tidak engkau sukai, maka janganlah engkau 
mendatanginya. 


Hadits ini dha'if. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/305). 
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1255. Ahmad bin Muhammad bin Yusuf menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, 
Abdushshamad bin Abdul Warits menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Hassan mengabariku, Habban bin Ashim menceritakan 
kepadaku, Harmalah bin Iyas menceritakan kepadaku, bahwa dia 
menemui Nabi ^ lalu tinggal di sisinya hingga dia mengenal beliau. 
Ketika dia hendak pergi, dia berkata: Aku menjumpai beliau dan 
berkata, “Ya Rasulullah, apa yang engkau perintahkan kepadaku?” 
Beliau bersabda, “Wahai Harmalah, kerjakanlah kebajikan dan 
jauhilah kemungkaran!’’ 


Lalu aku keluar dari hadapan beliau, setelah itu aku 
membatin: sebaliknya aku kembali untuk meminta tambah nasihat. 
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(Lalu aku kembali) dan aku berkata, “Ya Rasulullah, berilah aku 
nasihat!” Beliau bersabda, ‘Wahai Hamalah, jauhilah kemungkaran 
dan kerjakanlah kebajikan! Apabila telingamu senang mendengar 
perkataan suatu kaum saat engkau berdiri hendak meninggalkan 
mereka, maka datangilah perkataan itu! Dan apabila telingaku tidak 
senang mendengar perkataan suatu kaum saat engkau berdiri hendak 
meninggalkeui mereka, maka jauhilah perkataern itu!"^'^ 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad bin lshaq Al 
Hadhrami dari Abdullah bin Hassan, Habban bin Ashim 
menceritakan kepadeiku; dan dua anak perempuan Ulaibah 
menceritakan kepadaku, bahwa Harmalah mengabari keduanya, 
bahwa dia menemui Nabi lalu dia menyebutkan redaksi yang 
serupa. Dia menambahkan, “Ketika aku keluar, ternyata dua hal yang 
dinasihatkan Rasulullah ^ itu tidak menyisakan sedikit pun 
(mencakup segala hal), yaitu mengerjakan kebaikan dan menjauhi 
kemungkaran.” 


(64). KHABBAB BIN Al ARAT ^ 


Dia juga menyebut Khabbab bin Al Arat dan menisbatkannya 
kepeuda Ahlush-Shuffah melalui Kurdus. Padahcil dia termeisuk As- 
Sabigun Al Awwalun dari golongan Muhajirin. Kami telah 


Hadits ini dha'if. 

HR. Al Bukhari iAIAdab AiMukad, 222). 

Dalam sanad-r^ terdapat Abdullah bin Hassan Al Anbari, seorang periwayat 
yang tidak diketahui hal ihwalnya. 
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menjelaskan hal ihwalnya sebelum ini, dan dia termasuk sahabat yang 
disiksa serta terlibat dalam perang Badar dan berbagai peristiwa 
lainnya. 
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1256. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, Sa'id bin Amr menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Mis’ar, dari Qais bin 
Muslim, dari Thariq bin Syihab, dia berkata, “Khabbab itu termasuk 
golongan Muhajirin, dan dia termasuk sahabat yang disiksa di jalan 
AUah.” 
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1257. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muheimmad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, pamanku yaitu Abu Bakar menceritakan kepadaku, 
Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dia 
berkata: Aku mendengar Kurdus berkata, “Khabbab bin Arat masuk 
Islam pada urutan keenam. Dan dia memiliki seperenam Islam. 
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1258. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman menceritakan kepada kami, Ali bin Al 
Madini menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id menceritakan 
kepada kami, dari Yusuf, dari Abu Ishaq, dari Abu Laila Al Kindi, dia 
berkata, "Khabbab datang kepada Umar, lalu Umar berkata 
kepadanya, 'Mendekatlah, karena aku tidak melihat seseorang lebih 
berhak atas majelis ini daripada engkau'. Lalu Khabbab 
memperlihatkan kepada Umar bekas luka di punggungnya akibat 
disiksa oleh orang-orang musyrik.” 
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1259. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Ismail 
bin Abdullah menceritakan kepada kami, Adam bin Abu Iyas 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari 
Ismail bin Abu Khalid, dari Qais bin Abu Hazim, dia berkata: Kami 
menjenguk Khabbab bin Arat saat dia diterapi Aay sebanyak tujuh 
kali. Kemudian dia berkata, “Sesungguhnya sahabat kami yang telah 
pergi, mereka pergi tanpa terkurangi pahala mereka oleh dunia. 
Sedangkan kami memperoleh harta yang kami tidak temukan tempat 
untuknya selain tanah.” Kemudian kami mendatanginya sekali lagi 
saat dia mendirikan sebuah dinding, lalu dia berkata. Seorang 
mukmin diberi pahala dalam segala hal kecuali untuk sesuatu yang 
dimasukkannya ke dalam tanah. Dan seandainya Rasulullah # tidak 
melarang kami untuk berdoa meminta mati, maka aku pasti berdoa 
meminta mati.” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Yazid bin Abu Unaisah 
bersama satu kelompok periwayat dari Ismail dengan redaksi yang 
sama. 
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1260. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Zur’ah Ad-Dimasyqi dan Musa bin Isa menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abu Yamsua menceritakan kepada kami, Syuaib 
bin Abu Hamzeih menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari 
Abdullah bin Abdullah bin Harits bin Naufal bin Khabbab bin Arat, 
dari ayahnya yaitu Khabbab, bahwa dia memperhatikan 
Rasulullah ^ pada suatu malam, lalu dia shalat. Ketika terbit fajar, 
dia berkata, “Ya Rasulullah, tadi malam aku melihatmu mengerjakan 
shalat yang tidak pcmeih kulihat seperti itu.” Beliau bersabda, ‘Benar, 
itu adalah shalat yang diiringi rasa takut dan rasa harap. Aku 
memohon tiga hal kepada Tuhanku, lalu Dia memberiku dua hal dan 
tidak memberiku satu hal. Aku memohon kepada-Nya agar tidak 
menghancurkan kami dengan cara Dia menghancurkan umat-umat 
terdahulu, lalu Dia memberikannya kepadaku.- Aku memohon 
kepada-Nya agar tidak memberikan kekuasaan terhadap musuh atas 
kami lalu musuh itu mer^hancurkan kami, dan Allah pun 
memberikannya kepadaku. Aku juga memohon kepada-Nya agar 
tidak menjadikan umatku berkelompok-kelompok, tetapi Allah tidak 
memberikannya kepadaku. 


38 Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Trmidzi, jpembahasan: Fitnah, 2175); Ahmad 
(Musnad Ahmad, 5/108, 109); Ath-Thabrani (Al Mu'jam Ai Kabir, 3621 dan 
Musnad AsySyamiyyidi; dan Ibnu Hibban (Shahih Ibnu Hibban, 183, AI 
Mawarid). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidn. 
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Shalih bin Kaisan, Ma'mar, 
Nu’mein bin Rasyid, dan Az-Zubaidi bersama para periwayat lain dari 
Az-Zuhri. 
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1261. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Ghannam menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Ibnu Uyainah menceritakan 
kepada kami, dari Amr bin Dinar, dari Yahya bin Ja’dah, dia berkata: 
Beberapa sahabat Nabi ^ menjenguk Khabbab. Mereka berkata. 
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“Bergembiralah, wahai Abdullah, karena engkau akan bertemu 
Nabi 1^.” Dia berkata, “Bagaimana dengan ini? Ini bagian bawah 
rumah, dan ini bagian atasnya. Padahal Rasulullah ^ pernah 
bersabda kepada kami, 'Sesungguhnya salah seorang dari kalian 
cukup seukuran bekal yang dibawa musahr dari dunia ini'. ’ 


(65). KHUNAIS BIN HUDZAFAH % 


Dia juga menyebutkein Khunais bin Khudzafah As-Sahmi 
dalam kelompok Ahlush-Shuffah. Dia menuturkan ketereingan ini dari 
Abu Thalih Al Hafizh dan Muhammad bin Ishaq bin Yasar. Padahal 
Khunais itu termasuk golongan Muhajirin awal. Istrinya adalah 
Hafshah binti Umar, perempuein yeuig ikut hijrah ke Habasyah. Dia 
terlibat dalam Perang Badar, dan wafat di awal masa Islam. Hafshah 
menjanda darinya, lalu dia dinikahi oleh Rzisulullah 



Hadits ini shahih. 

HR. Abu Ya’la (7179) dan Ath-Thabrani {/dMu'jam AiKabir, 3695). 

Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa'id, 10/254) berkata, “Para pcriwayatnya 
merupakiui para pcriwayat hadits-hadits shahih, selziin Yahya bin Ja’dah 
karena statusnya tsigah.” 
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1262. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, 
Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari 
Ibnu Umar, dari Umar i^, dia berkata: Hafshah binti Umar menjanda 
dari Khunais bin Khudzafah As-Sahmi. Dia adedah salah seorang 
sahabat Nabi terlibat dalam perang Badar, dan wafat di Madinah. 
Aku pernah menemui Abu Bakar dan bertanya, “Jika engkau 
mau, aku akan menikahkanmu dengan Hafshah binti Umar.” Tetapi 
Abu Bakar tidak menjawab ucapanku sama sekali. Beberapa 
malam sesudahnya, Rasulullah ^ meminangnya, dan aku pun 
menikahkan Hafshah dengan beliau. Setelah itu Abu 
Bakar ^ menemuiku dan berkata, “Barangkedi engkau merasa kesal 
ketika engkau menawarkan Hafshah kepadaku tetapi aku tideik 
menjawab tawaranmu sama sekali?” Aku menjawab, “Ya.” Dia 
berkata, “Tidak ada yang menghalangi untuk menjawab tawaranmu 
melainkan karena aku mendengar Rasulullah ^ menyebut-nyebut 
Hafshah. Aku tideik ingin menyiarkan rahasia ReisuluUah |^. Tetapi 
seandainya beliau meninggalkannya, meika eiku akein menikahinya.” 


(66). KHALID BIN YAZID ^ 


Dia juga menyebutkan Khalid bin Yazid Abu Ayyub Al 
Anshari dalam kelompok Ahlush-Shuffah. Dia berkata, “Demikianlah 
keterangan Muhammad bin Jarir.” Padahal Abu Ayyub adalah 
pemilik rumah yang masyhur dimana Rasulullah ^ tinggal di 
dalamnya saat beliau tiba di Madinah sampai beliau membangun 
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masjid, kamar beliau dan rumah beliau yang baru ini juga masih 
disebut-sebut di Madinah. Jadi, dia tidak perlu tinggal di shuffah. Dia 
terlihat dalam Perang Badar dan Perjanjian Aqabah. Dia termasuk 
Ahlul Aqabah, bukan Ahlush-Shuffah. Dia wafat di Kostantinopel dan 
dimakamkan bawah tembok bentengnya. 
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1263. Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami, Ziyad 
bin Khalil menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Mundzir 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fulaih menceritakan 
kepada kami, Musa bin Uqbah menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Syihab Az-Zuhri, berupa keterangan tentang orang yang ikut dalam 
Perjanjian Aqabah, yaitu Abu Ayyub Khalid bin Yazid. 


Di antara riwayatnya yang tersambung sanadnya adalah: 
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1264. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 

Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Daud bin 

Muhabbar menceritakan kepada kami, Maisarah bin Abdu Rabbih 

* 

menceritakan kepada kami, Musa bin Ubaidah, dari Az-Zuhri, dari 
Atha bin Yazid, dari Abu Ayyub Al Anshari, dari Nabi beliau 
bersabda, “Sesungguhnya ada dua orang yang pergi ke masjid untuk 
shalat, lalu salah satunya keluar dalam keadaan shalatnya lebih berat 
daripada gunung Uhud, sedangkan yang lain keluar dalam keadaan 
shalatnya tidak mencapai seberat dzarrah” Abu Humaid As-Sa'idi 
bertanya, “Bagaimana itu teijadi, ya Rasulullah?” Beliau menjawab, 
“Jika orang pertama adaleth yang paling bagus akalnya di antara 
keduanya." Dia bertanya, “Bagaimana itu terjadi, ya Rasulullah?” 
Beliau menjawab, “Apabila dia lebih wara ’ terhadap perkara-perkara 
yang diharamkan Allah, lebih antusias untuk mengejar kebaikan, 
meskipun dia di bawah orang kedua dalam hal shalat tathawwu 

Status hadits ini gharib berasal dari hadits Az-Zuhri dan Musa 
bin Ubaidah. Pengikut Az-Zubaidi adalah Musa bin Ubaidah, dan dia 
tidak menyebutkan perkataan Abu Humaid. 


Hadits ini dha'if. 

HR. Harits {Musnad-nya, 1/398) dan Ibnu Hajar (/4/ MathaJib Al Aliyah, 
2752). Sanad hadits ini dha'if. 
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1265. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu 
Syu'aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari 
Abdullah bin Khutsaim, dia berkata, “Ya Rasulullah, ajarilah aku, 
tetapi jangan banyak-banyak!” Beliau bersabda, “Apabila engkau 
tdab berdiri untuk mengerjakan shalatmu, maka shalatnya seperti 
orang yang hendak berpisah dari shaJat, jangan mengucapkan 
kalimat meskipun engkau ditolerir, dan berputus asalah terhadap apa 
yang ada di tangan manusia. 


Hadits ini hasan. 

HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, Az-Zuhd, 4171) dan Ahmad (Musnad 
Ahmad, 5/412). 
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Syaikh (Abu Nu'aim) berkata, “Ini adalah hadits gharib dari 
Abu Ayyub, tidak ada yang meriwayatkannya selain Abdullah bin 
Utsman bin Khutsaim. Ibnu Umar meriwayatkan redaksi yang serupa 
dari Rasulullah 
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1266. Sulaimeui bin Ahmad menceritakeui kepada kami, 
Ahmad bin Hammad bin Zughbah menceritakan kepada kami, Sa'id 
bin Abu Maryam, Ibnu Lahi’ah menceritakan kepada kami, dari Abu 
Qubail, dia berkata: Aku mendengar Abbad bin Nasyirah berkata: 
Aku mendengar Abu Ruhm, bahwa dia mendengar Abu Ayyub Al 
Anshari berkata: Sesungguhnya Rasulullah ^ keluar menemui para 
sahabat lalu bersabda, “Sesungguhnya Tuhanku memberiku pilihan 
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antara tujuh puluh ribu orang masuk surga dengan dimaafkan dan 
tanpa hisab, atau cakupan Allah (maksudnya Allah mencakup 
manusia lalu memasukkannya ke surga dalam jumlah yang tidak 
terhitung). ” Ledu seseorang bertanya, “Ya Rasulullah, apakah 
Tuhanmu mencakup untukmu?” Lalu Rasulullah ^ masuk, dan 
setelah itu keluar menemui mereka sambil bertakbir dan berkata, 
“Sesungguhnya Tuhanku menambahkan uritukku, yaitu setiap seribu 
itu akan diikuti tujuh puluh ribu, atau cakupan Allah. ” Abu Ruhm 
berkata, “Wahai Abu Ayyub, bagaimana kira-kira cakupan Allah itu, 
lalu manusia memcikcinnya dengan mulut mereka?” Ayyub berkata, 
“Biarkan sahabat kalian mengabarkan kepada kalian tentang 
cakupannya Nabi Sebagaimana yang aku kira, bahkan kuyakini, 
cakupan Nabi ^ itu adalah perkataan beliau, 'Barangsiapa bersaksi 
bahwa tiada tuhan selain Engkau ^mng Maha Esa tiada sekutu bagi- 
Mu, dan bahwa Muhammad adalah hamba-Mu dan Utusan-Mu, 
kemudian hatmya membenarkan lisannya, maka ditetapkan surga 
baginyd.”^^ 

t 

Ini adalah hadits gharib yang diriwayatkan seorang diri oleh 
Abu Qubail dari Abbad. Kibar menceritakan dari Sa'id bin Abu 
Maryam dengan redaksi yang sama dengan redaksi Muhammad bin 
Sahi bin Askar. 


Hadits ini dhalf. 

HR. Ahmad {Musnad Ahmad, 5/413); dan Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al 
Kabir, 3882). 

Al Haitsami {Majma’ Az-Zawa'ki, 10/357) beikata, “Dalam sanacfnya 
terdapat Abbad bin Nasyirah dari Bani As-Sari’; aku tidak mengenalnya, dan 
Ibnu Lahi’ah yang dinilai dha'ifoldti mayoritas ulama.” 
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(67). KHURAIM BIN FATIK « 


Dia juga menyebutkan Khuraim bin Fatik Al Asadi dalam 
golongan AHush-Shuffah. Dia menisbatkan keterangan ini kepada 
Ahmad bin Sulaiman Al Manvazi. Padahal Khuraim terlibat dalam 
Perang Badar, dan dialah yang mendengar suara tanpa wujud di 
waktu malam. Suara itu berkata: 


_J S/j ^ 




"Celaka kau, berlindunglah kepada Allah Pemilik keagungan 


kemuliaan, keabadian dan kawnia 

Bacalah agat~a}/at surah Al Anfaal 

Esakanlah Allah, dan jangan pedulikan." 

Kemudian dia pei]^ ke Madinah dan menjumpai 
Nabi ^ sedang berkhutbah di atas mimbar. Dia pun masuk Islam 
dan terlibat dalam Perang Badar bersama beliau. Di antara hadits 
yang diriwayatkan darinya deraan sanac/yang tersambung adalah: 
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1267. AbduUah bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abu 
Barzah Fadhl bin Muhammad Al Hasib menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Shabbah menceritakan kepada kami, Salamah bin 
Shalih, dari Abu Ishaq, dari Syimr bin Athiyyah, dari Khuraim bin 
Fatik, dia berkata: Rasulullah ^ memandangku lalu beliau bersabda, 
“Betapa hebatnya dirimu seandainya tidak ada dua perangai dalam 
dirimu." Aku bertanya, “Apa itu, ya Rasulullah? Satu saja sudah 
cukup, lalu apa kedua perangai itu?” Beliau menjawab, “Engkau 
memanjangkan sarungmu melebihi mata kaki, dan engkau mengurai 
rambutmu. Kemudian dia pun mengangkat sarungnya dan 
memotong sebagian rambutnya. 


^ Hadits ini hasan. 

HR. Ahmad {Musnad Ahwad, 4/321, 322) dan Ath-Thabrani {Ai Mu'jam Al 
Kabir, 4156, 4157, 4159,4160). 
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Hadits ini juga diriwai»tkan oleh Qais bin Ar-Rabi' dari Abu 
Ishaq dengan redaksi yang sama. 


(68). KHURAIM BIN AUS ^ 

Dia juga menyebutkeun Khuraim bin Aus dalam kelompok 
Ahlush-Shuffah, dan menisbatkan keterangan ini kepada Abu Al 
Hasan Ali bin Umar Ad-Daruquthni. Padahal Khuraim itu termasuk 
kelompok Muhajirin. Ketika Nabi ^ memberitahu para sahabat 
beliau bahwa Hirah telah perlihatkan kepada beliau, lalu beliau 
melihat Syaima’ binti Bugailah memakai cadar hitam di atas bagal 
berwarna putih dengan garis-garis hitam, maka dia berkata. Ya 
Rasulullah, jika kami menaklukkannya dan , mendapatinya dalam sifat 
seprerti itu, apakah dia menjadi milikku?” Dia berkata, “Ya, dia 
menjadi milikmu.” 

Kemudian dia berangkat bersama Khalid bin Walid untuk 
menyerang Musailamah, dan mereka berhasil membunuh 
Musailamah. Setelah itu dia berangkat menuju Thaff hingga masuk ke 
Hirah. Orang yang pertama kali dia jumpai adalah Syaima’ binti 
Bugailah di atas bagal yang berwarna putih bergaris-garis hitam 
seperti yang digambarkan ReisuluUah Khuraim menangkapnya 
dan mengklaim bahwa dia memilikinya. Yang menjadi saksinya 
adalah Muheimmad bin Maslamah dan Abdullah bin Umar. Kemudian 
Khalid bin Walid menyerahkan perempuan itu kepadanya. 

Setelah itu saudara perempuan tersebut, yaitu Abdul Masih, 
menemuinya dan berkata, “Juallah dia kepadaku!” Dia berkata. Aku 
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tidak menurunkan harganya di bawah seribu dinar.” Saudara 
perempuan itu menyerahkan uang seribu dinar kepadanya sambil 
berkata, “Seandainya kamu menyebut seratus ribu, aku akan 
membayarnya.” Khuraim berkata, “Aku tidak mengira bahwa ada 
harta yang lebih besar daripada seribu din§ir.” 
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1268. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Muhammad menceritakan kepadaku. Abu Sukain 
Zakaria bin Yahya menceritakan kepada kami, paman Abu Zahr bin 
Hishn menceritakan kepadaku, dari kakeknya yaitu Humaid bin 
Munhib, dari Khuraim bin Aus, dia berkata: Aku berhijrah kepada 
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Rasulullah dan aku menjumpai beliau saat kepulangan beliau dari 
Tabuk, lalu aku mzisuk Islam. Saat itu Abbas berkata kepada beliau, 
“Sesungguhnya aku ingin menyanjungmu.” Beliau bersabda, 
“Katakanlah, semoga AUah tidak membuka mulutmu.” ^ 


(69). KHUBAIB BIN YASAF 


Dia juga menyebutkan Khubaib bin Utsmein Abu 
Abdurrahman dalam kelompok Ahlush-Shuffeih. Dia menuturkein 
keterangan ini dari AbduUah Al Hafizh An-Naisaburi. Dia juga 
menuturkan dari Abu Bakr bin Abu Daud bahwa Khubaib itu 
termasuk pejuang Badar. 
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^ Hadits Ini hasan. 

HR. Al Hakim (A/ Mustadrak, 3/326, 327). 

Al Hakim berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh para periwayat badui dari 
bapak-bapak mereka, dari orang-orang seperti mereka dari para periwayat 
yang tidak memalsukan hadits.” 

Penilaian Al Hakim ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
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1269. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Yazid bin Harun menceritakan kepada 
kami, Mustalim bin Sa'id Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, 
Khubaib bin Abdurrahmein bin Khubaib menceritakan kepada kami, 
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dari ayahnya, dari keikeknya, dia berkata: Aku menjumpai 
Nabi saat beliau hendak pergi perang. Saat itu aku hanya seorang 
laki-leiki dari kaumku, belum meisuk Islam. Kami berkata, 
“Sesungguhnya kami malu sekiranya kaum kami terlibat suatu 
peristiwa sedangkan kami tidak ikut bersama mereka.” Beliau 
bertanya, “Apakah kalian berdua sudah masuk Islam?' Kami 
menjawab, “Belum.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya kami tidak 
meminta bantuan kepada orang-orang musyrik.” 

Dia melanjutkan: Lalu kami pun masuk Islam dan ikut perang 
bersama beliau. Aku kemudian membunuh seorang musuh, dan dia 
sempat memukulku sekali. Sesudah itu ciku menikzih dengan anak 
perempuan orang tersebut. Istriku berkata, “Semoga engkau tidak 
kehilangan seseorang yang telah memakaikan padamu perhiasan ini.” 
Lalu aku berkata, “Semoga engkau tidak kehilangan orang yang 
menyegerakan ayahmu pergi ke neraka.”^® 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abu Ja’far Ar-Razi dari 
Mustalim. 


Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad {Musnad Ahmad, 3/454) dan Ath-Thabrani (AiMu'jam Al Kabir, 
4194). 

Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa 'id, 5/303) berkata, “Para periwayat Ahmad 
statusnya tsigab." 
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(70). DUKAIN BIN SAID % 


Dia juga menyebutkan Dukain bin Sa'id Al Muzani, pendapat 
lain mengatakan Al Khats’ami, dalam kelompok Ahlush-Shuffah. Dia 
datang kepada Nabi ^ bersama empat ratus orang untuk meminta 
makan kepada beliau, lalu beliau memberi mereka makan dan bekal. 
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1270. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasem menceritakan 
kepada kami, Tsaur bin Musa menceritakan kepada kami, Al 
Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Abu Khalid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Qais bin Abu Hazim 
berkata: Dukain bin Sa'id menceritakan kepadaku, dia berkata: Kami 
menemui Rasulullah ^ bersama empat orang pengendara untuk 
meminta makanan kepada beliau. Beliau bersabda, ‘Wahai Umar, 
berilah mereka makan, dan berikan harta kepada mereka!" Umar 
berkata, “Ya Rasulullah, kami tidak punya makanan selain beberapa 
gantang kurma yang hanya cukup untukku dan keluargaku.” Lalu 
Abu Bakar berkata, “Aku dengar dan taat.” Lalu Umar ikut berkata, 
“Aku dengar dan taat.” Kemudian Umar pulang ke rumah, 
mengeluarkan kunci dari kamarnya, lalu membuka tempat 
penyimpanan makanan, lalu dia berkata kepada rombongan kami, 
“Masuklah kalian!” Kemudian mereka masuk, dan aku adalah orang 
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yang terakhir masuk. Lalu aku mengcumbil, dan ternyata di dalamnya 
masuk ada setumpuk kurma seperti anak sapi. 

Ini adalah hadits shahih yang diriwayatkan beberapa 
periwayat dari Ismail, dan merupakan salah satu bukti kenabian 
Muhammad 0. 


ABDULLAH DZUL BUADAIN 

Dia juga menyebutkan AbduUah Dzul Bijadain dalam 
kelompok Ahlush-Shuffah. Keterangan ini dia tuturkan dari Ali bin Al 
Madini. Sebelumnya kami telah menerangkannya dalam kelompok 
Muhajirin yang pertama. Dia disebut Dzul Bijadain (yang memiliki dua 
bijad, yaitu pakaian yang dibuat dari beberapa lembar kain wol yang 
dijahit) karena dahulu pamannya mengasuhnya dan memanjakani^. 
Tetaq3i ketika dia masuk Islam, pamann^Ri mencabut semua 
pemberiannya, namun dia bersikeras untuk memeluk Islam. Setelah 
itu ibunya memberinya bijad 6ax\ wol, lalu dia memotongnya menjadi 
dua bagian, lalu menjadikan satu potong untuk sarui^ dan satu 
potong untuk selendang. Setelah itu dia menemui Nabi 0, lahi beliau 
bertanya, "Sapa namamuT Dia menjawab, “Abdul Uzza.” Beliau 
bersabda, "Bukan, tetapi namamu adalah Abckdlah DwiB^adain.” 

Dia meninggal dalam Perang Tabuk. Rasulullah ^ turun ke 
liang lahadnya dan memakamkannya dengan tangan beliau sendiri. 


129 



Hilyatul Auliya' 


(71). RIFA’AH ABU LUBABAH 


Dia juga menyebutkan Rifa'ah Abu Lubabah Al Anshari, 
pendapat lain meangatakan namanya Basyir bin Abdul Mundir dari 
bani Amr bin Auf, dalam kelompok Ahlush-Shuffah. Dia menisbatkan 
keterangan ini kepada Abu Abdullah Al Hafizh An-Naisaburi. 
Padahal, Rifa'ah adalah pejuang Badar dengan panahnya. 
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1271. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu 
Bukair menceriteikan kepada kami, Zuhair bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Muhcummad bin Al 
Uqaili, dari Abdurrahman bin Yazid, dari Abu Lubabah bin Abdul 
Mundir, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda^ “Sesungguhnya hari 
Jum'at adalah penghulu semua hari, lebih besar di sisi AUah daripada 
hari Idul Adha dan hari Idul Fitri. Di dalamnya ada lima 
keistimewaan, yaitu: di hari itu AUah menciptakan Adam, di hari itu 
dia diturunkan ke bumi, di hari itu AUah mencabut ruh Adam, di hari 
itu ada satu saat yang apabUa seorang hamba meminta sesuatu 
kepada AUah maka AUah akan memberinya selama dia tidak meminta 
sesuatu yang haram; dan tidak ada satu makakat mugarrab (yang 
didekatkan), langit dan bumi, gunung, angin dan laut, melainkan 
semuanya takut di lari Jum'at sekiranya terjadinya kiamat saat itu. 


Hadits ini hasan. 

HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Mendirikan Shalat, 1084); 
Ahmad (Musnad Ahmad, 3/430); dan Ath-Thabrani (Ai Mu'jam Al Kabir, 
4511,4512). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Ai Albani dalam Sunan Ibni Majah. 
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(72). ABU RAZIH 


Dia juga menyebutkan Abu Razih dalam kelompok Ahlush- 
Shuffah. Dia berargumen dengan hadits yang diriwayatkan Amr bin 
Bakr As-Saksaki dari Muhammad bin Yazid dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman dari ayahnya dari Nabi bahwa dia berkata kepada 
seseorang dari Ahlush-Shuffah yang dijuluki Abu Razih, “Wahai Abu 
Razin, apabila engkau sendirian maka gerakkan lisanmu untuk 
berdzikir kepada Allah. Sesungguhnya engkau senantiasa berada 
dalam shalat selama engkau berdzikt kepada Tuhanmu. Apabila 
engkau bersama orang lain, maka kerjakanlah shalat layaknya shalat 
di depan orang banyak. Dan apabila engkau sedang sendiri, maka 
kepakanlah shalat layaknya shalat sendirian. Wahai Abu Razih, 
apabila orang-orang berusaha keras untuk bangun di malam hari dan 
puasa di siang hari, maka berusaha keraslah untuk memberi nasihat 
kepada kaum muslimin. Wahai Abu Razih, apabila orang-orang 
menekuni jihad di jalan AHah dan engkau ingin memperoleh pahala 
seperti pahala mereka, maka berdiam dirilah di masjid untuk 
mengumandangkan adzan, dan janganlah engkau meminta upah atas 
adzan yang kaukumandangkan. ” 
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1272. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Abdul Malik bin Muhammad bin Adiy menceritakan kepada kami, 
Abbas bin Walid menceritakan kepada kami, ayahku mengabariku, 
Utsman bin Atha menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Al 
Hasan bin Abu Razin, bahwa Rasulullah ^ bersabda kepadanya. 
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“Maukah kau kutunjukkan inti dari agama ini, yang karenanya 
engkau bisa memperoleh kebaikan dunia dan akhirat? Datangilah 
majelis-majelis ahli dzikir. Dan apabila engkau sedang sendirian, 
maka gerakkanlah lisanmu semampumu untuk berdzikir kepada 
Allah. Cintalah karena Allah, dan bencilah karena Allah. Apakah 
kamu merasa, wahai Abu Razin, bahwa apabila seseorang keluar dari 
rumahnya untuk mengunjungi saudaranya, maka dia diantar oleh 
tujuh puluh ribu malaikat, seluruhnya bershalawat padanya sambil 
berdoa. Ya Tuhan kami, sesungguhnya dia menyambung silaturahim, 
maka sambunglah hubungan dengan-Nya'. Maka, jika engkau bisa 
mengerjakan hal itu dengan fisikmu, maka kerjakanlah!” 

Ali bin Hasyim meriwayatkan dari Utsman bin Atha dari 
ayahnya dari Abu Razin tanpa melalui Al Hasan dengan makna yang 
senipa. 


(73). ZAID BIN KHATHTHAB « 


Dia juga menyebutkan Zaid bin Khaththab dalam kelompok 
Ahlush-Shuffah, bersumber dari keterangan Abu Abdullah Al Hafizh. 
Zaid terbunuh sebagai syahid dalam perang melawan Musailamah, 
dan dia juga teriibat dalam Perang Badar. Dia dijuluki Abu 
Abdurrahman. 
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1273. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Hamzah 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad bin 
UbaiduUah bin Umar menceritakan kepada kami, dari Nafi, dari Ibnu 
Umar, dia berkata: Umar berkata kepada saudaranya dalam Perang 
Uhud, “Ambillah baju zirahku!” Namun Zaid berkata, “Aku ingin mati 
syahid seperti engkau menginginkannya.” Kemudian keduanya 
meninggalkan baju zirah tersebut. 
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1274. Sul^dman bin Ahmad menceritakan kepada kami, lshaq 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurra 2 zaq mengabarkan 
kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, 
dia berkata: Abu Lubabah —atau Zaid bin Khaththab— melihatku saat 
aku mengejar ular untuk kubunuh, lalu dia melarangku dan berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah ^ melarang membunuh hewan yang 
punya saraHg.”^^ 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibrahim bin Sa’d, Ibrahim 
bin Ismail bin Mujammi’ dan Zam’ah bin Shalih dari Az-Zuhri dari 
Abu Lubabah, dengan menyebut nama Zaid tanpa ada keraguan. 

Dia juga menyebutkan Salman Al Farisi Abu AbduUah dalam 
kelompok Ahlush-Shuffah. Padahal kami telah menerangkan 
sebeigian riwayat hidupnya, dan bahwa dia adalah salah seorang 


HR. Al Bukhari {Shahih Al Bukhari, pembahasan: Awal Pendptaan, 3298) 
dan Muslim {Shahih Mislim, pembahasan: Salam, 2233). 
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cendekiawan dan golongan yang terdahulu memeluk Islam dari 
kalangan orang asing. 
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1275. AbduUah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Umar bin Hushain menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Muslim menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu Wail, 
dari Sulaiman, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Apabila hati 
seorang mukmin bergetar di jalan Allah, maka dosa-dosanya 
berguguran seperti daun pohon kurma itu berguguran. 


^ Hadits ini dha'ifjiddan. 

HR. Ath-Thabrani (AlMu'jam AiKabir, 6086 dan AIAusath, 224). 

Al Haitsami (Majma ’ Az-Zawa 'id, 5/276) berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ath-Thabrani dalam Ai Kabir dan AI Ausath, dan dalam sanadnya 
terdapat Amr bin Hushain yang statusrrya lemah." 
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1276. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdunahim bin Syabib menceritakan kepada 
kami, Ishaq Ath-Tha’i Al Kufi menceritakan kepada kami, Amr bin 
Khalid Al Kufi menceritakan kepada kami. Abu Hasyim Ar-Rummani, 
dari Zadzan Abu Umar Al Kindi, dari Salman, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, “Aku adalah pemberi syafaat bagi dua orang 
yang saling mencintai karena Allah sejak diutusnya aku hingga Hari 
Kiaiiiat ” 


Dia juga menyebutkan Sa’d bin Abi Waqqash dalam jajaran 
Ahlush-Shuffah dengan mengambil dalil dari ucapannya, “Mengenai 
kamilah ayat ini diturunkan, 


Saya katakan, Amr bin Hushain ini statusnya matruk sebagaimana dijelaskan 
dalam At-Tahdzib. 
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'Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru 
Tuhannya di pagi hari dan di petang hari, sedang mereka 
menghendakikeridaan-Nya'. ''(Qs. Al Ana'am [6]; 52) 

Kami telah menerangkan sebagian riwayat hidupnya dalam ke 
As-Sabiqun Al Awwalun. Dia dijuluki Abu Ishaq, dan wafat di 
Madinah di Aqiq. 
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1277. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Syu'bah, Hisyam deui Ahmad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ashim bin Bahdalah, dari 
Mush'ab bin As’ad, dari ayahnya, dia berkata: Aku bertanya, “Ya 
Rasulullah, golongan manusia mana yang paling berat ujiannya? 
Beliau menjawab, “Para nabi kemudian orang-orang yang paling 
menyerupai mereka, hi ngg a seseorang diuji sesuai kadar imannya. 
Apabila seseorang keras agamanya, maka keras pula ujiannya. Dan 
apabila seseorang lemah agamanya, maka dia diuji sesuai kadar 
agamanya. Dan ujian itu senantiasa menimpa seorang mukmin 
hingga dia berjalan di muka bumi tanpa menanggung suatu dosa. 
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Hadits ini shahih. 

HR. At-Tlrmidzi {Sunan At-Tlrmidzi, Az-Zuhd, 2398); Ibnu Majah {Sunan 
Ibnu Abf/ah, pembahasan: Rtnah, 4023); dan Ahmad {Musnad Ahmad, 
1/174,180). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidid dan Sunan 
Jbni Majah. 
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1278. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Umar Al Waqidi menceritakan kepada kami, Bukair bin Mismar 
menceritakan kepada kami, dari Amir bin Sa’d, bahwa Bukair 
mendengarnya mengabarkan dari ayahnya yaitu Sa’d, dia berkata: 
Aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, “Sesungguhnya Allah 
mencintai seorang hamba yang bertakwa kaya lagi tersembunyi. 


Dia juga menyebutkan Sa'id bin Amir bin Judzaim Al Judzami 
dalam kelompok Ahlush-Shuffah, dan menuturkan keterangan ini dari 
Al Waqidi, dan bahwa dia tidak diketahui memiliki rumah di Madinah. 
Padahal sebelumnya kami telah menerangkan kondisi spiritualnya, 
cara hidupnya yang menjauhi dunia, dan sikapnya yang lebih memilih 
hidup fakir, dalam kelompok Muhajirin. 


(74). SAFINAH ABU ABDURRAHMAN % 


Dia juga menyebutkan Safinah Abu Abdurrahman maula 
Flasulullah ^ dalam jajaran Ahlush-Shuffah. Dia menuturkan 
keterangan ini dari Yahya bin Sa'id Al Qaththan. Safinah 


HR. Muslim {Shahih Muslim, pembahasan: Zuhud, 2965) dan Ahmad 
{Musnad Ahmad, 1/168). 
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dimerdekakein oleh Ummu Salamah dengan syarat dia melayani 
Rasulullah ^ selama hidupnya. Maka dia pun melayani beliau selama 
sepuluh tahun, dan selama itu dia bergaul dan dekat dengan Ahlush- 
Shuffah. 
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1279. Ja’far bin Muhammad bin Amr menceritakan kepada 
kami, Abu Hushain menceritakan kepada kami, Yahya Al Himmani 
menceritakan kepada kami, Abdul Warits bin Sa'id menceritakan 
kepada kami, dari Sa'id bin Jumhan, dari Safinah, dia berkata, 
“Ummu Salamah membeliku dan memerdekakanku, tetapi dia 
mensyaratkan kepadaku agar aku melayani Nabi ^ selama aku 
hidup. Aku berkata, 'Aku memang tidak ingin berpisah dari 
Nabi ^ selama aku hidup'.” 
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1280. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Umar bin Hafsh As-Sadusi menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali 
menceritakan kepada kami, Hasyraj bin Nubatah menceritakan 
kepada kami, Sa'id bin Jumhan manceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku bertanya kepada Safinah tentang namanya, lalu dia 
menjawab, “Aku akan memberitahumu namaku. 
Rasulullah ^ menamaiku Safinah (Perahu).” Aku bertanya. 
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“Mengapa beliau menamaimu Safinah?” Dia menjawab, “Beliau 
pernah keluar bersama para sahabatnya, lalu mereka keberatan 
memikul barang-bareing mereka. Beliau bersabda, 'Bentangkan 
kainmu/ Lalu aku bentangkan kainku dan meletakkan barang-barang 
mereka di dalamnya, kemudiein beliau menaikkannya ke punggungku 
sambil berkata, 'Baukah, engkau ini tidak lain adalah Safinah 
(Kapal)'!" 

Dia melanjutkan, “Seandainya pada hari itu aku membawa 
barang sebesar seekor unta, atau dua ekor unta, atau lima ekor unta, 
atau cneum ekor unta, maka aku tidak merctsa keberatan.”®^ 


cdj^ J? 

X > 

0 ^ ^ A 0 ^ Oy o f o y ^ 

Ji Ui 

A^\ 4ill J y^j ^ ja^luJl 

y' ✓ ■ ^ 

a-f ^ L4r> 


5^ Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/221); Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 
6439); dan Al Bazzar (Zawa 'idAl Bazzar, 257/1). 

Al Haitsami {Majma’ Az-Zawa'id, 9/366) berkata, “Para periwayat hadits 
Ahmad dan Ath-Thabrani adalah para periwayat tsigah." 
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1281. Ibrahim bin AbduUah bin Abu Al Aza’im menceritakan 
kepada kami, Abu Amr bin Abu Gharzah menceritakan kepada kami, 
UbaiduUah bin Musa menceritakan kepada kami, dari Usamah bin 
Zaid, dari Muhammad bin Munkadir, dari Safinah maula 
Rasulullah #, dia berkata, “Lalu naik kapal laut kemudian kapal itu 
pecah. Kemudian aku naik pap>annya, lalu aku terbawa ke sebuah 
pantai yang ada seekor singa. Aku berkata, 'Wahai Abu Harits 
(maksudnya singa)! Aku Safinah maula Rasulullah ^'. Maka singa itu 
mengangguk-anggukan kepalanya dan mendorongku dengan sisi 
tubuhnya hingga menempatkanku di jalcun. Ketika dia telah 
menempatkanku di jalan, dia berbicara dengan suara lirih sehingga 
aku mengira bahwa dia berpamitan pergi.” 
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1282. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Ismail 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah, Muslim bin Ibrahim 
menceritakan kepada kzimi, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, Sa'id bin Jumhan menceritakan kepada kami, dari 
SaBnah, bahwa Ali %, menjeimu seoiang laki-laki dein membuatkein 
makanan untuknya, lalu Fathimah berkata kepada Ali, “Tanyakan 
kepada Nabi apa jawabannya?” Ali pun bertanya kepada beliau, lalu 
beliau menjawab, “Tidak boleh bagiku dan seorang nabi pun untuk 
memasuki rumah yang dihias dengan ukiran. 


Hadits ini hasan. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/221, 222); Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 
pembahasan: Makanan, 3360); dan Ath-Thabrani (Al Mu'jam Al Kabir, 
6446). 

Hadits ini dinilai hasan oleh Al Albani dalam Sunan Ibni Majah. 
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(75). ABU SA’ID AL KHUDRI 

Dia juga menyebutkan Abu Sa'id Al Khudri dalam kelompok 
Ahlush-Shuffah. Menunitnya, keterangan ini disampaikan oleh Abu 
Ubaid Qasim bin Salam. Keadaannya memang mirip keadaan 
Ahlush-Shuffah, meskipun secara domisili dia adalah sahabat Anshar, 
karena dia memilih untuk hidup sederhana, miskin dan menahan diri 
dari meminta-minta. 
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1283. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Laits bin Sa’d menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Ajian, dari Sa'id Al Maqburi, dari Abu Sa'id Al Khudri, 
bahwa keluarganya mengadukan hajat kepadanya, lalu dia menemui 
Rasulullah ^ untuk meminta sesuatu bagi mereka, dan kebetulan 
saat itu beliau berada di atas mimbar. Beliau bersabda, “Wahai kaum 
muslimin! Jlba saatnya bagi kalian untuk berhenti meminta-minta! 
Barangsiapa yang menjaga kesehatan dirinya, maka Allah akan 
menjaga kehormatan. Dan barangsiapa yar^ merasa kaya, maka 
Aliah akan mencukupinya. Demi Tuhan yang menguasai jiwa 
Muhammad, seorang hamba tidak dikaruniai rezeki yang lebih luas 
baginya daripada rezeki sabar. Dan jika kalian bersikeras untuk 
meminta kepadaku, aku pasti memberi permintaan kalian selama aku 
punya. ” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Atha bin Yasar dari Abu 
Sa'id Al Khudri dengan redaksi yang serupa. 
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1284. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Miqdam bin Daud menceritakan kepada kami, Khalid bin Nizar 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Sa’d menceritakan kepada 
kami, dari Zaid bin Aslam, dari Atha bin Yasar, dari Abu Sa'id Al 
Khudri, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, "Barangsiapa yang 
bersabar, maka Allah akan menyabarkannya. Barangsiapa yang 
merasa cukup, maka AUah mencukupinya. Barangsiapa meminta 
kepada kami, maka kami beri ia. Dan tidaklah seorang hamba 
dikaruniai rezeki yang lebih luas babnya daripada sabar. 


HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Zakat, 1419) dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Zakat, 1053). 
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1285. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Miqdam bin Daud menceritakan kepada kami, Khalid bin Nizar 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Sa’d menceritakan kepada 
kami, dari Zaid bin Aslam, dari Atha bin Yasar, dari Abu Sa'id Al 
Khudri, dia berkata: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, golongan manusia 
mana yang paling berat ujiannya?” Beliau menjawab, “Para nabi. ” 
Aku bertanya, “Kemudian siapa?” Beliau menjawab, “Kemudian 
orang-orang shaJUi. Sungguh ada seseorang di antara kalian yang 
diuji dengan kefakiran hingga dia tidak memiliki makanan selain 
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sebutir kurma kering atau semisa/nya. Dan sungguh ada seseorang di 
antara kalian yang diuji dengan kutu di rambut hingga berjatuhan. 
Dan ada salah seorang di antara kalian yang lebih senang terhadap 
ujian daripada terhadap kelapangan. ” 
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✓ ✓ y 

^ jc ^ dji;- 

f ® •*'” t( 7 ^ t 0 a t. 

(j^ CJ^ bl 

01 : ^1 J:u i)l ^ 

j' y' ^ o y' y\ 

X •l'^® T ^®‘' *!'' *''li ^ '' '' i'i 

Cr! ^ ,^j '-i! ■>«' 

^ Ji Ji> ik:o liO p >ii 

✓ ' ✓ 

.4JUju ^bts^l Ajl^ 


1286. Abu Bakar bin KhaDad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abu 
Abdurrahman Al Muqri' menceritakan kepada kami, Haiwah 
menceritakan kepada kami, dari Salim bin Ghailan, bahwa dia 
mendengar Abu Samh menceritakan dari Abu Haitsam, dari Abu 
Sa'id, bahwa dia mendengar Rasulullah ^ bersabda, “Sesungguhnya 
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apabila AUah meridhai seorang hamba, maka AUab melipat-gandakan 
kebaikan tujuh kali lipat padahal dia tidak melakukannya. Dan apabila 
Allah membenci seorang hamba, maka Dia melipat-gandakan 
keburukan beginya tujuh kali lipat padedtal dia tidak 
melakukannya. 


Dia juga menyebutkan Salim maula Abu Hudzedfah dalam 
kelompok Ahlush-Shuffah. I^wayat hidupnya telah kami sampaikan 
sebelumnya. Dia tennasuk sahabat yang gugur di Perang Yamamah. 
Dia memegang bendera dengan tangan keinannya lalu terpotong. 
Kemudian dia mengambilnya dengan tangan kirinya lalu teipotong, 
kemudizin dia memeluk bendera sambil berkata, j» 

-Muhammaditu 

tidak lain hemyalah seorang rasul, sur^uh telah berlalu sebelumni^ 
beberapa orang rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu 
berbalik ke belakang (murtad)?" Aali Imraan (31: 144) hingga dia 
teibunuh. 



✓ y ^ 


^ Hadits ini dha'if. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/38) dengaui sanadyanQ lemah. 
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1287. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sutyan menceritakan kepada kami, Shafwan bin Shalih 
dan Muhammad bin Mushaffa menceritakan kepada kami, Walid 
menceritakan kepada kami, Hanzhalah bin Abu Yusuf menceritakan 
kepada kami, dari Abdurrahman bin Sabith, dari Aisyah i^, dia 
berkata: Pada suatu malam, Rasulullah melihatku terlambat 
datang. Ketika aku datang, beliau bertanya kepadaku, “Darimana 
kamu?” Aku menjawab, “Ya Rasulullah, aku mendengarkan bacaan 
Al Qur'an seorang laki-laki di masjid, aku tidak pernah mendengar 
bacaan seperti itu sama sekali.” 
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Aisyah meleinjutkan, “Lalu beliau berdiri dan aku mengikuti 
beliau. Kemudian beliau berkata kepadaku, 'Tahukah kamu siapa 
dia? Aku menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, 'Dia itu Salim maula 
Abu HudzaifaH. Kemudian beliau bersabda, 'Segala puji bagi Allah 
yang telah mengadakan orang sepertinya di tengah umatku'. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak dari 
Hanzhalah. 


(76). SAUM BIN UBAID AL ASYJA’I 


Dia juga menyebutkan Salim bin Ubaid Al Asyja’i, bahwa dia 
pernah tinggal di shuffah, lalu pindah ke Kufah dan menetap di sana. 
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Hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Majah (Sunan ibnu Majah, pembahasan: Mendirikan Shalat, 1338) 
dan Ahmad (Musnad Ahmad, 6/165). 

Hadits ini diniled shahih oleh Ai Aibani dalam Sunan Ibni Majah. 
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1288. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Thayyib menceritakcin kepada kami, Wahb bin Baqiyyah 
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Yusuf menceritakan kepada 
kami, Salamah bin Nubaith menceritakan kepada kami; diriwayatkan 
juga dari Nu'aim bin Abu Hindun, deiri Nubaith bin Syarith, dari Salim 
bin Ubaid salah seorang Ahlush-Shuffah, bahwa ketika 
Rasulullah ^ sakit keras, beliau pingsan. Ketika beliau sadar, beliau 
bersabda, “Suruhlah Bilal untuk adzan, dan suruhlah Abu Bakar 
untuk mengimami orang-orang.” Kemudian beliau pingsan lagi. 
Setelah itu (sesudah beliau sadar) Aisyah berkata, “Sesungguhnya 
ayahku itu orzuig yang sudah renta. Sebaiknya engkau menyuruh 
orang lain.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian ini seperti 
perempuan-perempuan pengikut Yusuf. Suruhlah Bilal, dan suruhlah 
Abu Bakar untuk mengimami orang-orang.”^ 


^ Hadits ini shahih. 
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(77). SALIM BIN UMAIR % 


Dia juga menyebutkan Salim bin Umair dalam kelompok 
Ahlush-Shuffah. Keterangan ini diambilnya dari Abu Abdullah. 
Padahal dia sahabat yang terlibat dalam Perang Badar, berasal dari 
suku Aus dari Bani Tsa'labah bin Amr bin Auf, salah seorang ahli 
taubat. Mengenai dirinya dan sahabat-sahabatnyalah ayat ini 
diturunkan, Si “Lalu mereka kmibali, 

sedang mata mereka bercucuran air mata karena kesedihan. ” (Qs. At- 
Taubah [9]: 92) 
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HR. Ibnu Majah {Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Mendirikan Shalat, 1234); 
dan At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidn, Asy-Syama 'U, 394). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan Ibni Majah. 
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1289. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Bakr 
bin Sahi menceritakan kepada kami, Abdul Ghani bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Musa bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Atha, dari Ibnu Abbas; 
diriwayatkan juga dari Mugatil bin Dhahhak, dari Ibnu Abbas 
mengenai firman Allah, “Dan tiada (pula dosa) atas orang-orang yang 
apabila mereka dateing kepadamu, supaya kamu memberi mereka 
kendaraan, Mu kamu berkata. Aku tidak memperoleh kendaraan 
untuk membawamu, ’ lalu mereka kembali, sedang mata mereka 
bercucuran air mata” (Qs. At-Taubah [9]: 92) dia berkata, “Yang 
dimaksud dalam ayat ini adalah Salim bin Umair dari bani Amr bin 
Amr bin Tsa'labah bin Zaid bersama sahabat-sahabat yang lain.” 


^ :Jl5 


(78). AS-SA’IB BIN KHALLAD 


Dia juga menyebutkan As-Sa'ib bin Khallad dalam kelompok 
Ahlush-Shuffah. Keterangan ini diambilnya dari Abu Abdullah Al 
Hafizh. 
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1290. Ali bin Hanm menceritakan kepada kami, Ja’far bin 
Muhammad Al Firyabi menceritakan kepada kami, Quteubah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Ja’far menceritakan kepada 
kami, dari Yazid bin Khushaifah, dari Abdurrahman bin Abdullah bin 
Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah, dari Atha bin Yasar, dia 
mengabarinya bahwa As-Sa'ib bin Khallad saudara Abu Hants bin 
Khazrah mengabarinya dari Rasulullah |||, beliau bersabda. 
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“Barangsiapa menakut-nakuti penduduk Madinah secara zhalim 
kepada mereka, maka Allah akan membuatnya takut, dan baginya 
laknat Allah, para malaikat dan semua manusia. Allah tidak 
menerima ibadah wajib dan sunahnya .' 


(79). SYUQRAN MAULA RASULULLAH # 


Dia juga menyebutkan Syugran mau/a Rasulullah dalam 
kelompok Ahlush-Shuffah. Katanya, keterangan ini disampaikan oleh 
Ja’far bin Muhammad Ash-Shadiq. 



Hadits ini hasan. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/55, 56) dan Ath-Thabrani {Ai Mu jam Al 
Kabir, 6631-6635). 
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1291. Umar bin Muhammad bin Az-Zayyat menceritakan 
kepada kami, AbduUah bin Umar Al Mani’i menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami. 
Muslim bin Khalid Az-Zanji menceritakan kepada kami, dari Umar bin 
Yahya Al Mazini, dari ayahnya, dari Syuqran, dia berkata, “Aku 
melihat Nabi ^ menunggang keledai menuju Khaibar.” 


(80). SYADDAD BIN USAID 


Dia juga menyebutkan Syaddad bin Usaid dalam kelompok 
Ahlush-Shuffah. Keterangan ini dituturkan oleh Amr bin Qaizhi bin 
Amir bin Syaddad dari ayahnya dari kakeknya, bahwa dia mendatangi 
Nabi 1^, lalu beliau menempatkannya di shuffah. 
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1292. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muadz bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Ali bin Al Madini 
menceritakan kepada kami, 2!aid bin Al Hubab menceritakan kepada 
kami, Amr bin Qaizhi bin Amir bin Syaddad bin Usaid As-Sulami Al 
Madani menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, dari kakeknya yaitu Syaddad, bahwa dia 
menemui Nabi 0 untuk berbaiat hijrah kepada beliau. Setelah itu dia 
mengeluh sakit, lalu beliau bertanya, ''Kenapa engkau, wahai 
Syaddad?' Aku menjawab, “Aku sakit, ya Rasululleih. Sebaiknya aku 
meminum air Buth-han beberapa kali.” Beliau bertanya, "Lalu apa 
yang menghalangimu?’ Aku menjawab, “Hijrahku.” Beliau bersabda, 
“Pergilah, karena aku dianggap telah berhijrah dimana saja engkau 
berada.”^ 


Hadits ini dha'if. 
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Dia juga menyebutkan Shuhaib bin Sinan dalam ke Ahlush- 
Shuffah. Keterangan ini disampaikan oleh Abu Huraireih. Sebelumnya 
kami telah menerangkan riwayat hidupnya dalam kelompok As- 
Sabigun Al Awwalun. 
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HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 7109); Al Bukhari (At-Tarikh, 
2/2/225); dan Ibnu Hajar {Al Ishabah R Tamyiz AshShahabah, 3/318, 
319). 

Al Haitsami {Majma ’ Az-Zawa 'id, 5/254) berkata, “Dalam sanarf-nya ada 
sekelompok periwayat yang tidak aku kenal.” 
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1293. Sulaimein bin Ahtnad menceritakeui kepada kami, 
Ibrahim bin Hasyim Al Baghawi menceritakan kepada kami, Amr bin 
Hushain menceritakan kepada kami, Fadhl bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, Musa bin Uqbah menceritakan kepada 
kami, dari Atha bin Abu Marwan, dari ayeihnya, dari Abdurrahman 
bin Mughits, dari Ka‘b Al Ahbar, dia berkata: Shuhaib menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Rasulullcih ^ berdoa, “Vs Allah, 
sesungguhnya Engkau bukan sesembahan yang kami ada-adakan, 
dan bukan tuhan yang kami rekayasa. Kami tidak punya tuhan selain 
Engkau untuk kami kembali kepadanya dan meninggalkan-Mu. Dan 
tidak seorang pun yang membantu-Mu menghadapi makhluk-Mu 
sehingga kami menyekutukannya dengan-Mu. Mahasuci dan 
Mahatinggi Engkau ." 


Ka‘b berkata, “Demikianlah NabiyuUeJi Daud berdoa.” 


(81). SHAFWAN BIN BAIDHA’ 


Dia juga menyebutkan Shafvvan bin Baidha’ dalam kelompok 
Ahlush-Shuffah. Dia menuturkan keterangan ini dari Abu Abdullah Al 
Hafizh. Shafwan bin Baidha’ berasal dari Bani Fihr, terlibat dalam 
Perang Badar, diutus Nabi H dalam sebuah ekspedisi militer 
bersama Abdullah bin Jahsy. Mengenai merekalah ayat ini 
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diturunkan, ^ <4 \x/^ 6^ 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang- 
orang yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu 
mengharapkan rahmat Allah. "(Qs. Al Baqarah [2]: 218) 


(82). THIKHFAH BIN QAIS 

Dia juga menyebutkan Thikhfah bin Qais Al Ghifari dalam 
kelompok Ahlush-Shuffah. Dia tinggal di Madinah dan meninggal 
dunia di shu/hh. 
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1294. Faruq Al Khaththabi dan Habib bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Muslim 
menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Nushair menceritakan kepada 
kami, Hisyam menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, 
dari Abu Salamah, dari Anas bin Thikhfah bin Qais Al Ghifari, dari 
ayahnya —salah seorang Ahlush-Shuffah—, dia berkata: 
Rasulullah ^ memerintahkan para sahabat beliau agar seseorang 
mengajak seseorang (dari Ahlush-Shuffah), atau seseorang mengajak 
dua orang, hingga aku tinggal bersama lima orang terakhir. 
Kemudian beliau bersabda kepada kami, “Mari kita pergi!' Kami pun 
pergi bersama beliau ke rumah Aisyah. Beliau bertanya, “Wahai 
Aisyah, berilah kami makan dan minum!’ Lalu Aisyah datang dengan 
membawa gelas kecil berisi susu, lalu kami meminumnya. Setelah itu 
beliau bersabda, “Jika kalian mau, kalian bisa menginap di sini. Dan 
apabila kalian mau, kalian bisa pergi ke masjid.” Kami menjawab, 
“Sebaliknya kami pergi ke masjid.” Saat aku berbaring telungkup di 
masjid, tiba-tiba ada seseorang yang menggoncangku dengan kakinya 
sambil berkata, “Ini adalah cara berbaring yang dibenci Allah.” Lalu 
aku melihat, dan ternyata beliau adalah Rasulullah 


59 Hadits ini dhalf. 
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi, 
Ibnu Ulayyah dan Khalid bin Harits dari Hisyam dengan redaksi yang 
sama; dan oleh Syaiban dan Al Auza’i dari Yahya bin Abu Katsir 
dengan redaksi yang sama. 


(83). THALHAH BIN AMR 


Dia juga menyebutkein Thalhah bin Amr Al Beishri bahwa dia 
pernah tinggal di shuffah, tetapi dia menetap di Bashrah. 
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HR. Ahmad (Musnad Ahimd, 5/426, 427); Abu Daud (Sunan Abu Daud, 
pembahasan: Adab, 5040); dan Ath-Thabrani (Al Mu'jam Al Kabir, 8227, 
8229). 

Hadits ini dinilai dha'if o\dti Al Albani dalam Sunan AbiDaud. 
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1295. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami, Hafsh bin Ghiyats menceritakan 
kepada kami; Abu Amr bin Hamdan juga menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Wahb bin Baqiyyah 
menceritakan kepada kami, Khalid bin AbduUah menceritakan 
kepada kami, kedueinya berkata: Dari Daud bin Abu Hindun, dari 
Abu Harb bin Abu Aswad Ad-Duali, dari Thalhah bin Amr, dia 
berkata, “Apabila seseorang datang ke tempat Nabi ^ dan dia punya 
kerabat di Madinah, maka dia tinggal di rumah kerabatnya. Dan 
apabila dia tidak punya kerabat, maka dia tinggal bersama Ahlush- 
Shuffah.” 


Thalhah bin Amr melanjutkan, “Aku termasuk orang yang 
tinggal bersama Ahlush-Shuffah. Setiap hari kami dibagi 
Rasulullah ^ makanan kurma sebanyak satu mudd untuk dua orang. 
Pada suatu hari, sesudah beliau salam dari shalat, seseorang di antara 
kami berkata, 'Ya Rasulullah, perut kami telah terbakar oleh kurma 
kering, dan jubah kami juga telah terbakar'. Maka Nabi ^ beranjak 
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ke mimbar beliau, lalu beliau bersabda, 'Aku dan sahabatku pemah 
tidak makan selama puluhan hari selain barir —yaitu buah pohon 
Arak—. Lalu kami datang ke rumah saudara-saudara kami dari 
golongan Ashar, dan kebanyakan makanan mereka adalah kurma 
kering. Mereka pun menjamu kami dengan kurma kering. Demi 
Allah, seandainya aku punya roti dan daging untuk kalian, maka aku 
pasti memberi makan kalieun. Akan tetapi, barangkali kalian akan 
mendapati suatu zaman—atau seseorang di antara kalian—dimana 
kalicin memakai pakaian seperti kelambu Ka’bah, dan kalian makan 
senampan makanan yang berbeda-beda di pagi dan sore hari'. ” 

Redaksi milik Wahb bin Baqiyyah. 


(84). ATH-THUFAWl AD-DAUSl 

Dia juga menyebutkan Ath-Thafawi Ad-Dausi dalam 
kelompok Ahlush-Shuffah. Menurutnya, keterangan ini disampaikan 
oleh Abu Nadhrah. 
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1296. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Heisan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Hudbah menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakcin kepada kami, dari 
Al Jurairi, deiri Abu Nadhrah, dari Ath-Tliufawi, dia berkata: Aku tiba 
di Madinah dan tinggal di mmah Abu Hurairah selama sebulan. 
Setelah itu aku sakit demam sehingga aku menggigil. Lalu 
Rasulullah 0 masuk meisjid dan berteinya, "Dimana Ad-Dausi?' Ada 
yang menjawab, “Itu dia, sedang menggigil di sujud masjid. Lalu 
Rasulullah 0 datang dan berkata yang baik-baik. 

Dia juga menyebutkan Abdullah bin Meis’ud deJeim kelompok 
Ahlush-Shuffah. Keterangan ini disampaikan oleh Yediya bin Ma’in. 
Sebelumnya kami telah menjelaskan hal ihwalnya dan sebagian 
perkataannya dalam kelompok As-Sabiqun Al Awwalun dari kalangan 
Muhajirin. Dia adalah junjungan dalam periwayatan hadits, dan 
termasuk sahabat Rasulullah 0 yang dihafal namanya. Para sahabat 
tahu bahwa Ibnu Ummi Abd adalah orang yang paling kuat 
wasilahnya kepada Allah. 
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1297. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Al Mas’udi menceritakan kepada keumi, dari Ashim, dari 
Abu Wail, dari Abdullah, dia berkata, “Sesungguhnya Allah melihat 
hati para hamba, lalu Allah memilih Muhammad untuk diutus-Nya 
kepada makhluk-Nya, diutusnya untuk membawa risalah-Nya, dan 
dipilih-Nya untuk menerima ilmu-Nya. Kemudian Allah melihat hati 
manusia sesudcih itu, lalu Allah memilih para sahabat untuknya dan 
menjadikan mereka sebagai pembela agama-Nya dan pendukung 
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Nabi-Nya^. Jadi, apa yang dilihat orang-orang mukmin sebagai 
sesuatu yang baik, maka dia baik, Sedeingkan apa yang dilihat orang- 
orang mukmin sebagai sesuatu yang buruk, maka dia buruk di sisi 
Allah.” 


"'' l» '' 

^ s;;is 

J\ iiij- ^ 

;>l3i :Jli Jt» y« 
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1298. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Hasyim Al Baghawi menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Daud Asy-Syadzakuni menceritakan kepada kami, Ar- 
Rabi' bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu 
Wail, dari AbduUah —ia menisbatkan keprada Nabi 0 — dia berkata, 
“Manusia itu terdiri dari dua kelompok, yaitu ukima dan pelajar. 
Tidak ada kebaikan pada selain keduanya.”^® 


Hadits ini aftaiZ/reWanjika bukan maudhu. 

HR. Ath-Thabrani {/\I Mu'jam Al Kabir, 10461 dan AIAusath, 20, Majma’AI 
Bahraiiii. 
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1299. Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ja’far Ar- 
Rafiqi menceritakan kepadaku, Muhammad bin Harun bin Bakkar 
Ad-Dimasyqi menceritakan kepadaku, Muhammad bin Sulaiman At- 
Tustari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Simak berkata: Al A'masy mengabariku, dari Abu Wail Syaqiq, dari 
Abdullah bin Mas’ud, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, "Tidaklah 
seorang hamba melangkah satu langkah, melainkan dia ditanya 
tentang apa yang dia niatkan dari langkahnya itu. ” 


Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id berkata, “Dalam sanad kitab Al 
Ausath terdapat Nahsyal bin Sa'id, dan dalam sanad yan^ lain terdapat Rabi' 
bin Badr. Keduanya adalah pendusta.” 
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1300. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih Al Bukhari menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Ali Al Huhwani menceritakan kepada kami, Aun bin Umarah 
menceritakan kepada kami, Bisyr maula Hasyim menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu Wail, dari Abdullah bin 
Mas’ud, dia berkata: Datcinglah seorang pengendara, lalu dia 
menderumkan hewein tunggangannya di hadapan Nabi Lcdu 
orang itu bertanya, “Ya Rasulullah, aku datang kepadamu setelah 
melakukan perjalanan sembilan hari. Aku telah membuat kurus 
untaku, begadang di malam hari, dan haus di siang hari, untuk 
bertanya kepadamu tentang dua hal yang membuatku tidak bisa 
tidur.” Nabi ^ bertanya, "Siapa namamu?' Dia menjawab, “Aku 
Zaid Al Khail (Kuda).” Beliau bersabda, "Bukan itu, tetapi namamu 
adalah Zaid Al Khair (Bagus). Tanyakan, barangkali ada masalah 
pelik yang perlu ditanyakan.” Orang itu berkata, “Aku bertanya 
kepadamu tentang pertanda Allah pada orang yang menginginkan- 
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Nya, dan pertanda Allah pada orang yeing tidak rnenginginkan-Nya. 
Nabi ^ bertanya kepadanya, Bagaimana keadaanmu pagi ini?' Dia 
menjawab, “Pagi ini aku mencintai kebaikan, ahli kebaikan dan orang 
yang mengerjakannya. Apabila aku berheisil mengerjakan kebaikan, 
maka aku meyakini pahalanya. Dan apabila aku tidak berhasil 
mengerjakeinnya, maka aku menjadi rindu kepadanya. 
Nabi ^ bersabda, "Ini adalah tanda Allah pada orang-orang yang 
menginginkan-Nya. Dan tanda AHah pada orang yang tidak 
menginginkan-Nya adalah seandainya Allah menginginkan keburukan 
bagimu, maka Allah akan menyiapkannya untukmu, kemudian Dia 
tidak peduli dimana engkau akan binasa (mati)."^^ 


(85). ABU HURAIRAH ^ 


Dia juga menyebutkan Abdu Syams, pendapat lain 
mengatakan Abdurrahman bin Shakhr Abu Hurairah Ad-Dausi. Dia 
adalah sahabat yang paling masyhur di antara para sahabat yang 
tinggal dan menetap di shuffah sepanjang hidup Nabi 0, tidak 
pernah berpindah darinya. Abdu Syams atau Abu Hurairah sangat 
mengenal orang-orang yang tinggal di shuffah. 

Apabila Nabi 0 ingin mengumpulkan Ahlush-Shuffah untuk 
menyantap makanan yang beliau terima, maka beliau menemui Abu 


Hadits ini dha'if. 

HR. Ibnu Abi Ashim (AsSunnah, 415). 

Hadits ini dinilai dha'if o\ei\ Al Albani dalam 2]ilal Ai Jamah yang berisi 
feA/jny terhadap kitab AsSumah karya Ibnu Abi Ashim. 
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Hurairah agar dia meman gg il mereka karena dia mengenal mereka 
serta derajat dan tingkatan mereka. Dia adalah salah seorang yang 
banyak mengenal orang-orang fakir miskin. Dia sabar terhadap 
kefakiran yang sangat hingga kesabareinnya itu mengantarnya ke 
naungan yang teduh. Dia tidak mau ikut-ikutan menanam pohon, 
mengalirkan sungai dan bergabung dengan orang-orang kaya dan 
pedagang. Dia menyendiri untuk beribadah kepada Allah. Dia 
bersikap zuhud terhadap pakaian yang lembut dan sutera, sehingga 
dia dikaruniai kecerdasan dan kearifan. 
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1301. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim menceritakan 
kepada kami, Amr bin Abu Dzar menceritakein kepada kami. Mujahid 
menceritakan kepada kami, bahwa Abu Hurairah berkata, “Demi 
Allah yang tiada tuhan selain Dia, aku pernah menekan jantungku 
karena lapar, dan aku mengikatkan batu di perutku karena lapar. 
Pada suatu hari aku pernah duduk di jeilan yang biasa dilalui para 
sahabat sarnbil menahan lapar. Lalu lewatlah Abu Bakar, dan aku 
pun bertcinya kepadanya tentzung suatu ayat dari Kitab Allah. Aku 
tidak bertanya kepadanya kecuali agar dia mengajeikku bersamanya. 
Namun dia lewat begitu saja, tidak mengajakku. Sesudah itu Umar 
melewatiku dan aku bertanya kepadanya tentang suatu ayat dari 
Kitab Allah. Aku tidak bertanya kepadanya kecuali agar dia 
mengajakku. Namun dia lewat begitu saja, tidak mengajakku. 
Kemudian Abu Qasim H lewat sambil tersenyum dan mengetahui 
apa yang ada di hatiku dan wajahku. Kemudian beliau berkata, 
'Wahai Abu Hurairah'. Aku berkata, 'Labbaik, ya Rasulullah!' Beliau 
berkata, 'Ikut akut Aku pun pergi mengikuti beliau. Kemudian beliau 
masuk, lalu aku permisi dan beliau mengijinkanku. Aku pun masuk 
dan mendapati seteko susu. Beliau bertanya, 'Darimana susu ini?' 
Mereka menjawab, 'Fulan —atau fulanah— menghadieihkcinnya 
kepadamu'. Beliau bersabda, ' Wahai Abu Huretirahf Aku menjawab, 
'Labbaik, ya Rasulullah'. Beliau bersabda, 'Pergilah ke tempat Ahlush- 
Shuffah dan undanglah mereka'. Ahlush-Shuffeih adalah tamu-tamu 
Islam yang tidak punya kerabat dan harta benda. Apabila beliau 
menerima harta sedekah (zakat), maka beliau mengirimkannya 
kepada mereka, tidak mengambilnya sedikit pun. Dan apabila beliau 
menerima hadiah, maka beliau mengutus orang untuk memanggil 
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mereka, mengeumbilnya dan mengajak mereka untuk sama-sama 
makan bersama beliau.”®^ 



1302. Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya bin Mandah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Ala' menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin FudhaU menceritakan kepada kami, 
dari ayahnya, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah dia beikata, 
“Aku berada di antara tujuh puluh orang Ahlush-Shuffah. Mereka 
semua memakai selendang, baik berupa jubah atau kain. Mereka 
mengikatnya di leher mereka.” 


HR. Al Bukhari {Shahih Al Bukhari, pembahasan: Kelembutan Hati, 6452); 
At-Tinnidzi (Sunan At-lamkJa, pembahasan: Sifat Kiamat, 2477); Ahmad 
(MusnadAhmad, 2/515); dan Ibnu Sunni (AmalAl Yaum wa Al-Lailah, 412). 
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1303. Al Qadhi Abu Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Haitsam Ad- 
Duri menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ali bin Al Hasan 
bin Syaqiq menceritakan kepada kami, dia beikata: Aku mendengar 
ayahku berkata: Abu Hamzah menceritakan kepada kami, dari Jabir, 
dari Amir, dari Abu Hurairah «Hgb, dia beikata: Aku termasuk Ahlush- 
Shuffah. Pada suatu hari aku berpuasa, tetapi di sore harinya aku 
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sakit perut. Lalu aku pergi untuk buang hajat. Setelah itu aku dateing 
sedangkan makanan sudah disantap. Orang-orang kaya Quraisy biasa 
mengirimkan makanan untuk Ahlush-Shuffah. Aku berkata dalam 
hati, “Ke mmah siapa aku?” Lalu seseorang berkata, “Pergilah ke 
Umar bin Khaththab.” Lalu aku pun datang kepadanya saat dia 
membaca tasbih sesudah shalat. Aku menunggunya beberapa saat. 
Sesudah dia selesai dzikir, aku mendekatinya dan berkata, 
“Bacakanlah aku beberapa ayat.” Padahal aku hanya ingin diberi 
makan. Umar pun membacakan kepadaku beberapa ayat dari surah 
Aali Imraan. Ketika keluarganya sampai, dia masuk dan 
meninggalkan aku di pintu. Dia lama sekali tidak memanggilku. Aku 
berkata dalam hati, “Dia melepas pakaiannya kemudian rnenyuruh 
keluarganya untuk memberiku makanan.” Tetapi aku tidak melihat 
apa pun. Ketika lama sekali aku berdiri, maka aku berjalan, lalu aku 
berjumpa dengan Rasulullah^. Beliau bersabda, "Wahai Abu 
Hurairah, bau mulutmu sangat menyengat malam ini.” Aku 
menjawab, “Benar, ya Rasulullah. Aku tadi berpuasa, dan aku belum 
berbuka dan tidak punya makanan untuk berbuka.” Beliau bersabda, 
"Ikutlah denganku." Lalu aku mengikuti beliau hingga tiba di 
mmahnya. Kemudian beliau memanggil seorang pelayannya yang 
berkulit hitam. Beliau bersabda, "Berikan kepada kami nampan itu.” 
Lalu perempuan tersebut memberi kami nampan yang di atasnya 
terdapat makanan —menurutku itu adalah gandum sya’ir— yang 
sudah dimakcin dan masih tersisa sebagian di sisi-sisinya—yzing 
jumlahnya semgat sedikit. Lalu aku membaca basmalah, 
mengumpulkein makaneun itu dan memakannya hingga kenyang. 
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1304. Abu Muheunmad bin Hayyem menceritakan kepada 
kami, Abu Abbas Ahmad bin Muhammad Al Khuza’i menceritakan 
kepada kami, Musa bin Ismail menceritakan kepada kami. Abu 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sirin menceritakan 
kepada kami, dari Abu Hurairah dia berkata, “Aku pernah jatuh 
pingsan di antara mimbar Rasulullah ^ dan kamar Aisyah «9^, lalu 
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orang-oreing berkata, 'Dia gila!' Padahal aku tidak gila, tetapi karena 
lapar.” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Yahya' bin Hassan dari 
ayahku dengan redaksi yang sama. Waki pun meriwayatkannya dari 
Yazid bin Ibrahim dari Ibnu Sirin; deun oleh Al Magburi, Abu Heizim 
dan lainnya dari Abu Hurairah. 
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1305. Sulaimcin bin Ahmad menceritakcin kepada kami, Abu 
Zur’ah Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, Abu Yaman 
menceritakan kepada kami, Syu'aib bin Abu Hamzah menceritakan 
kepada kami, dari Az-Zuhri, Sa'id dan Abu Salamah menceritakan 
kepadaku, bahwa Abu Hurairah ^ berkata, “Kalian mengatakan 
bahwa Abu Hurairah banyak meriwayatkan hadits dari Nabi dan 
kalian mengateikan bahwa sahabat Muhajirin dcin Anshar tidak 
menceritakan dari Nabi seperti hadits Abu Hurairah. 
Sesungguhnya sahabat-sahabatku dari kalangan Muhajirin disibukkan 
oleh trcinsaksi di pasar-peiseur, dan saudara-saudaraku dari kalangan 
Anshar disibukkan oleh harta benda mereka. Sedangkan aku ini 
orang miskin penghuni shuffah yang setia mengikuti Nabi 0. Jadi, 
aku hadir saat mereka tidak hadir, dan aku ingat saat mereka lupa.” 
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1306. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Rauh menceritakcun kepada kami, Hisyam 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, dia berkata: 
Aku bersama Abu Hurairah, dan saat itu dia memakai dua potong 
pakaian yang kedodoran. Dia berkata, “Bagus, bagus! Abu Hurairah 
mengenakan dua potong pakaian yang kedodoran." Sungguh saat itu 
aku melihat diriku berada di antara mimbar Rasulullah 0 dan kamar 
Aisyah i^. Kemudian dalam keadaan pingsan seseorang datang dan 
menekan dadaku, lalu aku berkata, “Aku tidak mati, tetapi aku 
lapar.” 
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1307. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Hamzah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, deui Ibnu Abi Dzi b, dari Al Maqburi, dan 
Abu Hurairah i^, dia berkata, “Orang-orang mengatakan bahwa Abu 
Hurairah terlalu banyak mciiwayatkzm hadits. Padahal sesungguhnya 
aku, demi Allah, selalu menemani Rasulullah 0 agar perutku 
kenyang, hin gg a aku tidak makan roti, tidak memakai sutera, dan 
tidak dilayani fulan atau fulanah. Aku pernah menempelkan batu di 
perutku karena lapar. Aku juga sering meminta seseorang untuk 
membacakan satu ayat dari Wtab Allah yang kuhafal agar dia 
mengajakku puleuig lalu memberiku makan.” 
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1308. Abu Ahmad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Bakar bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, Hautsarah bin 
Muhammad menccritakein kepada kami. Abu Usamah menceritakan 
kepada kami, Ismail menceritakan kepada kami, dari Qais, dari Abu 
Hurairah dia berkata: Ketika aku datang kepada Nabi |§, aku 
bersyair dalam perjalananku: 

"Duhai malam yang panjang dan meletihkannya 
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Asalkan setamat dari bencana kekafiran." 

Dia berkata, “Di tengah perjalanan, budakku kabur dariku. 
Ketika aku tiba di tempat Rasulullah ^ maka aku berbaiat kepada 
beliau. Saat aku berada di sisi beliau, tiba-tiba budak tersebut muncul, 
lalu beliau bersabda, 'Wahai Abu Hurairah! Ini dia budakmd. Aku 
berkata, 'Aku merdekakan dia demi ridha Allah'. Aku lantas 
memerdekakannya."®^ 


y' 

,0 / > 0 0 ^ »1 ^ ® I l'” ®i 

'y - ^ ' ' 

o ^ * 'H ^ > i * a ^ o ^ 

JS> . ^*‘„l ^ :jb 40L>- ^ ^ 

y ^0 f 0^ y y f f f 

(.(J W L5* 

** ✓ 

J 3^j r'^ c^j 

** y' ** y' y' y' ^ ^ 

JlliJli J M-J 

y' ✓ ' y' y' 

.i:iui bl ci:iiS5 c?ii ?!) 


1309. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Ishaq Al Harbi menceritakan kepada kami, Affan bin 
Muslim menceritakan kepada kami, dari Suleiim bin Hayyan, dia 


^ HR. Al Bukhari [SbaMi Al Bukhari, pembahasan: Peperangan, 4393) dan 
Ahmad {Musnad Ahmad, 2/286). 
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berkata; Aku mendengar ayahku menceritakan dari Abu Hurairah 
dia berkata, “Aku tumbuh sebagai anak yatim, dan aku hijrah dalam 
keadaan miskin. Aku bekerja kepada anak perempuan Ghazwan 
dengan upah makanan yang cukup untuk perutku dan menguatkan 
kakiku. Aku mendorong mereka ketika mereka naik kendaraan, dan 
aku mencarikcin kayu bakar apabila mereka tumn untuk singgah. 
Maka, segala puji bagi Allah yang menjadikan agama ini sebagai 
sandaran, dan menjadikan Abu Hurairah sebagai imam.” 
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1310. Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakeuri kepada kami, Outaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi’ah menceritakan kepada keimi, 
dari Abu Yunus, dari Abu Hurairah bahwa pada suatu hari dia 
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mengimeimi shalat. Seusai salcim, dia berkata dengan suara yang 
kencang, “Segala puji bagi Allah yang menjadikan agcona ini sebagai 
sandarcin, dan menjadikan Abu Hurairah sebagai imam, setelah 
dahulu menjadi pekerja cinak perempuan Ghazwcin hanya untuk 
mengisi perutnya dan menguatkan kakinya.” 
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1311. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kef)ada kami, Ya’qub Ad- 
Dauraqi menceritakein kepada kami, Ismail bin Ulayyah menceritakan 
kepada kami, dari Al Jurairi, dari Mudharib bin Hazn,‘dia berkata; 
Sciat aku berjalan di malam hari, tiba-tiba ada seseorang bertakbir. 
Lalu aku menghampirinya dengan untaku dan bertanya, “Siapa yang 
bertakbir?” Dia menjawab, “Abu Hurairah.” Aku berteinya, “Takbir 
apa itu?” Dia menjawab, “Syukur.” Aku bertanya, “Syukur atas apa?” 
Dia menjawab, “Karena dahulu aku hanya pekerjcmya Beurah binti 
Ghazwcin untuk menguatkcin kakiku saja dan mengisi perutioi saja. 
Apabila kaum tersebut berkendara, maka aku menggiring kendeiraan 
mereka. Dan apabila mereka tumn untuk singgeih, rrraka aku 
melayani mereka. Kemudian AUcih menikahkanku dengeinnya 
sehingga dia menjadi istriku. Sekarang, apabila kaum itu berkendara, 
maka aku juga berkendara. Dan apabila mereka turun untuk sin^ah, 
maka aku melayani mereka." 
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1312. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kaim, ayahku 
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Bisyr menceritakan keptada 
kami, Mis’ar menceritakan kepada kami, dari Utsman bin Muslim, dia 
berkata, “Kzimi memiliki maula yang selalu menemani Abu Hurairah. 
Apabila dia mengucapkan salam kepadanya, maka dia berkata, 
'Salamun alaika wa rahmatullah. Engkau meisih cepat. SentKjga ADah 
memperbanyak harta orang yeing membencimu'.” 
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1313. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishaq 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq mengabarkan 
kepada kami, dari Ma'mar, dari Ayyub; Abu Muhammad bin Hayyan 
juga menceritakan kepada kami, Al Firyabi menceritakan kepada 
kami, Outaibah bin Sa'id menceritakeui kepada keimi, Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami, dari Ayyub, keduanya berkata: Dari 
Muhammad bin Sirin, bahwa Abu Hurairah berkata kepada anak 
perempucinnya, “Jeinganlah engkau memakai emas, karena aku 
mengkhawatirkanmu terkena kobaran api neraka.” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Bisyr bin Bakr, dari Al Auza’i 
dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah. 
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1314. Muhcimmad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al Humaidi 
menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan 
kep)ada kami, dia berkata: aku mendengar Thawas berkata: Aku 
mendengar ayahku berkata: Aku mendengar Abu Hurairah berkata 
kepada anak perempuannya, “Katakanlah: 


'Ayahku! Dia enggan memakaikan aku emas 
Karena takut aku terkena panasnya api neraka'." 
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1315. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Hajjaj menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Simak bin Harb, dari Abu Ar-Rabi', 
dari Abu Hurairah dia berkata, “Kunasah (sd^uah tempat di 
Ku£ah) adalah penghancur dunia dan akhirat kalian.” 
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1316. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq Syadzan menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Shamit menceritakan kepada 
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kami, Yahya bin Alya’ menceritakan kepada kami, dari Ayyub As- 
Sakhtiyani, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, bahwa 
Umar bin Khaththab memanggilnya untuk diangkat sebagai 
pejabatnya, namun dia menolak untuk menjadi pejabatnya. Umar 
pun bertanya, “Apakah engkau tidak menyukai jabatan padahal dia 
diminta oleh orang yang lebih baik darimu?” Dia berkata, “Siapa?” 
Umar menjawab, “Yusuf bin Ya’qub 0t." Maka Abu Hurairah 
berkata, “Yusuf itu nabi putra nabi, sedangkan aku adalah Abu 
Hurairah anak Umayyah. Aku takut tiga dan dua hal.” Umar berkata, 
“Mengapa kamu tidak mengateikan lima?” Abu Hurairah beritata, 
“Aku takut berkata tempa didasari ilmu, memutuskan tanpa mengikuti 
hukum yang benar, lalu punggungku dicambuk, hartaku dirampas, 
dan kehormatemku dicemarkem.” 
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1317. Sulaimein bin Ahmad menceriteikcin kepada kami, Abu 
Zur’ah menceritakan kepada kami, Abu Yaman menceritakan kepada 
kami, Syu’aib bin Abu Hamzah menceritakan kepada kami, dari Az- 
Zuhri, Sa’id dan Abu Salamah menceritakan kepadaku, bahwa Abu 
Hurairah berkata: Rasulullah ^ bersabda pada suatu hari, 
“Seseorang tidak akan membentangkan kainnya hingga aku 
menuturkan ucapanku ini kemudian dia mengikat kainnya, mektinkan 
dia akan memahami yang aku ucapkan.” Kemudian aku 
membentangkan selendang yang aku pakai. Hingga ketika 
Nabi lH menyelesaikan ucapannya, maka aku mendekapnya ke 
dadaku. Sejak saat itu aku tidak pernah melup>akan sedikit dari 
ucapan Rasulullah ^ itu.^ 


^ HR. Al Bukhari (Shahih Ai Bukhari, pembahasan: Jual-Beh, 2047 dan 
pembahasan: Tanaman, 2350). 
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Malik bin Uyainah, dari Az- 
Zuhri, dari A’raj, dari Abu Hurairah dengan redaksi yang sama. 
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1318. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Muhammad bin Maudud menceritakan kepada kami, 
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Muheimmad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
Al Hanafi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abu Yahya 
menceritakcin kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sa’id bin 
Abu Hindun, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah ^ bersabda, 
“Tidakkah engkau memintaku harta rampasan ini seperti teman- 
temanmu memintanya?” Aku berkata, “Aku memintamu untuk 
mengajariku sebagian dari yang diajarkan Allah kepadamu.” 
Kemudian aku melepaskan selendang yang ada di punggungku dan 
membentangnya di hadapanku dan beliau, sehingga seolah-olah aku 
melihat kutu merayap di atasnya. Lalu beliau menyampaikan hadits 
kepadaku. Hingga ketika aku telah mencerna semua hadits beliau, 
maka beliau bersabda, “Himpunlah ia, lalu ddmplah ia. ” Maka, aku 
tidak melupakan satu huruf pun dari apa yang dituturkan beliau 
kepadaku. 
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1319. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Katsir bin 
Hisyam menceritakan kepada kami, Ja’fcir bin Burqan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Yeizid Al Asham berkata: 
Aku mendengar Abu Hurairah berkata, “Mereka bertanya, 
‘Mengapa engkau banyak meriwayatkan hadits, wahai Abu 
Hurairah?’ Demi Tuhan yang menguasai jiwaku, seandainya aku 
menceritakan kepada kalian semua yang kudengar dari Rasulullah 
maka kalian pasti menuduhku pembual, kemudian kalian tidak 
memandangku. ’’ 
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1320. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Umar bin Abdullah Ar-Rau i 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari 
Abu Hurairah, dia berkata, “Aku menghapal lima kantong (hadits) 
dari Rasulullah, lalu aku mengeluarkan dua kantong. Seandainya aku 
mengeluarkan keuntong yang ketiga, kalian pasti melempariku dengan 
batu.” 


'J jk; \ r Y ^ 


ujJL>- ^ ^ ^ 


't.c f ® '' rf ® '' i'.'C 'l 

: JU co^ ij} 0^ 

ii'jj L' liU ;i J\i YjSji; ^ Jp lioif 

.,.1^1 ^ : JlS 


1321. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 
Hudbah bin Khalid menceritakan kepada kami, Hammam 
menceritakan kepada kami, dari Anas, deuri Abu Hurairah, dia 
berkata, “Maukah kalian kutunjukkan harta rampasan yang dingin?” 
Mereka bertanya, “Apa itu, wahai Abu Hurairah?” Dia menjawab, 

“Yaitu puasa di musim din^.” 

# 
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1322. AbduUah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ali Rustah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ubaid bin Hisab menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, Abbas bin Farrukh 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Utsman An-Nahdi berkata: Aku pernah bertamu di rumah Abu 
Hurairah selama tujiih hari, lalu aku bertanya kepadanya, 
“Bageiimana engkau berpuasa —atau: bagaimana puersamu—, wahai 
Abu Hurairah?” Dia menjawab, “Aku berpuasa tiga hari di awal 
bulan. Dan apabila terjadi sesuatu padaku, maka aku memperoleh 
pahala selama sebulan.” 
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1323. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abdul A’la bin 
Hammad menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
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menceritakan kepada kami, dari Tsabit, dari Abu Utsman An-rNahdi, 
bahwa Abu Hurairah berada dalam perjalanan. Ketika mereka 
berhenti untuk singgah, mereka mdetctkkan bekal meikanan mereka 
dan mengirimkan sebagiannya kepada Abu Hureiirah seiat dia sedang 
shalat. Lalu Abu Hurairah berkata, “Aku sedang berpuasa.” Ketika 
mereka hampir selesai makan, dia datang lalu makan makeinan itu. 
Rombongan itu melihat orang yang mereka utus, lalu dia bertanya, 
“Apa yang kedian lihat? Demi Allah, dia memberitahuku bahwa dia 
sedang berpuasa.” Lalu Abu Hurairah bericata, “Dia benar. 
Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, 'Puasa 
sebulan Ramadhan dan tiga hari dari setiap bulan itu sama seperti 
puasa sepanjang tahun'. Aku telah berpucisa tiga hciri di awal bulan, 
dcin sekarang aku tidak berpuasa demi keringEuian dari Allah. 
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HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/263); dan Al Baihacp {AsSunan Ai Kubra, 
8437). Lafeizh hadits milik AI Baihac^. 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Siahih AI c^rn/’(3803). 
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1324. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullcih bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdul Malik bin Amr menceritakan kepada 
kami, Ismail menceritakan kepada kami, dari Abu Mutawakkil, dari 
Abu Hurairah bahwa dia dan para sahabatnya apabila berpuasa, 
maka mereka duduk di meisjid dan berkata, “Kami mensucikein puasa 
kami.” 


✓ ✓ 

^ ** ^ 

:ju ^ cji 

y y ^ ^ ^ 

f ?''•*'* ^ \ ^ O'"^ i'4 ^ 

: JAifti ^\j ^ (J djjy^ UI c-uiJ 

:Jli :\J\i OU ^ 

^ X X s? 


1325. Habib bin Al Hasan menceritakein kepada kami. Abu 
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Dzi’b, dari Utsman bin 
Najih, dari Said bin Al Musayyib, dia berkata: Aku melihat Abu 
Hurairah berkeliling pasar, kemudian dia pulang ke mmah 
keluarganya dan berkata, “Apakah kalian punya makanan?” Mereka 
menjawab, “Tidak.” Dia berkata, “Kalau begitu, aku berpuasa.” 
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1326. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, AbduUah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadziku. Abu Ubaidah Al Haddad 
menceritakan kepada kami, Utsman Asy-Syahham Abu Salamah 
menceritakan kepada kami, Farqad As-Sabkhi menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Abu Hurairah berputar-putar dalam rumah sambil 
berkata, 'Celakalah aku dengan perutku ini. Jika aku 
mengenyangkannya, maka dia membuatku keberatan. Dan jika aku 
melapeurkannya, maka dia mencaciku'.” 
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1327. Abu Muhcimmad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin AbduUah bin Rustah menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ubedd bin Hisab menceritakein kepada kami, 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, Abbas bin Farrukh 
menceritakan kepada kami, dia bericata: Aku mendengar Abu 
Utsman An-Nahdi berkata, “Aku bertamu di mmah Abu Hurairah 
selama tujuh hari, dan ternyata ia, pelayannya dan istrinya bergiliran 
bangun dalam sepertiga malam." 
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1328. Abu Bakzur bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
dan Ibrahim bin Ziyad menceritakan kepadaku, keduanya berkata: 
Ismail bin Ulayyah menceritakan kepada kami, dari Khalid Al 
Hadzdza’, dari Ikrimah, dia berkata: Abu Hurairah beritata, 
“Sesungguhnya aku memohon eimpun dan bertobat kepada Allah 
sebanyctk dua belas ribu kali dzdam sehari, dan itu sesuai dengan 
kadar agzunaku.” 


J 0 J ^ ^ X . o ^ ^ » i * 0 . J z' 

c Li:>- ^ ^ aDI 

^ y y 

O ^ y 

O l'” ll 9y a y . yA t. A o J oy i'' ti 

JJ ^ 

^ y y y ' * ✓ 

cSJLaP LaJf ^ ^ ^ iOjjoJ^ ^ 

y 'ity A i>y A yy f 

fW ^ 


1329. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami. 
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Al Hasan bin Shabbah menceritakan kepada kami, Zaid bin Hubab 
menceritakan kepada kami, dari Abdul Wahid bin Musa, dia berkata: 
Nu'aim Al Muharrir bin Abu Huiairah mengabariku, dari kakdmya 
yaitu Abu Hurairah, bahwa dia memiliki tali yang terdiri dari dua ribu 
simpul, dan dia tidak tidur hingga membaca tasbih sebanyak simpul 
tersebut.” 
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1330. Ahmad bin Bundar menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Muhammad bin Harits menceritakan kepada kami, Abbas 
An-Narsi menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Ward 
menceritakan kepada kami, Salim bin Bisyr bin Jahl menceritakan 
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kepada kami, bahwa Abu Hurairah menangis sewaktu sakit, lalu dia 
ditanya, “Apa yang membuatmu menangis?” Dia menjawab, “Aku 
tidak menangisi dunia kalian, tetapi ciku menangisi jauhnya 
petjalananku dan sedikitnya bekalku. Dan sesungguhnya aku pagi ini 
berada di jalan menuju surga atau neraka. Aku tidak tahu kemana 
aku dibawa di antara keduanya.” 
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1331. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakein kepada kami, Outaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Al Faraj bin Fadhalah menceritakan 
kepada kami, dari Abu Sa'id, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Apabila kalian telah memperindah masjid-masjid kalian dan 
menghiasi mushaf-mushaf kalian, maka kehancuran akan menimpa 
kalian.” 
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1332. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishaq 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq mengabarkan 
kepada kami, dari Ma'mar, dia beikata: Aku menerima kabar dari 
Abu Hurairah, bahwa apabila dia melewati jenazah maka dia berkata, 
“Pergilah sore hari, karena kami besok akan pergi juga—atau: 
pergilah pagi h 2 iri, karena kami akeui per^ sore nanti. Ini adalah 
nasihat yang sangat mengena, tetapi cepat dilupakan. Yang pertama 
telah pergi, dan yang teraklw tertinggal, tapi tidak ada akal.” 
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1333. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepeida kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hamba! menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Laits bin Khalid Al Baikhi menceritakan kepada kami, 
Abdul Mukmin bin Abdullah As-Sadusi menceritakcin kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengcur Abu Yazid Al Madini berkata: Abu 
Hurairah berdiri di atas mimbar Rasulullah di Madinah—satu 
tan^a di bawah tempat berdirinya Rasulullah laki dia berkata, 
“Segala puji bagi Allah yang telah menunjukkan Abu Hurciirah 
kepada Islam. Segala puji bagi Allah yar^ telah mengajari Abu 
Hurairah Al Qur'an. Segala puji bagi ADah yang tdah men^iruniai 
Abu Hurairah dengan Muhammad Segala puji bagi Allah yang 
telah memberiku mak 2 tn roti dan pakaian sutera. Segala puji bagi 
Allah ycing telcih menikahkanku dengan Bintu Oiazwan sesudah 
dahulu aku menjadi pekerjanya hanya untuk memperoleh makan, lalu 
dia mengajakku pergi, lahi aku mengajalmya pergi sd}agaimana 
dahulu dia mengajakku per^.” 

Kemudian dia berkata, “Celaka bar^sa Arab dengein 
keburukan yang semakin dekat! C elakalah merdra doigan naiknya 
anak-anak menjetdi amir lahi merdta memutuskan perkara dengan 
hawa nafsu dan membunuh dengan marah! Bergembi ralah wahai 
bani Farrukh! Demi tuhan yang merguasai jiwaku, seandainya agama 
ini tergantung di bintang tsuraya, maka dia pasti bisa diraih oleh 
beberapa kaum d antara kalian.” 
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1334. Abu Bakar bin Malik menceritakein keptctda kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Ali bin Tsabit menceritakan kepada kami, 
dari Usamah bin Zaid, dari Abu Ziyad mauh Ibnu Abbas, dari Abu 
Hurairah, dia berkata, “Aku punya lima belas butir kurma. Aku 
kemudicin makan lima butir untuk buka pueisa, lima butir untuk sahur, 
dan aku sisakan lima butir untuk buka puasa.” 
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1335. Abu Bakeir bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdul Malik bin Amr menceritakan kepada 
kami, Ismail Al Abdi menceritakan kepada kami, dari Abu 
Mutawakkil, bahwa Abu Hureiirah memiliki budcik perempucin dari 
Zinji yang telah menyusahkan mereka dengan tingkah lakunya. Pada 
suatu hari dia mengangkat cambuk untuk melecutnya. Setelah itu dia 
berkata, “Seandainya bukan karena gishash, aku pasti akan 
membuatmu pingsan dengan cambuk ini. Tetapi, aku akan 
menjualmu kepada yang bisa membayarku dengan sempumcL 
Pergilah, engkau merdeka karena Allah.” 
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1336. Abdurrahmam bin Abbas menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Ishaq Al Harbi menceritakan kepada kaumi, UbaiduUah 
bin Umar menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan 
kepada kami, Ayyub menceritakatn kepada kami, dari Yahya bin Abu 
Katsir, dari Abu Salamah, bahwa Abu Hurairah sakit lahi aku 
menjenguknya. Aku berdoa, “Ya ADah, sembuhkanlah Abu 
Hurairah.” Lalu dia berkata, “Ya Allah, janganlah engkau kabulkan 
doanya.” Abu Hurairah lalu berkata, “Wahai Salamah! Tidak lama 
lagi manusia akan mengalami satu zaman dimana kematian lebih 
mereka sukai dariprada emas merah.” 
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1337. AbduDah bin Abbas menceritakcin kepada kami, 
Ibrahim Al Harbi menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Mcinshur menceritakan kepada keumi, Al Hascin bin Musa 
menceritakan kepada kami, Hatim bin Rasyid menceritakan kepada 
kami, dari Atha, dia berkata: Abu Huraiiah berkata, “Apabila kalian 
telah melihat encim pierkeira, saat nyawa salah seorzing di antara 
kalian ada di tangannya, maka hendaklah dia melepeiskan nyawanya. 
Keirena itu, aku berangzui-angan mati karena takut menjumpai zaman 
itu. Itu adcilah zeiman ketika orang-orang bodoh dijadikan pemimpin, 
hukum dijual-belikan, darah disepelekan, hubungan rahim diputus, 
dan muncul generasi yang menjadikan Al Qur'an sebagai 
senandung.” 
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1338. Ayahku menceritakan kepadaku, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada 
kami, Amr bin Al Harits menceritakan kepada kami, dari Yazid bin 
Ziyad Al Qurazhi, bahwa Tsa'labah bin Abu Balik Al Qurazhi 
menceritakan kepadanya, bahwa Abu Hurairah datang ke pasar 
sambil membawa seikat kayu bakar, padahal saat itu dia menjadi 
gubernurnya Marwan. Dia berkata, “Beri jetlan untuk eunnir, wahai 
Ibnu Abi Malik!” Aku berkata kepadanya, “Ini cukup.” Dia berkata, 
“Berilah jalan untuk gubernur, karena dia sedang membawa seikat 
kayu.” 
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1339. Ayahku menceritakan kepadaku, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb bin Nasyith 
menceritakan kepada kami, dari bani Aswad, dia bedrata: Seorang 
laki-laki membangun sebuah rumah di Madinah. Ketika dia selesai 
membangun rumah, lewatlah Abu Hurairah saat laki-laki itu berdiri di 
pintu rumahnya. Orang itu berkata, “Wahai Abu Hurairah, apa yang 
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harus kutuliskan di pintu rumahku?” Saat itu ada seorang badui 
seorang duduk. Abu Hurairah berkata, “Tuliskan di pintunya: 
Bangunan ini bakal hancur, dan aku kumpulkan harta untuk ahli 
waris.” Orang badui itu berkata, “Alangkah buruk ucapanmu, wahai 
orang tua!” Pemilik rumah itu berkata, “Celaka kau! Dia ini Abu 
Hurairah sahabat Rasulullah 0.” 

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Semoga Allah 
melimpahkan karunia dan keselamatan pada junjungan kami 
Muhammad beserta keluarga dan para scihabatnya. 
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(86). ABDULLAH BIN ABDUL ASAD 
AL MAKHZUMI 


AbduUah bin Abdul Asad Al Makhzumi termasuk kalangan 
Ahli Suffeih (peura penghuni serambi masjid Nabi UI), dan ia berkata, 
“Demikian yang dikateikan oleh AbduUcih bin Al Mubarak. Ia juga 
termeisuk yang ikut di dalam kedua hijrah. Ia meninggal setelah 
kembali dari Uhud. Ia menderita luka yang mengenainya di medan 
Uhud, lalu ia meninggal karenanya. 
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1340. Muhammad bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada 
kami, Utsman Ibnu Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Yazid 
bin Harun rnenceritakan kepada kami, Abdul Malik bin Qudamah Al 
Jumahi menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Umar bin Abu 
Salamah, dari Ummu Salamah: Bahwa Abu Salamah menceritakan 
kepadanya, bahwa ia mendengar Rasulullah ^ bersabda, " Tidaklah 
seorang hamba tertimpa suatu musibah lalu ia mengucapkan, 
‘Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan sesungguhnya kepada- 
Nya kami kembali. Ya Allah di sisi-Mu aku mengharapkan pahala 
musibahku, maka berilah aku pahala di dalamnya, dan berilah aku 
ganti yang lebih baik daripadanya’. Kecuali Allah memberikan itu 
kepadanya."^ 




(87). ABDULLAH BIN HAWALAH AL AZDI 


Abdullah bin Hawalah Al Azdi termasuk kalangan Ahli Suffah. 
la termasuk yang tinggal di Syam. Demikian yang dituturkannya dari 
Abu Isa At-Tirmidzi. 

^ HR. Muslim (pembahaseui: Jenazah, 918); Abu Daud (pembahasan: Jenazah, 
8119); dan Ibnu Majah (pembahasan: Jenazah, 1598). 
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1341. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyein menceriteikan kepada kami, Hisyam bin Ammar 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Hamzah menceritakan kepada 
kami, Nashr bin Alqamah menceritakan kepadaku dari Jubair bin 
Nufair, dari Abdullah Ibnu Hawalah, ia berkata: Ketika kami di 
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hadapan Nabi 0, kami mengadukan kepadanya kemiskinan dan 
kekurangan pakaian serta sedikitnya barang, maka beliau bersabda, 
"Bergembiralah kalian. Demi Allah, sungguh aku lebih 
mengkhawatirkan kalian dengan banyaknya barang daripada 
sedikitnya. Dan demi AJJah, perkara ini masi akan tetap pada kalian 
hingga dibukakannya bagi kalian negeri Persia, Romawi dan negeri 
Himyar, dan hingga kalian menjadi tiba pasukan besar; pasukan di 
Syam, pasukan di Irak dan pasukan di Yaman, dan hingga seseorang 
diberi seratus dinar tapi ia masih marah (tidak rela karena 
menganggap sedikit). 


(88). ABDULLAH BIN UMMl MAKTUM 


Abdullah bin Ummi Maktum termasuk kalangan Ashlu Suffah, 
dan ia berkata, “Demikian yang dikatakan oleh Abu Razin.” la datang 
ke Madinah beberapa saat setelah perang Badar, lalu ia tinggal di 
Shuffah (serambi Masjid Nabi bersama para penghuni lainnya. 
Lalu Nabi ^ menempatkannya di Darul Ghidza', yaitu rumah 


Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (4/109, 110); Abu Daud (pembahasan: Jihad, 2483 secara 
ringkas); Al Baihagi {Ad-Dalaii, 6/327); dan Al Haitsami (Majma’Az-Zawa 'id, 
6 / 211 , 212 ). 

Al Haitsami menyandarkannya kepada Ath-Thabarani dengan dua sanad 
yang para periwayatnya di salah satu sanadnya adetledi pauB jjeriwayat Ash- 
Shahih selain Nashr bin Algamah, yang dinilai tsigab. 

Saya katakan: Hadits ini d\-sbahih-Van oleh Al Albani di dalam Sunan Abu 
Daud, terbitan Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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Makhramah bin Naufal. Berkenaan dengan dia inilah diturunkannya 
ayat: 



"Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, karena 
telah datang seorang buta kepadanya." (Qs. Abasa [80]: 1-2). 


XX I, oxxO^.^O.»tfx> . X{^Si X V v** ^ V 

✓ X 

X '„'O'. f O •' * 

^y. Ou-ip ^ ujJj?- 

•• ^ y y 

xfiSx 0 xxjl Jlo ^ .>OXX ^x 

IIjJL?- cOlji ^y. y*-^ ^ 

✓ ^ ^ 

0 0X 0X ,X •M''®!'* 

yj Jy*~^ cOvJL^ 

1^3 Al di> : Jii 

:JUi pl^iJJl alp 3^-113 'yJiJ) cJ>lo' 

Oj.1^J jUl ooly%c:>jl Ij 


228 



Hilyatul Auliya ' 




^ ’To f . ^ 'i -* 'T» » 


l; dyS6 ji j;ui 


1342. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, Pamanku Abu Bakar dan Abdullah bin Umar bin Aban 
menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Ishaq bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Sinan, dari Amr bin Marrah, dari Abu 
Al Bakhtari Ath-Tha'i, dari Ibnu Ummi Maktum, ia berkata: 
Rasulullah ^ keluar kepada kami setelah meningginya matahari, 
sementara orang-orang (para penghuni Suffah) berada di kamar- 
kamar, lalu beliau bersabda, "Wahai para penghuni kamar-kamar, 
telah dikobarkan neraka, dan telah datang fitnah-fitnah bagaikan 
kepingan-kepingan malam. Seandainya kalian mengetahui apa yang 
aku ketahui, niscaya kalian sedikit tertawa dan banyak menangis.”^ 


(89). ABDULLAH BIN AMR BIN HARAM 
AL ANSHARI 


Abdullah bin Amr bin Haram Al Anshari As-Sulami Abu Jabir 
termasuk kalangan para Ahli Suffah, dan ia berkata, “Demikian yang 


" Hadits ini dha’Jf. 

HR. Al Bukhari {Al Adab Ai Mufrad, 255); Ahmad (2/453); Al Uqaitt {Adh- 
Dhu'afa 3/121); dan Ibnu Hajar {AIMathalib AlAfyah, 4407). 
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dikatakan oleh Ahmad bin Hilal Asy-Syathawi.” Ia adalah orang yang 
gugur di medan Uhud, lalu Allah menghidupkannya kembali dan 
berbicara kepadanya secara langsung. Ia juga termasuk peserta 
petjcinjian Aqabah, perang Badar, dan termeisuk salah seorang 
nagib.^^ 
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yyag/fe adalah orang yang mengetahui dan mengetahui perihal kaumnya serta 
memeriksa keadaan mereka. Pada malam Aqabah, Nabi ^ telah 
mengangkat seorang nagib dari setiap kelompok yang berbai’at (beijanji setia) 
kepada beliau atas kaumnya dan golongannya untuk menyebarkan Islam 
kepada mereka dan mengenalkan syarat-syaratnya kepada mereka. Para 
nagib ini berjumlah dua belas orang, semuanya dari golongan Anshar. (Dari 
An-Nihayah H Garib AIHadits wa AIAtsar, pen). 
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1343. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Yahya Al Hulwani menceritakan kepada kami, 
Faidh bin Al Watsiq menceritakan kepada kami. Abu Ubadah Al 
Anshari menceritakan kepada kami, Ibnu Syihab Az-Zuhari 
menceritakan kepada kami dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata: 
Rasulullah bersabda kepada Jabir, "Maukah engkau aku sampai 
kabar gembira tentang suatu kebaikan? Sesungguhnya Allah 
menghidupkan ayahmu lalu mendudukkannya di hadapan-Nya, lalu 
berhrman, Angan-anganlah kepada-Ku sekehendakmu, wahai 
hamba-Ku, niscaya Aku memberikannya kepadamu’. Ia pun berkata, 
‘Wahai Tuhanku, aku tidak beribadah kepada-Mu dengan sebenar- 
benarnya ibadah, maka aku berangan-angan kepada-Mu agar 
mengambalikanku ke dunia, lalu aku berperang bersama Nabi-Mu, 
lalu aku terbunuh sekali lagi di jalan-Mu’. Allah berhrman, 
‘Sesungguhnya telah ada ketetapan dari-Ku, bahwa engkau tidak 
akan kembali lagi kepadanya’.. 


™ Hadits ini haseui. 

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Tafsir, 3010); Ibnu Majah (muqaddimahnva, 
190 dan pembahasan: Jihad); Al Isma’ili (Mu’Jean Suyukh Al bma’iii, TSH) 
dengan la^h yang mendekati ini. 

Hadits ini dinilai Aasan oleh Al Albani di dalam Sunan At-Tlrmicizi dan Sunan 
Ibni Majah. 
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(90). ABDULLAH BIN UNAIS 

Abdullah bin Unais termasuk kalangan para Ahlu Shuffah, 
dan ia berkata, “Demikian yang dikatakan oleh Abu Abdullah Al 
Hafizh An-Naisaburi.” la berasal dari Juhainiyah, tinggal di 
pedalaman. Pada suatu malam ia singgah di Madinah lalu tinggal di 
masjid dan shuffah (serambinya) pada malam itu. Dialah si pemilik 
tongkat, yang mana Nabi ^ memberikan tongkatnya kepadanya 
untuk menemuinya kelak pada hari kiamat dengannya. 
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1344. Ali bin Ahmad Al Mishshishi menceritakan kepada 
kami, Al Haitsam bin Khalid Al Mishshishi menceritakan kepada 
kami, Sunaid bin Daud menceritakan kepada kami, Husyaim Abu 
Bisyr Ja’far bin Iyas menceritakan kepada kami dari Nafi’ bin Jubair, 
dari Abdullah bin Unais: “Bahwa ia singgah di sekitar Madinah, lalu 
menanyakan Nabi |^, lalu berkata, ‘Perintahkanlah kepadaku suatu 
malam dari bulan ini yang pada malam itu aku hadir di masjid’. Maka 
beliau pun memerintahkannya pada malam dua puluh tiga 
Ramadhan. Karena itu, bila datang malam tersebut, berkumpullah 
penduduk Madinah pada malam tersebut.” 
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1345. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Muhammad bin Al 
Hasan menceritakan kepada kami, Muheummad bin Yahya bin Abu 
Umar menceritekan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad 
menceritakan kepada kami dari Yazid bin AbduUah bin Al Had, dari 
Muhammad bin Ka’b, dari AbduUah bin Unais Al Juhani: Bahwa 
RasuluUahU bersabda, ” Siapa yang mau membunuh Khalid bin 
Nubaih untukku?' yaitu seorang lelaki dari Hudzail, saat itu ia sedang 
menuju ke arah Arafah di Uranah. Maka AbduUah bin Unais berkata, 
'Aku, wahai RasuluUah. Sebutlah cirinya kepadaku’. BeUau pun 
bersabda, "Bila engkau melihatnya, maka engkau akan merasa takut 
kepadanya." 

Ia berkata, ‘Wahai RasuluUah, demi Dzat yang telah 
mengutusmu dengcin kebenaran, aku tidak sama sekali tidak takut 
sesuatu pun’. Lalu AbduUah bin Unais pun berangkat hingga 
mendatangi pegunungan Arafah, blu ia menjumpainya sebelum 
terbenamnya matahari. AbduUah menuturkan: Lalu aku berjumpa 
dengan seorang lelaki, lalu aku merasa takut kepadanya ketika 
melihatnya, maka aku pun tahu ketika mendekatinya, bahwa ia 
adalah sebagedmana yang dikatakan oleh RasuluUah. Lalu ia berkata, 
"Siapa orang ini?" Aku pun menjawab, "Seseorang yang mempunyai 
keperluan, apakah ada tempiat bermalam?" Ia beritata, "Ya, ikutlah. 
Maka aku pun berangkat mengikutinya, lalu aku shalat Ashar dua 
raka’at secara ringan, dan aku khawatir ia akan melihatku. 
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Kemudian aku menyusulnya, lalu aku menebasnya dengan 
pedang. Kemudian aku keluar, lalu aku menemui Rasulullah ^ dan 
mengabarkan hal itu kepada beliau.” 

Muhammad bin Ka’b berkata, “Lalu Rasulullah ^ 
memberikan sebuah tongkat kepadanya, lalu bersabda, 'Gunakanlah 
tongkat ini hingga engkau berjumpa denganku pada hati kiamat 
nanti. Dan hanya sedikit orang yang menggunakan tongkatf." 
Muhammad bin Ka’b berkata, “Ketika Abdullah bin Unais meninggal, 
ia memerintahkan akan tongkat itu dikuburkan bersamanya, maka 
tongkat itu pun diletakkan di atas perutnya, lalu dikafani dan 
dikuburkan bersamanya. 


(91). ABDULLAH BIN ZAID AL JUHANI 

Abdullah bin Zaid Al Juhani termasuk kctlangan para Ahlu 
Shuffah, dari Al Hafizh Abu Abdullah An-Naisaburi. Al Waqidi 
berkata, “Ia salah seorang dari keempat orang yang membawa 
benda-benda Juhainah pada saat penaklukan Meikkah.” Ia meninggal 
pada masa Muawiyah. 


^ Hadits ini dha’if. 

HR. Al Hindi {fCanz Al Ununal, 33596). 
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1346. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Maimun menceritakan 
kepada kami, Sa’id bin Khutsaim Abu Ma’mar menceritakan kepada 
kami dari Hizam bin Utsman bin Mu’adz bin Abdullah, dari Abdullah 
bin Zaid Al Juhani, bahwa Rasulullah# bersabda, "Barangsiapa 
mencuri barang maka potonglah tangannya. Bila mencuri lagi maka 
potonglah kakinya. Bila mencuri lagi maka potonglah tangannya 
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(yang lain). Bila mencuri lagi maka potonglah kakinya (yang lain). Dan 
bila mencuri lagi maka penggallah lehernya."^"^ 

Hizam meriwayatkannya secara gharib, dan ini termasuk 
kelemahan pada posisi yeing besar. 


(92). ABDULLAH BIN AL HARITS BIN JAZ'I AZ- 

ZUBAIDI 


Abdullah bin Al Harits bin Jaz' i Az-Zubaidi termasuk 
kalangan para Ahli Shuffah. Ia pindah ke Mesir. Suatu pendapat 
menyebutkan, bahwa ia adalah anak saudaranya Mahmiyyah bin 
Jaz'i Az-Zubaidi. Di akhir usianya ia buta, dan ia merasa cukup untuk 
tidak melihat manusia hanya dengan berdzikir kepada Allah dan 
mensucikan-Nya. 
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” Hadits ini dba’if. 

HR. Al Hindi (Kanz Al Ummai, 13343). 
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1347. AbduUah bin Abbas menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Ishaq Al Harbi menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Manshur menceritakan kepada kami Ibnu Abu Maryam menceritakan 
kepada kami, Ibnu Lahi’ah menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz Ibnu Marwan mengatakan 
kepada Abdullah bin Al Harits bin Jaz'i, “Tidak atasnya untuk mati.” 
Ia berkata, “Sungguh, takbir dan tasbih yang menambahkan pada 
timbangan lebih aku sukai. Adapun kesalahan-kesalahan maka itu 
telah berlalu.” 
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1348. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritekan kepada kami, Harmalah bin Yahya 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakcun kepada kami, 
Haiwah bin Syuraih mengabarkan kepadaku, ia berkata, Uqbah bin 
Muslim mengabarkan kepadciku dari Abdullah bin Al Harits bin Jaz'i 
Az-Zubaidi, ia berkata, “Pada suatu hari kami sedang di hadapan 
Nabi ^ di shuffah (serambi masjid), lalu beliau meletakkan makanan 
untuk kami maka kami pun makan. Kemudian diigamahkan shalat, 
maka kami pun shalat tanpa berwudhu (lagi).” 


(93). ABDULLAH BIN UMAR BIN KHATHTHAB 


Abdullah bin bin Umar bin Khaththab termasuk kalangan para 
Ahli Shuffah dari Abu Abdullah An-Naisaburi Al Hafizh. Kami telah 
mengemukakan sebagian perkataannya dan perihalnya, dan bahwa ia 
termasuk yang menetapi masjid, ia kembali ke sana dan tinggal di 
sana. 


240 


Hilyatul Auliya' 


-\ri^ 


y y ,, X O > ^ y y a ^ > o .i'',®'' 

iSjb- jiJl ^yi -Ajjj fji Oi-i-P 

jp ^cr'jr ch ^ 

y ^ "'a 

'-'.■*! ^ll- 'll- “l' u' * U 

^1 Jb : JV3 c^ ^jp c^'j ^ 

j? Jji Ji ^ ‘^' <-J^ 

^ <^1 Jakl- ^ jjj' jj s* ^ 

.^1 lis jf Jli Uj ^ ui^ 


1349. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdan bin Ahmad menceritakan kepada kami, Yazid bin Al Harisy 
menceritakan kepada kami, AbduUcih bin Khirasy menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Hausyab, dari Al Musayyib bin Rafi’, dari Ibnu 
Umar, ia berkata: Rasulullah# bersabda, "Barangsiapa menyeru 
manusia kepada perkataan dan perbuatan sementara ia sendiri tidak 
melaksanakan, maka ia akan tetap berada di dalam kemurkaan AUah 
hingga ia berhenti atau melaksanakan apa yang ia katakan atau ia 
seru (orang kdn) kepadanya.”^^ 


^ Hadits ini dha’if. 

HR. Atii-Thabarzmi sebagabrana yang dicantumkan di dalam Mafma’ Az- 
ZawiJd (7/276). 
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1350. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishaq 
bin Al Hasan At-Tustari menceritakan kepada kami, Katsir bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Baqiyyah bin Al Walid menceritakan 
kepada kami dari Abu Taubah An-Numairi, dari Abbad bin Katsir, 
dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, "Sesun^uhnya di antara kemuliaan orang 
mukmin di hadapan Allah adalah kebersihan pakaiannya dan 
kerelaannya dengan yang sedikit 


Al Haitsami beriota, “Di dalam sanadnya terdapat AbduOah bin Khirasy, yang 
dinilai tskjah oleh Ibnu Ma’in." 

Al Haitsami juga bedfata, “la juga dinilai keliru dan ^dha’if-Van oleh Jumhur. 
Sedangkan para periwayat lainnya tskjah.” 

Hadits ini dha’if. 
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(94). ABDURRAHMAN BIN QURTH 


Abdurrahman bin Qurth termasuk kalangan para Ahli Shuffah 
darinya. 
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HR. Atti-Thabaiani sebagaim2uia dicantumkan di dalam Majma’ Az-Zawaid 

, ( 5 / 132 ). • 

Al Haitsami beikata, “Di dalam sanadnya terdapat Abbad bin Katsir, yang 
dinilai tskjah oleh Ibnu Ma'in dan ^-dha’if-Van oleh yang lainnya. Sementara 
Jarwal bin Han^ adalah periwayat tskjah, namun Ibnu Al Madini 
mengatakan, ia mempunyai riwayat-riwayat munkar. Sedangkan para 
periwayat lainnya tskjah." 
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1351. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Abdul Aziz, Mu’adz bin Al Mutsanna dan Muhammad bin Ali Al 
Makki Ash-Shabigh menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Sa’id bin Manshur menceritakan kepada kami. Miskin bin Maimun 
muadzin Masjid Ar-Ramlah menceritakan kepada kami, Urwah bin 
Ruwaim menceritakcin kep>adaku dari Abdurrahmetn bin Qurth, 
bahwa Rasulullah pada malam beliau dipeijalankan pada malam 
hari dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha, saat itu beliau sedang 
berada di antara (sumur) zeimzam dan maqam, kemudian Jibril di 
sebelah kirinya dan Mikail di sebelah kanannya, kdu keduanya 
terbang membawa beliau hingga mencapai semua langit yang tujuh. 
Setelcih beliau kembali, beliau bersabda, "Aku mendengar tasbih di 
langit yang tertinggi dari yang sangat berwibawa karena merindukan 
kepada Dzat Pemilik ketinggian karena ketin^ian Yang Maha 
Tinggi, Maha Sud Dia lagi Maha Tinggi” 
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1352. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ishaq bin Manshur 
menceritakan kepada kami. Abu Sulaiman menceritakan kepada 
kami. Miskin menceritakan kepada kami, seperti itu, dan ia 
menyebutkan (dengan lafeizh), "Kepada Dzat Pemilik ketinggian 
karena keting^an. 


(95). ABDURRAHMAN BIN JABR BIN AMR 


Abdurrahman bin Jabr bin Amr Abu Ubais Al Anshari Al 
Harits termasuk kalangan Ahli Shuffah, dari Abu AbduUah An- 
Neiisaburi Al Hafizh. 
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1353. AbduUah bin Ibrahim bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Khedawaih menceritakan kepada kami, Ali bin Bahr 
menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim menceritakan 
kepada kami, Yazid bin Abu Maryam menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubadah bin Rifa’ah bin Rafi’ bin Khudaij menyusulku, saat 
itu aku sedang beijalan menuju Jum’at, lalu ia berkata: Aku 
mendengar Abu Ubaid berkata. Aku mendengar Rasulullah 
bersabda, "Barangsiapa yang kedua kakinya berdebu di jalan Allah, 
maka Allah mengharamkannya atas neraka.”^^ 

Diriwayatkan Juga seperti itu oleh Yahya bin Hamzah dari 
Yazid bin Abu Maii^am. 


HR. Al Bukheui (pembahaseoi; Jum’at, 907); At-Hmiklzi (pembahasan: 
Keutamaan-keutamaan jihad, 1632); An-Nasa'i (pembahasan: Jihad, 3116); 
Ahmad (3/367, 479, 5/225, 226, 255); Ad-Darimi (2397) dan Ibnu Hibban 
(1588, teriritan Mawarid^. 
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[Utbah bin Ghazwan] 

Utbah bin Ghazwan disebutkan dari Muhammad bin Ishaq, 
Ammar bin Yasir dari Sa’id bin Al Musayyib, dan Utsman bin 
Mazh’un dari Abu Isa At-Tirmida, dan menisbatkan mereka ke 
tempat-tempat shuffah. Kami telah menyebutkan mereka beserta 
sebagian perihal dan perkataan mereka di permulaan kitab ini. 
Ketiganya deiri kalangan Muhajirin yang lebih dulu hijrah dan , 
termasuk para pembesar mereka. 


(96). UQBAH BIN AMIR AL JUHANI 

Uqbah bin Amir Al Juhani termasuk kalangan para Ahli 
Shufbh, dan ia termasuk yang berhatur dengan mereka. Ia tinggal di 
Mesir dan menin^al di sana. 
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1354. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Abu 
Abdurrahman Al Muqri' menceritakan kepada kami, Sulaiman bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, Bakr bin Suhail menceritakan 
kepada kami," Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abdullah bin 

Muhammad An-Nu’man menceritakan kepada kami. Abu Nu’aim 

1 
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menceritakan kepada kami, Musa bin Ali bin Rabah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar ayahku berkata. Aku 
mendengar Uqbah bin Amir berkata: Pada suatu hari Rasulullah ^ 
keluar kepada kami, saat itu kami sedang di shuffah (serambi masjid), 
lalu beliau bersabda, "Siapa di antara kalian yang ingin berangkat ke 
Buth-han -atau Al Atiq-, lalu setiap hari ia membawakan dua unta 
berpunuk besar yang terawat baik, lalu mengambil keduanya?” Kami 
berkata, "Kami semua menginginkan itu. Wahai Rasulullah." Beliau 
bersabda, "Maka seseorang dari kalian berangkat ke masjid lalu 
mempelajari dua ayat dari Kitabullah adalah lebih baik baginya 
daripada dua ekor unta, tiga ayat lebih baik daripada tiga ekor, empat 
ayat lebih baik daripada empat ekor. Jumlah-jumlah itu lebih baik dari 
pada jumlah-jumlah unta.”^^ Lafazh Al Muqri' dan Abdullah bin 
Shalih. 
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HR. Ahmad (4/154). 
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1355. Ja’far bin Muhammad bin Amr menceritakan kepada 
kami, Abu Hushain menceritakan kepada kami, Yahya bin Abdul 
Hamid menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan 
kepada kami dari Yahya bin Ayyub, dari Abdullah bin Zahr, dari Ali 
bin Zaid, dari Al Qasim, dari Abu Umamah: Uqbah bin Amir berkata, 
“Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, apa itu keselamatan?’ Beliau 
bersabda, 'Hendaklah engkau menahan lisanmu, dan hendaklah 
wmahmu mencukupi bagimu, dan hendaklah engkau menangisi 
kesalahanmu'.”^^ 
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^ Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (pembahasan; Zuhud, 2406). 

Setelah meriwayatkannya At-Tinniclzi berkata, “Ini hadits hasan. 

Saya katakan: Hadits ini dinilai shahih old» Al Albani di dalam Sunan At- 
Tbmkizi. Teitritaui Maktabah Al Ma arif, Wyadh. 
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1356. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sutyan menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hawwas 
menceritakan kepada kami. Abu Al Ahwash menceritakan kepada 
kami dari Abu Ishaq Abdullah bin Atha', dari Uqbah bin Amir, ia 
berkata: Dulu kami bergantian dalam menggembala. Lalu ketika 
giliranku, aku menebarkan untaku, lalu aku mendatangi 
Rasulullah %, saat itu beliau sedang berkhutbah, lalu aku 
mendengarnya bersabda, ”Manusia akan dikumpulkan di satu dataran 
yang mana mereka terlihat oleh pandangan dan diperdengarkan 
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seman penyem kepada mereka. Kemudian penyem bersem, 'Semua 
yang dikumpulkan akan mengetahui, milik siapa kemuliaan dan 
kehormatan itd. Tiga kali, kemudian berkata, 'Dimana orang-orang 
yang: ‘Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka 
berdoa kepada Tuhannya dengan rasa takut dan harapi {Qs. As- 
Sajdah [32]: 16). 

Kemudian berseru lagi, ‘Semua yang dikumpulkan akan 
mengetahui, milik siapa kemuliaan dan kehormatan itd. Kemudian 
berkata, 'Dimana orang-orang yang. ' tidak dilalaikan oleh perniagaan 
dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah’.? (Qs. An-Nuur 
[24]: 37) tiga kali. Kemudian berkata, ‘Dimana para pemuji yang 
senantiasa memuji AllaK?"^^ 
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” HR. Al Hakim (2/399) dan ia menilainya shahih, dan pendapatnya ini 
disepakati ol^ Adz-Dzahabi. 
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1357. Jabr bin Arafah menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Abdul Hakam menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi’ah 
menceritakan kepada kami dari Abu Usysyanah, ia berkata: Aku 
mendengar Uqbah bin Amir berkata. Aku mendengar Rasulullah ^ 
bersabda, "Sejumlah orang dari umatku, seseorang dari mereka 
berdiri di malam hari lalu menundukkan dirinya untuk bersuci, lalu 
Allah berfirman, ‘Lihatlah kepada hamba-Ku (ini), ia menundukkan 
dirinya untuk memohon kepada-Ku. Apa yang hamba-Ku (ini) minta 
kepada-Ku maka itu baginya’ 


(97). ABBAD BIN KHALID AL GHIFARl 


Abbad bin Khalid Al Ghifari termasuk kalangan para Ahli 
Shuffah, demikian yang dikemukakannya dari Al Waqidi, dan ia 
berkata, “Dialah orang yang turun ke' dalam sumur berdasarkan 
pengundian anak panah pada hari Hudaibiyah.” 


” Haditsinicftai/ 

HR. Ahmad (4/159, 201); Ath-Thabaranl {Al Kabir, 17/305, no. 843), dan 
Al Haitsami {AlMajma’, 2/264). 

Al Haitsami berkomentar, “Di dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi’ah, yang 
ma^ diperbincangkan.” 
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1358. Muhammad bin Ja’far bin Al Haitsam menceritakan 
kepada kami, Ja’far bin Muhammad bin Ash-Shaigh menceritakan 
kepada kami, Malik bin Ismail menceritakan kepada kami, Mas’ud bin 
Sa’d menceritakan kepada kami dari Atha' bin As-Saib, dari Ibnu 
Abbad, dari ayahnya, ia berkata: Seorang lelaki dari Bani Laits datang 
kepada Rasulullah lalu berkata, "Maukah aku bacakan sya’ir?’ 
Beliau menjawab, "Tidak', sampai tiga kali. Lalu ia menawarkannya 
untuk keempat kalinya dengan memujinya, maka Rasulullah^ 
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bersabda, ”Jika acb seseorar^ dari p&iyair yang tdah berbuat baik, 
' maka engkau tehdi berbuat baik.”^ 

Ia juga menyebutkan Amir bin UbaiduUah Abu Ubaidah bin 
Jarrah termasuk kalangan para Ahli Shuffah, dari Abdullah An- 
Naisaburi Al Hafizh. Keumi telah menyebutkannya, dcui bahwa ia 
termasuk yang pertama-tama masuk Islam. 


(98). AMR BIN AUF AL MUZANI 


Amr bin Auf Al Muzani termeisuk kalangan para Ahli 
Shuffah, dari Abu Abdullah Al Hafizh. 
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*® Hadits ini dha'if. 

HR. Ath-Thabarani sebagaimana dicantumkan di dalam Majma’ Az-Zawaid 
(9119). 

Al Haitsami beikata. Di deilam S 2 uiadnya terdapat seorang periwayat yang 
tidak disebutkan namanya, sementara Atha' bin As-Saib hafalannya kacau.” 
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1359. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Sahi bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Abu Uwais menceritakan kepada kami, Katsir bin Abdullah bin Amr 
bin Auf menceritakein kepada kami dari ayahnya, dari kakeknya, ia 
berkata: Kami berperang bersama Rasulullah 0, hingga ketika kami 
berada di Ar-Rauha', beliau singgah di Araq Azh-Zhabyah dan shalat 
di sana, kemudian beliau bersabda, "Sebelumku telah shalat di masjid 
ini tujuh puluh nabi. Dan Musa pernah mendatanginya dengan 
mengenakan dua pakaian mantel beludni sambil mengendarai unta 
coklat bersama tujuh puluh orang Bani Israil. Dan tidak akan terjadi 
kiamat hingga Isa bin Maryam, hamba Allah dan Rasul-Nya, 
melewatinya untuk berhaji atau umrah, atau Allah menghimpunkan 
keduanya baginya.” 
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1360. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, Ismail bin Abu Uwais 
menceritakan kepada kami, Katsir bin AbduUah menceritakan kepada 
kami dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah 0 bersabda, "Sesungguhnya aku mengkhawatirkan tiga 
perbuatan pada umatku setelah ketiadaanku." Mereka berkata, "Apa 
itu, wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, 'Tergelindmya orang alim, 
atau keputusan hakim, atau nafsu yang dituruti.”^^ 


** Hadits ini seungat dha ’if. 

HR. Al Bazzar (29, ZawaJd Al Bazzafy, Ath-Thabarani*(/1/Aa6/r, 17/17, no. 
14), dan Al Haitsami (Majma’Az-Zawa'id, 1/187). 

Al Haitsami berkomentar, "Di dalam sanadnya terdapat Katsir bin Abduilah 
bin Anf, yang dinilai imtruk (riwayatnya ditinggalkan).” 
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1361. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, Ali bin Jabalah menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Abu Uwais menceritakan kepada kami, Katsir bin 
Abdullah Al Muzani menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari 
kakeknya: Bahwa Rasulullah ^ bersabda, "Sesungguhnya agama (ini) 
bermula dalam keadaan (dianggap) aneh, dan akan kembali 
(dianggap) aneh. Maka beruntunglah bagi orang-orang yang 

(dianggap) aneh, yang memperbaiki apa yang rusak dari 

sunnahku.”^^ 


” Hadits ini sangat <//ra'// 

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Kdmanan, 2630). 

Hadits ini dinilai sangat dha’if oleh Al Albani di dalam Sunan At-Tmnkizi, 
terbitan Maktabah Al Ma’aiif, Riyadh. 


258 




Hilyatul Auliya' 


(99). AMR BIN TAGHUB 


Amr bin Taghlib pemah tinggal di shuffah, dan ia tinggal di 
Bctshrah. 
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1362. Sulaiman bin Ahmad bin Muhammad bin Ruzaig bin 
Jami’ menceritakan kepada kami, Muhammad bin Hisyam As-Sadusi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Adi menceritakan 
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kepada kami dari Asy’ats, dari Al Hasan, dari Amr bin Taghlib, ia 
berkata: Sungguh Rasulullah ^ telah mengucapkan suatu kalimat 
yang lebih aku sukai daripada unta merah. Pada suatu hari beliau 
keluar kepada para Ahlu Shuffah (para penghuni serambi masjid), lalu 
bersabda, "Sesungguhnya aku akan memberi kepada beberapa orar^ 
yang mengkhawatirkan kebengkokan hati mereka dan kegelisahan 
mereka, dan aku melewatkan yang lairmya karena Allah telah 
menjadikan kekayaan dan kebaikan di dalam hati mereka, di antara 
mereka adedah Amr bin Taghlib.”^ 


(100). UWAIM BIN SA’IDAH AL ANSHARI 


Uwaim bin Sa’idah Al Anshari termasuk kalangan para Ahli 
Shuffah, dari Abu Abdullah An-Naisaburi. Ia termasuk peserta perang 
Badar dari kalangan sekutu Bani Amr bin Auf. Pendapat lain 
menyebutkan: Dari mereka sendiri. 
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83 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Jum’at, 923 dan pembahasan: Bagian yang 
seperlima, 3145). 
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1363. Muhaijnmad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al Humaidi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Thalhah At-Taimi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abduricihman bin Salim bin 
Uwciim bin Sa’idah menceritakan kepada keuni dari ayahnya, dari 
kakeknya, Uwaim bin Sa’idah, bahwa Nabi bersabda, 
"Sesungguhnya Allah ^ memilihku, dan memilihkan sahabat-sahabat 
untukku, dan menjadikan di antara mereka para besan, para 
penolong dan para pembantu. Maka barangsiapa yang mencela 
mereka, atasnya laknat Allah, para malaikat dan semua manusia. 
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Pada hari kiamat nanti Allah tidak akan menerima tobat dan tebusan 
dari mereka."^ 

Uwaim Abu Darda termasuk kalangan para Ahli'Shuffah, dan 
Abu Abdunah Al Hafizh. Kami telah menyebutkannya termasuk 
kalangan para ahli ibadah kalangan sahabat di bagian-bagian awal 

kitab ini. 
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HR Abi^Ashim {As-Sunmh. 100); Ath-Tbabarani {Al Kabir, 17/140. 
no. 349), dan Al Heutsami (Majma' Az-Zawa 'Id, 10/17). 

Al Haitsami beikotnentar. “DI dalam sanadnya terdapat pcnwayat yang tidak 

Hadits ini dinilai dha’if oleh Al Albani & daiam Zhilai Al 

Jannah. 
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1364. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa’id dein Makki menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Sa’id -yakni Ibnu Abu Hind maula 
Ibnu Abbas-, dari Yazid bin Abu Ziyad, dari Abu Bahriyyah, dari Abu 
Darda, ia berkata: Rasulullah bersabda, "Maukah aku beritahukan 
kepada kalian tentang amal kalian yang paling baik dan paling suci di 
sisi Raja kalian serta paling tinggi derajatnya bagi kalian dan lebih 
baik bagi kalian dpripada memberikan emas dan perak, dan lebih 
baik bagi kalian daripada berjumpa dengan musuh ialu kalian 
menebas leher mereka dan mereka menebas leher kalian?" Mereka 
berkata. Apa itu, wahai Rasulullah?’ Beliau bersabda, "Dnkrullah.”^ 


** Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (5/195); At-Tirmidzi (pembahasan: Doa, 3377); Ibnu Majah 
(pembahasan: Adab, 3790). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani di dalam Sunan At-Tirmidzi 6sn Sunan 
ibni Majah, terbitan Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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1365. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Hisyam bin Ammar 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Utbah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Yunus bin Maisarah bin 
Hubaisy menceritakan dari Abu Idris Al Khaulani, dari Abu Darda, 
dari Nabi #, beliau bersabda, "Sesungguhnya seorang hamba itu 
tidak mencapai hakikat keimanan sehingga ia mengetahui bahwa apa 
yang menimpanya itu tidak akan meleset darinya, dan apa yang 
meleset darinya tidak akan menimpanya.”^ 


86^ 


Hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Abu Ashim (AS-Sunnah, 246), deui di-sAaAift-kan oleh Al Albani di 
dalam ZbiiaiAi Jannah. 
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1366. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Zur’ah dan Ahmad bin Khulaid menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata; AbduUah bin Ja’far Az-Zuraqi menceritakan kepada kami, 
Ubaid bin Amr menceritakan kepada kami dari Zaid bin Abu 
Unaisah, dari Junadah bin Abu Khalid, dari Makhul, dari Abu Idris, 
dari Abu Darda, ia berkata: Rasulullah % bersabda, "Betrangsiapa 
berjalan di kegelapan malam menuju masjid, maka Allah akan 
memberinya cahaya pada hari kiamat 


” Hadits ini sbahih. 

HR. Ibnu Hibban (422, Mawaridi\ Ath-Thabarani {/1/ Kabir sebagaimana 
disebutkan di dalam Majma’Az-Zawaid, 2/30). 

Al Haitsami berkata, “Para periwayatnya tsigah.” 
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(101). UBMD MAULA RASULULLAH 


Ubaid maula Rasulullah termasuk kalangan para Ahli 
Shuffah, dari Abu Abdullah Al Hafizh. Ubaid berkata, “la adalah Abu 
Amir Al Asy’ari.” Ia gugur dalam perang Hunain. Sedangkan Abu 
Amir bukanlah Ubaid yang maula Rasulullah 


' y o'y % ^ ' f “ f “ ?ul 

cOUJL. ^ 

** •• ^ ^ 


J J^J j’y 4^ ^ ^ 

ii Ji;, 0i5l :'ju 

p :ju ;;Lj 


f 0 X 


1367. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari seorang lelaki, dari Ubaid maula 
RasuluUah#, ia berkata, “Ia ditanya, 'Apakah Nabi# pernah 
memerintahkan shalat selain shalat fardhu? Ia menjawab, ‘Ya, antara 
Maghrib dan Isya’.” 
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Diriwayatkan juga oleh Syu’bah dan Ibnu Al Mubarak dari 
Sulaiman At-Taimi. 


102. UKKASYAH BIN MIHSHAN AL ASADl 


Ukkasyah bin Mihshan Al Asadi termasuk kalangan Ahli 
Shuffah, dari Abdullah Al Hafizh. Ukkasyah gugur dalam perang 
Buzakhah, ia dibunuh oleh Thulaihah pada masa banyaknya orang 
murtad. 
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1368. Abdullah bin Ja’feu" menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceriteikan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Hisyam bin Qatadah menceritakan kepada kami dari 
Aiman, deiri Imran bin Hushain, dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata: 
Ketika kami di hadapan RasuhiUcJi beliau bersabda, 
"Ditcunpakkan kepada para nabi para pengikut dan umat-umat 
mereka, lalu aku berkata, ‘Wahai Rabbku, dimana umatku?’ 
Dikatakan, 'Lihatlah ke sebelah kananmu’. Maka aku pun melihat, 
ternyata ada tampak bukit-bukit yang dipenuhi oleh wajah-wajah 
orang, alai pun berkato, ‘Wahai Rabbku, siapa mereka?’ Dikatakan, 
Umatmu’. Lahi dikatakan, Apakadi engkau rda?’ Aku berkata, ‘Ya’. 
Kemudian cBkatakan, ‘Lihadah ke sebelah jarimu’. Ternyata ufuk 
tdah dipenuhi oleh wajah-wajah orang, alai pun berkata, ‘Wahai 
Rabbku, siapa mereka?’ Dikatakan, Umatmu’. Lalu dikatakan. 
Apakah en^^u rela?’ Aku berkata, ‘Ya, wahed Rabbku, alai rela’. 
Lahi dikatakan, ‘Dan sesungguhnya bersama mereka ada tujuh puluh 
ribu orang yang masuk surga tanpa hisab’," maka Ukkasyarah bin 
Mihshan Al Asadi, salah seorang Bani Asad, berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar menjadikanmu termasuk di 
antara mereka’. Maka beliau mengucapkan, " Ya AHah, jadikanlah dia 
termasuk merdra" Lalu ada lelaki lain yang berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar menjadikanku termasuk 
mereka’. Beliau bersabda, "Engkau telah didahului oleh Ukkas}^ 
dengan itu" Lalu para sahabat Nabi ^ saling membicarakan hadits 
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tersebut mengenai tujuh puluh ribu orang itu, lalu pembicaraan 
mereka sampai kepada Nabi beliau pun bersabda, "Mereka itu 
orang-orang yang tidak pernah melakukan kayy (pengobatan dengan , 
besi panas), tidak memkita dirtxjyah, tidak meramal dan kepada 
Tuhan merekalah mereka bertawakkal”^ 


(103). AL IRBADH BIN SARIYAH 


Al Irbadh bin Sariyah termeisuk kcilangan Ahli Shuffah. Ia 
termasuk orang-orang yang banyak mencingis. Berkenaan dengannya 
dan para sahabatnya diturunkan ayat: ^ jjt ^ 

"Lalu mereka kembali, sedang mata 
mereka bercucuran air mata karena kesedihan, lantaran mereka tidak 
memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan” (Qs. At-Taubah [9]: 
92). 





** HR. Al Bukhari (pembahasan: Pengobatan (5705, 5752); Muslim 
(pembahasan: Keimanan, 220) dan At-Tirmidzi (pembahasan: Sifat kiamat, 
2446). 
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1369. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan k^da kami, Al Hasan bin 
Musa Al Asyyab menceritakan kepada kami, Syaiban bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Katsir 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad Ibnu Ibrahim At-Taimi, 
bahwa Khalid bin Ma’dan menceritakan kepadanya, bahwa Jubair bin 
Nufair menceritakan kepadanya, bahwa Al Irbadh bin Sariyah 
menceritakan kepadanya -yang mana Al Irbadh termasuk kalangan 
Ahli Shuffah-, ia berkata: "Rasulullah # mendoakan shaff paling 
depan tiga kali, dan shaff yang kedua sekali.” 

Diceritakan oleh Ahmad bin Hambal dan Al Hasan bin Musa 
Al Asyyab, dan diceritakan juga kepadanya seperti itu oleh Al Walid 
bin Muslim dari Syaiban. 
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1370. Abu Ishaq bin Hamzah menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Mukram menceritakan kepada kami, Ali bin AbduUah Al 
Madini menceritakan kepada kami, Al Wabd bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Tsaur bin Yazid menceritakan kepada 
kami dari Khald bin Ma’dan, Abdurrahman bin Amr As-Sulami dan 
Hujr bin Hujr menceritakan kepadaku, keduanya berkata, “Kami 
menemui Al Irbadh bin Sariyah, ia termasuk orang-orang yang 
berkenaan dengan mereka diturunkannya ayat: 'Dan tiada (pula dosa) 
atas orang-orang yang apabila mereka datang kepadamu, supaya 
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kamu memberi mereka kendaraan, lalu kamu berkata, Aku tidak 
memperoleh kendaraan untuk membawamu’. (Qs. At-Taubah [9]: 92) 
Lalu kami memberi salam, dan kami bericata, ‘Kami mendatangimu 
sebagai pengunjung, penjenguk dan pencan ilmu'. 
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1371. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Adh-Dhahhak menceritakan kepada kami, Ibnu Ayyas menceritakan 
kepada kami dari Dhamdham, dari Syuraih, dari Al Irbadh, ia 
berkata: Rasulullah ^ pernah keluar kepada kami pada han Jum’at, 
saat itu kami hanya mengenakan sorban, lahi behau bersabda, 
"Seandainya kalian mengetahui apa yang disimpankan untuk kalian, 
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niscaya kalian tidak akan bersedih atas apa yang diluputkan dari 
kalian, dan niscaya akan ditaklukkan Persia dan Romawi."^^ 
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1372. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Az-Zinba menceritakan kepada kcimi, Sa’id bin Ufair menceritakan 
kep>ada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami dari Sa’id bin 
Miqlash, dari Sa’id bin Ibrahim, dari Urwah bin Ruwaim, dari Al 
Irbadh bin Sanyah, ia seorang yang sudah lanjut usia dari kalangan 


** Hadits ini basan. 

HR. Ahmad (4/128), 

Al Haitsami [Majma’ Az-Zawa'kJ. 10/260, 261) berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad, dan para periwayatnya tskjah.” 
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sahabat Nabi dan ingin segera meninggal, ia pernah berdoa, "Ya 
Allah, usiaku telah tua dan tulangku telah melemah, maka ambillah 
nyawaku kepada-Mu.” 

Asy-Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Di antara yang disebutkan 
oleh Ibnu Al A’rabi tentang kalangan Ahli Shuffah yang diawali humf 
'ain yang tidak disebutkan oleh As-Sulami adalah: 


(104). ABDULLAH BIN HUBSYI AL KHASY’AMI 


Abdullah bin Hubsyi Al Khasy’ami, disebutkan oleh Abu Sa’id 
bin Al A’rabi. 
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1373. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Hajjaj menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Juraij berkata: Utsman bin Abu Sulairneui menceriteikan 
kepadaku dari Al A 2 di, dari Ubaid bin Numair, dari Abdullah bin 
Hubsyi Al Khasy’ami, bahwa Nabi ^ ditanya, "Amal apakah yang 
paling utama?" Beliau bersabda, "Iman yang tidak ada keraguan di 
dalamnya, jihad yang tidak ada kecurangan (korupsi) di dalamnya, 
dan haji yang mabrur.” Dikatakan, "Lalu shalat bagaimanakah yang 
paling utama?" Beliau bersabda, ”Lamanya berdiri.” Dikatakan, "Lalu 
sedekah bagaimanakah yang paling utama?" Beliau bersabda, 
"Pemberian orang yang sedikit harta. 


^ Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (3/411, 412); An-Nasa'i (pembahasan: Zakat, 2526). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani di dalam Sunan An-Nasa 'i, terbitan 
Maktabah Al Ma’aaif, Ri^dh. 
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(105). UTBAH BIN ABD AS-SULAMI 

Utbah bin Abd As-Sulami disebutkan oleh Abu Sa’id bin Al 
A’rabi termzisuk kalangan Ahli Shuffah. 
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1374. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, Musa bin Hanin menceritakan kepada kami, Abu Thalib dan 
Abu Hammam menceritakan kepada kami,, keduanya berkata: 
Bagiyyah menceritakein kepada kami dari Yahya bin Sa d, dari Khalid 
bin Ma’dan, dari Utbah bin Abd As-Sulami, bahwa Nabi # bersabda, 
"Seandainya seseorang bersungkur pada wajahnya dan s^ak han 
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dilahirkan hingga hari kematiannya di dalam keridhaan Allah, niscaya 
akan menghinakannya pada hari kiamat 
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1375. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Khalaf 
bin Amr menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyasy menceritakan 
kepada kami dari Aqil bin Mudrik, dari Luqman bin Amir, deiri Utbah 
bin Abd, ia berkata, “Aku meminta pakaian kepada Nabi lalu 
beliau memakaikan kepadaku dua pakai^ lembut. Aku melihat diriku 


** Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (4/185); Ath-Thabareuii {Ai Kabo'. 17/122, 123, no. 303); Al 
Bukhari {At-Tarikh Al Kabir, 1/1/15); dan Abu Bakar Asy-Syasyi [Al P^waid, 
Q107/l). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani di dalam As-Sikilah Ash-Shahihah 
(447). 
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mengenakan keduanya dan aku memakaikan pakaian kepada para 
sahabatku.” 


(106)l utbah bin an-nuddar as-sulami 


Utbah bin An-Nuddar As-Sulami, disebutkan deh Abu Sa’id 
bin Al A’rabi termeisuk kzJangan Ahli Shuffah. 
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1376. AbduUah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Ismail 
bin AbduUah menceritakan kepada kami, Utsman bin Shalih 
menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi’ah menceritakan kepad^ kami. 
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Al Harits bin Yazid menceritakan kepada kcimi dari Ali bin Rabah, ia 
berkata: Aku mendengar Utbah bin An-Nuddar, ia termeisuk sahabat 
Nabi berkata, “Nabi ^ ditanya, ‘Waktu yang mana dari kedua 
waktu itu yeung diselesaikan oleh Musa fiR?’ Beliau bersabda, 'Beliau 
memenuhi keduanya dan menunaikan keduanya'.”^ 


(107). AMR BIN ABASAH AS-SULAMI 


Amr bin Abasah As-Sulami disebutkan oleh Abu Sa’id bin Al 
A’rabi termasuk kMangan Ahli Shuffah. 
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” Hadits ini dha’if. 

HR. Al Bazzar sebagaimana disebutkan di dalam ^pna’Az-^uakhJ/9SSl. 

Al Haitsami berkata, “Di dalam sanadnya terdapat lshaq bin Idris, ia watruk. 
Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani dalam Ash-^iagbir dan Al Ausath 
dengan redaksi yang lebih panjang dan ini, dan sanadnya hasan.” 

HR. Ath-Thabarani {Ai Ausath dari Jabir sebagaimana dis^Mitkan di dalam 
Majma’Az-Zawald, 8/204). 

Al Haitsanti berkata, “Hadits ini diriwayatkan oldi Att)-Th^>arani dalam AI 
Ausath dari gurunya, Musa bin Sahi, tai;^ aku tidak mengetahuinya. Adapun 
para perrwayatnya lainnya tskjah, dan pada sebadan mereka ada 
kdemahan.” 
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1377. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Daud menceritakan kepada 
kami, Ar-Rabi’ bin Shubaih menceritakan kepada kami, Qais bin Sa’d 
menceritakan kepada kami dari seorang lelaki dari kalangan ahli fikih 
Syam, dari Amr bin Abasah, ia berkata, “Sungguh aku telah melihat 
diriku, yang mana aku adalah orang keempat yang memeluk Islam, 
aku mendatangi Nabi ^ lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, siapa yang 
telah mengikutimu dalam perkara ini?’ Beliau bersabda, 'Orang 
merdeka dan hamba sahaya', yakni Abu Bakar dan Bilal. 

Diriwayati^an oleh Abdurrahman bin Amr bin Abasah dari 
ayahnya. 


” HR. Muslim (pembahasan: Shalatnya para musafir, 832/294); An-Nasa'i 
(pembahasan: Waktu-waktu shalat. 583) dan Ibnu Majah (pembahasan: 
Pendirian shalat, 1364). 
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1378. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakannya 
kepada kami, Ibrahim bin Syarik menceritakan kepada kami, Uqbah 
bin Mukram menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Ya’la bin Atha', dari Abdurrahman bin Amr bin 
Abasah, dari ayahnya, seperti itu. 
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1379. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Yahya Al Hulwani menceritakan kepada kami, 
Sa’id bin Sulaiman menceritakan kepada kami dan Abbad bin Al 
Awwam, dari Hushain, dari Imran bin Al Harits, dari seorang maula 
Ka’b, ia berkata, “Kami berangkat bersama Amr bin Abasah, Migdad 
bin Al Aswad dan Nafi’ bin Habib Al Hudzali. Masing-masing orang 
dari kami bertanggung jawab atas gembalaan. Lalu pada hari giliran 
Amr bin Abasah, kami hendak mengeluaritan bdierapa kelompok 
(gembalaan), lalu suatu hari ia keluar bersama suatu kelompok, maka 
aku pun berangkat di tengah hari, ternyata ada naungan awan yang 
telah menaunginya, tidak ada sisa yang meldiihi darinya, lalu aku 
membangunkannya, lalu ia berkata, ‘Sesungguhnya ini adalah sesuatu 
yang diberikan kepada kita. Jika aku tahu bahwa engkau 
memberitahukannya, maka tidak akan ada kdjaikan antara aku dan 
engkau’. Maka demi Allah, aku tidak mengabarkan itu hingga ia 
meninggal, semoga Allah merahmatinya. 
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(108). UBADAH BIN QURSH 


Ubadah bin Qursh. Pendapat lain menyebutkan: Qurth, 
disebutkan oleh Ibnu Al A’rabi termasuk kalangan Ahli Shuffah. 
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1380. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Sa’dan menceritakan kepada kami, Ibnu Bakkar 
menceritakan kepada kami, Qurrah bin Khalid menceritakan kepada 
kami, Humaid bin Hilal menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Ubadcih bin Qursh berkata, ‘Sesungguhnya kdian mengetahui amal- 
amal yang lebih kecil daripada rambut dalam pandangan kalian, 
padahal kami dulu di masa Rasulullah ^ memandangnya termasuk 
hal-hal yang membinasakan’.” 
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(109). IYADH BIN HIMAR AL MUJASYI’I 

Iyadh bin Himar Al Mujasyi’i, disebutkan oleh Abu Sa’id bin 
Al A’rabi termasuk kalangan Ahli Shuffah. 
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1381. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Hisyam menceritakan kepada kami deuri Qatadah, dciri 
Mutharrif bin AbdullcJi bin Asy-Syikhkhir, dari Iyadh bin Himar, ia 
berkata: Rasulullah# bersabda, "Para penghuni surga ada tiga 
macam: Pemilik kekuasaan yang sederhana yang bersedekah dalam 
keadaan yakin, orang penyayang i^g lembut hati terhadap setiap 
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kerabat dan muslim, dan orang fakir yang menjaga harga diri tanpa 
meminta-minta.”*^ 
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1382. Ibrahim bin Ahmad Al Bazuri Al Muqri menceritakan 
kepada kami, Ja’far Al Firyabi menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Sa’id Ad-Darimi menceritakan kepada kami, Ali bin Al Husain bin 
Waqid menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 
kami dari Mathar Al Warraq, dari Qatadah, dari Mutharrif bin 
Abdullah Asy-Siokhkhir, dari Iyadh bin Himar, dari Nabi |^, bahwa 
beliau menyampaikan khutbah kepada mereka, lalu beliau bersabda. 


HR. Muslim (pembahasan; Surga dan sifat kenikmatannya, 2865/63); dan 
Ahmad (4/162). 
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"Sesungguhnya Allah mewahyukan kepadaku agar kalian berendah 
hati hingga tidak ada seorang pun yang membanggakan diri atas 
orang lain 


(110). FADHALAH BIN UBAID AL ANSHARI 

Fadhalah bin UbaM Al Anshari, disebutkan oleh Ibnu Al 
A’rabi termasuk kalangan Ahli Shuffah. 



^ HR. Muslim (pembahasan: Surga dan sifat kenikmatannya, 2865/64); Abu 
Daud (pembahasan: Adab, 4895); dan Ibnu Majah (pembahasan: Zuhud, 
4214). 
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1383. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Usamah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ahmad bin Al Hasan menceritakcui kepada kami, Bisyr bin Musa 
menceritakan kepada kami. Abu Abdurrahman Al Muqri 
menceritakan kepada kami, Haiwah menceritakan kepada kami. Abu 
Hani' mengabarkan kepadaku, bahwa Abu Ali Al Jubunni 
menceritakan kepadanya, bahwa ia mendengar Fadhalah bin Ubaid 
berkata, “Adalah Rasulullah apabila beliau shalat bersama orang- 
orang, ada sejumlah orang yaiig terjatuh dari berdirinya di dalam 
shalat karena kefakiran (yakni tidak terpenuhinya kebutuhan), mereka 
itu adalah para penghuni shuffah (serambi masjid), sampai-sampai 
orang-orang badui mengatakan, ‘Sesungguhnya mereka itu orang- 
orang gila’. Apabila Rasulullah % telah menyelesaikan shalatnya, 
beliau berbalik kepada mereka lalu bersabda, 'Seandainya kalian 
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mengetahui apa yang untuk kalian di sisi Allah, niscaya kalian 
menginginkan bahwa kalian bertambah kebutuhan dan kefakiran'. 
Fadhalah berkata, “Saat itu aku bersama Rasulullah 

Diriwayatkan juga seperti itu ol^ Ibnu Wahb dari Abu Hani . 
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** Hadits ini shaMi. 

HR. At-Unnidzi (pembahasan: Kesaksian, 2368); Ahmad (6/18, 19); dan 
Rmu Hibban (2538, Mawaridi. 

At-Tinnidd berkata, “Hadits hasan shahih.” 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al ARrani di dalam Sunan At-Tinnidzi, terbitan 
Maktabah Al Ma’arif, Rijiadh. 


289 



Hilyatul Auliya' 


1384. Ayahku menceritakan kepadaku," Muhammad bin 
Ibrahim bin Al Hakam menceritakan kepada kami, Ya’qub bin 
Ibrhaim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, Ibnu Zadzan 
menceritakan kepada kami, Risydin menceritakan kepadaku dari 
Syarahil bin Yazid, dari Fadhalah bin Ubaid, bahwa ia berkata, 
“Sungguh eiku mengetahui bahwa Allah menerima dariku seberat biji 
sawi (kebaikan) adalah lebih aku sukai daripada dunia dan segala 
isinya. Karena Allah ^ telah berfirman, 'Sesungguhnya Allah hanya 
menerima (kurban) dari orang-orang yang bertakwa'” (Qs. Al 
Maa'idah [5]; 27).” 


(111). FURAT BIN HAYYAN AL IJLl 


Furat bin Hayyan Al Ijli, disebutkan oleh Abu Abdurrahman 
As-Sulami termcisuk kalangan Ahli Shuffah, dan ia menyandarkannya 
kepada Sufyan Ats-Tsauri. 
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1385. Sulaimein'bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Hammam Ad-Dallal 
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada 
kami dari Abu Ishaq, dari Haritscih bin MudKarrib, dari Al Furat bin 
Hayycin -yang mana Reisulullah pemeih memerinteihkcin untuk 
membunuhnya, yang saat itu ia sebagai mata-mateunya Abu Sufyan 
dan sebagai seorang sekutu-. Lalu ia melewati suatu halagah 
(kumpulan yang melingkar) dari golongan Anshar, dan ia berkata, 
"Sesungguhnya aku seorang muslim." Maka seorang lelaki dari 
mereka, berkata, ‘Wahai Rasulullah, ia mengatakan, 'Sesungguhnya 
aku seorang muslim’." Maka Rasulullah ^ bersabda, "Sesungguhnya 
di antara kalian ada orang-orang yang kami pasrahkan mereka 
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kepada keimanan mereka, termasuk di antaranya adalah Al Furat bin 
Hayyan.”'^'^ 

Diriwayatkeufi juga seperti itu oleh Bisyr bin As-Sari dari 
Sufyan Ats-Tsauri. 


(112). ABU FIRAS AL ASLAMI 

Abu Fireis Al Aslami termasuk kalangan Ahli Shuffah, dan ia 
berkata, “Demikian yang dikatakan oleh Muhcummad bin Amr bin 
Atha'.” 
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Sbahih. HR. Abu Daud (pembahasan: Jihad, 2652); Ahmad (4/336). Hadits 
ini dinilai shahih oleh Al Albani di dalam Sunan Abu Daud, teibitan Maktabah 
Al Ma’arif, Riyadh. 
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1386. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada keunni, Outaibah bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi’ah menceritakan kepada, kami 
dari Muhammad bin AbduUah bin Malik, dari Muhammad bin Amr 
bin Atha', dari Abu Firas Al Aslami, bahwa ia termasuk seorang 
pemuda dari kalangan mereka yang senantiasa menyertai Nabi ^ 
dan beliau sering membantu kebutuhcin-kebutuhannya. Pada suatu 
hari, Rasulullah ^ sedang berduaan dengannya, lalu beliau bersabda, 
"Mintalah kepadaku, aku akan memberimif Ia pun berkata, 
"Berdoalah kepada Allah agar menjadiku bersamamu pada hari 
kiamat." Beliau bersabda, "Sesungguhnya aku telah melakukan itu" 
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lalu beliau bersabda, "Bantulah aku atas dirimu dengan 
memperbanyak sujud.”'^^ 

Diriwayatkan juga oleh Ismail bin Ayyeisy dari Abdul Aziz bin 
Ubaidullah, dari Muhammad bin Amr. 


(113). QURRAH BIN IYAS AL MUZANI 


Qurrah bin Iyas Al Muzani Abu Muawiyah, disebutkan oleh 
Ibnu Al A’rabi termasuk kalangan Ahli Shuffah. 
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** HR. Muslim (pembahasan: Shalat, 489/226); Abu Daud (pembahasan: 
Shalat, 1320); dan Ahmad (4/59). 
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1387. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Rauh bin 
Ubadah menceritakan kepada kami, Bistham menceritakan kepada 
kami dari Muawiyah bin Qurrah, ia berkata, “Ayahku berkata, 
‘Sungguh kami telah bergaul lama bersama Rasulullah dan kami 
tidak memiliki makanan kecuali aJ aswadaani. Kemudian ia berkata, 
'Apakah kalian tahu, apa itu al aswadaanR' Kami menjawab, ‘Tidak’. 
Ia berkata, Air dan kurma’. 


Diriwayatkan juga seperti itu oleh Ja’far bin Sulaiman dari 
Bistham. 


(114). KANNAZ BIN AL HUSHAIN 

Kannaz bin Al Hushain Abu Martsad Al Ghanawi termasuk 
kalangan Ahli Shuffah. Disebutkan oleh Abu Abdurrahman As- 
Sulcuni, dan ia berkata, “Demikian yang dikatakan oleh Al Waqidi 
dan Abu Abdullah Al Hafizh.” Ia ikut dalam perang Badar, sekutunya 
Hamzah bin Abdul Muththalib. 


** HR. Al Bukhari (pembahzksan: Kelembutan hati, 6459); Muslim (pembahasan: 
Zuhud, 2972); dan Ibnu Majah (pembahasan: Zuhud, 4145, 4158) 
menyenjpai itu dari hadits Aisyah. 
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1388. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abu Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, Hisyam bin 
Umarah menceritakan kepada kami, Shadaqah bin FOialid 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Yazid bin Jabir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr Ibnu UbaiduUah 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Watsilah bin Al 
Asqa’ berkata: Aku mendengar Abu Martsad Al Ghanawi berkata: 
Aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, "Jangeuilah kalian shalat di 
atas kuburan, dan janganlah kalian duduk-duduk di atasnya.”^^ 


‘®® HR. Muslim (pembahaseui: Jenazah, 972/98); At-Tirmidzi (pembahasan: 
Jenazah, 1050); Abu Daud (pembahasan: Jenazah, 3229); dan Ahmad 
(4/135). 
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(115). KA’B BIN AMR 


Ka’b bin Amr Abu Al Yasar Al Anshari termasuk kalangan 
Ahli Shuffah, dari Abu Abdullah Al Hafizh. Ia termasuk yang ikut 
serta dalam perang Badar. 
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1389. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Mas’adah bin Musa menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al 
Mundzir menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Imran 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Musa 
menceritakan kepadaku dari Ammar bin Abu Al Yasar, dari ayahnya. 
Abu Al Yasar, ia bedtata, “Aku melihat kepada Al Abbas bin Abdul 
Muththalib dalam perang Badar, saat itu ia tengah berdiri bagaikan 
patung, sementara kedua matanya berlinang air mata. Tatkala aku 
melihatnya, aku berkata, ‘Semoga Allah membalasmu dengein 
kebaikan dari kerabat dekat yang menunjukkan keburukan, apakah 
engkau memerangi keponakanmu bersama musuhnya?’ Ia berkata. 
Apa yang terjadi padanya, apakah beliau terbunuh?’ Aku menjawab, 
Allah lebih memuliakannya dan lebih menolongnya daripada itu’. Ia 
berkata. Apa yang kau inginkan dariku?’ Aku menjawab, 
‘Menawan(mu). Karena Rasulullah ^ telah melaicuig membunuhmu’. 
Ia berkata, ‘Itu bukan awal hubungannya’. Lalu aku menawannya, 
kemudian aku membawakannya kepada Rasulullah 
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1390. Ja’far bin Amr menceritakan kepada kami, Abu 
Hushain Al Wadi’i menceritakan kepada kami, Yahya bin Abdul 
Hamid menceritakan kepada kami, Hatim bin Ismail menceritakan 
kepada kami. Abu Hazrah menceritakan kepada kami dari Ubadah 
bin Al Walid, ia berkata: Aku mendengar Abu Al Yasar berkata: Aku 
bersaksi, bahwa aku mendengar Rasulullah lH bersabda, 
"BcUcingsiapa yang memberi ta ngg uh kepada orang yang kesulitan 
(membayar utangnya) atau menggugurkannya, maka Allah akan 
menaunginya pada hari yang tidak ada naungan selain naungan- 
Nya.”^^^ 


HR. Muslim (pembahasan: Zuhud, 3006/74); At-Tnrmidzi (pembahasan: Jual 
beh (1306); dan Ahmad (2/359). 
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(ll6ji ABU KABSYAH MAULA RASULULLAH 


Abu Kabsyah maula Rasulullah ^ termasuk kalangan Ahli 
Shuffah, dari Abu Abdullah Al Hafizh. 
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1391. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Bakr 
bin Sahi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih 
menceritakcin kepada kami, Muawiyeih bin Shalih menceritakan 
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kepada kcimi, bahwa Azhar -yakni Ibnu Sa’d- menceritakan 
kepadanya dari Abu Kabsyah sahabat Rasulullah ia berkata, 
“Ketika Rasulullah # sedang duduk, tiba-tiba seorang wanita lewat, 
lalu beliau berdiri, kemudian keluar kepada kami sementara 
kepalanya meneteskan air, maka kami berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
tamp>aknya telah terjadi sesuatu?’ Beliau bersabda, 'Benar, Fulanah 
tadi melewatiku, lalu muncul syahwat terhadap wanita pada diriku, 
maka aku pun mendatangi salah seorang isteriku. Maka hendaknya 
demikian pga yang kalian lakukan, karena yang termasuk sebaik-baik 
amal kalian adalah mendatangi yang halal 
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Hadits iiu Aasan. 

HR. Ahmad (4/231); Ath-Thabarani {Al Kabir, 22/338, 339, no. 848), dan 
Al Haitsami {Majma’ Az-Zawa 'id, 4/292). 

Al Haitsanti berkata, “Para periwayat Ahmad iskjah." 
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1392. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Yusuf 
Al Qacihi menceritakan kepada kami, Amr bin Marzuq menceritakan 
kepada kami, Mas’ud menceritakan kepada kami dari Ismail bin 
Ausath, dari Ibnu Kabsyah, dari ayahnya, ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah # bersabda, "Konsistenlah kalian dan bersikap luruslah 
kalian, karena sesungguhnya Allah tidak akan mengindahkan sedikit 
pun dengan adzab kalian, dan kelak akan datang suatu kaum yang 
tidak dapat membela diri mereka sedikit pun. 

Mush’ab bin Umair termasuk kalangan Ahli Shuffah, dari 
Muhammad bin Ishaq. Al Miqdad bin Al Aswad termasuk kalangan 
Ahli Shuffah, dari Muhammad bin Yahya Ad-Du'ili. Kami telah 
menyebutkan keduanya pada pembahasan tentang tingkat kaum 
Muhajirin yang telah lalu. 


(117). MISTHAH BIN UTSATSAH ABU ABBAD 


Misthah bin Utsatsah Abu Abbad termasuk kalangan Ahli 
Shuffah, dari Abu AbduUah Al Hafizh. Ia disebutkan di dalam haditsul 
/Tfo'(berita bohong tentang Aisyah), ia adalah orang yang Abu Bakar 
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Ash-Shidcliq menafkahinya karena kefakirannya dan kekerabatannya, 
namun setelah ia turut membicangkan dalam perkara itu, Abu Bakar 
tidak lagi menafkahinya. Lalu setelah turunnya ayat; "Dan hendaklah 
mereka memaafkan dan terlapang dada. Apakah kamu tidak ingin 
bahwa Allah mengampunimu?" (Qs. An-Nuur [24]: 22), Abu Bakar 
kembedi memberi nafkah, dan ia berkata, “Tentu, aku ingin 
Allah H mengampuniku.” 


(118). MAS’UD BIN AR-RABl’ AL QARI 


Mas’ud bin Ar-Rabi’ Al.Qari termcisuk kalangi Ahli Shuffah, 
dari Abu Abdullah Al Hahzh. 
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1393. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Hammad bin Sufyan menceritakan kepada kami, Humaid 
bin Mas’adah menceritakan kepada keimi, Hushain bin Numair 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Laila menceritakan kepada 
kami dari Abdul Karim, dari Sa’id bin Yazid, dari Mas ud, ia berkata: 
Rasulullah # bersabda, "Seorang hamba terus meminta padahal ia 
tidak membutuhkannya hingga wajahnya lusuh, hingga ia tidak lagi 
memiliki wajah di hadapan Allah."^^^ 


(119). MU’ADZ ABU HALIMAH AL QARI 


Mu’adz Abu Halimah Al Qari termasuk kalangan Ahli 
Shuffah, dari Abu Abdullah Al Hafizh. 


Hadits ini dha ’if. 

HR. Ath-Thabarani {/J Kabir, 20/333, no. 790); Al Bazzar (919), dan Al 
Haitsami (Majma’Az-Zawa 'id, 3/96). 

Al Haitsami berkata, “Di dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Abu Laila, 
dan ia masih diperbincangkan.” 
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1394. Ahmad bin Muhammad bin Yusuf menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad Al Baghaun menceritakan 
kepada kami, Ubaidullah bin Umar menceritakan kepada kami dari 
Hammad bin Zaid, Yahya bin Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Abu Bakar bin Muhammad, ia berkata, “Amrah binti Abdurrahman 
mengunjungi kami, lalu aku shalat pada malam hari, maka aku 
memelankan bacaanku, lalu ia berkata kepadaku, ‘Wahai anak 
saudaraku, mengapa engkau tidak menyaringkan bacaan Al Qur'an? 
Karena sesungguhnya didu tidak ada yang membangunkan kami di 
malam hari kecuali bacaan Mu’adz Al Qari dan Aflah maula Abu 
Ayyub’.” 
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(120). WATSILAH BIN AL ASQA’ 


Watsilah bin Al Asqa’ termasuk kalangan Ahli Shuffah. Ia 
termcisuk di antara para penghuninya, demikian yang dikatakan oleh 
Al Waqidi dcin Yahya bin Ma’in. Al Waqidi berkata, “Watsilah 
memeluk Isleim ketika Nabi ^ sedang bersiap^p untuk berangkat 
ke Tabuk.” 
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1395. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah biin Muslim menceritakan kepada keimi, Hisyam bin Ammar 
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menceritakan kepada kami, Shadaqah bin Khalid menceritakan 
kepada kami, Yazid bin Waqid menceritakan kepada kami dari Bisyr 
bin Ubaidullah, dari Watsilah bin Asqa’, ia berkata, “Dulu kami para 
penghuni serambi ma^d Rasulullah pernah tidak ada seorang 
pun di antara kami yang memiliki pakaian, dedaunan dijadikan pada 
kulit kami untuk menutupi dari debu. Tiba-tiba Rasulullah ^ keluar 
kepada kami, lahi bersabda, 'Hendaklah bergembira golongan fakir 
Muhajiriri sd>anyak tiga kali.”^®® 
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Hadits ini basan. 

HR. Atft-Thabarani {/\IKabir, 22/70, no. 1701» dzm Al Haitsami (Mafina'Az- 
Zawa 'kf 10/261). 

Al Haitsami berkata. "Hadits ini diriwayadtan oleh Ath-Thabarani dengan 
bgbeiapa sanad yang para periwayat di salah satu sanadnya adalah para 
peiim^ AshShahih.’' 
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1396. Muhammad bin Ahmad bin Hamdan menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ishaq 
bin Manshur menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Utsman bin Bisyr bin Sarh Al Absi 
menceritakan kepada kami, Al Walkl bin Sulaiman biin Abu As-Saib 
menceritakan kepada kami, Watsilah bin Al Khaththab menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari kakeknya, Watsilah bin Al Asqa , ia 
berkata: Ramadhan datang kepada kami, saat itu kami tinggal di 
serambi masjid, maka kami pun berpuasa. Lalu apabila kami 
berbuka, setiap orang dari kami didatangi oleh seseorang lalu 
dibawanya dan berangkat bersamanya laki diberinya makan malam. 
Kemudian datang suatu malam kepada kami, namun tidak ada 
seorang pun yang datang kepada kami, kemudian keesokan paginya 
kami berpuasa. Kemudian datang malam berikutnya, namun tidak 
seorang p)un datang kepada kami, maka kami pun menemui 
Rasulullah # dan memberitahukan kepadanya tentang kondisi yang 
kami alami, maka beliau mengutus kepada setiap isterinya untuk 
menanyakan kepadanya, apakah ia mempunyai makanan? Namun 
tidak seorang pun dari mereka yang masih memiliki makanan kecuali 
seorang isteri beliau, ia mengirimkan (makanan) yang kemudian 
dibagi-ba^, lalu setelah itu di rumahnya tidak ada lagi yang dapat 
dimetkan oleh maWiluk bernyawa. Lalu Rasulullah ^ bersabda 
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kepada mereka (para ahli shuffah), "Berkumpullah kalian” Lalu 
Rasulullah ^ berdoa, beliau mengucapkan: "Ya Allah, sesungguhnya 
kami memohon kepada-Mu dari fadhilah-Mu dan rahmat-Mu, karena 
sesungguhnya keduanya berada di tangan-Mu, tidak ada yang 
memiliki keduanya selain-Mu.” 

Belum juga beliau selesai, tiba-tiba ada seseorang yang 
meminta izin, ternyata ada kambing yang telah matang dan roti, 
maka Rasulullah ^ memerintahkan, lalu itu diletakkan di hadapan 
kami, lalu kami pun makan hingga kenyang. Lalu Rasulullah 
bersabda kepada kami, "S^ungguhnya kita memohon kepada Allah 
dari fadhilah-Nya dan rahmat-Nya. Dan Allah telah menyimpankan 
rahmat ini untuk kita. ” 
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1397. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Musa 
bin Isa bin Al Mundzir menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al 
Mubarak menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyasy menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Hayyan Al Udzri menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Watsilah biin Al Asqa’ beikata: 
Dulu aku termasuk para penghuni shuffah (serambi masjid Nabi ^), 
lalu para sahabatku mengadukeun kelaparan, mereka berkata, "Wahed 
Watsilah, pergilah kep>ada Rasululleth mintakan makanan kepada 
Rasulullah untuk kami’. Maka aku berangkat, lalu aku berkata. 
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‘Wahai Reisulullah, sesungguhnya para sahabatku mengadukan 
kelaparan." Rasulullah # bersabda (kepada Aisyah), "Wahai Aisj/ah, 
apakah engkau punya sesuatu (makanan)?)" Ia berkata, Wahai 
RasuluUah, aku tidak memiliki selain remah-remah roti." BeUau 
bersabda, "Bawalah itu." Lalu Aisyah membawakan sebuah kantong, 
lalu Rasulullah ^ meminta diambilkan baskom (mangkok besar), lalu 
remah-remah roti itu dituangkan ke atas baskom itu. Kemudian beliau 
membuat bubur dengan tangannya, sementara makanan itu terus 
berkembang hingga memenuhi baskom tersebut. Lalu beliau 
bersabda, "Wahai Watsilah, pergilah, lalu bawakan sepuluh orang dari 
para sahabatmu, dan engkau yang kesepuluhnya." Maka aku pun 
berangkat, lalu aku membawakan sepuluh orang dari antara para 
sahabatku, yang mana aku adalah orang yang kesepuluhnya. Lalu 
beliau bersabda, "Duduklah kalian. Mulailah dengan basmalah. 
Ambillah dari pir^ir-pinggimya dan jangan mengambil dari atasnya, 
karena keberkahan itu turun dari atasnya." 

Lalu mereka pun makan sampai kenyang. Kemudian mereka 
berdiri, sementara di dalam baskom itu masih ada seperti 
sebelumnya, kemudian beliau meratakannya dengan tangannya, 
sementara makanan itu terus berkembang hingga memenuhi baskom 
itu, lalu beliau bersabda, "Wahai Watsilah, pergilah, lalu bawakan 
sepuluh orang dari para sahabatmu." Maka aku pun berangkat, lalu 
membawakan sepuluh orang, lalu beliau bersabda. Duduklah kalian. 
Mereka pun duduk, lalu makan sampai kenyang. Kemudain mereka 
berdiri (beranjak), kemudian beliau bersabda, "Pergilah engkau, dan 
bawakan sepuluh orang dari para sahabatmu." Maka aku pun 
berangkat lalu membawelkan sepuluh orang, kemudian mereka 
melakukan hal seperti itu. Lalu beliau bersabda, "Masih adakah 
seseorang (yeuig belum dapat)?" Aku berkata, 'Ya, sepuluh orang. 
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Beliau bersabda, "Pergilah, dan bawakan mereka." Maka aku pun 
berangkat lalu membawakan mereka. Beliau bersabda, "Duduklah 
kalian." Maka mereka pun duduk lalu makan sampai kenyang. 
Kemudian mereka berdiri sementara di dalam beiskom masih ada 
seperti sebelumnya, kemudian beliau bersabda, "Wahai Walilah, 
bawakan ini kepada Ai^rah.”^^ 
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’** Hadits ini hasan. 

HR. Ath-Thabarani {AiKabir, 22/86, 87, no. 208), dan Al Hjutsami {Mafina’ 
Az-Zawa 'ki, 8/305). 

Al Hedtsami berkata, “ttriwayatian oleh Ath-Thabarani dengan dua sanad, 
dan sandnya /lasaa” 
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1398. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Abdullah Al Ourasyi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Yahya Ash-Shufi menceritakan kepada 
kami, An-Nufedli menceritakan kepada kami, Al Walid bin Abdullah 
Al Himshi menceritakan kepada kami dari Khaitsamah bin Sulaiman, 
dari Sulaiman bin Hayyan, Watsilah menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Dulu aku termasuk golongan fakir kaum muslimin dari para 
penghuni serambi masjid (ahli shuffah). Lalu pada suatu hari 
Rasulullah ^ datang kepada kami, beliau bersabda, "Bagaimana 
kalian setelah ketiadaanku bila kalian kenyang dengan roti gandung 
dan minyak, lalu kalian memakan berbagai macam makanan dan 
mengenakan beragam pakaian, maka apakah kalian han ini lebih 
baik ataukah yang ituT Kami menjawab, "Itu (yang lebih baik." Beliau 
bersabda, "Bahkan kalian hari ini lebih baik.” 
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1399. Watsilah berkata, “Setelah hari-hari berieilu p>ada kami, 
kami pun memakan berbagai macam makanan dan mengenakan 
beragam pakaian serta menunggangi banyak tunggangan. 


(121). WABISHAH BIN MA’BAD AL JUHANI 


Wabishah bin Ma’bad Al Juhani termasuk kalangan Ahli 
Shuffah. Abu Ayyub bin Mikraz berimta, “Wabishah pernah duduk- 
duduk dengan orang-orang fakir, dan ia berkata, ‘Merdta adalah 
saudara-saudaraku di masa Rasulullah Lahi Wabishah 
menurunkan dan menggantinya." 
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Hadits ini dha‘if. 

HR. Ibnu Asakir {Taiikfm]^, 6/250). 
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1400. Abu Bakzir bin Wiallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah memberitahukan 
kepada keimi dari Az-Zubair Abu Abdussalam, dari Ayyub bin 
AbduUah bin Mikraz, dari Wabishah, ia berkata, “Aku mendatangi 
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Rasulullah dan aku ingin agar tidak melewatkan sesuatu pun dari 
kebajikan atau pun perbuatan dosa kecuali aku menanyakannya 
kepada beliau, lalu aku pun melangkah pelan, namun mereka 
berkata, ‘Menjauhlah engkau deiri Rasulullah, wahai Wabishah’. Aku 
berkata, ‘Biarkanlah aku mendekati beliau, karena sesungguhnya 
beliau adalcih manusia yang paling aku sukai untuk aku dekati’. Beliau 
pun bersabda, 'Mendekatlah, wahai Wabishah', Maka aku pun 
mendekat kepada beliau hingga lututku bersentuhein dengan lutut 
beliau, lalu beliau bersabda, 'Wahai Wabishah, aku akan membentahu 
tentang kedatanganmu untuk bertanya kepadaku'. Aku berkata, 
‘Beritahukanlah kepadaku, Wcihai Rcisulullah’. Beliau bersabda, 
'Engkau datang untuk menanyakan kepadaku tentang kebajikan dan 
perbuatan dosa'. 

Aku berkata, ‘Benar'. Lalu beliau menghimpunkan jari-jarinya, 
lalu menekankannya di dadaku dan bersabda, 'Wahai Wabishah, 
mintalah fatwa pada hatimu, mintalah fatwa pada dirimu. Kebajikan 
itu adalah apa yang hati merasa tenteram tahadapnya dan jiwa 
merasa tentang terhadapnya, sedangkan perbuatan dosa itu adalah 
apa yang menggelisahkan di dalam jiwa dan meragukan di dalam 
dada, walaupun orang-orang memberimu fatwa, dan mereka 
memberimu fatwa 


**** Hadits ini dha’if. 

HR. Ahmad (4/228); Ath-Thabarani 22/147,148, no. 402) dan di 

dalam Musnad AsySyamfyim (20(X)). 

Al Haitsami [Majma’ Az-Zawa'ki, 1/175) berkata, “Diriwra^tkan oleh 
Ahmad dan Al Bazzar. Di dalam sanadnya terdapat Abu AbduDah As- 
Sulami.” 
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Diriwayatkan juga menyerupai itu oleh Abu Sukainah Al 
Himshi dan Abu Abdullah Al Asadi dari Wabishah. 


(122). IflLAL MAULA AL MUGHIRAH BIN 

SYU’BAH 


Hilal maula Al Mughirah bin Syu’bah. 
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Ia juga berkomentar tentang sanad Al Bazzar, “Al Asadi (meriwayatiran) dari 
Wabishah, dan Mu’awiyah bin Shalih (meriwayatkan) darinya. Tapi aku tidak 
menemukan siapa orang yang mengemukakan biografinya.” 
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1401. Miihammad bin Muhammad Al Hafizh Abu Ahmad Al 
Karabisi mengabarkcin kepada kami di dalam kitabnya, Muhammad 
bin Ibrahim bin Syu’aib Al Ghazi bin Yahya Al Azdi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar AbduUeih bin Muhammad 
menyebutkan dari Yusuf bin Al Khasysyab, dari Atha' Al Khurasani, 
dari Abu Hurairah, ia berkata: Retsulullah ^ bersabda, "Pasti akan 
masuk dari pintu ini seorang lelaki yang Allah melihat kepadanya." 
Lalu orang itu pun masuk -yakni Hilal-, lalu beliau bersabda 
kepadanya, "Bershalawatlah untukku, wahai HikJ." Lalu beliau 
bersabda, "Betapa Allah sangat mendntaimu, dan betapa Allah 
sangat memuliakanmu. ” 


y' f 
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(123). YASAR ABU FUKAIHAH 

Yasar Abu Fukaihah maula Shaiwan bin Umayyah termasuk 
kalangan Ahli Shuffah. Demikian yang dikatakan oldi Muhammad 
bin Ishaq. 
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1402. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, bin 
Yahya menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin 
Ayyub menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa’d menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin lshaq, ia berkata, “Adalah 
Rasulullah apabila beliau duduk di masjid, golorigan yang 
tertindas dari kalangan sahabatnya duduk kepadanya, termasuk di 
antaranya Khabbab, Ammar, Yasar maula Shafwan bin Umayyah, 
Shuhaib bin Sinan dan serupanya dari gc^ongan kaum muslimin, 
maka kaum Quraisy pun mengejek mereka, sebagian mereka 
mengatakan kepada sebagian lainnya, ‘Mereka itu sahabat- 
sahabatnya'^ sebagedmana yang kalian lihat. Mereka itu yang Allah 
berikan mereka dari antara kita dengan petunjuk dan kebenaran. 
Seandainya apa yang dibawcikan Muhammad itu benar, tentu mereka 
tidak akan mendahului kita terfiadap hal itu, dan Allah tidak akan 
mengkhususkan mereka dengan meluputkan kami’. Maka berkenaan 
dengan mereka itu, Allah menurunkan ayat: Van janganlah kamu 
mengusir orang-orang yang menyeru Tuhani^ <£ pagi hari dan di 
petang hari, sedang mereka mengheiKlaki keridhaan-Nya'j' (Qs. Al 
An’aam [6]: 52).” 

Asy-Syaikh (Abu Nu'aim) berkata, “Kami telah kemukakan 
orang-orang yang disebutkan oleh Syaikh Abu Abdurrahman As- 
Sulami, dan menisbatkan mereka kepada pen^unian ShufMi dan 
penempatannya. Ia salah sojrang yang kami temui dari antara orang 
yang memperhatikan dengan seksama pengantar madzhab sufi dan 
intisarinya sebagaimana yang dijelaskan ddi para pendahulu yang 
pertama-tama, dengan mengiloiti karakter merdea, menempuh jalan 
*mereka dan menakuti jejak mereka, serta meninggalkan apa-apa 
dimunculkan dari kaum penohok yang maniak dari golongan bode^ 
kelompok ini dan mengingkari merdea. Karena hakikat madzhab ini 
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menurutnya adalah mengikuti Rasulullah ^ pada apa-apa yang 
beliau sampaikan dan syari’atkan, serta apa-apa yang beliau 
tunjukkan dan beliau tempuh. Kemudian berupa teladem para peneliti 
dari kalangan ulama sufi dan para perawi atsar serta kalangan bijak 
para ahli fikih. Keirena itu, saya tembahkcin kepadanya apa yang 
disebutkan oleh Al Agharr Al Ablaj Abu Sa’id bin Al A rabi 
rahimahullah, salah seorang yang berpengetahuan mengenai para 
perawi hadits'dcin golongi sufi, ia memiliki banyeik karangan yang 
meisyhur mengened biografi orang-oreing, perihal mereka, 
pelancongan, pelatihan dan pengutipan atsar-atsar mereka. 
Ketnudian di sisa kitab ini berupa penyebutan tabi’in yang setara 
dengan itu, karena ia mulai memasuki karangan tentang tingkatan- 
tingkatan para ahli ibadah. Insya Allah saya mencukupkan dengan 
menyebutkan s^umlah orang dari setiap tingkat, dan menyebutkan 
satu hadits mereka yang musnad jika ada, serta mengemukakan satu 
atau dua hingga tiga kisah insya Allah, dengan memohon 
pertolongan kepada-Nya dan bersandar kejjada limpahan 
pencukupan-Nya, sesungguhnya Dialah yang Maha melindungi lagi 
Maha menolong.” 
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SEJUMLAH ORANG DARI KALANGAN 
PENGHUNI SHUFFAH DAN PENGHUNI 

MASJID YANG TIDAK DISEBUTKAN 

OLEH AS-SULAMI DAN IBNU AL A’RABI 


Penyebutan sejumlah orang dari kalangan para penghuni 
shuffah dan para per^uni ma^ yang tidak disebutkan oleh As- 
Sulami dan Ibnu Al A’rabi, di antaranya: 


(124). BASYIR BIN AL KHASHASHIYAH 

Yaitu Basyir bin Ma’bad bin Syarahil bin Sab’ bin Dhabari bin 
Sadus. Namanya pada masa jahiliyah EKlalah Nadzir, pendapat lain 
menyebutkan: Zahm. Ia hgiah kepada Nabi#, lalu beliau 
menamainya Basyir, dan beliau menempatkannya di shuffah (serambi 
ma^k^. 
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1403. Muhammad bin Abdullah bin Syeiin menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Nashr Ath-Thusi menceriteikan 
kepada kami, Muhammad bin Abdul Karim menceriteikan kepada 
kami, Al Haitsam bin Adi menceritakan kepada kami, Abu Janab Al 
Kalbi menceritakan kepada kami, Iyad bin Laqith Adz-Dzuhli 
menceritakan kepadaku, Al Jahdamah -isteri Bcisyir bin Al 
Khashasiyah- menceritakan kepadaku, ia berkata: Basyir 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Aku mendatangi 
Rasulullah |^, lalu beliau mengajakku kepada Islam, kemudian beliau 
bersabda kepadaku, "Siapa namamu?" Aku menjawab, "Nadzir." 
[secara harfiah artinya: pemberi peringatan). Beliau pun bersabda, 
"Bahkan engkau adalah Basyir. [secara harfiyah artinya: 
pembawa berita gembira). Lalu beliau menempatkanku di shuffah 
(serambi masjid). Adalah beliau, apabila datang hadiah kepada beliau. 


Hadits Ini dha’if. 

HR. An-Nasa'i [Ai Yaum wa Ai-Laiiah, 313); Al Hakim (4/275); dan Ibnu 
As-Sunni {AmaiAi Yaum wa Ai-Lailah, 189), dan sanadnya dha ’if. 
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beliau menyertakan kami di dalamnya, dan bila datang sedekah 
kepada beliau, beliau menyalurkannya kepada kami. Pada suatu 
malam beliau keluar, lalu aku mengikutinya, lalu beliau mendatangi Al 
Baqi’, lalu mengucapkan: "Semoga kesejahteraan dilimpahkan 
kepada kalian, wahai para penghuni negeri kaum mukminin, dan 
sesungguhnya kelak kami akan menyusul kalian. Sesungguhnya kami 
adalah milik Allah dan kepada-Nya-lah kami akan kerhbali. Sungguh 
kalian telah memperoleh kebaikan yang sangat mulia, dan kalian 
telah melewatkan keburukan yang panjang." Kemudian beliau 
menoleh kepadaku, lalu bersabda, "Siapa inP" Aku pun menjawab, 
"Basyir." Beliau bersabda, "Tidakkah engkau rela bahwa Allah 
mengambil pendengaranmu, hatimu dan penglihatanmu kepada 
Islam dari Rabi’ah Al Faras yang menyatakan bahwa seandainya tidak 
ada mereka niscaya dunia akan m&aelan para penghuninya?" Aku 
menjawab, 'Tentu, wahai Rasulullah." Beliau bersabda, "Apa yang 
membawamu keman?" Aku menjawab, "Aku khawatir ada binatang 
tanah yang menyakitimu atau mengenaimu.” 

Muhammad bin Abdul Karim berkata, “Dinamai Rabi’ah Al 
Faras, karena ayahnya, Nizar bin Ma’d, pernah memiliki kuda {hradi 
dan tenda bundar yang terbuat dari kulit serta keledai, ledu ia 
menetapkan kuda itu untuk anak tertuanya, Rabi’ah, sementara tenda 
bundar untuk anak yang setelahnya, yaitu Mudhar, dan keledai untuk 
anak ketiganya, yaitu Iyad. Karena itulah dikatakan Rabi’ah Al Faras, 
Mudhar Al Hamra' dan Iyad Al Himar.” 

Diriwayatkan oleh Ishaq bin Abu Ishaq Asy-Syaibani dari 
ayahnya, dari Basyir secara ringkas. 
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(125). ABU MUWAIHIBAH MAULA 
RASULULLAH # 


Abu Muwaihibah mau/a Rasulullah ^ biasa menginap di 
masjid dan bergaul dengan para penghuni shuffah (serambi masjid). 
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1404. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Ismail 
bin Abdullah menceritzikan kepada kami, Abdul Aziz bin Yahya Al 
Harrani menceritakan kepada kami, Muhammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari Abu 
Malik bin Tsa’labah, dari Umar bin Al Hakam bin Tsauban, dari 
Abdullah bin Amr bin Al Ash, dari Abu Muwaihibah maula 
Rasulullah ia berkata: Rasulullah ^ membangunkanku di tengah 
malam, lalu kami mendatangi Al Baqi’, lalu beliau bersabda, 'Wahai 
Abu Muwaihibah, sesungguhnya aku telah diperintahlan untuk 
memohonkan ampun bagi para penghuni Al Bagi’* lalu beliau 
mendatangi (pekuburan) mereka, lalu memohonkan ampun untuk 
mereka, kemudian beliau mengatakan, "Selamat bagi kalian atas apa 
yang telah kalian alami dari apa yang telah dialami oleh manusia. 
Fitnah-fitnah telah datang bagaikan lempengan-lempengan malam 
nan gelap yang saling bertumpuk-tumpuk, dimana yang belakangan 
lebih buruk daripada yang lebih dulu.” Kemudian beliau bersabda. 
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"Wahai Abu Muwaihibah, sesungguhnya aku telah diberi kunci-kunci 
perbendaharaan dunia dan kelanggengan di dalamnya kemudian 
surga." Lalu beliau bersabda, "Wahai Abu Muwaihibah, sungguh aku 
telah memilih untuk berjumpa dengan Tuhanku dan surga." 
Kemudian Rasulullah kembali, lalu beliau mulai sakit yang di 
dalam sakitnya itu beliau meninggal. 


(126). ABU ASIB MAULA RASULULLAH # 


Abu Asib maula Rasulullah ^ biasa menginap di masjid dan 
bergaul dengan para Ahli Shuffah. 
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Hadits ini dha'if. 

HR. Ahtnad (3/488, 489); Al Bazzar (863); Ad-Darimi (78); Ath-Thabarani 
(AiKabir, 22/346, 347, no. 871); Al Hakim (3/55, 56); Al Haitsami (Majma’ 
Az-Zawa 'id, 3/59). 

Al Haitsami berkata, “Sanad Ahmad dan Al Bazzar dha'if." 

Lalu ia (Majma ’ Az-Zawa 'id, 9/24) berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad dan 
Ath-Thabarani dengan dua sanad. Para periwayat salah satunya tskjah, hanya 
saja sanad pertama dari Ubakl bin Hunain, dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, 
dari Abu Muwaihibah, sedangkan yang kedua dari Ubaid bin Hunain dari Abu 
Muwaihibah.” 


330 



Hilyatul Auliya' 


• ©✓ J f O ^ 


^ cOj^ jjj Uj^ cJjL^ 


A 


J» ^ ^ 


aJp aMI aWI j '^jr^ -J^ (^ 


#* ^ 
^ ^ 


/; ^L p 4;ii ^lioi !>g 

^ ✓ y' ** y' 

✓y' ✓✓ y’. y' 

✓ 110 .« 0|, ✓✓✓ , y’y'y «^y* ✓✓✓ . 

^ 1 ) 0 «»* ^1 ^oLpJld jA ^ 6 LP»X 3 


y' y' y’ 


(jLSi jC^ajSfl L5^ 

y’ ✓ y' 

L* l_^ iii>y <ii?i tUi XJJ :>}l^’l 

iJL» ^ ^iLJi : JL^ V?.11j IpS 

X fi ^ 

X., XX St» X Ofti XXX, X,, • », Jx^ .xfx |,„ 

^Ijj ^ i(Jls 

y' 

✓ yA^y - ••® 

^^y.yy ©.y ■✓ t 4y Oy yOyJoA| 

^ <tJLuif^ aJLp .gLi /g ^1 ^^>cj 

* ’ yy 

s^oit lii ^ o/jLiJ iji iji J 1; :jii 

y y 

jf 14, al; jSlr ^ '^1 p :Jli 

y y 

!Sx?. X ,‘^iJox 0> 0^.^xxOx .X f fo ^ o ^ 

J’ ‘-r^J' 

# -'s» 

.y XO 

^ >)'} 


331 


HilyatulAuliya' 


1405. Muhammad bin Sabiq bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Al Hasan Al Harbi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Sabiq menceritakan kepada kami, Hasyraj bin 
Nubatah menceritakan kepada kami dari Abu Nushairah, dari Abu 
Asib, ia berkata: Pada suatu malam Rasulullah ^ keluar, lalu 
memanggilku, meika aku pun keluar kepada beliau. Kemudian beliau 
melewati Abu Bakar, maka beliau pun memanggilnya, maka ia pun 
keluar. Kemudian melewati Umar, maka ia pun keluar kepada beliau. 
Kemudian beliau berangkat hingga memasuki sebuah kebun milik 
salah seorcing Anshar, lalu beliau bersabda kepada si pemilik kebun, 
"Berilah kami makan kurma muda." Lalu si pemilik kebun pun 
membawakan setandan lalu diletakkan, kemudian mereka makein, 
lalu beliau meminta air, lalu minum. Lalu beliau bersabda, "Niscaya 
kalian akan ditanyai mengenai ini pada hari kiamat nanti" Lalu Umar 
mengambil tandan kurma itu, lalu memukulkannya ke tanah hingga 
kurma-kurmanya rontok ke arah wajeih Rasulullah f^,. kemudian ia 
berkata, "Wahai Rasulullah, apakah kita akan ditanyai tentang ini 
pada hari kiamat nanti?" Beliau bersabda, "Ya, kecuali tiga hal: 
Potongan (makanan) untuk menawar lapar, atau pakaian untuk 
menutupi aurat, atau lubang (tempat tinggal) yang ia masuk ke 
dalamnya untuk menghindari panas dan dingin. 


Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (5/81). 

Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa'id, 10/267) berkata, “Diriwayatkan oleh 
Ahmad, dan para periwayatnya tsigah." 
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(127). ABU RAIHANAH SYAM’UN AL AZDI 


Abu Raihanah Syam’un Al Azdi. Pendapwit lain menyebutkan: 
Al Anshari. Ia termasuk orang-orang yang sangat bersungguh- 
sungguh, termasuk kalangan Ahli Shuffah. 
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1406. Sulaimein bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muththalib bin Syu’aib menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Syuraih Al 
Iskandarani menceritakan kepada kami dari Abu Ash-Shabbah 
Muhammad Ibnu Sumair Ar-Ru’aini, dari Abu Ali Al Hamdani, dari 
Abu Raihanah, bahwa ia bersama Rasulullah ^ dalam suatu 
peperangan. Lalu pada suatu malam kami bermalam di suatu celah 
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lembah, lalu kami diterpa dingin yang sangat sampai-sampai aku 
melihat orang-orang membuat lobang lalu masuk ke dalamnya dan 
menghangatkan diri dengan selimutnya. Tatkcda beliau melihat 
demikian dari mereka, beliau bersabda, "Siapa yang mau menjaga 
kami malam ini maka aku akan mendoakannya dengan doa yang 
dengannya ia akan memperolah keutamaannya?” Maka berdirilah 
seorang lelaki lalu berkata, Aku, "Wahai Retsuhillah." Bdiau bertanya, 
"Siapa engkau?” Ia menjawab, "Aku Fulan bin Fulan Al Anshari." 
Beliau pun bersabda, ”MendekatlaH* Maka orang itu pun mendekat 
kepada beliau, lalu beliau memegang sebagian pakaiannya, kemudian 
mulai mendoakannya. Tatkala aku mendengar apa yang 
Rasulullah ^ doakan untuk orang Anshar itu, aku pun berdiri lalu 
berkata. Aku juga’. Lalu beliau menanyaiku sebagaimana yang beliau 
tanyakan kepada orang Anshar itu, kemudian beliau bersabda, 
"Mendekatlah" sebagaimana yang beliau katakan kepadanya. Lalu 
beliau mendoakan dengan doa yang selain doa tadi yang untuk orang 
Anshar itu. Kemudian beliau bersabda, "Neraka diharamkan atas 
mata yang berjaga malam di jalan Allah, dan neraka diharamkan atas 
mata yang berlinang air mata karena takut kepada AlkJf Beliau juga 
mengatcikan yang ketika tapi aku lupa akan hed itu. Setelah itu Abu 
Syuraih mengatakan (yaitu): "Dan neraka diharamkan atas mata yang 
memejam dari hal-hal}^g diharamkan Allah Ta ’ala.”^^^ 


Hadits ini dha'if. 

HR. Al Baihagi {AsSunan Al Kubra, 18445). 
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1407. Ishaq bin Hamzah menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Yusuf menceritakan kepada kami, Yahya bin Thalhah Al Yarbu’i 
menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan 
kepada kami dari Humaid -yakni Al Kindi-, dari Ubadah bin Nusay, 
dari Abu Raihanah, ia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
"Sesungguhnya iblis meletakkan singgasananya di atas laut, di 
bawahnya selubung-selubung yang menyamarkan Allah kemudian 
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ia menyebarkan bala tentaranya, lalu berkata, ‘Siapa yang akan 
menggoda Fulan sang manusia?’ Maka berdirilah dua (dari mereka), 
lalu ia berkata, 'Aku telah menetapkan waktu setahun untuk kalian 
berdua. Jika kalian bisa menyesatkannya, maka aku akan 
melonggarkan pengutusan dari kalian berdua, dan jika tidak, maka 
aku menyalib kalian berdua’." Ia berkata, “Lalu dikatakan kepada 
Abu Raihanah, ‘Karenamu telah banyak (bala tentara iblis) yang 
disalib’.” 
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1408. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan bn Qutaibah menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Utsman menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Himyar menceritakan kepada kami dari Amirah bin Abdurrahman Al 
Khats’ami, dari Yahya bin Hassan Al Bakri, dari Abu Raihanah 
sahabat Nabi #, ia berkata: Aku mendatangi Rasulullah |§, lalu aku 
mengadukan kepada beliau lepasnya (hafalan) Al Qur an dan 
kesulitannya bagiku, maka beliau pun bersabda kepadaku, "Janganlah 
engkau bebankan kepadamu apa yang tidak engkau mengembannya, 
dan hendaklah engkau (memohon dengan banyak) bersujud. 

Abu Umairah berkata, “Lalu Abu Raihanah datang ke 
Asgeilan, dan ia banyak bersujud.” 
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Hadits ini dha ’if. 

HR. Ath-Thabarani (/1/Aa6/r sebagaimana disebutkan di dalam Majma’ Az- 
Zawaid, 2/250). 

Al Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al Kabir dari 
riwayat gurunya, Ibrzihim bin Muhammad bin Aiaq bin Al Himshi.” 
Adz-Dzahabi berkata, “Tidak dapat dijadikan sandaran.” 
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1409. Dan aku diceritakan dari Abbas bin Muhammad bin 
Hatim, Muhammad bin Mush’ab menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Maryam menceritakan kepada kami dari Dhamrah bin 
Habib: “Bahwa Abu Raihanah pernah berpergian. Lalu ketika ia 
sampai kepada keluarganya, ia makan malam, kemudian ia keluar ke 
masjid, lalu shalat Isya yang akhir. Lalu setelah ia kembali ke 
rumahnya, ia berdiri melaksanakan shalat, ia mulai membaca suatu 
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surah hingga menyelesaikannya, dan ia terus demikian hingga 
terbitnya fajar. Ia mendengar muadzin, maka ia pun mengencangkan 
pakaiannya untuk keluar ke masjid, lalu isterinya berkata kepadanya, 
‘Wahai Abu Raihanah, engkau telah pergi di dalam peperanganmu 
selama yang engkau alami, kemudian kini engkau telah datang, 
namun aku tidak mendapat bagian di dalam dirimu’. Abu Raihanah 
berkata, ‘Tentu engkau memiliki bagian, akan tetapi aku disibukkan 
darimu’. Isterinya berkata, ‘Wahai Abu Raihanah, apa yang 
menyibukkanmu dariku?’ Ia berkata, ‘Hatiku masih terus cenderung 
kepada apa yang dikemukakan Allah mengenai pakaiannya, isteri- 
isterinya dan kenikmatannya beserta segala apa yang terbersit di 
benakku hingga terbitnya fajar’.” 


(128). ABU TSA’LABAH AL KHUSYANI 


Abu Tsa’labah Al Khusyani dari para ahli ibadah golongan 
sahabat, ia disebut-sebut termasuk kalangan Ahli Shuffah dan 
memiliki peran. 


K ® f 0 A ^ o ^ \ ^ \ 

jjI cjljUl ^ 

^ y 


340 


Hilyatul AuUya' 


Ij, ^ i * Itl e' ® ^ t 

cy. 3y^ 

^ h I^f -^. *::f ^ *■ 


2lil^ a :jis o J.1 

~ ^ “ '' 

:?3^i (i^ ^ i }^ icJ^ 

: sajiii] {ii;:s;r ^ "^1 -^} 

:JL \^ iJt JiJ Alj d :JUi [^. o 

y' ^ 

l: :jui 4;ii ^1 J:;^ <^1 

✓ ofx .'C I |. y' i® I ® tl I 

✓ y' ^ 

*** I ^ ^ l'' *!'' «''fc®'^ ..y^A y ,A y^A A y y y^ \ \ ^ l^'^» 

Ij t^lsstPlj djJ^ utjl^ IPVja^ 

y' 

S:.f aiij. f Sj iJL.i; >f iiii Js, 


y' .1 o 


^ ^ ^ 0 


l/M iir «4 d\$ °^)jj Cr; f'S^' 


« ^ ^ o 

ojlo y' ©y' of 


O © 

© y' 


*y- Ji? ^ j^' 

* y' y' ‘ y' y' y' 


341 


Hilyatul Auliya' _ 

/«^ \ X' . y <1^ y 

y 0 y U- 

jS>T\ Aiil JJ^J 4 •J'^ -^'Jj 



1410. Ahmad bin Ja’far bin Salm menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Abu Ar- 
Rabi’ Az-Zahrani menceritakan kepada kami, AbduUah bin Al 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Utbah bin Abu Hakim, Amr 
bin Jariyah Al-Lakhmi menceritakan kepadaku. Abu Umayyah Asy- 
Sya’bani menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendatangi Abu 
Tsa’labah Al Khusyani, lalu aku berkata, "Wahai Abu Tsa’labah, 
bagaimana pendapatmu tentang ayat ini: 'Jagalah dirimu; tiadalah 
orang gang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila 
kamu telah mendapat petunjuk'?' (Qs. Al Maa'idah [5]: 105) Ia pun 
berkata, "Demi Allah, aku pernah menanyakan itu kepada orang 
yang sangat mengetahuinya, aku pernah menanyakannya kepada 
Rasulullah #, beliau pun bersabda, 'Bahkan saling menyunihlah 
kalian kepada kebajikan dan saling mencegahlah kalian dari 
kemungkaran. Hingga bila engkau melihat kekikiran yang dipatuhi, 
hawa nafsu yang dituruti, keduniaan yang diutamakan, dan setiap 
orang yang memiliki pendapat merasa takjub dengan pendapatnya, 
maka hendaklah engkau memegang urusan dirimu dan ting^Jkanlah 
urusan orang umum. Karena sesungguhnya di belakang kalian ada 
hari-hari di mana bersabar di dalamnya adalah seperti memegang 
bara api, yang mana orang yang beramal di dalamnya (mendapat 
pahala) seperti pahala lima puluh orang yang mengamalkan seperti 
amalannya'.” 
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Di dalam riwayat lainnya ada tambahan: “la berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, pahala lima orang dari mereka?’ Beliau bersabda, 'Pahala 
lima puluh orang darikalian’”^^^ 
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Haditsini£Ka'/£ 

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Tafsir, 3058); Abu Daud (pembahasan: 
Bencana, 4341); dan Ibnu (pembahasan: Bencana, 4014).' 

Hadits ini dinilai dha’if didh Al Albani di dalam kitaWdtab Sunan tersebut, 
terlntan MzJdabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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1411. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Idris bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, Zaid bin Yahya Ad- 
Dimasyqi menceritakan kepada kami, AbduUah bin Al Ala' 
menceritakan kepada kami. Muslim Ibnu Misykam menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Abu Tsa’labah Al 
Khusyani beiicata. Aku berkata, ‘Waheu Rasulullah, beritahulah aku 
apa yang haleil bagiku dan apa yang diharamkan bagiku’. Maka 
Nabi memandangi dari atas ke bawah, lalu bersabda, 'Kebajikan 
itu adalah apa yang Jiwa merasa tenteram kepadanya dan hati merasa 
tenang terhadapnya, sedangkan perbuatan dosa itu adalah apa yang 
jiwa tidak merasa tenteram kepadanya dan hati tidak merasa tenang 
terhadapnya, walaupun para pemberi htwa memberimu fatwa’ 
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Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (4/194); Ath-Thabarani {Al KalAr, 22/219, no. 585) dan 
Musmd Asy-Syarruyifln (782). 

Al Heutsemni {fdsjma' Az-Zawa 'id, 1/175, 176) beikats^ “Peura periwayatnya 
tskjah.” 

f 


344 


Hilyatul Auliya 


•* ✓ 

^ »13^ ij; LS^ 

4 , fai c^6 J1 r> p J^ 

cJijt?rJ <U^li AiLiLuvli jj lT^ 

A ^ N jl^ y ^ \,"' 't ^ayy ayoy y y y a y 

4)il \JL^ Aill J 4^ JU3 

L-icJi !x 5 iiljl iciJli ^ •(*-^J 

iiljf J JP aill 01 4 t4^ Jl-^ 

y 

^ o y 'i ,y yy y oy 0 f t, »U \y y ay o 'i 0 % 

'^l Vj jXa C^ (^ Jrf 

% ^ y y y y % w < 

. j;ui ^ Ui 311 > A, ii^^Si 


1412. Ali bin Muhammad bin Ismedl Ath-Thusi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Aban menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Bukair menceritakan kepada keimi dari Abu Farwah Yazid 
bin Sinan Ar-Rahavw, dari Urwah bin Ruwaim, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Tsa’lbah Al Khusyaru berkata, Rasulullah ^ tiba 
deiri suatu peperangannya, lalu beliau meisuk meisjid, lalu shalat dua 
raka’at di dalamnya -apabila beliau baru tiba (dari bepergian), beliau 
biasa masuk mctsjid lalu shalat dua rzika’at di daleumnya-. Kemudian 
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beliau keluar, leihi mendatangi Fathimah, beliau memulai dengannya 
sebelum rumah-rumah para isterinya. Fathimeih pun menyambut 
beliau dein mencium wajahnya dan kedua matanya sambil menangis, 
maka Rasuhilkih ^ bertanya, "Apa yang membuatmu menangi^" 
Fathimeih menjawab, "Aku melihatmu wajahmu memucat’. Beliau 
pun bersabda kepiadanya, "Wahai Fathimah, sesungguhnya 
Allah 4^ tdah mer^utus ayahmu dengan membawa suatu perintah, di 
mana tidak ada satu pun rumah tanah maupun bulu di muka bumi 
kecuali tdah dimasukinya dengan membawakan kemuliaan atau 
keidnaan sejauh yar^ bisa dicapai oleh malam”^^^ 
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Hadits ini Aasan 

HR. Al Hakim (1/489). Al Hakim menilai hadits ini shahlh, dan ia berkata, 
“Hadits ini para periwayatnya disepakati bahwa mereka tskjah kecuali Abu 
Farwah Yazid bin Sinan. Hadits ini mempunyai s^oA^dari hadits Ibrahim bin 
Ou’ais." Pendapat Al Hakim ini kemudian disetujui oleh Adz-Dzahabi. 
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1413. Ahmad bin Bundar menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, Amr bin Utsman 
menceritakan kepada kcimi, Khalid bin Muhammad Al Kindi 
menceritakan kepada kami -yaitu Abu Muhammad dan Ahmad putra 
Khalid Al Wahbi-, keduanya berkata: Kami mendengar Abu Az- 
Zahiriyyah berkata: Aku mendengar Abu Tsa’labah Al Khusyani 
berkata, ‘Sesungguhnya aku berharap ADah ^ tidak mencekikku 
sebagaimana aku melihat kalian tercekik saat kematian’. Ia berkata, 
‘Lalu ketika ia sedang shalat di tengah malam, ia meninggal dalam 
keadaan sujud. Lalu anak perempuannya bermimpi bahwa ayahnya 
telah meninggal, maka ia pun bangun dengan terkejut, lalu ia 
memanggil ibunya, ‘Dimana ayahku?’ Ibunya menjawab, ‘Di tempat 
shalatnya’. Maka anak perempuannya itu memanggilnya, namun ia 
tidak menjawabnya, maka ia pun membangunkannya, lalu ia 
mendapatinya tengah sujud, lalu ia menggerakkannya, namun 
ayahnya teijatuh miring dalam keadaan telah meninggal’.” 
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1414. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Ishaq As-Sarraj menceritakan kepada kami, Daud bin 
Rusyad menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami, bahwa Abu Tsa’labah berkata, “Sungguh 
aku berharap agar Allah ^ tidak mencekikku sebagaimana mencekik 
kalian.” Ia berkata, “Lalu ketika ia sedang di menara rumahnya, tiba- 
tiba ia berseru, ‘Wahai Abdurrahman,’ padahal Abdurrahman telah 
gugur ketika bersama Rasulullah Lalu ketika ia merasa akan 
meninggal, ia mendatangi tempat shalat di rumahnya, lalu ia 
menyungkur sujud, lalu ia pun meninggal dalam keadaan bersujud.” 
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(129). RABI’AH BIN KA’B AL ASASI 


Rabi’ah bin Ka’b Al Asasi tenriasuk yang sering berada di 
masjid dan melayani Rcisulullah Ia mempunyai hubungan dengan 
para Ahli Shuffah. 
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1415. Abu Bakcir bin Khallad menceriteikan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abdulleih bin 
Bakr As-Sahmi menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan 
kepada kami dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, ia 
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berkata, “Rabi’ah bin Ka’b' Al Asasi menceritakan kepadaku, ia 
berkata. Aku pernah bermalam di pintu rumah Nabi lalu aku 
memberikan beliau air wudhunya, IcJu dari keheningan malam nan 
panjang aku mer>dengar beliau mengucapkan: Sami'allahu timan 
hamkhh (Allah Mendengar orang yctng memuji-Nya). Dan dari 
keheningan malam nan p)anjang juga beliau mengucapkan: 
Atitamdutitiahirabbalalamin (Segala p)uji bagi Allah).” 
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1416. Muhammad bin Muhammad Al Muqri menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan 
kepada kami, Al Hakam bin Musa menceritakan kepada kami, Hiql 
bin Ziyad menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al 
Auza’i berkata: Yahya bin Abu Katsir menceritakan kepadaku, Abu 
Salamah menceritakan kepadaku, Rabi’ah bin Ka’b Al Aslami 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pernah bermalam bersama 
Rasulullah lalu aku membawakan air wudhunya kepada beliau, 
lalu beliau bersabda, "Mintalah." Maka aku berkata, "Aku memintamu 
agar eiku bisa menyertaimu di surga." Beliau bersabda, "Atau selain 
y/u?" Aku berkata, "Itu saja." Beliau bersabda, "Maka bantulah aku 
atas dirimu dengan memperbanyak sujud.”^^^ 


(130). ABU BARZAH AL ASLAMI 


Abu Barzah Al Aslami Nadhlah bin Ubaid termasuk yang 
memandang rendah keduniaan dan masyhur dengan dzikir. Ia masuk 
shuffah dan bergaul dengan para penghuninya. 


HR. Muslim (pembahasan: Shalat, 489/226); Abu Daud (pembahasan: 
Shalat, 1320); An-Nasa'i (pembahasan: Penerapan, 1138); dan Ahmad 
(4/59). 
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1417. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Amr 
Ini HaMi As-Sadusi menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali 
menoefilakan kepada kami. Abu Al Ass^b menceritakan kepada 
kami dari Abu Al Hakam, dari Abu Barzah, bahwa Rasulullah # 
pemah bersabda, "Sesungguhnya di antara yang aku khawatirkan 
pada kaSm ^alah syahwat kekayaan pada perut dan kemaluan 
kaBan serta penyesat-penyesat hawa nafsu."^^^ 
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*” HILAlniad (4/420, 423). 
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1418. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Haudzah bin 
Khalifah menceritakan kepada kami, Auf Al A’rabi menceritakan 
kepada kami dari Abu Al Minhal, ia berkata, “Pada masa 
dikeluarkannya Ibnu Ziyad, Marwan menguasai Syam, Ibnu Az-Zubair 
menguasai Makkah dan orang-orang yang biasa disebut qurra' 
menguasai Bashrah, saat itu ayahku mengalami kebingunan yang 
berat -ia memuji kebaikan ayahnya-, la berkata kepadaku, ‘Pergilah 
kepada orang ini yang termasuk sahabat Rasulullah H,’ yakni Abu 
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Bzurzah Al Aslami, maka aku pun berangkat bersamanya hingga kami 
masuk menemuinya di rumahnya. Saat itu ia sedang berada di suatu 
naungan tinggi miliknya yang terbuat dari bambu, pada hari yang 
sangat p>anas. Lalu aku duduk merighadapnya, lalu ayahku memulai 
obrolan dengannya, ia berkata, ‘Wahai Abu Barzah, tidakkah engkau 
lihat?’ Yang pertama kali dikatakannya, ‘Sesungguhnya aku 
mengharapkan pahala di sisi Allah bahwa aku telah marah 
kepada beberapa suku Quraisy. Sementara kalian, bangsa Arab, 
dalam kondisi yang telah diketahui akibat kejahilan, kemiskinan, 
kehinaan dan kesesatan. Lalu Allah ^ membangkitkan kalian dengan 
Islam dan dengan Muhammad ^ sebaik-baik makhluk, hingga kalian 
S 2 umpai pada apa yang kalian lihat. Sesungguhnya dunia ini yang 
telah merusak di antara kalian. Dan sesungguhnya itu yang di Syam, 
demi Allah, jika berperang, kecuali karena keduniaan. Dan 
sesungguhnya sebut orang-orang yang di sekitar kalian, yaitu orang- 
orang yang kalian para qurra', demi Allah, mereka tidak akan 
berperang kecuali karena keduniaan’. Setelah ia tidak melewatkan 
seorang pun, ayahku berkata, ‘Jadi, apa yang engkau perintahkan’. 
Ia berkata, 'Aku tidak melihat kebaikan manusia sekarang selain 
kumpulan besar dengan perut penuh harta meinusia, yang 
meremehkan penyerangan darah mereka’.” 

Diriwayatkan juga menyerupai itu oleh Al Mubarak bin 
Fadhalah dari Abu Al Minhal. 


-M n 
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1419 Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Nailcih menceritakan kepada kami, Syetibetn menceritakan kepada 
kami. Abu Hilal menceritakan kepada kami, Jabir bin Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Abu Barzah Al Aslami 
berkata, ‘Seandainya seseorang memiliki dinar-dinctr di daleun tempat 
p^fiyimpananr^ yang ia berikan (sedekahkan), sementctra yang lain 
berdzikir kepada Allah niscaya orang yang berdzikir itu lebih 
utama’.” 


(131). MUAWIYAH BIN AL HAKAM AS-SULAMI 


Mua\A^^ bin Al Hakam As-Sulami, ia tinggal di Shuffah. 
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1420, Abdul Malik bin Al Hasan Al Mu’addil As-Saqathi 
menceritakan k^)ada kami, Abu Burdah Al Fadhl bin Muhammad Al 
Hasib menceritakan kepada kami, AbduDah bin Umar Abu^ 
Abdurrahmctti menceritakan kepada keimi, Umar bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Ash-Shalt bin Dinar menceritakan 
kepada kami dari Yahya bin Abu Katsir, dari Hilal bin Abu 
Maimunah, dari Atha' bin Yasar, dciri Al Hakam bin Muawiyah -Asy- 
Syaikh ^ berkata: Demikian yang dicantumkan di dalam kitabku: Al 
Hakam bin Muawiyah, namun sebenarnya itu adalah Muawiyah bin 
Al Hakam-, ia berkata: Ketika aku sedang bersama Rasulullah ^ di 
shuffah (serambi masjid), beliau mengarahkan seorang Idaki dari 
kaum Muhajirin kepada seorang lelaki dari kaum Anshar, dua orang 
dan tiga orang hingga aku tersisa di antara empat orang dan 
Rasulullah ^ yang kelimanya. Lalu Rasulullah ^ berkata kepada 
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mereka, "Mari berangkat bersama kami.” Setelah kami sampai, beliau 
bersabda, "Wahai Aisyah, berilah kami makan malam", maka Aisyah 
pun membawakan gandum kasar. Kemudian beliau bersabda, "Wahai 
Aisyah, berilah kami makanan," maka Aisyah pun membawakan 
bubur hais, lalu kami pun makan. Kernudian beliau bersabda, " Wahai 
Aisyah, berilah kami minum," maka Aisyah pun membawakan 
sewadah susu, maka kami pun minum. Kemudiein beliau bersabda, 
"Wahai Aisyah, berilah kami minum (lainnya)" maka Aisyah pun 
membawakan sewadah air, lalu kami pun minum. Kemudian beliau 
bersabda, "Siapa di antara kalian yang ingin ke masjid maka silakan 
berangkat, dan siapa di antara kalian yang mau siletkan bermalam di 
sini," maka kami berkata, ‘Bahkan kami akan pergi ke masjid’. Lalu 
ketika aku sedang tidur di atas perutku (telungkup), tiba-tiba 
seseorang mencolek kakiku dengan kakinya di tengah malam, maka 
aku pun mengangkat keiaalaku, ternyata itu adaleih Rasulullah lalu 
beliau bersabda, "Bangunlah, karena sesungguhnya ini bentuk 
berbaring yang dibenci Allah 

Asy-Syaikh (Abu Nu'aim) berkata, “Diriwayatkan juga 
menyerupai itu oleh Al Auza’i, Hisyam dan Syaiban dari Yahya bin 
Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari Thikhfah, dari ayahnya. 

Setelah ketiadaan Nabi para Ahli Shuffah sering 
dikunjungi oleh para pembe^r dari kalangan kerabat dan keJangan 
terpandang untuk mendapatkan berkah karena apa-apa yang 

Hadits ini dha'if. 

HR. Ahmad (3/329, 430; 5/426, 427); Abu Daud (pembahasan: Adab, 
5040); dan Ath-Thabatani (M Kabir, 8227-8232). 

Hadits ini dinilai dha’if o\Ai Al Albani di dalam Dha'if Sunan Abu Daud, 
terbitan Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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dikhususkan pada mereka yang berupa kelembutan dan 
keterpeliharaan dari kemegahan dan kemewahan.” 
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1421. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ja’^ bin Sulaiman An-Naufali menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Hamzah Az-Zubairi menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Muhammad Ad-Darawardi menceritakan kepada kami dari Zaid bin 
Aslam, dari ayahnya, ia berkata: Umar bin Khaththab memanggil Ali 
bin Abu Thalib, lalu berbisik kepadanya. Lalu ia mendatangi serambi 
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masjid (shuffah), lalu mendapati Al Abbas, Uqail dan Al Hasan, lalu 
meminta pendapat mereka mengenai rencana menikahkan Ummu 
Kultsum dengan Umar. Kemudian Ali berkata, Umar memberitahuku, 
bahwa ia telah mendengar Nabi bersabda, "Setiap sebai^^^ dan 
nasab akan terputus pada hari kiamat kecuali sebabku dan 
nasabku”^^^ 

Asy-Syaikh (Abu Nu'aim) berkata, “Demikian juga ahli bait 
Nabi m dan anak keturunannya, mereka mengayomi para Ahli 
Shuffah dan kaum fakir serta bergaul dengan mereka karena 
mengikuti Nabi ^ dan mengikuti kebiasaan beliau. Di antara yang 
banyak berbaur dan bergaul dengan mereka serta bersosialisasi 
dengan semua kaum fakir adalah Al Hasan bin Ali bin Abu Thalib 
dan Abdullcih Ibnu Ja’far. Mereka memandang, beihwa mencintai 
mereka termasuk kesempurnaan agama, detn dalam bergaul dengan 
mereka terkandung kesempurnaan kemuliaan, di samping kemuliaan 
yang menjadi pedoman mereka dari bimbingan Rasulullah 
pertalian dengan beliau dan untuk mendapatkan doa mereka, serta 
mengikuti akhlak dan adab mereka. Demikian juga umumnya 
sahabat, mereka memanfaatkan pergaulan dengan orang-orang baik 

Nasab dikarenakan kelahiran, sedangkan sebab dikarenakan pernikahan (dari 
An-Nihayah h Gharib Al Hadits, pen). 

Hadits ini 

HR. Ath-Thabarani (A/ Kabir, 2633-2635); Al Bazzar (ZTJ/Zawaid Al 
Bazzai)-, Al Hakim (3/142, 173).' 

Al Hakim menilainya shahih, laki pendapatnya ditanggapi oleh Adz-Dzahabi, 
“Sanadnya terputus.” 

Al Haitsami {Majma’ Az-Zawa'id, 9/173) berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ath-Thabarani dalam Al Kabir dan Al Ausath secara ringkas. Para 
periwayat keduanya adalah para periwayat Ash-Shahih, selain Al Hasan bin 
Sahi, yang dinilai tsigah.” 
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dan doanya orang-orang yang shalih, sampai-sampai sebagian 
mereka mendoakan itu untuk saudaranya." 
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1422. Abu Bakar bin Malik menceriteikan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceriteikan kepada kami, 
Muhammad bin Ubaid bin Hassan menceritakan kepadaku, Ja’far bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar 
Tsabit Al Bunani menceritakan dari Anas bin Malik, ia berkata, 
‘Sebagian kami mendoakan sebagian lainnya: Semoga Allah 
menjadikan bagi kalian doanya kaum yang baik, yang shalat di 
malam, berpuasa di siang hari, yang bukan para pelaku dosa dan 
bukan pula kaum yang lalim’.” 
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1423. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ubaid bin Hisab menceritakan kepadaku, Ja’far bin 
Sulaiman menceritakan kepada keumi, Bisthcim bin Muslim 
menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Qurrah dari ayahnya, 
ia berkata, “Ia berkata kepadaku, ‘Wahai anakku, bila engkau 
bersama suatu kaum yang berdzildr kepada Allah Ta’ala, lahi engkau 
punya keperluan (sehin^a hsu^ meninggalkan mereka), maka 
berilah salam kepada mereka ketika engkau berdiri, karena 
sesungguhnya engkau masih menyertai mereka selama mereka masih 
duduk’.” 
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(132). AL HASAN BIN AU 


Adapun seing pcinutan yang dicintai, sang bijak yang 
mendekatkan diri (kepada Allah), Al Hasan bin Ali maka ia 
memiliki perkataan bersinar lagi teratur di dalam makna-makna sufi, 
dan kedudukan yang elegan nan santun. 

Suatu pendapat menyebutkan, bahwa tawassuf adalah 
penerangan fikiran dan penyucian perbuatan tubuh. 
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1424. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami, Abu Al 
Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami. Mubarak bin 
Fadhalah menceritakan kepada kami, Al Hasan menceriteikcui kepada 
kami. Abu Bakrah menceritakan kepadaku, ia berkata, “Nabi ^ 
sedang shalat mengimami kami, lalu datanglah Al Hasan ketika beliau 
sedang sujud, saat itu Al Hasan adalah anak yang masih kecil, hingga 
ia naik ke punggung beliau -atau bahunya-, lalu beliau 
mengangkatnya dengan perlahan. Setelah menyelesaikan shalatnya, 
mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau telah 
melakukan sesuatu pada anak kecil ini yang tidak kami lakukan pada 
seorang pun’. Beliau pun bersabda, 'Sesunggubnya^ ini adalah 
kemangiku, dan sesungguhnya anakku ini adalah seorang pemimpin. 
Semoga dengannya kdak Allah mendamaikan dua golongan dari 
kaum muslimiri 


Hadits ini shahih karena syahidsyahidnya. 

HR. Ahmad (5/51); Ath-Thabarani {Ai Kabir, 2591); Al Bazzar (sebagaimana 
disebutkan di dalam Majma’Az-Zawa 'id, 9/175). 
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Diriwayatkan juga dari Al Hasan bin Ubaid, Manshur bin 
Zadzan, Ali bin Zaid, Asy’ats dan Israil Abu Musa. 
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1425. Abdulah bin Ja’far menceritakan kepadaku, Yunus bin 
Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada 
kami, Syu’bah menceritakan kepada kami dari Adi bin Tsabit, ia 
berkata: Aku mendengar Al Bara' berkata: Aku melihat Nabi ^ 
meletakkan Al Hasan di atas bahunya, lalu beliau bersabda, 
"Barangsiapa mencintaiku maka hendeiklah mencintainya' 


Al Haitseuni berkata, “Para periwayat Ahmad adalah para periwayat Ash- 
Shahih selain Mubarak bin Fadhalah, yang dinilai tsigah.” 

HR. Ahmad (5/366) dan Al Hakim (3/173,174). 

Al Hakim menilainya shahih, sementara Adz-Dzahabi tidak 
mengomentarinya. 
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Diriwayatkan juga seperti itu oleh Asy’ats bin Sawwar dan* 
Fudhail bin Marzuq dari Adi. 


^ JL<k.5^ UjJL>- — \ 1Y ^ 

y' y' 

. ^fciS ^ ^ ^ f O f* ✓ X ^ f o J o . .^^S* 

(ji Uj-X>- y ^yj \jjJo- 

‘ ^ 

«if X ✓ ^ X 

’^\i ^1 Is LJj u :iJJ. 

y 

(J. L5^ (j'' 

Jj^ Al 

* yy 

1JL3 Al Jt ^1 3 ^, 


-yy^-'^-w w y<^ o» V, 

I ^ ^ ^ U ^ ^ ^ <1 K t 

^J^Oj (♦■^J (j^ ^ y^J3 

s-rb (/l (*4U' -dj^j ^ 


^ ^ ^ > > 


pi> 


1426. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad bin 
Yahya menceritakan kepada kami, Hisyam bin Sa’d menceritakan 
kepada kami, Nu’aim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
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Hurairah berkata kepadaku: Aku tidak pernah melihat Al Hasan 
kecuali (ketika melihatnya) mateiku berlinang air mata. Demikian itu 
karena pada suatu hari Al Heisan (ketika masih kecil) datang 
mereuigkak hin gg a duduk di pangkuan Rasulullah lalu ia 
mengatakan dengein tangannya begini pada janggut Rasulullah 
sementara Rasulullah ^ membuka mulutnya, kemudian memasukkan 
mulut Al Hasan ke dalam mulutnya, dan beliau mengucapkan; 'Ya 
Allah, sesungguhnya aku mencintainya, maka cintailah Beliau 

mengucapkannya tiga kali. 
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HR. Al Bukhari (pembahasan: Keutamaan-keutamaan para shahabat 
Nabi ^ 3749) dan Muslim (pembahasan: Keutamaan-keutamaan para 
shahabat, 2421, 2422). 
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1427. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin AbduUah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
bin Al Mundzir menceritakan kepada kami, Utsman bin Sa’id 
menceritcikan kepada kami, Muhammad bin Abdulkih Abu Raja' Al 
Habathi dari warga Tustar menceritakan kepada kami, Syu’bah bin 
Al Hajjaj menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq Al Hamdani, dari 
Al Harits, ia berkata, “Ali menanyakan kepada anaknya, Al Hasan, 
beberapa hal mengenai keluhuran budi. Ali berkata, ‘Wahai anakku, 
apa itu sikap lurus?’ Al Hasan menjawab, ‘Wahai ayahku, sikap lurus 
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adalah mencegah kemungkaran dengan kebajikan’. Ali berkata, 'Apa 
itu kemuliaan?’ 

Al Hasan menjawab, ‘Mengayomi keluarga dan menanggung 
beban’. Ali berkata, 'Apa itu kepribadian?’ Al Hasan menjawab, 
‘Menjaga harga diri dan memperbaiki harta’. Ali berkata, 'Apa itu 
kemurahan hati?’ Al Hasan menjawab, ‘Memandang yang sederhana 
dan mencegah yang hina’. Ali berkata, 'Apa itu cela?’ Al Heisan 
menjawab, ‘Ketika seseorang membebaskan dirinya dan mengumbar 
nafsunya’. Ali berkata, 'Apa itu kedermawanan?’ Al Hasan 
menjawab, ‘Memberi dalam keadaan sulit dan mudah’. Ali berkata, 
'Apa itu kikir?’ Al Hasan menjawab, ‘Engkau memandang keborosan 
terhadap apa yang di tanganmu dan memandang kerugicin terhadap 
apa yang engkau gunakcin’. Ali berkata, 'Apa itu persaudaraan?’ Al 
Hasan menjawab, ‘Simpati dalam kesempitan dan kelapangan’. Ali 
berkata, 'Apa itu pengecut?’ Al Hasan menjawab, ‘Berani terhadap 
yang benar dan takut terhadap musuh’. 

Ali berkata, 'Apa itu keuntungan?’ Al. Hasan menjawab, 
‘Kecenderungan terhadap takwa dan kezuhudan terhadap keduniaan 
adalah keuntungan yang dingin’. Ali berkata, 'Apa itu kesabaran?’ Al 
Hasan menjawab, ‘Menahan kemarahan dan mengendalikan nafsu’. 
Ali berkata, 'Apa itu kekayaan?’ Al Hasan menjawab, ‘Kerelaan jiwa 
dengan apa yang diberikan Allah ^ kepadanya walaupun sedikit, 
karena sesungguhnya kekayaan adalah kayanya jiwa’. Ali berkata, 
'Apa itu kefakiran?’ Al Hasan menjawab, ‘Rakusnya jiwa terhadap 
segala sesuatu’. Ali berkata, 'Apa itu penolakan?’ Al Hasan 
menjawab, ‘Kuatnya gangguan dan penentangan terhadap kalangan 
mulia meinusia’. Ali berkata, 'Apa itu kehinaan?’ Al Heisan menjawab, 
‘Terkejut terhadap pembenaran’. Ali berkata, 'Apa itu kegagapan?’ 
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Al Hasan menjawab, ‘Memainkan jenggot dan banyak meludah 
ketika berbincang’. Ali berkata, 'Apa itu kegagahan?’ Al Hasan 
menjawab, ‘Kesepakatan teman-teman’. 

Ali berkata. Apa itu beban?’ Al Hasan menjawab, ‘Engkau 
berbicara mengenai hal yang tidak berguna bagimu’. Ali berkata, 
'Apa itu kedermawanan?’ Al Hasan menjawab, ‘Engkau memberi 
ketika berutang dan memaafkan kelaliman’. Ali berkata, 'Apa itu 
berakal?’ Al Hasan menjawab, ‘Hati menjaga segala yang engkau 
fikirkan’. Ali berkata, 'Apa itu pengoyakan?’ Al Hasan menjawab, 
‘Engkau menentang imammu deui menin gg ikan perkataan 
terhadapnya’. Ali berkata, 'Apa itu pujian?’ Al Hascin menjawab, 
‘Melakukan yang baik dan meninggalkan yang buruk’. Ali berkata, 
'Apa itu keteguhan?’ Al Hasan menjawab, ‘Panjangnya kesabaran 
dan lembut terhadap penguasa’. Ali berkata, 'Apa itu kebodohan?’ Al 
Hasan menjawab, ‘Mengikuti kerendahan dan bergaul dengan 
golongan sesat’. Ali berkata, 'Apa itu kelalaian?’ Al Hasan menjawab, 
‘Engkau meninggalkan yang serius dan menuruti yang merusak’. Ali 
berkata, 'Ajja itu kegagalan?’ Al Hasan menjawab, ‘Engkau 
meninggalkan bagieinmu padahal telah ditampakkan kep>adcunu’. 

Ali berkata, 'Apa itu panutan?’ Al Hasan menjawab, ‘Yang 
dungu pada hartanya dan meremehkan kehormatannya dicerca 
sehingga tidak menanggapi, serta disedihkan perihal keluarganya, 
maka dialah sang panutan’. Maka Ali berkata, 'Aku telah mendengar 
Rasulullah ^ bersabda, "Tidak ada kefakiran yang lebih berat 
daripada kebodohan, dan tidak ada harta yang lebih dapat menopang 
daripada akal 

12S 

Hadits ini sangat dha '//kalaupun tidak maudhu ’ (palsu). 
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1428. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Ja’far menceriteikan kepada 
kami, Syu’bah menceritakan kepada ketmi, ia berkata: Aku 
mendengar Yazid bin Khumair menceritakan dari Abdurrahmein bin 


HR. Al Oudha’i (Musnad Asy-^hab, 74, 836, 838); Ath-Thabarani (Al 
Kabir, 2688); dan Al Haitsami (Majma’Az-Zawa 'id, 10/283). 

Al Haitsami berkata, “Di dalam sanadnya terdapat Abu Raja’ Al Habathi, 
namanya Muhammad bin Abdullah, yang dinilai pendusta.” 
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Jubair bin Nufair, dari ayahnya, ia berkata, "Aku katakan kepada Al 
Hasan, ‘Sesungguhnya orang-orang mengatakan, bahwa engkau 
menginginkan khilafah?’ Ia berkata, ‘Tengkorak-tengkorak bangsa 
Arab telah ada di tanganku, mereka memerangi siapa yang aku 
perangi, dan mereka berdamai dengan siapa yang aku berdamai 
dengannya. Lalu aku meninggalkannya karena mengharapkan 
keridhaein Allah, d^ mencegeih pertumpahein darah umat 
Muhammad 
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1429. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 
Sa’d menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan 
kepada kami dari Mujalid, dari Asy-Sya’bi, ia berkata, “Aku, 
menyaksikan Al Hasan bin Ali ketika mengadakan perdamaian 
dengan Muawiyah di An-Nakhilah, lalu Muawiyah berkata, ‘Berdirilah 
lalu beritahukan kepada orang-orang bahwa engkau meninggalkan 
perkara ini dan menyerahkannya kepadaku’. Maka Al Hasan pun 
berdiri, lalu memanjatkan puja dan puji kepada Allah, kemudian 
berkata, Amma ba’d, sesungguhnya kecerdasan yang paling cerdas 
adalah takwa dan kedunguan yang paling dungu adalah kelaliman. 
Sesungguhnya perkara yang aku dan Muawiyah berselisih 
mengenainya, jika itu merupakan hak seseorang maka ia lebih berhak 
terhadapnya daripada eiku, dan jika itu merupakan hak bagiku metka 
aku telah meninggalkannya karena menginginkan perbaikan umat 
dan menghindarkan pertumpahan darahnya. Dan aku tidak tahu 
kemungkinan itu adalah fitnah bagi kalian dan kesenangan hingga 
waktu tertentu’.” 
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1430. Ahmad bin Muhammad bin Al Harits bin Khalaf Abu 
Bakar menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan Al 
Qathawani menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Yahya menceritakan kepada kami, dia beiteta: Aku 
mendengar Al WaJid bin Juma'i bed^ata: Aku mendengar Aban bin 
Ath-Thufail berkata, "Aku mendengar Ali mengatakan kepada A1‘ 
Hasan, ‘Jadilah engkau di dunia dengan tubuhmu, dan di akhirat 
dengan hatimu’.” 
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1431. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Nushair menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Amr menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Al Fadhl 
menceritakan kepada kami dari Al Qasim bin Abdurrahman, dari 
Muhammad bin Ali, ia berkata, “Al Hasan ^ berkata, 
‘Sesungguhnya aku benar-benar malu terhadap Tuhanku untuk 
berjumpa dengan-Nya sementara aku belum pernah berjalan ke 
rumah-Nya’. Maka ia pun berjalan kaki dua puluh kali dari 
rumahnya.” 
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1432. Abu Ahmad Muhemnmad bin Ahmad bin Ishaq Al 
Anmathi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sahi bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, Khalifah bin Khayyath menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Daud menceritakan kepada kami, Al 
Mughirah bin Ziyad menceritakan kepada kami dari Ibnu Najih: 
“Bahwa Al Hasan bin Ali berhaji dengan berjalan kaki dan membagi 
dua hartanya.” 
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1433. Muhemnmad bin Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sahi bin Ayyub menceritakan kepada kami, 
KhaliMi bin Khayyath menceritakan kepada kami, Amir bin Hafsh 
menceritakan kepada kami, ^^b bin Amir menceritakan kepada 
kami: “Bahwa Al Hasan bin Ali membagi hartanya kepada 
Allah dua kali, hingga ia menyedekahkan sandalnya.” 
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1434. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Ali bin Nashr menceritakan kepada kami, Az-Zubair bin 
Bakkar menceritakan kepada kami, pamanku menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Dis^utkan d^ Ali bin Zaid bin Jud’an, ia berkata. 
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"Al Hasan bin Ali keluar dari hartanya dua kali, dan membagi 
hartanya kepada Allah tiga kali, sampai-sampai ia memberikan 
sandal dan menahan sandal, memberikan khuff dan menahan khuff. 
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1435. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Hammad menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Saif 
menceritakan kepada kami, Salm bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Qurrah bin Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
pernah memakan makanan di rumah Muheummad bin Sirin. Setelah 
kenyang aku mengambil sapu tangan dan mengangkat tanganku, 
maka Muhammad berkata, "Sesungguhnya Al Hasan bin Ali berkata, 
‘Sesungguhnya makanan itu lebih mudah detripada dibagikan di 
dalamnya’." 
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1436. Sulaimein bin Ahmad menceritakcin kepada kami, Al 
Husain bin Ishaq menceritzikem kepada kami, Utsman bin Abu 
Syaibah menceritakan kep)ada kami, Abdul A’la menceritakan kepada 
kami dan Hisyam bin Jamal dari Ibnu Sirin, ia berkata, “Al Hasan bin 
Ali menikahi secnrang wanita, lalu ia mengirimkan kepadanya seratus 
budak perempuan, yang mana masing-masing budak itu membawa 
seribu dirham.* 
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1437. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishaq 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami dari Abdurrazzaq, dari Sufyan 
Ats-Tsauri, dari Abdurrahman bin AbduUah, dari ayahnya, dari Al 
Hasan bin Sa’d, dari ayahnya, ia berkata, “Al Hasan bin Ali 
memberikan mut’ah dua wanita sebanyak dua puluh ribu dan satu 
lorong madu, lalu salah seorang dari kedua wanita itu -dan aku kira 
adalah Al Hanafiyah- berkata, ‘Ini mut'ah yang sedikit dibanding 
kekasih yang memisahkan’.” 
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1438. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Abu 
Anibah Al Harrani menceritakan kepada kami, Suleumein bin Umar 
bin Khalid menceritakan kepada kami, Ibnu Ulayyah menceritakan 
kepada kanu dari Ibnu Aun, dari Umair bin Ishaq, ia berkata, “Aku 
dan seorai^ lelaki masuk ke tempat Al Hasan bin Ali untuk 
menjenguknya, lalu ia berkata, 'Wahai Fulan, mintalah kepadaku’. 
Orang itu berkata, "Rdak, demi Allah, kami tidak akan meminta 
kepadamu sampai Allah menyembuhkanmu kemudian kami meminta 
kepadamu’. Kemudian ia masuk, lalu keluar lagi kepada kami, lalu 
berkata, 'Mi ntalah kepadaku sebelum engkau tidak dapat meminta 
kepadaku’. Orang itu berkata, ‘Bahkan semoga Allah 
menyembuhkanmu kemudian aku akan meminta kepadaku’. Al 
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Hasan berkata, ‘Sungguh aku telah merasakan (kerusakan) pada 
sebagian dari hatiku (liver), dan sungguh aku telah diberi minum 
racun berkali-kali, aku tidak pernah diberi minuman yang seperh kali 
ini’. Kemudian esok harinya aku masuk ke tempatnya, Al Hasan 
tampak baik sementara Al Husain di dekat kepalanya. Al Husain 
berkata, ‘Wahai saudaraku, siapa yang engkau tuduh?’ Al Hasan 
menjawab, ‘Mengapa? Agar engkau bisa membunuhnya?’ Al Husain 
menjawab, ‘Ya’. Al Hasan berkata, ‘Jika benar orang yang aku duga, 
maka Allah amat besar kekuatan-Nya dan amat keras siksa-Nya. Dan 
jika tidak benar, meika aku tidak ingin ada seseorang yang tidak 
bersalah dibunuh karena aku’. Kemudian Al Hasan meninggal. 
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1439. Sulaimetn bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad tei Abdullcih Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Utsman Abu Syaibah menceritcikctn kepada kami. Abu Usamah 
menceritakan k^sada kami dari Sutyan bin Uyainah, dari Raqabah 
bin Mashc|alah, ia berkata, “Ketika Al Heisctn bin Ali merasakan 
hampir dataof^r^^ kematian, ia berkata, ‘Kelucirkanlah aku ke paria 
sahara, mudah-mudahan aku bisa melihat kerajetan leingit’. Setelah ia 
dibawa keluar, ia berkata, ‘Ya Allah, sesun gg uhnya aku 
mcmperhitur^Jan diriku di hadapan-Mu, karena sesun^uhnya diriku 
adalah yar^ paling berharga bagiku’. Maka di antara yang 
Allah ^ lakidcan terhadapnya adalah bahwa dirinya dipierhitungkan.” 

Asy*Sj^aikh (Abu Nu'aim) berkata: Di antara ahli bait yang 
mempakan pei^yom kaum fakir dan Ahli Shuffah adalah Al Husain 
bin Ali bin Abu Thalib dan AbduUah bin Ja’far bin Abu Thalib. 
Keduanya berbaur dengan mereka karena mengikuti NabifH dan 
karena kedntaan mereka kepada Nabi karena mereka 
diperintahkan untuk bersabar dalam bergaul dengan mereka, 
membiasakan bergaul dan berbaur dengan mereka. 

Demikian juga para sahabat beliau setelah ketiadaan beliau, 
mereka sering mengunjungi para ahli shuffah, serta memilih untuk 
mendirtai merdca dan duduk-duduk berscima mereka sebagaimcina 
riwayat-riwe^ yang tersebar dan masyhur dari mereka. Dan bahwa 
merdta memandang kehidupan yang tenteram adalah bersama 
mereka, kedudukan yang luhur adeilcih dalam berbaur dengan 
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msrska, dan kondisi pengabaian adalah dalam meninggalkan mereka 
dan menjauhkan mereka, sebagaimana yang diceritakan dari Al 
Husain bin Ali tentang kejemuan hidup terhadap orang yang 
menyelisihi perilaku mereka, yaitu: 
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1440. Sulaimcin bin Ahmad menceritakannya kepada kami, 
Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Az-Zubair bin Bakkar 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepadaku, ia berkata, “Ketika orang-orang menyingkirkan Al Husain 
dan yakin bahwa mereka telah membunuhnya, ia berdiri di hadapan 
para sahabatnya menyampaikan pidato. Ia memanjatkan puja dan 
puji kepada Allah, kemudian berkata, ‘Telah teijctdi perkara 
sebagaimana yang kalian lihat. Sesungguhnya dunia telah berubah 
dan samar serta telah sirna kebeukannya dan menguap, seimpai- 
sampai tidak ada yang tersisa darinya kecuali seperti pecahan bejana, 
kecuali kehinaan hidup yang bagaikan lahan gembctlcian buruk. 
Tidakkah kalian lihat kebeukcin tidak dktmalkan, sementara kebathilan 
tidak bertepi. Hendaknya seorang mukmin lebih mencintai berjumpa 
dengan Allah, dan sesungguhnya aku tidak memandang kematian 
kecuali sebagai kdseihagieian, sementara kehidupan berscima orang- 
orang zhalim adalah kejahatan’.” 
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SAHABAT DARI KALANGAN WANITA 

(133). FATHIMAH BINTI RASULULLAH # 


Asy-Syeiikh (Abu Nu'aim) berkata: Di antara kaum wanita ahli 
ibadah nan sud dan kaum wanita sud dan takwa adalah Fathimah 
uffe, sang panutan yang meninggalkan keduniaan, keturunan yang 
mirip dengan Flasul, anak yang paling meletak di hati beliau, dan 
yang paling dahulu berjumpa dengan beliau setelah wafatnya beliau. 
Ia menjauhkan diri dari keduniaan dan kenikmatannya, dan 
mengenali aib-aib keduniaan yang samar dan petaka-petakanya. 

Dikatakan, bahwa tasawwuf yeing teguh adalah kesesuaian 
dan perbekalan untuk perjumpaan. 
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1441. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami. Abu Awanah menceritakan kepada kami dari Firas bin 
Yahya, dari Asy-Sya’bi, dari Masruq, dari Aisyah i^, ia berkata, 
“Kami (para isteri Nabi sedang di dekat Nabi saat sakitnya 
beliau yang dalam sakitnya itu beliau meninggal. Tidak seorang pun 
dari kami yang meninggalkan beliau, tiba-tiba Fathimah dateing, ia 
berjalan melangkah yang berjalannya itu tidak berbeda sedikit pun 
dengan berjalannya Nabi Tatkala beliau melihatnya, beliau 
bersabda, 'Selamat datang putrikU. Lalu beliau mendudukkannya di 
sebelah kanannya -atau sebelah kirinya-. Kemudian beliau 
membisikkan sesuatu, maka Fathimah pun menangis, maka aku 
berkata kepadanya di antara para isteri beliau, ‘Rasulullah telah 
mengkhususkanmu dengan raheisia-rahasia di emtara kami, sementara 
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er^tau menangis’. Kemudian beliau membisikkan lagi sesuatu, lalu 
Fathimah pun tersenyum. Lalu eiku berkata kepadanya, 'Aku 
bersumpah kepadeumu dengan hakku -atau dengetn hak yang ada 
padaku terhadapmu-, apa engkau akan memberitahuku’. Fathimah 
mer^wab, ^oi tideik akan menyebcirkan raheisia yang ada para 
Rasulullah Lalu setelah Nabi ^ wafat, aku menanyakan 
kepadanya, maka Fathimah pun berkata, Adapun sekarang boleh. 
Adapun menan^snya aku itu, karena sesungguhnya Rasulullah ^ 
bersabda kepadaku, "Sesuntuknya Jibril biasa mengajukan 
fsekarutj Al Qur 'an setiap tahun sekali kepadaku, namun pada tahun 
mi ia melakukan itu dua kali. Aku tidak tahu kecuali bahwa ajalku 
tdah ddiat," maka aku pun menangis. 

Lahi beliau bersabda kepadaku, 'Bertakwalah engkau kepada 
AM^ dan bersabarlah, karena sesungguhns^ aku sebaik-baik yang 
mendahului bagimd. 

KemudBan b^u bersabda, 'Wahai Fathimah, tidakkah engkau 
rda meryarh pen^ulu kaum wanita sehmih alam —atau kaum 
w^nta— umatiru," maka aku pun tersenyum’. 

Diriwayadoui juga seperti itu oleh Jabir Al Ju’fi dari Asy- 
Sya’bi. Diriwayatkan juga menyempai itu oleh Jabir dari Abu Ath- 
Thufail dari Aisyah. Diriwayatkan juga menyerupai itu oleh Urwah bin 
Az-^bair, Abu Salamah bin Abdurrahman dan Yahya bin Abbad dari 
Aisyah. Diriwayatkan juga menyerupai itu oleh Fathimah binti Al 
Husam dan Ai^^ binti Thalhah dari Aisyah. 


HFL Al Bukhari Op^bahasan: Meminta idn, 6285, 6286) dan MusDm 
(pembahasan: Keutamaan-keutamaan para shahabat, 2450). 
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1442. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhamma<||bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Al-Laits 
bin Sa’d menceritakan kepada kami, bahwa ia mendengar Ibnu Abu 
Mulaikah berkata, bahwa ia mendengar Al Miswar bin Makhramah 
berkata, bahwa ia mendengar Rasulullah # bersabda, 
"Sesungguhnya Fathimah adalah putriku, ia bagian dariku. Adalah 
mensgelisahkanku apa yang menggelisahkannya, dan menyakitiku 
apa yang menyaJdtinya"^^^ 


HR. Muslim (pembahasain: Keutamaan-keutamaan para shahabat, 2449) dan 
At-Tirmidzi (pembahasan: Karakter-karakter terpuji, 3869). 
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Diriwayatkan juga oleh Amr bin Dinar dari Ibnu Abu 
Mulaikah, dari Al Miswar. Diriwayatkan juga serupa itu oleh Ayyub 
As-Sakhtiyani dari Ibnu Abu Mulaikah dari Abdullah bin Az-Zubair. 
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1443. Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami, Abu 
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Daud 
menceritakan kepada kami, Abbad bin Al Awwcim menceritakan 
kepada kami. Hilal bin Khabbab menceritakan kepada ketmi dari 
Ikrimah, dan Ibnu Abbas, ia berkata: Rctsulullah ^ bersabda kepada 
Fathimah i^, "Engkau adalah keluargaku yang pertama-tama 
menyusulku” 
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1444. Abdullah bin Muhammad bin Utsman Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Ya’qub bin Ibrahim bin Abbad bin Al 
Awwam menceritakan kepada kami, Amr bin Aun menceritakan 
kepada kami, Husyaim menceritakan kepada kami, Yunus 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dari Anas, ia berkata: 
Rasulullah # bersabda, 7Ipa yang paling baik bagi kaum wanita?” 
Namun kami tidak tahu apa yang harus kami katakan. Lalu Ali pergi 
ke Fathimah, lalu memberitahukan hal itu kepadanya, maka 
Fathimah berkata, "Mengapa tidak engkau katakan kepada beliau: 
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Yang baik bagi mereka adalah tidckk melihat kaum lelaki dan kaum 
Idaki tidak mdihat mereka." Lalu Ali kembali, lalu memberitahukan 
itu kqpada beliau, maka beliau bersabda kepadanya, "Siapa yang 
mengsgdtrkan ini kepadamuR” Ali menjawab, "Fathimah." Beliau pun 
bersabda, "Sesuntuknya ia bagian dariku.” 

Diriwayatkan juga menyempal itu oleh Sa’id bin Al Musayyib 
dari AL 
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1445. Ibrahim bin Ahmad bin Abu Hushain menceritekan 
kepada kami, kakdiku. Abu Hushain, menceritakan kepada kami, 
Yai^ia Im Al Hammani menceritakan kepada kami, Qais 
menceritakan k^iada kami dari Abdullah bin Imran, dari Ali bin Zaid, 
dari Sa’id bin Al Musayyib, dari Ali: “Bahwa ia beikata kepada 
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Fathimah, 'Apa yang paling baik bagi kaum wanita?’ Fathimah 
berkata, ‘Mereka tidak melihat kaum lelaki dein kaum lelaki tidak 
melihat mereka’. Ketika Ali menceritcikan itu kep>ada Nabi maka 
beliau pun bersabda, 'Sesungguhnya Fathimah itu bagian dariku'” 
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1446. Muhammad bin Ahmad bin Al Hascui menceritakan 
kepada kami, AbduUah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
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kami, Abbas bin Al Walid menceritakan kepada kami, Abdul Wahid 
bin Ziyad menceritakan kepada kami, Sa’id Al Jurairi menceritakan 
kepada kami dari Abu Al Ward, dari Ibnu A’bud, ia berkata, “Ali 
berkata, ‘Wahai Ibnu A’bud, maukah aku beritahukan kepadamu 
tentang aku dan fathimah? Fathimah itu puteri Rasulullah ^ dan 
keluarganya yang paling mulia baginya. Ia adalah isteriku. Ia biasa 
bekerja menggunakan penumbuk (penggiling gandum) hingga alat 
penumbuk itu membekas di teurigannya (menjadi kapalan). Ia juga 
biasa mengambil air dengan kantong air hingga kantong air itu 
membekas di lehernya. Ia juga bieisa merawat rumah hingga 
pakaiannya berdebu. Ia juga biasa menyalakan api di bawah periuk 
hingga paketiannya terkena kotoran, dan karena itu ia mengalami 
kesulitan’.” 
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1447. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kep>ada kami, Muhammad bin 
Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim 
menceritcikan kepada kami dari Al Auza’i, dari Az-Zuhri, ia berkata, 
“Sungguh Fathimah binti Rasulullah ^ telah sering menumbuk 
(gandum) hingga tangannya kapalan, dan mungkin kerutan alat 
penggiling membekas di tangannya.” 
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1448. Faruq bin Abdui Kabir Al Khaththaln menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin AbduUah menceritakan kqpada kami, 
Ibrhaim bin Basysyar menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uj^ainah 
menceritakan kepada kami dari Atfia' bin As-Saib, dari ayahn^ dari 
Ali, bahwa Fathimah sedang hamil, lalu bila ia sedang mendiuat roti, 
perutnya terkena ujung tungku, maka ia datang kepada Naln 
untuk meminta pembantu, maka beliau bersabda, "Aku tidak bisa 
memberimu dengan mdewatican para pet^uni serambi mas^ 
menyangga perut mereka karena kebtpaian. kutukah aku 
mepunjukkarunu k^jada yai^ ld>ih baik dari itu? Bda en^sau tebh 
beranjak ke tempat tidurmu, maka en^au mensudkan 
AUah 0 (bertasbih) tiga puhih tiga kaB, merm^kfya (bertsArmd) tiga 
puluh tiga kali dan merigagur^kan-hfya (bertaklm) tiga puhA empat 

Aa&”i28 


*** Hadits ini dha’if. 

HR. Ahmad (1/79) secara lin^cas. dan Al Haitsand Az-Zanra 'id, 

8/168). 

Al Haitsami berkata, “Di dalam sanadnya terdapat Atha' bin As-Sai>, yang 
hafalannya kacau.” 
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1449. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Hasyim menceritakan kepada kami, 
Umayyah menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai’ menceritakan 
kepada kami dari Rauh bin Al Qasim, dari Amr bin Dinar, ia berkata, 
“Aisyah berkata, 'Aku tidak pernah melihat seorang pun yang 
lebih jujur daripada Fathimah selain ayahnya’.” Ia juga berkata, “Dan 
pernah ada sesuatu di antara keduanya (antara Aisyah dan Fadiimah), 
lalu ia (Aisyah) berkata, 'Wahai Rasulullah, tanyakanlah kepadanya, 
karena sesungguhnya ia tidak akan berbc^ong’.” 
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1450. Abu Hamid bin JabaJah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kcumi, Muhammad bin 
Ash-Shabbah menceritakan kepada ketmi, Ali bin Hasyim 
menceritakan keptada kami dari Katsir An-Nawwa', dauri Imrain bin 
Hushain, bahwa Nabi|§ bersabda, Tidakkah engkau berangkat 
bersama kami menjenguk Fatbimah? Sesungguhnya ia sedang sakit" 
Aku berkata. Tentu." Lalu kami pun berangkat, hingga ketika kami 
sampai di dq3an pintu rumahnya, beliau memberi salam dan 
meminta izin, lalu beliau bersabda, "Bol^ikah aku dan orang yang 
bersamaku masuk?” Fathimah menjawab, "Ya. Adapun orang yang 
bersamamu, wahai ayahanda, demi Allah, aku hanya mengenakan 
gaun." Lalu beliau bersabda kepadanya, "Lakukanlah terhadapnya 
demikian, dan lakukanlah terhadap demikian” Beliau mengajarinya 
bagaimana bertutup. Lalu Fathimah berkata, "Demi Allah, tidak ada 
penutup di kepalaku." Lalu b^u mengambil selendang lusuh yang 
dikenakannya, lahi bersabda, "Kenakanlah tutup kepala dengan ini" 
Kemudian Fathimah men^zinkan keduanya, lalu keduanya masuk, 
lalu beliau bertanya, "Bagaimana yang engkau rasakan, wahai 
aruddal?” Fatiiimah menjawab, "Sesimgguhnya aku merasakan sakit, 
dan sungguh itu menambah lagi padciku karena aku tidak memiliki 
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makanan yang dapat aku makan." Beliau bersabda, "Wahai anakku. 
Tidakkah engkau rela bahwa engkau adalah penghulu kaum wanita 
seluruh alarrk" Fathimah berkata, "Engkau mengatakan itu, wahai 
ayahku, lalu bagaimana Maryam binti Imran?" Beliau bersabda, "Dia 
adalah penghulu kaum wanita di masanya, sedangkan engkau 
penghulu kaum wanita di masamu. Adapun, demi Allah, aku 
menikahkanmu dengan lelaki penghulu di dunia dan di akhirat” 

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ali bin Hasyim secara 
mursal. Diriwayatkan juga oleh Nashih Abu Abdullah dari Jabir bin 
Samurah secara bersambung. 
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1451. Muhammad bin Ahmad menceritakannya kepada kami, 
Abdurrahman bin Abdullah bin Muhamad Al Muqri menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Yahya Ash-Shufi Al Kufi menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Aban Al Wcurraq menceritetkan keptada kami, 
Nashih Abu Abdullah menceritakan kepada keumi dari Simak, deuri 
Jabir bin Samurah, ia berkata, “NabiyuUah ^ datang lalu duduk, lalu 
bersabda, 'Sesungguhnya Fathimah sedang sakit'. Lcdu oiangt-orang 
berkata, ‘Bagaimana kalau kita mengjenguknya?’ Meika beliau pun 
berdiri lalu beqalan hingga sampai di depein pintu -pintunya itu ada 
ketukannya-, lalu beliau berseru, 'Kencangkanlah pakaianmu, karena 
orang-orang datang untuk menjengukmu'. Maka Fathimah berkata, 
‘Wahai Nabiyullah, aku hanya mengenakan gaun’. Lalu beliau 
mengambil sorbannya, lalu melemparkan kepadanya dari balik pintu, 
lalu bersabda, 'Ikatlah kepalamu dengan ini'. Lalu beliau masuk dan 
orang-orang pun masuk. Lalu mereka duduk sebentar kemudian 
keluar. Lalu orang-orang berkata, ‘Demi Allah, puteri Nabi kita ^ 
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dalam keadaan seperti ini’. Maka beliau menoleh lalu bersabda, 
'Ketahuilah, sesungguhnya ia adalah paighuni kaum wanita pada han 
kiamat.” 
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1452. Sulaiman biin Ahmad menceritakan kepada kami. Abu 
Zur’ah Ad-Dimasyqp menceritakan kepada kami. Abu Al Yaman 
menceritakan kepada kami, Syu’aib bin Abu Hamzah mer^abarkan 
kepada kami dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, 
“Fathimcih wafat enam bulan setdah Rzisuhillah UI, lahi Ali 
menguburkannya pada malam hari.” 
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1453. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepiada kami, Abdul Jabbcir bin 
Al Ala' menceritakan kepiada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami dari Amr, dari Abu Ja’far, ia berkata, “Aku tidak pernah melihat 
Fathimah tertawa setelah ketiadaan Rcisuhillah ^ kecuali sehari ia 
menampeikkan ujung taringnya.” Ia juga berkata, “Fatiiimah 
mzisih hidup setdah b^au sdama enam bulan.” 
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1454. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepeida keimi, Ishaq 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq mengabaikan 
kepada kcimi dari Ma’mar, dari AbduOah bin MuhammEKl bin Agil: 
“Bahwa Fathimah ketika hctmpir menin^al, ia meminta (bcintuan) 
Ah, lalu Ah pun menyedkikan air mandi, lalu Fathimah mcindi dan 
bersud. Lcdu ia meminta dicimbilkan petkaian kcifannya, kJu 
dibawakan kepadanya pakaian tebal lagi kasar, lahi ia 
mengenakannya, laki mengolesinya dengan hanutii (p>ewangi untuk 
jenazah), kemudian meminta Ali agar tideik dibuka bila ia meninggal, 
dan agar dimasukkan (ke daleun kuburan) sd)agaimana adanya di 
dalam pakaiannyaitu. Lalu aku tanyakan kepada Ali, 'Apakah engkau 
tahu seseorang melakukan itu?’ la menjawab, ‘Ya. Katsir bin Al 
Abbas, dan ia menuliskan di ujung-ujung kain kafeinnya: Katsir bin 
Abbas bersedisi bahwa tidak ada sesembahan selain Allah’.” 
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1455. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kq)ada kami. Abu 
Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Musa Al ^fekhzumi 
menceritakan kepada kami dari Aun bin Muhammad bin Ali bin Abu 
Thalib, dari ibunya, Ummu Ja’tar binti Muhammad bin Ja’iar dan dari 
Umarah bin Al Muhajir, dari Ummu Ja’far: “Bahwa Fadiimah lanti 
Rasulullah berkata, ‘Wahai Asma', sesungguhi^/a aku 
menganggap buruknya apa yang dilakukan teriiadap kaum wanita, 
yaitu memakaikan pakaian kepada wanita lahi membentuknya (sesuai 
lekuk tubuhnya)’. Maka Asma' bericata, ‘Wahai puteri Rasulullah. 
Maukah aku perlihatkan kepadamu sesuatu yai^ pemah aku lihat dl 
Habasyah?’ Lalu ia minta dibawakan dahan-dahan kerii^ laki 
melenturkannya, kemudian dikenakan pakaian padanya, maka 
Fathimah berkata, ‘Betapa bagus dan indahnya ini. Dengan ini wai^ 
dapat dibedakan dari laki-laki. Bila aku mati, maka hendaklah ei^kau 
dan Ali yang memandikanku, dan tidak seorai^ pun masuk ke 
temp>atku’. Lalu ketika Fathimah meningged, ia dimandikan deh Afi 
dan Asma' 
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(134). AISYAH, ISTERI RASULULLAH # 

Di antara mereka adalah Ash-Shiddiqah binti Ash-Shiddiq, Al 
Atiqah binti Al Atiq, kekasihnya sang kekasih, teman yang sangat 
dekat bagi penghulu para rasul Muhammad Al Khathib, ycing 
dibebaskan dari aib-aib, yang dilepaskan deiri keraguan-keraguan hati 
karena pemeih melihat Jibril utusan Rabb yeing maha mengetahui 
segala yang ghaib, Aisyah Ummul Mukminin Dia yang membenci 
keduniaan, melupakan kegembiraannya dan menangisi kehilangan 
kekasihnya. 

Dikatakan, bahwa tasawwuf adalah merangkul kerinduan dan 
meninggalkan yang rintihcin. 
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1456. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami. 
Abu Bakar bin Abu Ashim menceritakan kq;>ada kami. Abu Bakar 
bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Ja’tar bin Aun 
menceritakan kepada kami, Mis’ar bin Kidam menceritakan kepada 
kami dari Habib bin Abu Tsabit, dari Abu Adh-I%uha, dari Masruq, 
ia berkata: Ash-Shiddiqah binti Ash-Shiddiq, kdcasihn^ sai^ kd(a^ 
Allah, yang dibebaskan di dalam KitabuDah (dari tuduhan dusta), 
menceritakan kepadaku —Abu Hamki bin Jabalah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin l^iaq menceritakan kqiada kami, 
Muhammad bin Ash-Shabbah merKeritakan kqpada kami, Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al A’ma^, dari ^AJ^m tei 
Shubaih—, ia berkata, "Adalah Masruq, apabila merKeritakan dari 
Aisyah ia mengatakan, Ash-Shiddiqah binti Ash-Suddiq, kekaahr^^a 
sang kekasih Allah HH, yang dib^)askan di dalam KitabuOah (dari 
tuduhan dusta), menceritakan kepadaku’.” 
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1457. AbduUah bin Ja’far menceritakan ke[>ada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceriteikan 
kepada kami, Zam’ah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku 
mendengar Ibnu Abu Mulaikah berkata, Ummu Salamah mendengar 
jeritan terhadap Aisyah, maka ia pun mengutus budak 
p>erempucinnva, ‘Lihaticih, apa yang terjadi pradanya*. Kemudian 
budak itu kembali lalu berkata, ‘Ia teleih meningged’. Maka Ummu 
Salcimah berkata, ‘Semoga Alkdi merahmatinya. Demi Dzat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh ia adalah orang yang paling 
dicintai oleh Rasulullah dari semua manusia selain ayahnya’.” 
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1458. Muhzimmad bin Humaid menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Isa bin As-Sukain menceritakan kepada kami, AbduUah 
bin Al Husain Al Mishshishi maiceritakan kepada kami. Abu Thahir 
Al Maqdisi menceritakan kepada keimi, Al Walid bin Muhzimmad Al 
Muqeiri menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Anas, ia 
berkata, “Kecintaan pertama di dkJam Isktm adalah kecintaan 
Nabi # kepada Aisyah «9^.” 
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, 1459. Sulaiman Iwi Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yahya bin Khalid bin Hayyan Ar-Raqqi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ksyr Al Mishn menceritakan kepada 
kami, Utsman bin AbduUah merKeritakan kepada kami, Malik bin 
Anas., menceritakan kepiada kami dari Hi$yeum bin Urwah, dari 
ayahr^, dari Aisyah «^, ia berkata, “Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
bagaimana kedntaanmu kepadaku?’ Beliau bersabda, 'Bagaikan 
simpul tali. Laki aku berkata. ‘Bagaimana simpul itu, wahai 
Rasulullah?’ Beliau bersabda, 'Itu tetap dalam korulisinya'”^^ 
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Hadits ini maudlui'. 

HR. Ibnu Ira' (Tatu^ AsySs/ari’ah, 2/215, dan ia mcnyandaikannya kepada 
Ad-Daiagutiini dS dalam Ghataib MaBk, dan berkata, Badiil. ) dan Asy- 
Syaukani (i4/ Fawaid Ai Aistfmu’ah, hlm. 399, dan ia berkata. Ini hackts 
bathil.”) 
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1460. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abu Isa Musa bin Ali Al Khuttali menceritakan kepada 
kami, Jabir bin Sa’id menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al 
Hasan Al Faqih menceritakan kepada kami dari Yunus bin Abu 
Ishaq, Abu Ishaq menceritakan kepada kami dari Arib bin Humaid, ia 
berkata, “Seorang lelaki membicangkan tentang Aisyah, maka 
Ammar berkata, ‘Diamlah engkau. (Sikapmu itu) buruk lagi tertolak. 
y^Kikah engkau membincangkan kekasihnya Rasulullah 
Sesungguhnya ia adalah isteri beliau di surga’.” 
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1461. AbduUah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Ismail 
bin AbduUah menceritakan kepada kami, Hafsh bin Umar 
menceritakan kepada kami, Mubeirak bin Fadhalah menceritakan 
kepada kami dari Ali bin Yazid, dari bibinya yaitu Ummu 
Muhammad, dari Aisyah ia berkata, Fathimah pergi 

menyebudcan tentang Aisyah di hadapan Rasulullah maka beliau 


bersabda. Wahaiputeriku, dia kekasih ayahmu'.” 
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1462. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufj^ menceritakan kepada keimi, Al Haitsam bin Janad 
menceritakan kepiada kami, Yahya -yakni Ibnu Sulaim- menceritakan 
kepada kami dari AbduDah bin Utsman bin Khutsaim, dari Ibnu Abu 
Mulaikah , ia berkata, “Ibnu Abbas meminta izin kepada Aisyeih, maka 
Aisyah berkata, 'Aku tidak mempunyed keperluan untuk 
mensudkannya’. Maka Abdurrahman bin Abu Bakeur berkata, ‘Wahai 
ibu, sesungguhnya Ibnu Abbas termasuk orang shalih di rumeihmu, ia 
datang menjengukmu’. Aisyah berkata, ‘Kalau begitu, izinkanleih dia’. 
Lahi Ibnu Abbas masuk ke tempatnya, lahi berkata, ‘Wahai ibu, 
bergemlriralah. Demj Allah, antara engkau dan perjumpaarunu 
dengan Muhamniad dan para kdkadh tidak lain kecuali berpisahnya 
ruhmu dari jasadmu. En^iau adalcih wanita yang paling dicintai 
RasuhjDah di antara para isterinya, dan Rasulullah ^ hanya 
mendntai yang baik’. Aisyah berkata, 'Ada yang lain?’ Ibnu Abbas 
berkata, ‘Kalungmu pernah hilang di Abwa', klu Rasulullah^ 
mencarir^^, namun saat itu merdea tidak menemukan air, lalu Allah 
menurunkan ayab "b^ka bertayamumisii kamu dengan tanah yang 
bsak (svK^' (Qs. An-I^Ksaa' [4]: 4^, maka itu adalah karena sebabmu 
dan keberkahanmu sdringga ADah H menurunkan rukhshah untuk 
umat inL Lahi berkenaan dengan perkara Misthah itu, 
Allah H i][ienurunkan pemyataaii kdiebasanmu dari atets tujuh langit, 
maka tidak ada satu mas^ pun yang disebutkan nama Allah di 
dalamnya kecuah perkaramu juga dibacakan di dalamnya sepanjang 
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malam dan sepanjang sieing’. Aisyah berkata, ‘Wahai Ibnu Abbas, 
biarkan aku darimu dan dari penyucianmu. Demi Allah, sungguh aku 
ingin bahwa aku menjadi sesuatu yang tidak berarti lagi dilupakan’.” 

Diriwayatkan juga oleh Bisyr bin Al Mufadhdhal bin Khutsaim 
dari Abu Mulaikah, bahwa Dzakwan menceritakan seperti itu 
kepadanya, yang mana Yahya bin Sa’id Al Qaththan 
menceritakannya dari Umar bin Sa’id, dari Abu Mulaikah, ia berkata, 
“Ibnu Abbas meminta izin,” lahi ia menyebutkan redaksi seperti itu. 
Husain bin Ali juga menyebutkan dari Sufyan bin Uyainah, dari 
Muhammad bin Utsman, dari Abu Mulaikah, ia berkata, “Ibnu Abbas 
memintai izin,” lalu ia menyebutkan redaksi yang serupa. 
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1463. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishaq 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan 
kqpada kami, Ma’mar menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Urwah, ia berkata, “Aisyah «ft berkata, ‘Duhai kiranya aku menjadi 
orar^ tidak berarti lagi dilupakan’.” 
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1464. Ibrahim bin Ahmad Al Hamdani menceritakan kepada 
kami. Aus Iwi Ahmad bin Aus menceritekan kepadaku, Daud bin 
Sulaiman Im Khuzaimah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ismail Al Buddiari menceritakan kepada kami, Amr bin Muhammad 
Az-Zaibacp menceritakan kepada kami. Abu Ubaidah Ma’mar bin Al 
Mutsanna menceritakan kepada kami -dari Taim Quraisy-, Hisyam 
Urwah menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari Aisyah «1^, ia 
berkata: Rasulullah ^ memberbaiki sandalnya sementara aku 
menenun. Lahi aku melihat kepada Rasulullah dan tampak kedua 
pd^pis bdau berkeringat, yang mana keringatnya itu tampak 
bz^adean cahaya yang berkilauan, maka aku pun kaget. Lalu beliau 
mdihat kepadaku lalu bersabda, "Mengapa engkau kageff" Aku 
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menjawab, ‘Wahai Rasulullah, eiku melihat kepadamu, lalu tampak 
kedua pdipismu iPeneteskan keringat, lalu keringatmu itu melahirkan 
cahaya. Seaiklainya engkau dilihat oleh Kabir Al Hudzali, niscaya ia 
♦ahli bahwa engkau ld)ih berhak terhadap sya’imya." Beliau pun 
bersabda, 'Memat^ya apa yat^ pernah dikatakan oleh Kabir Al 
HudzaB, wahai Ai^^ah?" Aisyah bericata, "la mengatakan: 

Dan yang dibebaskan dari s&nua yang tidak haid, 

serta rusaknya pemberi susu dan penyakit barat. 

Dan bila er^kau mekhatke tengah wajahnya, 
la bersinar b^aikan kilatan pipi yang bercucuran'.” 

Aisyah berkata, "Maka Rasulullah || meletakkan apa yang 
ditangannya dan berdiri ke arahku, lalu mengecup kening di antara 
kedua mataku dan bersabda, 'Semo^ AUah memberimu balasan 
ketaUean, wahai Aisyah. Betapa er^kau bahagia karenaku 
sebagaimana aku bahegia karenamu'.”^^ 
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HR. Al Baihaqi (As^Sunan A/Aufera^ 15427). 
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1465. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
k^iada kami, Ksyr bin Musa Al Humaidi menceritakan kepada kami, 
Sudian bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Mujalid Asy- 
Syalii, dari Abu Salamah, dari Aisyah, ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
aku mdihabnu menopangkan tanganmu di atas paha kuda, 
sementara engkau berdiri sambil berbiccura dengan Dihyah Al Kalbi." 
B^u bersabda, "Benarkah engkau melihatnyaT' Aisyah menjawab, 
"Ya." Bdiau bersabda, "Sesungguhnya ia adalah Jibril, ia 
mer^icai^tan sabun untukmu."^^^ Aisyah berkata, ‘Wa'alaihis 
sabam waralunatullaah, semoga Allah membalasnya dengan 
kebaikan karena telah berkunjung dan telah masuk. Sungguh ia 
sdiaik-baik teman dan sebaik-baik yang masuk.” 

Diriwayatkan juga oleh Abu Bakar bin Ayyasy dari Mujalid, 
dari Asy-^^a’ln, dari Meisrug, dari Aisyah. Dan diriwayatkan juga oleh 
Az-Zuhri dari Abu Salamah dari Aisyah dengan redaksi yang sama. 


HR. Al Humaidi (227). 
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1466. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Muhammad Al Muzani menceritakan kepada kami, Abu 
Nu’aim menceritakan kepada kami, Zakariya bin Abu 2!aidah 
menceritakan kepada kauru, ia berkata: Aku mendengar Amir Asy- 
Sya’bi berkata, Abu Salamah menceritakan kepadaku, bahwa Aisyah 
menceritakan kepiadanya, bahwa Nabi ^ bersabda, "Sesun^uhnya 
Jibril membacakein salam untukmu.” Aisyedi menjawab, ”Wa’aIaihis 
salaam warabmatuUaah (semoga baginya keselamatan dan rahmat 
Allah).” 
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1467. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, Sufyan 
bin Waki’ menceritakan kejjada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kep)ada kami dari Mujalid, dari Masruq, dari Aisyah i^, 
ia berkata, “Setelah ketiadaan Nabi #, aku tidak pernah kenyang 
makanan, kecuali bila aku mau untuk menangis maka aku menangis. 
Kduar Muhammad ^ tidak pernah kenyang hingga beliau 

meninggal.” 


J, XJ>-f 'J -\inA 

l3jb- cOI£aJ1 ^ 

c^jClil ^“1 l3^ cp)C^ jj ^ 

^ o ^ C-'o-* f ® . ' ® " •'* ® n" 


426 


Hilyatul Auliya' 


.^1^1 jSlJl 0_^a; :cJl5 


1468. Al Abbas bin Ahmad bin Hasyim Al Kinara 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ja’far Al Oattat 
menceritakan kepada kami, Abdul Hamid bin Shalih menceritakan 
kepada kami, Ibnu Al Mubarak dan Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami dari Mis’ar, dari Sa’id bin Abu Burdah, dari ayahnya, 
dari Al Aswad bin Yazid, dari Aisyah ia berkata, “Sesungguhnya 
kalian menydrut sebaik-baik ibadah adalah rendah hati. 
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1469. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Sa’dan menceritakan kepada kami, Bakr bin Bakkar 
menceritakan kepada kami, AbduUah bin Aun menceritakan kepada 
kami dari Al Qasim bin Muhammad, ia berkata, “Aisyah Ummul 
Mukminin biasa berpuasa hingga ia dilemahkan oleh puasa.” 
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1470. Al Hasan bin ^^lha^mlad bin Kaisan menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kqpada kami, 
Afi bin Abdullah Al Madini mengabaikan kepada kami, Muhammad 
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bin Haam menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah 
menceritakan kepada kami deiri Abu Al Munkadir, dari Ummu 
Dzanah —ia pienrah maawat Aisyah—, ia berkata, Dikirimkan harta 
kepadanya di dal^ dua karung, dan aku rasa itu sebanyak ddapan 
pHjhih afeiii seratus ribu. Lahi ia minta diambilkan baskom. Saat itu ia 
sedang berpiuasa, lahi ia duduk membagikan itu kepada orang-orang, 
ketika memasuki waktu sore ia sudah tidak lagi memiliki satu diriam 
pun dari ilU. Setelah sore ia beikata, ‘Wahai budak, bawakan 
bukaanku’. t ahi budaknya membawakan roti dan minyak. Lahi 
Ummu Dzarrah berkata, ‘Padahal dari apa yang engkau bahkan hari 
ini engkau bisa membelikan kami da^ng dengari satu dirham untuk 
kita berbuka’. Aisyah berkata, ‘Janganlah engkau menyesalkanku, 
pka kau mengnigatifanku tadi niscaya aku lakukan’.” 
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1471. Muhammad Irin AbduIIah Al Katib menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ali Ath-Thusi menceritakan kepada kami, 
Muhammad Irfn Abdul Karim menceritakan kepada kami, Al Haitsam 
bin Adi menceritakan kepada kami dari Hisyeun, seperti itu. 
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1472. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Mdiammad Im Al Hasan bin Outaibah menceritakan kepada kami, 
Midianmiad bin AbduDah Al Khalanji menceritakan kepada kami, 
MaOi bin Sa’id menceritakan kepada kami, Al A’masy menceritakan 
kepada kami dari Tamim bin Salamah, dari Urwcih, ia berkata, 
“Sungguh aku pernah melihat Aisyah membagikan tujuh puluh 
rfliu, dan sur^guh ia mengangkat kantong lengannya.” 
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1473. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhctmmad bin Ishaq menceritakan kepada kami Abu Al Asy’ats Al 
Ijli menceritakan kep>ada kami, Muhammad bin Bakr menceritakan 
kepada kami dari Hisyam bin Hassan, dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya: “Bahwa Muawiyah men^rimkan seratus ribu kepada Aisyah 
maka demi Allah, behim juga matahari terbenam pada hari itu 
hingga ia telah membagikannya. Seorang /wau/a-nya berkata 
kepadanya, ‘Padahal engkau bisa membelikan daging satu dirham 
untuk kami dari dirham-dirham itu’. Aisyah berkata, ‘Jika engkau 
mengatakan itu sebelum aku membagikannya, niscaya aku lakukan’.” 
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1474. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad menceritakan 
kepada kzuni, Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abu Zur’ah Ar-Razi menceritakan kepada kami, Yusuf bin Ya’qub 
menceritakan kepada kami, Ayyub bin Suwaid menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Syaudzab menceritakan kepada ketmi dari Hisyam 
Iwi Urwah, dari ayahnya, dcuri Aisyzih: “Bahwa ia menjucd hartanya 
seharga seratus ribu, kemudian ia berbuka dengan roti geuidum, ledu 
seorang inaula-nya berkata kepadcinya, ‘Mengapa engkau tidak 
men)^S 2 ikan untuk kami deiri harta itu satu dirheun saja untuk kami 
belikan daging sehingga engkau dcin kcimi bisa makan bersamamu?’ 
Aisyah menjawab, ‘Mengapa engkau tidak mengingatkanku’?" 
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1475. Ibrahim bin Muhcummad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Sa’id menceritakan kepada kami, Ibnu 
Wahb menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub mengabarkan 
kepadaku, bahwa Yahya bin Sa’id mengirim surat kepadanya 
menceritakan dari Abdurrahman Ibnu Al Qasim, bahwa ia berkata, 
“Muawiyah menghadiahkan pakaian, perak dan barang lainnya yang 
diletakkcin di tiangnya. Ketika Aisyah keluar, ia melihat itu, maka ia 
pun menangis, kemudian berkata. Akan tetapi Rasulullah ^ tidak 
pernah mendapatkan ini’. Kemudian ia membagi-bagikannya tidak 
tersisa sedikit pun dari itu padahal saat itu sedang ada tartiu padanya. 
Lalu ketika ia berbuka -ia biasa berpuetsa setelah ketiadaan 
Rasulullah ia hanya berbuka dengan roti dan minyak, lalu 
seorang wanita berkata, ‘Wahai Ummul Mukminin, padahal engkau 
bisa memerintahkan satu dirham dari yang dihadiahkan kepadamu itu 
untuk dibelikan daging untuk kami sehingga kami memakannya’. 
Aisyah berkata, ‘Makanlah, demi Allah, tidak ada lagi yang tersisa 
dari itu pada kami’.” 
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Abdurrahman berkata, “Ia juga pernah diberi hadiah beberapa 
keranjang anggur, lalu ia membagi-bagikannya, sementara seorang 
budak perempuan mengangkat satu keranjang tanpa sepengetahuan 
Aisyah. Lalu saat malam tiba, budak perempuan itu membawcdcan 
keranjang itu kepadanya, maka Aisyah berkata. Apa ini?’ Ia 
menjawab, ‘Wahai peinutanku -atau: Wahai Ummul Mukminin-, aku 
mengangkatnya untuk kita agar kita bisa memakannya’. Aisyah 
berkata, ‘Tidak satu tangkai pun. Demi Allah, aku tidak akcm 
memakan darinya sedikit pun’.” 
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1476. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Arim Abu An-Nu’man 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Syu’aib bin Al 
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Habhab, dari Abu Sa’id —ia saudara susuan Aisyah—, ia berkata, 
“Aku masuk ke tempat Aisyah saat itu ia sedang menjahit 
tambalan, maka aku berkata, ‘Wahai Ummul Mukminin, bukankah 
Allah ^ telah melapangkan?’ Ia berkata, ‘Tidak ada yang baru bagi 
yang tidak memiliki yang usang’.” 


jLi. -uvv 

> oy , ✓fcSi i ‘Ifi y I y^y O y y 9 % A O 

Ji ui 

O y ''"Cr* '' 

Cj^ Cj^ coi^ i(J^ ji 

✓ X ✓ ✓ 

{ 0 4.\ji iSii; ^ } :;!iCz)l 

Cxr oj^'] 


1477. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami dari Sufyan, dari Al A’masy, dari Abu Adh-Dhuha: 
“Telah menceritakan kepadaku orang yang mendengar Aisyah 
membaca di dalam shalat: 'Maka AJIah memberikan karunia kepada 
kami dan memelihara kami dari adzab neraka'. (Qs. Ath-Thuur [52]: 
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27), lalu ia berkata, ‘Berilah aku karunia dan peliharalah aku dari 
adzab neraka’.” 
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1478. Ia berkata: Dan telah menceritakan juga kepadaku 
orang yang mendengar Aisyah membaca: "Dan hendaklah kamu 
tetap di nimahmu." (Qs. Al Ahzaab [33]: 33), Lalu ia menangis 
hingga membasahi penutup kepalanya. 
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1479. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Rauh bin 
Ubadah menceritakan kepada kami, Hatim bin Abu Shaghirah 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abu Mulciikah menceritakan 
kepada kami, bahwa Aisyah binti Thalhah menceritakan kepadanya: 
“Bahwa Aisyah membunuh seorang jin. Lalu ia bermimpi, yang mana 
di dalam mimpinya itu dikatakan kepadanya, ‘Demi Allah, engkau 
telah membunuhnya sebagai muslim’. Maka Aisyah berkata, ‘Jika ia 
muslim, maka tidak akan masuk ke tempat para isteri Nabi Lalu 
dikatakan kepadanya, ‘Bukankah ia masuk ke tempatmu dan engkau 
dalam keadaan berpakaian?’ Maka Aisyah kaget, lalu ia pun 
memerintahkan (dikeluarkan) dua belas ribu (dirham) dan 
menjadikannya untuk di jalan Allah 
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1480. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Mas’ud menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Katsir menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan kepada 
kami dari Az-Zuhri, Auf bin Al Harits bin Ath-Thufail -yaitu anak 
saudara seibu Aisyah - mengabarkan kepadaku: “Bahwa Aisyah 
menjual ternaknya’. Maka Ibnu Az-Zubair (keponakan Aisyah) 
berkata, ‘Sungguh aku akan meng-/?ayr-nya’. (mencegahnya 
menggunakan hartanya), maka Aisyah ^ berkata, ‘Demi Allah aku 
tidak akan berbicara dengan Ibnu Az-Zubair hingga aku 
meninggalkan dunia’. Lalu beriangsunglah hal itu cukup lama, maka 
Ibnu Az-Zubair meminta pembelaan dari setiap orang, namun Aisyah 
tetap tidak mau berbicara dengannya, lalu Aisyah berkata, ‘Demi 
Allah, aku tidak akan berdosa selamanya karenanya’. Setelah 
semakin lama keenggcinannya itu, Al Miswar bin Meikhramcih dan 
Abdurrahman bin Al Aswad menemui Aisyah. Mereka masuk ke 
tempatnya disertai oleh Ibnu Az-Zubair, lalu Ibnu Az-Zubair 
memeluknya sambil menangis, dan Aisyah pun menangis dengan 
tangisan yang banyak. Ibnu Az-Zubair mempersumpahkannya kepada 
Allah dan atas dasar hubungan rahim. Setelah mereka banyak 
berbicara kepadanya, maka Aisyah pun mau berbicara kepada Ibnu 
Az-Zubair. Kemudian Aisyah mengutus utusan ke Yaman, lalu 
dibelikan empat puluh orang budak, lalu ia memerdekakannya.” Auf 
berkata, “Kemudian setelah itu aku mendengar ia (Aisyah) 
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menyebutkcin nadzamya itu, lalu ia menangis hingga membasahi 
penutup kepalanya.” 
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1481. Abdul Malik bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ubaid 
bin Hisab menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah menceritakan kepada 
kami: “Bahwa Muawiyah membeli sebuah rumah dari Aisyah seharga 
seratus ribu, lalu ia mengirimkan (uang itu) kepadanya. Maka belum 
juga memasuki waktu sore hingga tidak ada satu dirham pun yang 
ma^ tersisa padanya, dan ia berbuka hanya dengan roti dan 
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minyak. Lalu seorang /naw/a-nya berkata kepadanya, ‘Wahai Ummul 
Mukminin, padahal engkau tadi bisa membelikan da^g untuk kami 
dengan satu dirham’. Aisyah berkata, ‘Mengapa engkau bdak 
mengingatkanku?’ atau ia mengatakan, ‘Seandainya engkau 
mengingatkanku tadi niscaya aku lakukan’.” 
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1482. Al Hasan bin Allan Al Warraq menceritakan kepada 
kami, Ja’far Al Firyabi mencaritakan kepada kami, Minjab bin Al 
Harits menceritakan kepada kami, Ali bin Mushir menceritakan 
kepada kami, Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, ia berkata, ‘‘Aku tidak pernah melihat seorang pun yang 
lebih mengetahui tentang Al Qur'an, tidak pula kewajiban, tidak pula 
halal dan haram, tidak juga sya’ir, tidak juga peritataan orang-orang 
Arab dan tidak pula tentang nasab, daripada Aisyah 
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1483. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdullah bin Muawiyah Az-Zubairi 
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menceritalran kepada kami, Hisyam bin Urwah maiceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Urwah berkata kepada Aisyah, ‘Wahai ibu, aku 
tidak heran dengan pemahamanmu karena engkau isteri 
Rasulullah,||| dan puteri Abu Bakar. Dan aku juga tidak heran 
dengan pengetahuanmu tentang sya’nr dan peristiwa-peristiwa 
manusia (yakni bangsa Arab) karena en^mu puteri Abu Bakar, yang 
mana ia adalah orang yang paling mengetahui tentang itu. Akan 
tetapi heran dengan pengetahuanmu tentang pengobatan, bagaimana 
itu? Dari mana itu? Dan apa ihj?’ Maka Aisyah menepuk bahuku, 
kemudian berkata, ‘Wahai anak yang polos, sesungguhnya 
Rasulullah ^ sakit di akhir usianya, sementara banyak utusan yang 
datang kepadanya dari segala penjuru, maka aku menceritakan itu 
kepada beliau, dan aku merawat beliau, maka dari situlah’.” 


(135). HAFSHAH BINTI UMAR 


Di antaranya juga adakth wanita nan teguh lagi ahli puasa, 
yang menyematkan celaan pada dirinya, Hafshah binti Umar bin 
Khaththab, pewaris lembaran-lembaran yang menghimpunkan Al 
Kitab ilOik. 
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1484. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Yunus bin 
Muhammad dan Affan menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yahya bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ali bin Muhammad 
bin Abu Asy-Syawarib menceritakan kepada kami, Musa bin Ismail 
At-Tabudzaki menceritakan kepada kami, mereka berkata: Hammad 
bin Salamah Abu Imran Al Jauni menceritakan kepada kami dari 
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Qais bin Zaid: “Bahwa Nabi ^ menceraikan Hafsheih binti Umar, 
lalu kedua pamannya, yeikni Qudamah bin Mazh’un dan Utsman bin 
Madz’un, masuk kepadanya, maka Hafshah pun menangis, lalu 
berkata, ‘Demi Allah, beliau tidcik mencereiikcinku karena jemu’. Lalu 
datanglah Nabi maka ia pun mengenakan jilbab, lalu beliau 
bersabda, "Tadi Jibril meratakan kepa(hku, ‘Rujuklah Hafdiah, 
karana sesuntuknya ia ahb puasa lagi teguh, dan sesuntihnya ia 
adalah isterimu disurga'."^^ 
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1485. Sulaiman bin Ahmad menceritakein kepada kami, 
Abdan bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Mundzir bin Al 
Walid Al Jarudi menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Abu Ja’far menceritakan kepada kami 
dari Ashim, dari Zirr, dari Ammar bin Yasir, ia berkata: Rasulullah ^ 
hendak menceraikan Hafshah, lalu Jibril datang dan berkata, 
"Janganlah engkau menceraikannya, karena sesungguhnya ia ahli 
puasa lagi teguh, dan sesungguhnya ia adalah isterimu di surga. 
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1486. Muhammad bin Al ^Ald)afitar menceritakan kepada 
kami, Ja’far bin Ahmad bin Yahya Al Khaulani meiKeritakan kepada 
kami, Ahmad bin Abdurrahman tei Wahb menceritakan kepada 
kami, pamanku yaitu AbduDah bin Wahb menceritakan kepada kami, 
Umar bin Shalih menceritakan kepadaku dari Musa bin Ali, dan Musa 
bin Rabah, dari ayahnya, dari Lk^iah bin Amir, dia bed^ata, "Ketika 
Rasulullah menceraikan Halshah binti Umar, lahi hal itu sampai 
kepada Umar, maka ia pun mdetaldran tanah di atas kepalanya dan 
berkata, 'AEah tidak la^ pedufi kqpada Umar setelah ini’. Lahi 
keesokan harinya Jibril tunm menemui Rasulullah lahi berkata, 
‘Sesungguhnya Allah H mcme rinta Manmu untuk men^uk Hafdiah 
sebagai rahmat untuk Umar’.’* 
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1487. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada keimi, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan kepadaku, Yunus 
bin Bukciir menceritakan kep>ada kami, Al A’mcisy menceritakan 
kepada kami dari Abu Shalih, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Umar 
masuk ke tempat Hafshah, seiat itu ia sedang menangis, lalu Umar 
berkata, 'Apa yang membuatmu menangis? Mungkin Rasulullah # 
menceraikanmu’. ” 
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1488. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Umarah bin Ghaziyyah mengabarkan kepada kami dari 
Ibnu Syihab, dari Kharijah bin Yazid bin Tsabit, dari ayahnya, ia 
berkata, “Ketika Abu Bakar memerintahkanku, maka aku pun 
mengumpulkan Al Qur'an. Aku menuliskannya pada potongan- 
potongan kulit, potongan-potongan tulang dan kulit-kulit kayu. 
Setelah Abu Bakar 4§b meninggal, Umar menuliskan itu di dalam 
lembaran yang disatukan, lalu menyimpannya di tempatnya. Lalu 
ketika Umar meninggal, lembaran-lembaran itu ada di tempat 
Hafshah isteri Nabi Kemudian Utsman mengirim utusan 
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kepada Hafshah memintanya untuk memberikan (meminjamkan) 
lembaran-lembaran itu dan ia bersumpah untuk mengembalikannya 
kepadanya, maka Hafshah pun menyerahkannya. Kemudian mushaf 
itu ditunjukkan kepadanya lalu dikembalikan kepadanya, lalu hati 
Utsman pun menjadi tenang, lalu memerintahkan orang-orang agar 
menulis mushaf-mushaf. Ketika Hafshah meninggal, Utsman 
mengirimkan mushaf itu kepada Abdullah bin Umar dalam satu 
ikatan, lalu ia memberikan itu kepada mereka. Lalu Hafshah pun 
dimandikan’.” 


(136). ZAINAB BINTI JAHSY 


Di antaranya juga adalah wanita yang khusyu’ lagi penuh 
kerelaan, yang sangat lembut hatinya lagi banyak berdoa, Zainab binti 
Jahsy 1 ^. 
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1489. Sulcdman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Ishaq At-Tustari menceritakan kepada kami, Al Husain 
bin Abu As-Sari Al Asqali menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
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Muhammad bin A’yun Al Harrani menceritakan kepada kami, Hafsh 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Al Kumait bin Zaid Al 
Asadi, Madzkur mauJa Zainab binti Jahsy menceritakan kepadaku 
dari Zainab binti Jahsy, ia berkata: Beberapa orang Quraisy 
melamarku, lalu aku mengutus saudariku, Hamnah, kepada 
Rasulullah# untuk meminta pendapatnya, lalu Rasulullah# 
mengatakan kepadanya, "Bagaimana dia dengan orang yang 
mengajarinya Kitab Rabbnya dan Sunnah Nabi-Nya 0R" Hamnah 
berkata, "Siapa dia, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Zaid bin 
Haritsah." Maka Hamnah pun sangat marah lalu berkata, "Wahai 
Rasulullah, apakah engkau akan menikahkan puteri bibimu dengan 
maulamu?" Lalu Hamnah menemuiku dan memberitahuku hal itu, 
maka aku pun memarahi Hamnah dengan kemarahan yang lebih 
keras la® daripada perkataannya. Lalu Allah ^ menurunkan ayat: 
“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pda) bagi 
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah 
menetapkan suatu ketetapan" {Qs. Al Ahzaab 133): 36). Kemudian 
aku men®rim utusan kepada Rasulullah#, lalu aku katakan, 
"Sesungguhnya aku memohon ampun kepada Allah, dan aku akan 
menaati Allah dan Flasul-Nya. Wahai Rasulullah, lakukanlah sesuai 
dengan pandanganmu’. Maka Rasulullah'# menikahkanku dengan 
Zaid. Lalu aku merendahkannya, maka ia pun mengadukanku kepada 
Rasulullah#, maka Rasulullah# mencelaku. Kemudian aku 
mengulan^ya lagi dengan merendahkannya perkataanku, maka ia 
pun mengadukanku kepada Rasulullah #, maka Rasulullah # 
bersabda. Tahanlah terus istrimu dan bertakwalah kepada Allah" 
Lalu ia berkata, "Aku akan menceraikannya." Lalu ia pun 
menceraikanku. Kemudian setelah habis masa iddahku, maka aku 
tidak tahu kecuali Rasulullah# masuk ke rumahku sementara 
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rambutku tidak bertutup, maka aku pun tahu bahwa itu adalah 
perintah dari langit, lalu eiku berkata, "Wahai Rasulullah, tanpa 
lamaran dan tanpa persaksian." Beliau bersabda, "Allah yang 
menikahkan dan Jibril yang menyaksikan” 
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1490. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Muhammad bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kcimi, Amr bin 
Muhammad Al Anqazi menceritakan kepada kami, Isa bin Thahman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Malik bin 
Anas beikata, "Zainad membanggakan diri terhadap para isteri 
Nabi # yang lain, ia mengatakan, ‘Sesungguhnya 
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Allah # menikahkanku dari langit’. Dan ia diberi makan roti dan 
daging.” 
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1491. Ahmad bin Ja’ifeur bin Hamdzui menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yunus Al Kudaimi menceritakan kepada kami, 
Habban bin Hilal menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Al 
Mughirah menceritakan kepada kami dari Tsabit Al Bunani, dari 
Anas bin Malik, ia berkata, “Setelah habis masa iddah Zainab binti 
Jahsy, Rasulullah # bersabda kepada Zaid bin Haritsah, 'Pergilah, 
dan sampaikan kepadanya bahwa aku melamamyd. Ketika 
Rasulullah # mengatakan itu, terasa berat di dalam diriku, lahi aku 
pun pergi kepadanya, lalu aku sandarkan punggungku ke rumah, lahi 
aku berkata, ‘Wahai Zainab, Rasulullah# telah mengutus untuk 
melamarmu’. Maka Zainab berkata. Aku tidak akan mengatakan apa 
pun hingga Rabbku memerintahkan’. Lalu ia berdiri (shalat) di 
tempat shalatnya, lalu Allah Sk menurunkan ayat ini: 'Maka tatkala 
Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya (menceraikannya), 
Kami kawinkan kamu dengan dia'. (Qs. Al Ahzaab [33]: 37). Lalu 
Rasulullah # masuk ke tempatnya tanpa meminta izin terldiih 

dahulu.” 
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1492. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kcimi, Ishaq 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq mengabarkan 
kepada kami, dan Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Muhammad bin Hammad menceritakan kepada kami, 
Salanrah bin Syabib menceritakan kepada kami -dan ini adalah 
lafazhnya-, Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, ia 
berkata, “Zainab binti Jahsy adalah wanita yang menyamaiku di 
euitara p>ara isteri Nabi lalu Allah memeliharanya dengan 
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ketakwacin. Dan aku tidak pernah melihat seorang wanita pun yang 
lebih banyak kebaikannya, lebih besar sedekahnya, lebih 
menyambung hubungan kekerabatan dan lebih mengorbankan 
dirinya dalam segala sesuatu yang mendekatkan diri kep)ada 
Allah ^ daripada Zainab kecuali ia berwatak keras dan cep>at marah 
namun cepat kembali (tidak bericelanjutan).” 
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1493. Muhammad bin Ahmad bin Musa Al Khathmi 
menceritakan kepada keimi, Abbas bin Muhammad menceritakan 
kepzKla kami, Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, aycthku 
menceritakan kepada kami dari Shalih, dari Kmu Syihab Az-Zuhri, 
Muhammad bin Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam menceritakcin 
kepadaku, bahwa Aisyah berkata, “Zainab binti Jahsy isteri Nabi ^ 
mei^^amaiku di antara para isteri Nabi dalam kedudukannya di sisi 
Rasulullah Dan aku tidak pjemeih melihat seorang wanita pun 
yang lebih baik dalam keagamaan, lebih bertakwa kepada Allah 
ld)ih jujur perkataannya, lebih menyambung hubungan kekerabatan, 
lAih besar sedekahnya, lebih banyak mengorbankan dirinya dalam 
beramal yang diyakininya untuk mendekatkan diri kepada 
ADah ^ daripadanya kecuali ia berwatak keras dan cepat marah 
namun cepat kembedi (tidak berkelanjutan).” 
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1494. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yunus menceritakan kepada kami, Rauh bin Ubadah 
menceritakan kepada kcimi, Abdul Hamid bin Bahram menceriteikan 
kepada kami dari Syahr bin Hausyab, dari Abdullah bin Syaddad, dari 
Maimunah binti Al Harits isteri Nabi ia berkata, "Rasulullah # 
sedang bersama sejumlah orang dari kaum Muhajirin, beliau tengah 
membagi-bagikan harta yang Allah anugerahkan kepadanya. Lalu 
salah seorang isterinya mengirim utusan kepada beliau, sementara 
saat itu tidak ada orang leiin ycing bersama beliau kecuedi kerabat 
R^ulullah 1^. Lalu setelah beliau memberikan bagian kepada para 
isterinya, Zainab binti Jahsy berkata, ‘Wahai Rasulullah, tidak seorang 
wanita pun di antara para isterimu kecuali ia melihat kepada 
saudaranya atau ayahnya atau kerabatnya di sisimu. Maka 
sebutkanlah aku demi Dzat yang telah menikahkcinku denganmu’. 
Maka perkataan itu benar-beneur menyinggung perasaan 
Rasulullah sehingga Umar menegurnya, maka Zainab berkata, 
‘Berpalinglah dariku, wahai Umar. Demi Allah, kalau itu adalah anak 
perempuanmu, niscaya engkau tidak akan rela dengan ini’. Maka 
Rasulullah bersabda, 'Berpalinglah darinya, wahai Umar, karena 
sesungguhnya dia adalah awwahah. Lalu seorang lelaki berkata, 
‘Wahai Rasulullah, apa itu al awwahalR' Beliau bersabda, 'Yang 
khusus dalam berdoa lagi merendahkan diri.' Kemudian beliau 
membacakan: Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat 
lembut hatinya lagipenyanturi (Qs. At-Taubah [9]: 114).” 
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1495. Abu Muhammad bin Al Hasetn bin Muhammad bin 
Kaisan menceritakcin kep>ada kami, Ismeiil bin lshaq Al Qadhi 
menceritakan kepada kami, Ali bin AbduUah Al Madini menceritakan 
kepada kami, Abdul A’la bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Khushaitah menceritakan kepadaku dari AbduUah bin Rafi’ maula 
Ummu Salamah, dari saudarinya, yaitu Barrah bint Rafi’, ia berkata, 
“Setelah dikelueirkannya pemberian, Umar bin Khaththab 
mengirimkan bagian Zainab binti Jahsy kepadanya, lalu bagian itu 
pun diserahkan kepadanya, yang mana saat itu kami sedang di 
tempatnya. Lalu Zainab berkata, 'Apa ini?’ Utusan itu berkata, ‘Ini 
yang dikirimkan Umar kepadamu’. Zainab berkata, ‘Semoga AUah 
mengampuninya. Demi Allah, sdainku dari saudara-saudaraku ada 
yang ld)ih membutuhkan bagian ini daripada aku’. Mereka berkata, 
‘Ini semua untukmu’. Zainab berkata, 'Subhaanallaah’. Lalu ia 
membatas dirinya dan kiriman itu dengan jUbabnya, atau pakaiannya, 
lalu bericata, ‘Letakkanlah itu, dan tutupkan kain di atasnya’. 
Kemudian ia berkata. Ambillah satu genggaman, lalu pergilan kepada 
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si Fulan’. Yaitu salah seorang kerabatnya dan anak-einak yatim yang 
dipeliharanya. Hingga hanya tersisa sedikit di bawah kain tersebut. 
Lalu kami mengambil apa yang di bawah kain itu, maka kami dapati 
sebanyak delapan puluh sekian dirham. Kemudian ia mengangkat 
tangannya, lalu berkata, ‘Ya Allah, jangan sampai aku mendapatkan 
lagi pemberian Urneu’ setelah tahunku ini selameurtya’. Lalu ia adaleih 
yang perteima kali menyusul Nabi 0 b/akni meninggal) di antara p>ara 
isterinya.” 
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1496. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abbas bin Al Fadhl Al Asfathi menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Abu Uwais menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadak ii dari Yahya bin Sa’id, dari Urwah, dari Aisyah u^, ia 
beikata: Rasulullah# bersabda kepada para isterinya, ”Yang 
pertama kali mengikutiku adalah gang pabng panjang tangannya. 
Iyakni paling dermawan]. Dan adalah kami, apabila kami berkumpul 
setelah wafatnya Rasulullah #, kami mengulurkan tangan kami pada 
dinding untuk mengukur panjangnya, dan kami masih terus 
mdakukan itu hingga Zainab binti Jahsy meninggal. Ia wanita yang 
pendek dan tidak lebih tinggi dari kami, maka aku pun tahu bahwa 
Nabi # memaksudkan panjang tangan adalah pemberian sedekah. 
7ainah memang wanita yang produktif, ia bekerja dengan tangannya 
sendiri dan menyedekahkannya di jedan Allah 


HR. Al Bukhari (pembahasan: Zakat, 1420); MusUm (pembahasan: 
Keutamaan-keutamaan para shahabat, 2452); An-Nasa'i (pembahasan: 
Zakat, 2541); dan Ahmad (6/121). 
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(137). SHAFIYYAH ISTERI NABI % 


Di antaranya juga adalah wanita yang takwa la^ sud, pemilik 
mata yang sering menangis, Siafi^^yah nan sud, isteri Nabi 
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1497. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishaq 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzag mengabarkan 
kepada kami, Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Tsabit, dari 
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Anas, ia berkata, “Sampai kepada Shafiyyah, bahwa Hafshah berkata 
kepadanya, ‘Sesungguhnya engkau puteri seorang yahudi’. Maka ia 
pun menangis, lalu Nabi ^ masuk ke tempatnya, sementara ia 
sedang menangis, lalu beliau bertanya, 'Ada apa denganmu? 
Shafiyyah menjawab, ‘Hafshah mengatakan kepadaku, bahwa aku ini 
puterinya seorang yahudi’. Maka Nabi ^ bersabda, 'Sesungguhnya 
engkau adalah puteri seorang nabi, karena sesungguhnya pamanmu 
adalah seorang nabi, dan sesungguhnya engkau adalah isten seorang 
nabi. Lalu dengan apa yang membanggakan diri terhadapmd. 
Kemudian beliau bersabda (kepada Hafshah), 'Bertakwalah kepada 
AUah, wahai Hafshah'.”^^ 
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Hauiits ini sbahih. 

HR. At-Tinnldri (pembahasan: Karakter-karakter terpuji, 3894); Ahmad 
(3/135) dan Abdunrazzaq {Ai Musbrumaf, 21086). 

Hadits ini Hinilai shabih oleh Al Albani di dalam Sunan At-Timud^. 
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1498. AbduUah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kep>ada kami, Ali bin Ishaq menceritaketn kepada kami, Husain Al 
Mcirwazi menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Utsman 
menceritakan kepada kami, Musa bin Ub 0 ddedi Ar-Rabadzi 
menceritakan kepada kami dari Abdullah Ibnu Ubaidah: “Bahwa 
beberapa orang berkumpul di kamar Shafiyyah isteri Nabi lalu 
mereka berdzikir kepada Allah, membaca Al Qur'an dan sujud, lalu 
Sha^yah berseru kepada mereka, ‘Ini memang sujud, dan ini 
memang bacaan Al Qur'an, lahi mana tangannya’?” 


(138). ASMA' BINTI ASH-SHIDDIQ 


Di antaranya juga adalah Ash-Shiddiqah nan cerdas, yang 
sabar lagi penuh kesyukuran. Asma' binti Ash-Shiddiq, yang 
merobek tali pinggangnya untuk menekat kantong air Nabi ^ dan 
menggantungnya. 
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1499. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Ibnu Numair menceritakan kepada kami, 
Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami deuri aycihnya, ia 
berkata, “Aku masuk ke tempat Asma', saat itu ia sedang shalat, lalu 
ciku mendengarnya membaca ayat ini: 'MaAa Allah memberikan 
kaninia kepada kami dan memelihara kami dari adzab neraka'. (Qs. 
Ath-Thuur [52]: 27). Lahi ia memohon perlindungan (kepada Allah). 
Mcika aku pun berdiri (menunggu), sementara ia masih terus 
memohon perlindungan. Lalu karena aku mereisa leima, aku pun 
pergi ke pasar, kemudian aku kembali, sementara ia tengah 
menangis sambil manohon perlindungan.” 
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1500. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, Minjab menceritakan kepada kami, Ali bin Mushir 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari Fathimah 
binti Al Mundzir, dari Asma' binti Abu Bakeir, ia berkata, “Ketika 
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Rasulullah ^ hendak keluar ke Madinah (yakni hendak hijrah), aku 
niembuatkan bekal makanannya di rumah Abu Bakar, lalu Abu Bakar 
berkata, ‘Carikan tali untukku untuk menggantung wadah bekal 
makanein Rasulullah dan satu tali lagi untuk kantong minumnya’. Lalu 
aku berkata, Aku tidak menemukan kecuali ikat pinggangku’. Abu 
Bakar berkata, ‘Berikan itu’. Maka aku pun membaginya menjadi dua 
bagicin, lalu salah satunya untuk wadah bekal makanan dan satu lagi 
untuk kantong minum. Karena itulah aku dijuluki Dzaat An-NitbaqaJn 
(si pemilik dua ikat pinggang).” 
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1501. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Mas’d menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari 
Yahya bin Ubadah bin Abdullah Ibnu Az-Zubair, bahwa ayahnya 
menceritakan kepadanya dari neneknya. Asma' binti Abu Bakar, ia 
berkata, “Ketika Rasulullah ^ keluar dan Abu Bakar juga keluar 
bersamanya. Abu Bakar membawa semua hartanya -sebanyak lima 
ribu atau enam ribu dirham-, Idu ia pun berangkat bersama beliau 
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dengan membawa hartanya itu. Lalu kakekku, Abu Ouhafah -yang 
sudah tidak dapat melihat lagi-, masuk ke tempat kami, lalu ia 
berkata, ‘Demi Allah, sungguh aku merasakan bahwa ia telah 
meninggalkan kalian dengan membawa serta hartanya bersamanya. 
Aku berkata, ‘Sekali-kali tidak, wahai kakekku, sesungguhnya ia telah 
meninggalkan banyak kebaikan ba® kami’. Lalu aku mengambil 
beberapa buah batu, lalu aku meletakkannya di dalam sebuah lubang 
yang ada di dalam rumah, yang mana ayahku biasa meletaWan 
hartanya di dalzimnya. Kemudian eiku meletakkain kain di atasnya, 
kemudian aku menggandeng tangan kakekku, lalu aku berkata, 
‘Letakkan tangannya, wzihai kakek, di ates harta ini. Maka ia pun 
meletakkan tangannya, lahi berkata, ‘Tidak apa-apa jika ia 
meninggalkan ini untuk kalian, maka itu adalah baik, dan dalam hal 
ini kelangsungan bagi kalian’. Padahal demi Allah, ia (ayahku) 
tidak meninggalkan sedikit pun untuk kami, akan tetapi aku ingin 
menenteramkan kakekku dengan hal itu.” 

Ibnu Ishaq berkata, “Dan diceritakan kepadaku dari Asma', ia 
berkata, ‘Ketika Rasulullah ^ dan Abu Bakar keluar, bdierapa orang 
Quraisy mendatangiku, termasuk di antaranya Abu Jahal, lalu merda 
berdiri di depan pintu nimah Abu Bakar, maka aku pun keluar 
menemui mereka, lalu mereka berkata, ‘Dimana ayahmu wahai 
puteri Abu Bakar?’ Asma' menjawab, ‘Demi Allah aku tidak tahu di 
mana ayahku’. Maka Abu Jahal langsung mengangkat tangannya -ia 
memang berperangi keji la^ buruk- lahi menampar pipiku dengan 
tamparan yang menghempaskan anting-antingku. Kemudian mereka 
pergi.” 
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1502. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Maudud menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa’id Al 
Jauhari menceritakan kepada kami. Abu Usamah menceritakan 
kepada kami, Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, ia berkata, “Aku dan Abdullah Ibnu Az-Zubair masuk ke 
tempat Asma', yaitu sepuluh hari sebelum terbunuhnya Ibnu Az- 
Zubair, saat itu Asma' sedang sakit. Lalu Abdullah berkata, 
‘Bageiimana perasaanmu?’ Asma' menjawab, ‘Sakit’. Ibnu Az-Zubair 
berkata, ‘Sesun gg uhnya di dalam kematian ada kesembuhan’. Asma 
berkata, ‘Tampaknya engkau menghendaki kematianku, karena itu 
engkau mengharapkannya. Janganlah engkau lakukan. Lalu aku 
menoleh kepada Abdullah, lalu aku tersenyum. Asma' berkata, 
‘Demi Allah, aku tidak ingin mati hingga datang kepadaku berita 
tentang salah satu dari dua kemungkinanmu, yaitu engkau terbunuh 
lalu aku mengharapkan pahalanya, atau engkau menang lalu hati 
senang karenamu. Hendaklah «igkau, jangan sampai dikemukakan 
suatu strategi lalu engkau tidak setuju namun engkau menerimanya 
karena takut mati’. Lalu datang berita terbunuhnya Ibnu Az-Zubair 
sehingga hal itu menyedihkannya, dan saat itu ia telah berusia seratus 
tahun. 
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1503. Abu Ahmad bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ziyad bin Ayyub 
menceritcikan kepada kami, Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami, 
Ayyub Abdullah bin Abu Mulaikah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Aku mendatangi Asma' setelah terbunuhnya anaknya, 
Abdullah bin Az-Zubair, lalu ia berkata. Telah sampai kepadaku 
bahwa mereka menyalib Abdullah dengan terbalik, maka sungguh 
aku ingin bahwa aku tidak mati hingga ia diserahkan kepadaku lalu 
aku memandikannya, membalurnya dengan hanuth, mengkafaninya 
kemudian menguburkannya’. Lalu belum lama hingga datang surat 
Abdul Malik yang memerinteihkan untuk menyerahkein kepada 
keluarganya. Lalu (jasadnya) dibawakan kepada Asma', lalu ia 
memandikannya, memberinya wewangian, kemudian menaburinya 
dengan hanuth, kemudian menguburkannya.” Ayyub berkata, “Lalu 
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aku rasa ia mengatakan, ‘Lalu setelah itu ia (Asma') masih hidup 
selama tiga hari’.” 
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1504. Sulaiman bin Ahmad menceritalran kepada kami, Ali 


bin Abdul Aziz menccritatein kepada kami, Daud bin Amr Adh- 
Dhabbi menceritakan kejiada kcumi, Ismail bin Zakariya menceritakan 
kepada kami dari Yazid bin Abu Ziyad, dari Qcds bin Al Ahnaf Ats- 
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Tsaqafi, dari Al Qasim bin Muhammad, ia berkata, “Asma' binti Abu 
Bakar datang bersama para tetangganya, sementara penglihatannya 
telah sirna, lalu ia berkata, ‘Mana Al Hajjaj?’ Kami menjawab, ‘Dia 
tidak disini’. Ia berkata lagi, ‘Hendaklah ia memerintahkan tulang ini 
diserahkan kepada kami, karena sesungguhnya aku telah mendengar 
Nabi melarang, merusak jasad’. Kami berkata, ‘Nanti bila datang 
kami akan mengatakan itu kepadanya’. Asma' berkata lagi, ‘Bila ia 
datang, beritahukan kepadanya, bahwa sesungguhnya aku telah 
mendengar Nabi ^ bersabda, 'Sesungguhnya di Tsagif ada seorang 
pendusta dan pembinasa '. 


(139). AR-RUMAISHA' UMMU SULAIM 

Di antaranya juga adalah Ar-Rumaisha' Ummu Sulaim yang 
pasrah kepada ketetapan yang dicintai, yang menghujamkan belati di 
berbagai peristiwa dan peperangan. 

Dikatakan, bahwa tasawwuf adalah meninggalkan kelembutan 
dan pilihan, dan merangkul kelembutan dan pilihan kala terjadi 
petaka. 


HR. Muslim (pembahasan: Keutamaan-keutamaan para shahabat, 
2545/229) dan Ahmad (2/87). 
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1505. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Yunus 
menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Al 
Hasan menceritakan kepada kami, Umar bin Hafsh menceritakan 
kepada kami, Ashim bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Aziz bin Abu Salamah Al Majisyun menceritakan kepada kami 
dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir, ia berkata, 
'Rasulullah % bersabda, 'Aku melihat diriku masuk surga, lalu aku 
dapati Rumaisha ' isterinya Abu ThalhaH.”^^^ 


HR. Muslim (pembahasan: Keutamaan-keutamaan para shahabat, 
2456/2457) dan Ahmad (2/372). 
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1506. Fanaq Al Khaththabi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Abu Quraisy menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah Al Ansheiri menceritakan kep>ada 
kami, Humaid menceritakan kepadaku dcuri Anas bin Malik, ia 
berkata, “Seorang anak Abu Thalhah dari Ummu Sulaim sakit, lalu 
anak itu meninggal di kamar tidur, lalu Ummu Sulcum menutupinya, 
kemudian ia berdiri, lalu mempersiapkan makan untuk Abu Thalhah 
sebagaimana yang biasa disiapkannya setiap malam. Lalu Abu 
Thalhah masuk dan menanyakan kepadanya, ‘Bagaimana anak itu?’ 
Ummu Sulaim menjawab, ‘Ia baik-baik saja’. Maka Abu Thalhah pun 
memuji Allah, kemudian Ummu Sulaim berdiri lalu menyuguhkan 
makanannya kepada Abu Thalhah. Kemudian Ummu Suledm 
melakukan apa yang biasa dilakukan oleh para isteri, lalu Abu 
Thalhah menggauli isterinya itu. Keesokan paginya, Ummu Sulaim 
berkata, ‘Wahai Abu Thalhah, tahukah engkau keluarga fulan 
meminjam sesuatu lalu memanfaatkannya, namun ketika diminta 
mereka keberatan?’ Abu Thalhah berkata, ‘Mereka tidak adil’. Ummu 
Sulaim berkata, ‘Maka sesungguhnya anakmu itu adalah pinjaman 
dari Allah dan bahwa Allah H telah mengambilnya’. Maka Abu 
Thalhah pun memuji Allcih dan h&c-istuja’ (mengucapkan: innaa 
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lillaahi wa innaa ilaihi raaji’uun). Kemudian ia berangkat menemui 
Rasulullah lalu Rasulullah |§ , bersabda, 'Wahai Abu Thalhah, 
semoga Allah memberkahi bagi kalian berdua malam kalian berdua 
itu'. Lalu Ummu Sulaim mengandung Abdullah bin Abu Thalhah;’’^^® 
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HR. Muslim (pembahasan: Adab, 2144/23 dan pembahasan: Keutamaan- 
keutamaan para shahabat, 2144/107). 
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1507. Al Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Umar bin Hafsh menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Al Mughirah menceritakan 
kepada kami dari Tsabit, dari Anas, ia berkata, “Abu Thalhah 
mempunyai anak dari Ummu Sulaim, lalu anak itu meninggal, maka 
Ummu Sulaim berkata kepada keluarganya, ‘Janganlah kalian 
beritahu Abu Thalhah tentang anaknya hingga aku sendiri yang 
berbicara kepadanya’. Lalu Abu Thalhah datang, maka Ummu 
Sulaim pun menyuguhkan makan malamnya dan minumnya, lalu Abu 
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Thalhah makan dan minum. Kemudian Ummu Sulaim berhias 
untuknya dengan sebaik-baiknya sebagaimana yang biasa 
dilakukannya sebelum itu. Setelah Abu Thalhah kenyang makan dan 
minum, ia menggaulinya. Setelah Ummu Sulaim tahu bahwa' Abu 
Thalhah telah kenyang makan dan minum serta telah menunaikan 
keperluannya terhadap dirinya, ia berkata, ‘Wahai Abu Thalhah, 
bagaimana menurutmu bila sebuah keluarga meminjam barang 
keluarga lainnya, lalu ketika barang itu diminta dari mereka tapi 
mereka mcdah menahannya?’ Abu Thalhah berkata, ‘Itu tidak boleh’. 
Ummu Sulaim berkata, ‘Maka heirapkanlah pahala karena 
meninggalnya anakmu’. Maka Abu Thalhah pun marah, kemudian ia 
berkata, ‘Engkau membiarkanku hingga eiku melakukan apa yang 
telah kulakukan itu, kemudian engkau menceritakan kepadaku 
tentang kematian anakku’. Kemudian ia pergi menemui 
Rasulullah lalu berkata, ‘Wahai Nabiyyullah, bagaimana 
menurutmu tentang Ummu Sulaim, ia bertindak demikian dan 
demikian’. Maka Rasulullah # bersabda, 'Semoga Allah memberkahi 
kalian berdua di malam kalian yang lalu itu'. Lalu dari maleum itu 
Ummu Sulcdm mengandung AbduUah bin Abu Thalhah. 
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HR. Muslim (pembahaseuti: Keutamaan-keutamaan para shahabat, 
2144/107). 
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1508. Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Outaibah bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Musa Al Makhzumi Al 
Btiiri menceritakan kepada kami dari AbduUah bin Abu ThaUiah, dari 
Anas bin Malik, ia berkata, “Ummu Suleiim melahirkan seorang anak, 
lahi anak itu sakit, lalu sakitnya bertambah parah, kemudian 
meninggal. Sementara Abu ThaUrah sedang bersama Nabi 0, lahi ia 
pulang dari tempat beliau setelah shalat Maghrib, sementara Ummu 
Sulaim telah menutupi anak itu dan menempatkarmya di salah satu 
sudut rumahnya. Lalu Abu ThaUiah menghampirinya, namun Ummu 
Sulaim berkata, ‘Dengan hakku, aku harap en^ou tidak 
mendekatinya. Tidak ada yang lebih baik darinya daripada malam 
ini’. Lahi Ummu Sulaim menyuguhkcin makancinnya, lahi ia pun 
makan, kemudian Ummu Sulaim mengambil minyak wangi lahi 
memakainya, lalu ia mendekati Abu Thalhah, maka Abu Thalhah [Hin 
menggaulinya. Kemudian Ummu Sulaim berkata, ‘Wahai Abu 
Thalhah, bagaimana menurutmu bila ada tetangga yang meminjam 
suatu barang dari tetangga mereka hingga mereka (yang meminjam 
itu) mengira bahwa mereka (yang meminjamkan) telah meninggalkan 
barang pinjaman itu untuk mereka. Lalu ketika mereka ^^g 
meminjamkan) memintanya dari mereka (yang meminjam), mereka 
malah menginginkan untuk diri mereka?’ Abu Thalhah berkata. 
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‘Buruk sdcah apa yang mereka (yang meminjam) lakukan itu’. Lalu 
Ummu Sulaim berkata, ‘Maka sesungguhnya Allah % telah 
meminjainkan si fulan kepadamu kemudian mengambilnya darimu, 
dan IMa lebih berhak terhadapnya’. Lalu keesokan paginya Abu 
Thalhah piergi menemui Nabi lalu menyampaikan hal itu kepada 
befiau, maka beliau mengucapkan: 'Ya Allah, berkahilah mereka 
beidua di malam mereka itu'. Lalu Ummu Sulaim mengandung 
AbduDah Irin Abu Thalhah.” 
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1509. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Sa’id Ar-Razi menceritakan kepada kami, Muhanmiad bin Muslim 
bin Warah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sa’id bin 
Sabiq menceritakan kepada kami, Amr bin Abu Qais menceritakan 
kepada kami dari Sa’id bin Masruq, dari Ubadah bin Rifa’ah, dari 
Ummu Sulaim, ia berkata, “Seorang anakku meninggal sementara 
suamiku sedang tidak ada, maka aku pun menutupinya di salah satu 
sudut nimah. Lalu suamiku datang, maka akupun berhias untuknya, 
lalu ia menggauliku, kemudian aku menyuguhkan meikan Ictlu ia pun 
makan. Lalu aku berkata, ‘Tidakkah engkau heran terhadap tetangga 
kita?’ Ia balik bertanya, ‘Mengapa mereka?’ Aku berkata, ‘Mereka 
dipinjami sesuatu, lalu ketika diminta dari mereka malah mereka 
enggan (mengembalikan)’. Ia berkata, ‘Buruk sekali apa yang mereka 
lakukan’. Lalu aku berkata, ‘Ini (tentang) anakmu’. Ia berkata, ‘Tdak 
ada dosa, engkau tidak akan mengalahkanku dalam kesabaran 
malam ini’. Keesokan paginya ia pergi menemui Rasulullah m, lalu 
memberitahu beliau tentang h 2 d itu, maka beliau mengucapkan.- Ya 
Allah, berkahilah keduanya di malam mereka itu'. Maka sungguh 
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setdah itu aku melihat mereka di masjid bertujuh, semuanya tengah 
membaca Al Qur' an. ” 
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1510. Ibrahim bin AbduDah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Musa Al Makhzumi Al 
Rthri menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abdullah bin Abu 
Thalhah, dari Anas bin Malik, ia beritata, “Abu Thalhah menikahi 
Ummu Sulaim, yang mana mahar di antara keduanya adalah Islam. 
Ummu Sulaim memeluk Islam sebelum Abu Thalhah, lalu Abu 
Thalhah melamarnya, maka Ummu Sulaim berkata, ‘Jika engkau 
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memeluk Islam, maka aku menikah den^unmu’. Maka Abu Thalhah 
pun memeluk Islam, jadi mahar di antara keduanya adalah 
keislaman.” 
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1511. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishaq 
bin Ibrahim menceritakan kep>ada kami, Abdurrazzaq mengabarkan 
kepada kami, Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami dafi 
Tsabit, dari Anas, ia berkata, “Abu Thalhah melamar Ummu Suledm 
sebelum ia memeluk Islam, metka Ummu Sulaim berkata, ‘Ketahuilah, 
sesungguhnya aku suka kepadamu, dan orang sepertimu tidak pantas 
ditolak, akan tetapi engkau adalah orang kafir sedan^ian ciku wanita 
muslimah. Jika engkau memeluk Islam, maka itulah meiharku, aku 
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tidak meminta yang lainnya’. Maka Abu Thalhah pun memeluk Islam 
lalu menikahinya.” 
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1512. AbduUah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Al Mughirah, Hcimmad bin Salamah dan 
Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Tsabit, dari Anas. Abu Daud berkata. Dan seorang syaikh yang 
mendengarnya dari An-Nadhr bin Anas menceritakannya kepada 
kami -sebagian hadits mereka masuk ke dalam hadits sebagian 
lainnya-, ia berkata, “Abu Thalhah datang lahi melamar Ummu 
Sulaim dan ia berbicara dengannya mengenai ini, maka Ummu 
Sulaim berkata, ‘Wahai Abu Thalhah, orang sepertimu tidak pantas 
ditolak. Akan tetapi engkau seorang kafir sedangkan aku wanita 
muslimah. Tidak boleh bagiku menikah dengaiunu’. Maka Abu 
Thalhah berkata, ‘Itu bukan maharmu’. Ummu Sulaim berkata, ‘Lalu 
apa m^arku?’ Abu Thalhah, ‘Yang kuning dan yang putih (emas 
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dan perak)’. Ummu Sulaim berkata, ‘Sesungguhnya aku tidak 
menginginkan yang kuning dan tidak pula yang putih, aku 
menginginkan Islam darimu’. Abu Thalhah berkata. Siapa yang akan 
memberitahuku tentang itu?’ Ummu Sulaim berkata. Untukmu dalam 
hal itu ada RasuluUah Maka Abu Thalhah pun pergi untuk 
menemui Nabi #, saat itu Rasulullah # sedang duduk di antara para 
shahabatnya. Tatkala beliau melihatnya, beliau bersabda, 'Abu 
Thalhah datang kepada kalian dengan tanda Islam di antara kedua 
matanya'. Setelah sampai ia memberitahu Nabi # tentang apa yang 
dikatakan oleh Ummu Sulaim, lalu ia pun menikahinya dengan itu.” 
Tsabit berkata, “Maka tidak pernah sampai kepada kami bahwa ada 
mahar yang Idbih agung dari itu. Sesungguhnya Ummu Sulaim rela 
Islam sebagai mahar, lalu Abu Thalhah menikahinya. Dan Ummu 
Sulaim adalah wanita yang bermata jeli dan ada tanda kuning 
padanya. 
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HR. Al Bahac^ {A^Sunan Al Kubra, 7130). 
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1513. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Muhammad Al Harrani menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Sinan menceriteikan kepada kami, Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, Hanunad mengabarkan kepada kami dari 
Tsabit dan Ismail bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari Aneis: “Bahwa 
Abu Thalhah melamar Ummu Sulaim, laki ia berirata, ‘Wahai Abu 
Thalhah, bukankah engkau tahu bahwa tuhanmu yang engkau 
sembah itu adalah kayu yang tumbuh dari bumi, yang dipahat oleh 
orang Habasyeih, Ibnu Fulan?’ Abu Thalhah menjawab, ‘Tentu’. Ia 
melanjutkan, ‘Tidakkah engkau malu, menyembah kayu dari tanaman 
bumi yang dipahat oleh oreing Habasyah, Ibnu Fulan? Jika engkau, 
memeluk Islam, maka aku tidak menginginkan mahar darimu selain 
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itu’. Abu Thattiah berkata, ‘Tidak, hingga aku pertimbangkan 
perkaraku’. Lalu ia pergi, kemudian datang lagi, lalu berkata. Aku 
bersaksi, bahwa tidak ada sesembahan selain Allah, dan bahwa 
Muhammad adaJah utusan Allah’. Ummu Sulaim berkata, ‘Wahai 
Anas, nikaMcan Abu Thalhah’.” 
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1514. Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami. Abu 
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Al Minhal 
menceritakan kepeida katmi, Hammad menceritakan kepada kami dari 
Tsabit: “Bahwa Ummu Sulaim bersama Abu Thalhah dalam perang 
Hunain, yang mana Ummu Sulaim membawa belati, lalu Abu 
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Thalhcih bertanya kepadanya, Untuk apa ini, wahai Ummu Sulaim? 
Ia menjawab. Aku akan menggunakannya jika ada orang kafir yang 
mendekatiku maka aku akan menusuknya dengan ini. Lalu Abu 
Thalhah berkata, ‘Wahai Rasulullah, tidakkah engkau dengar apa 
yang dikatakan oleh Ummu Sulaim, ia mengatakan demikian dan 
demikian’. Beliau bersabda. Wahai Ummu Sulaim, sesungguhnya 
Allah 4^ telah mencukupkan dan membaikkari 
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HR. Musfim (pembahasan: Jihad, 1809/134) dan Ahmad (3/108). 
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1515. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Hammad menceritakan kepada kami dari Ishaq bin 
Abdullah bin Abu Thalhah, dari Anas, ia berkata, “Saat perang 
Hunain, Abu Thalhah melihat Ummu Sulaim membawa belati, maka 
Abu Thcilhah berkata, 'Apa yang akan kau lakukan dengan ini?’ la 
menjawab, ‘Jika salah seorang musyrik mendekatiku maka aku akan 
robdt perutnya'. Lalu Abu Thalhah menceritakan hal itu kepada 
Rasulullah maka beliau pun bersabda. Wahai Ummu Sulaim, 
sesur^guhnya AUah S telah mencukupi dan membaikkan'." 
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1516. Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah 
mencerifaikan kepada kami, Ali bin Ali bin Al Mutsanna menceritakan 
kepada kami, Ja’far bin Mihran menceritakan kepada kami, Abdul 
Warits menceritakan kepada kami dzuri Abdul Aziz, dan Anas bin 
Malik, ia berkata, “Saat perang Uhud, aku melihat Aisyah dan Ummu 
Sulaim, keduanya benar-benar menyingsingkan lengan, aku mdihat 
bantuan keduanya deJam mengan^cut kantong-kantong air dengan 
punggung mereka, kemudian menuangkannya ke mulut piara prajurit. 
Lcilu keduanya kembali .(mengzunbil air lagi), kemudian datang la^, 
lalu menuangkan ke mulut piara prajurit.” 
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1517. Abu Ahihad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepiada kami, Yahya bin Muhammad bin As-Sakan menceritakan 
kepiada kami, Hayyan menceritakan kepada kami, Hammbm 
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah 
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menceritakcin kepada kami dari Anas: “Bahwa Nabi ^ tidak pernah 
nicisuk ke sebuah rumah di Madinah selain rumah Ummu Sulaim, 
kecuali para isterinya. Lalu ditanyakein hal itu kepada beliau, maka 
beliau piih bersabda, 'Sesungguhnya aku kasihan kepadanya, 
saudaranya terbunuh bersamaku'.”^^^ 
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1518. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Umar 
bin Hafsh menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali menceritakan 
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HR. Al Bukhari (pembahasan: Jihad, 2844) dan Muslim (pembahasan: 
Keutamaan-keutamaan para shahabat, 2455/104). 
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kepada kami, Sulaiman bin Al Mughirah menceritakan kepada kami 
dari Tsabit, dari Anas, ia berkata, “Nabi # datang kepada kami - 
yakni tidur siang di tempat kami-, lalu beliau berkeringat, kemudian 
Ummu Siilaim mengambil sebuah botol dan mengumpulkan keringat 
itu di dalam botol tersebut. Lahi Nabi ^ bangun, lalu bersabda. 
Wahai Ummu Sulaim, apa yang kau lakukan? Ia menjawab, ‘Ini 
keringatmu, kami mencampurkannya dengan minyak wangi kami, 
dan itu adalah sebaik-baik minyak wangi’.” 


(140). UMMU HARAM BINTI MILHAN 

Di antaranya juga wanita yang banyak memuji Rabb, yang 
turut mengarungi lautan, yang rindu menyaksikan taman-taman 
surga, Ummu Haram binti Milhan. 

Dikatakan bahwa tasawwuf adalah pengorbanan dan 
pengutamaan serta merasa mulia dengan melayani orang-orang baik. 
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1519. Abu Bak 2 U' bin KhaOad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, Al Qa’nabi 
menceritakan kepada kami dari Malik, dari Ishaq bin Abdullah bin 
Abu Thalhah, dari Aneis bin Malik, beihwa ia mendengarnya 
mengatakan, “Adalah Rasulullah apabila beliau pergi ke Quba, 
beliau berkunjung ke rumah Ummu Hareim binti Milhan Ibibi beliau 
dari susuan atau dari saudari ibunya yang sebapak atau sekakek], lalu 
ia menyuguhinya makanan. Ummu Haram adalah isterinya Ubadah 
bin Ash-Samit. Suatu hari beliau berkujung kepadanya, lalu ia 
menyuguhinya makanan, sementara ia duduk dan beliau 
menyandarkan kepalanya. Lalu Rasulullah % tidur, kemudian beliau 
terjaga sambil tertawa. Ummu Haram menuturkan, ‘Meika aku 
berkata. Apa yang membuatmu tertawa, wahai Rasulullah?’ Beliau 
bersabda, 'Sejumlah orang dari umatku yang ditampaJdtan kepadaku, 
mereka berperang di jalan AUah jj^, mereka mengarungi tengah 
lautan ini, yang mana mereka itu adalah para raja atau bagaikan para 
raja di atas dipan-dipari. -Ishaq ragu-. Lalu aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar menjadikemku termasuk di 
antara mereka’. Maka beliau pun mendoakannya. Kemudian beliau 
kembali meletakkan kepalanya lalu tidur, kemudian beliau terjaga 
sambil tertawa, maka aku berkata. Apa yang membuatmu tertawa, 
wahai Rasulullah?’ Beliau bersabda, 'Sejumlah orang dari umatku 
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ditampakkan kepadaku, mereka berperang di jalan Allah Seperti 
yang beliau katakan pertema tadi. Lalu aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar menjadikanku termasuk di 
antara mereka’. Beliau bersabda, 'Engkau termasuk yang pertama 
tadi. Kemudian Ummu Sulaim turut mengarungi lautan p)ada masa 
Muawiyah, lalu ia terhempas dari tunggangannya ketika keluar dari 
laut, lahi ia meninggal. 
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HR. Al Bukhari (pembahasem: Jihad, 2788, 2789, 2799, 2800, 2877, 
2878, 2894, 2895 dan pembahasan: Meminta izin, 6282, 6283) dan Muslim 
(pembahasan: Pemerintahan, 1912). 
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1520. Abu Ishaq bin Hamzah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya Al Marwazi menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Yahya bin Habban, 
dari Anas bin Malik, dari Ummu Haram, ia berkata: Rasulullah # 
datang kepada kami —yakni tidur— pada waktu tidur siang, di tempat 
kami, lalu beliau terjaga sambil tertawa, maka aku berkata, "Ayah dan 
ibuku sebagai tebusannya wahai Rasulullah, apa yang membuatmu 
tertawa?" Beliau bersabda, "Aku melihat suatu kaum dari umatku 
yang mengarungi lautan ini bagaikan para raja di atas dipan-dipan." 
Aku berkata, "Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allcih agar 
menjadikanku termasuk di antara mereka.” Anas berkata, “Lalu 
Ummu Haram dinikahi oleh Ubadah bin Ash-Shamit, lalu ia 
mengarungi lautan dan Ummu Haram turut serta bersamanya. 
Setelah sampai, Ummu Haram terhempas dari tunggangannya 
hingga terjatuh dan lehernya patah.” 

Diriwayatkan juga oleh Ats-Tsauri, Hammad bin Salamah, Al- 
Laits bin Sa’d dan Abdul Warits. Diriwayatkan juga oleh Ismail Ibnu 
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Ja’far dan Zaidah dari Abu Thuwalah, dari Anas bin Malik. Husain Al 
Ju’fi juga meriwayatkan dari Zaidah, dari Al Mukhtar bin Fulful, dari 
Anas, dan ia meriwayatkannya secara gharib. 
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1521. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakein kepada kami, Hisyam bin Ammar 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Hamzah menceritakan kepada 
kami, Tsaur bin Yazid menceritakan kepada kami dari Kheilid bin 
Ma’dan, dari Umair bin Al Aswad Al Ansi, bahwa ia menceritakan 
kepadanya, bahwa ia datang kepada Ubadah bin Ash-Shamit yang 
saat itu sedang berada di tepi laut Himsh, ia sedcung berada di dalam 
sebuah bangunan miliknya, saat itu ia sedang bersama isterinya, 
Ummu Haram. Umair berkata, “Lalu Ummu Haram menceritakan 
kepada kami, bahwa ia pernah mendengar Rasulullah bersabda, 
'Pasukan pertama dari umatku yang berperang melalui laut telah 
dipastikan (surga)'. Ummu Hareim berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakcih 
aku termasuk di antara mereka?’ Beliau menjawab, 'Engkau termasuk 
di antara mereka'. 


Tsaur berkata, “Aku mendengarnya menceritakan itu ketika ia 
di laut.” Hisyam berkata, “Aku melihat kuburannya, dan aku berdiri 
di dekatnya di tepi pantai di Qaqis." 


HR. Al Bukhari (pembahasan; Jihad, 2924). 
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1522. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin AbduUah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ali Al Ju’fi 
mencentakan kepada kami dan Hisyam bin Al Ghaz, ia berkata, 
Kuburan Ummu Haram binti Milhan di Qubrush, dcin mereka 
mengatakan, ‘Ini kuburan wanita yang shalihah’.” 


(141). UMMU WARAQAH AL ANSHARIYYAH 


Di antaranya juga adalah wanita asy-syahidah ^eing mati 
syahid) Ummu Waragah Al Anshariyyah. Ia pernah mengimami kaum 
wanita Muharijat. Nabi ^ pernah mengunjunginya di beberapa 
kesempatan dan waktu. 
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1523. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Al Hasan Al Harbi 
menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim Al Walid bin Jumai’ 
menceritakan kepada kami, nenekku menceritakan kepadeiku dari 
ibunya, yaitu Ummu Waraqah binti Abdullah Ibnu Al Harits Al 
Anshari —Rasululleih pernah mengunjunginya dan menyebutnya 
asy-syahidah—. Ia telah menghimpunkan Al Qur'an, dan ketika 
Rasulullah perang Badar, ia berkata kepada beliau, "Izinkanlah 
aku untuk turut berangkat bersamamu dan mengobati orang-orang 
yang terluka serta merawat oicing-orang yang sakit dari kalian. 
Mudah-mudahan Allah menganugerahiku syahadah." Beliau pun 
bersabda, "Sesungguhnya Allah ^ akan menganugerahkan syahadah 
kepadamu." Rasulullah ^ memerintahkannya mengimami para 
penghuni rumahnya, hingga akhirnya ia diserang oleh budak 
perempuan dan budak laki-laki yang telah dirawatnya, lalu kedua 
budak itu membunuhnya pada masa pemerintahan Umar Lalu 
disampaikan kepada Umar, "Sesungguhnya Ummu Waraqah telah 
dibunuh oleh budak laki-lakinya dan budak perempuannya." Maka 
Umar berkata, "Benarleih Rasululleth |^, beliau pernah bersabda, 
'Berangkatiah dan kunjungilah wanita syahidah '. 


HR. Ahmad (6/405) dan Al Baihaqi (As-Sunan Al Kubra, 5353, 5354). 
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Diriwayatkan juga seperti itu oleh Waki’ dan Abdullah bin 
Daud dari Al Walid bin Jumai’. 


(142). UMMU SALITH AL ANSHARIYYAH 


Di antaranya juga adalah Ummu Salith Al Anshariyyah, yang 
bekerja keras lagi turut berperang. Ia turut berperang bersama 
Nabi 0 dalam perang Uhud dan ia berjuang keras tanpa takut 
seorang pun selain Allah. 
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1524. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim bin Milhan menceritakan kepada kami, Ibnu 
Bukair menceritcikan kepada kami, Al-Laits bin Sa’d menceritakan 
kepadaku, Yunus bin Yazid menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab, 
ia berkata; Tsa’labah bin Abu Malik berkata, "Sesungguhnya Umar 
bin Khaththab iffe membagi-bagikan anting-anting kepada sejumlah 
Wcinita dari kalangan kaum wanita Madinah, lalu masih tersisa sebuah 
cinting-anting yang bagus, maka sebagian orang yang berada di 
dekatnya berkata, ‘Wahai Amirul Mukminin, berikanlah ini kepada 
puteri Rasulullah % yang ada padamu’, -maksudnya adalah Ummu 
Kultsum binti Ali -i^-, maka Umar berkata, Ummu Salith lebih 
berhak terhadapnya. Ummu Salith termeisuk kaum wanita Anshar 
yang berbai’at kepada Rasulullah dan ia pernah mengangkutkan 
kantong-kantong air untuk kami dalam perang Uhud’.” 
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(143). KHAULAH BINTI QAIS 

■\ 


Di antara juga adalah wanita shalihah Khaulah binti Qais sang 
pemberi nasihat. 
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1525. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Umar 
bin Hafsh As-Sadusi menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali 
menceritcikan kepada kami. Abu Ma’syar menceritakan kepada kami 
dari Sa’id -yakni Al Maqburi-, dari Ubaid Sanutha, ia berkata, “Kami 
masuk ke tempat Khaulah binti Qais yang isterinya Hamzah, lalu 
kami berkata, ‘Waheii Urrunu Muhammad, ceritakanlah hadits kepada 
kami’. Maka suaminya berkata, ‘Wahai Ummu Muhammad, lihatleih 
apa yang engkau ceritakan, karena sesungguhnya hadits dari 
Rasulullah ^ yang tidak valid sangat berbahaya’, la pun berkata, 
‘Buruk sekali itu. Mengapa pula aku menceritakan kepada kalian dari 
Rasulullah tentang sesuatu yang bermanfaat bagi kalian bila aku 
berdusta. Aku pernah mendengar Rasulullah ^ bersabda, "Dunia itu 
manis lagi indah. Barangsiapa mengambil harta dengan cara yang 
halal maka ia diberkahi di dalamnya. Dan banyak orang yang 
membicarakan tentang harta Allah ^ dan harta Rasul-Nya hanya 
berdasarkan hawa nafsunya, maka baginya neraka pada hari 
kiamat.”'^^ 


Hadits ini hasan. 

HR. Ath-Thabarani sebagaimana disebutkan di dalam Majma' Az-Zawaid 
(10/246, 247). 

Al Haitsami berkata, “Para periwayatnya tsigah.” 
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Diriwayatkan juga seperti itu oleh Al-Laits bin Sa’d dari Umar 
bin Katsir bin Aflah, dari Ubaid Sanutha. 


144. UMMU UMARAH 


Di antaranya juga adalah Urrunu Umarah yang turut berbai’at 
(berjanji setia) di Aqabah, yang turut berperang membela kaum lelaki 
dan kaum tua. Ia seorang wanita yang sungguh-sungguh, gigih, rajin 
berpuasa, berkurban dan bertawakkal. 


I y y t, * o * y , yjfi y 

^ y ^ ^ ^ f I ^ ^ ''“•'tl yoyJoJ^yJ 

y 

o H y f o y 9 y f 9 % ^ » 

ji :ju 

^ y 

^y * y y o y e o^.» o / i'' •* i'” * i 

ojUp Qi UjblOi»-! 

0 y y y y 

A ^ \ 

“l'* «v. 1 \y t t yy y y y 9y t. Xy9y9 y, ^y 

AIIp aI)I J y^J ^ CJIS^J 

,y f o f Oy 'y f 9 y y y 9 y y y ^y y 

(ji 4^jJj C/? Owl^ 


515 


\ 


Hilyatul Auliya ' ___ 

^ o ^ ^ A a J^ 

^'J CH 


^ y' M y'O. y' 


ublj 


A A 


:ii J_^' Lli^“l iurj Jjif <^il 


A A ^ A A A ^ ^ 

i i. 9 ' 


t ® fc » '■f 't '^'''. 1 », '*! 

r ‘r* '"^y^ O) 

✓ 

•^^1 »• A ''"•f Vf * t i*! ^ A ^ 9 A 

<42^ ^ aWI j j JL^ISJl 

'' 9 A ^ A 

(^j A^p ^1 J::^ i)i Jjlj 

5^ ** ^ ^ ^ ^ 

'' * tt ^ 'f* I ''• ••'^ ^ tj • -* O'” ll ^ 1 '' 

V>J1 Oj-iU ;j^! AiP ^^U; Aal 

Oo«-jj A o L>»^ (.^ i^-»aL 

y' 

^ ••'^1 1^ 1^ ® 

.Jj^j ^ 0^ J-^ 


1526. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kcirai, 
Muhammad bin Yahya Al Marwazi menceriteikan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Sa’d menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Ishaq, ia berkata: "Pembai’atan di Aqabah itu juga dihadiri oleh dua 
wanita yang telah berbai’at. Salah satunya adalah Nusaibah binti Ka’b 
bin Amr, yaitu Ummu Umarah. Ia turut dalam peperangan bersama 
Rasulullah f^, ia turut dalam perang Uhud bersama beliau dan juga 
bersama suaminya, Zaid bin Ashim, dan emaknya. Habib bin Zaid dan 
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Abdullcih bin Zaid. Sementara anaknya, Habib, diambil oleh 
Musailamah Al Kadzdzab, lalu ia mengatakan kepadanya. Apakah 
engkau bersaksi bahwa Muhammad itu utuscin Allah?’ Ia menjawab, 
‘Ya’. Lalu Musailamah berkata lagi. Apakah engkau bersaksi bahwa 
aku adalah utusan Allah’. Ia menjawab, ‘Tidak. Aku tidak mengakui 
jtu’. Maka Musailamah memotong-motong (tubuhjnya. 

Lalu Nusaibah keluar bersama kaum muslimin setelah 
wafatnya Rasulullah ^ pada masalah khilafah Abu Bakar 4^ untuk 
memerangi kaum murtad. Ia terlibat langsung dalam peperangan 
hingga Allah % membunuh Musalimah, dan Nusaibah pun kembali 
dengan puluhan luka di tubuhnya yang berupa tusukan dan sabetan.” 

Ibnu Ishaq berkata, “Hadits ini diceritetkan kepadeiku darinya 
oleh Ibnu Yahya bin Hibban dan Muhammad bin Abdullah Ibnu 
Abdurrahman bin Abu Sha’sha’ah.” 
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01 ^ j:^ &\ jui cs\:^ 
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J>- ^ *clu JoIp jrf lii 
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1527. Ahmad bin Ja’^ menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Yusuf At-Turki menceritakan kepada kami, 
Ali bin Al Ja’d menceritakan kepadaku, &Ai’bah mengabarkan 
kepada kami dciri Habib bin Zaid, ia bericata, “Aku mendengar 
seorang maula perempuan kami yang bernama Laila, menceritakan 
dari neneknya, Ummu Umarah binti Ka’b: Bahwa Rasulullah ^ 
masuk ke temp>atnya, fedu ia meminta di bawakcun makanan untuk 
beliau, lalu beliau pun mempersilahkannya makan. Lalu ia berkata, 
‘Sesungguhnya aku sedang berpuasa’. Maka Rasulullah bersabda, 
'Sesungguhnya orang yang berpuasa itu apabila ada makanan yang 
disantap di hadapannya maka para malaikat mendoakannya hin^a 
mereka selesai'. 

Diriwayatkan juga menyerupai itu oleh Syarik dari Habib. 


Hadits ini dha 'if .' 

HR.-Ahmad (6/365); At-Tirmidzi (pembahasan: Puasa, 785, 786); Ibnu Al 
Mubarak {Az-Zuhd, 1424); Ibnu Hibban (953, Afewanb). 

Hadits ini dinilai dha’if cAAv Al Albani di dalam Sunan At-Timudzi, terbitan 
Maktabah Al Ma’aiif, Riyadh. 
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(145). AL HAULA' BINTI TUWAIT 


Di antaranya juga adalah Al Haula' binti Tuwait yang penuh 
ketaatan, y^g berhijrah, yang rajin bertahajjud lagi teguh. 


^ ^ ^ O 

'■y^ Cf- 


^ 'J. J i3ji^ 

y 

iLjb- CA>»U»») ^ 

O/' ^ ^ ^ * a * f ^ 

(j^ C/' 

yy ^ 

4 . of 4^ Juj ^.J 

y 

0 ^ :cJl^ Jliiilp} 

J^l ^ :JUs JJUl S/ 

<UJ1 ^ll-o V 0 \y 


.1 jiLj 


1528. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Usamah menceritakan kepada kami, Utsman bin Umar 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Yazid menceritakan kepada 
kami dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyeih «fb: "Bahwa Al Haula' 
melewatinya, sementara saat itu RasuluDah ^ sedang bersamanya. 
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maka Aisyah berkata, ‘Ini Al Haula', mereka menyatakan bahwa ia 
tidak pernah tidur malam’. Maka bdiau bersabda, Udetk tidur 
malam? Hendaklah kalian melakukan amal-amal yang kalian 
sanggupi, karena demi Allah, Allah tidak akan bosan hin^a kahan 
bosan'”^^ 


Cj^ c4-«JLj>» ujkX>- 

✓ ✓ 

llii sf^l :^15 ^ c^l 

* ✓ 

JJ Uf iil Ji; :oili U' 

iil JJlii aipl Jif ^3 jiil fl2 V 


X ^ ^ y ^ X 

O 


A 


'' ® tt- *'*■ " \' '' "l'' -'l i-" 

^ :Jl3 ^ .4^ 4^ ^ amI 


HR. Musbm (pembahasan; Shalatnya para musafir, 785/220). 
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yfa ^ “S»' ^ (^' 

***i-°. l'” f' ''U ^ ''t ‘\\C^'^ 

J3 Ojj Sr^' 


1529. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Hajjaj 
menceritakan kejjada kami, Hammad bin S&lamah menceritakan 
kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, ia 
beriiata, “Pcmzih ada seorang wanita di tempatku, lalu setelah wanita 
itu berdiri, Rasulullah ^ bertanya, 'Siapa wanita ini, wahai Aisyah? 
Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, tidakkah engkau mengenalinya. Ini 
Fulanah, ia tidak pernah tidur malam. Ia penduduk Madinah yang 
paling rajin ibadah’. Maka Rasulullah ^ bersabda, 'Wah wah'. 
Kemudian beliau bersabda, 'Hendaklah kalian melakukan amal yang 
kaBan sa ngg upi, karena sesungguhnya Allah tidak akan jemu hingga 
kalian jemu'. Dan amal yang paling Allah sukai adalah yang paling 


rutin walaupun sedikit."^^^ 


149 


HR. Al Bukhari (pembahasan: Keimanan, 43 dan pembahasan: Pakaian, 


5861); MusBm (pembahasan: Shalatnya para musafir, 785/221) dan Ahmad 
( 6 / 122 ). 
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(146). UMMU SYARIK AL ASADIYYAH 


Di antcUTctnya juga adalah Ummu ^arik Al Asadiyyah, sang 
pemilik kondisi-kondisi yang diridhai dan tanda-tanda karamah nan 
mulia. 


o ^ ^ o f f » A 1^*1 * w 


• l''®'' ,-^® I t.-* h ^ ^ "^1 '' 
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1530. Ibrahim bin Ahmad bin Farah menceritakan kepada 
kaiTu, Abu Umar Al Muqri menceritakan kepada kami, Muhammad 
tei Marwan menceritakan kepada kcimi deiri Muhammad bin As-Saib 
Al Kaibi, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, bahwa ia berkata, 
“Muncul ketertarikan terhadap Islam di dalam hati Ummu Syank 
maka ia pun memeluk Islam, saat itu ia di Makkah. Ia salah seorang 
waiuta Ouraisy kemudian salah seorang Bani Amir bin Lu'ay. Ia 
tsterii^ Abu Al Askar Ad-Dausi. Ia memeluk Islam, kemudian masuk 
ke tempat kaum wanita Oureusy secara dicum-dicun, lahi mengajak 
mereka dan menerangkan Islam kepada merdca hingga peikaranya 
ckketahui oleh penduduk Makkah, lalu mereka menangkapnya dan 
mer^ berkata, ‘Seandainya bukan karena kaummu, niscaya kami 
perlakukan kamu demikian dan demikizin. Akan tetapi, kami akan 
mengembalikanmu kep>ada mereka’. Ia menuturkan. Lalu mereka 
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membawaku di atas seekor unta tanpa edas, pijakan atau apa pun. 
Kemudian mereka membiarkanku selama tiga hari tanpa (Kieri 
makan maupun minum. Setelah beriahi tiga hari, aku tidak dapat 
mendengar apa yang ada di bumL Lalu mereka berhenti (fi suatu 
tempat, dan apabila mereka bcrfienfi <fi suatu tempat, mereka 
men^katku di bawah ter& mataheeri, sementara n^rdca sendiri 
bgrtadiih, dan mer aka tkkdi merdborycu malutin ckun immffn. Itu tenis 
berlanjut hingga mereka melanjutkan perjalanan. Lahi ketika inereka 
berhenti di suatu tempat dan mengikatku di beiwah terik matahari 
sementcira mereka berteduh, tibzr-tiba aku merasakan san^t sejuk <fi 
dadaku, maka aku pun meraihnya, ternyata itu adalah seember 
maka aku pun minum sedikit darinya, kdu ember itu ditarik laki 
diangkat. Kemudian kembdi la®, maka eiku pun meraihnya, 
minum darinya, kemudian dian^cat. Kemudian kembali la^ maka 
aku pun minum darinya karuklian diangkctt Laki hal ihi tenis 
berlanjut kemudian aku dibtarkzm, maka aku pun mirHJBn liir^ga 
dahaga. Kemudian disiramkan ke seluruh tubuhku dan pakaianku. 
Tatkala merd» bangun, mereka mendapati bd<as air dan meffiiaiku 
dalam kondisi baik. Mereka berkata kepadaku. Apakah ei^au 
melepaskan diri lalu mengambil air minum kemni dan minum darinya?’ 
Aku menjawab, ‘Demi Allah, aku tidak meleikukan itu, akan tetapi 
yang terjadi adalah demikian dan demikian’. Mereka berkatzi, ‘Jika 
engkau (berkata) benar, tentunya agamamu lebih baik daripada 
agama kami’. Laki ketika merdct m^iat tempat minum merdca, 
mereka mendapatinya sebagaimana sd)elumnya mereka tir^galkan, 
maka saat itulah mereka memeluk Islam’. Lalu Ummu Syarik datang 
kepada Nabi dan menyerahkan dirinya kepada beliau tanpa 
mahar, maka beliau pun menerimanya ledu menccimpurir^.” 


HUyatul Auliya'. 


(147). UMMU AlMAN 


Di antaranya juga adalah Ummu Aiman yang berhijrah 
dengan beijalan kaki, yang banyak berpuasa lagi banyak lapar, yeing 
meratap sambil menangis, yang diberi minum tanpa terlihat yang 
membeiin^ minum, dengan minuman langit yang menjadi 
penyarribuh yang mencukupinya. 
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1531. Abu Amr Utsmzin bin Muheummad Al Utsmzini 
menceritakan kepada kami, Umayyah bin Muhammad Al Bahih 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahj» Al Azcfi, 
menceritakan kepada kami, Rauh bin Ubadah menceritakan kep>ada 
kami, Hisyam bin Hassan menceritakan kepada kcura dari Utsman 
bin Al Qasim, ia berkata, “Ummu Aiman berangkat hgrah kepada 
Rasulullah# dari Makkah ke Madinah, ia berjalan kaki tanpa 
membawa perbekalan, dan ia berpuasa di hari yang sangat panas, 
maka ia pun merasakan haus yang sangat hingga hamf^ meninggal 
karena sangat hausnya. Saat itu ia berada di Ar-Bauha' - 
atau di dekatnya-, lalu ketika mateihari terbenam, ta beikata 
menuturkan (kisah), ‘Tiba-tiba ada desiran sesuatu di atas kepalaku, 
maka eiku pun mengangkat kepalaku, ternyata ada sd)uah ember dari 
langit yang diulurkan dengan tali putih. Ember itu mendekatiku 
hingga setelah aku dapat meraihnya aku pun meraihnya lahi minum 
darinya hingga deihaga. Sungguh setelah hari itu aku berkeliling- 
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keliling di bawah terik matahari agar haus, namun aku tidak lagi haus 
setelah itu’.” 


i '' ^. 1 ''*'' ®'' -^1 ^ V ^ ww w 
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1532. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kep)ada kami, Ishaq bin Buhhil 
menceritakan kepada kami, Syababah bin Sawwar menceritakan 
kepada kami, Abdul Malik bin Husain Abu MaBk An-Nakha’i 
menceritakan kepada kami dciri Al Aswad bin Qais, dan Nubaih Al 
Anzi, dari Ummu Aiman, ia berkata: Rasulullah tkhir malam di 
rumah, lalu' beliau bangun pada malam hari, fedu buang air kedi di 
sebuah guci. Lalu aku beingun dalam kead e tan haus, sementara aku 
tidak tahu apa yang ada di dalam gud itu, meika aku meminum apa 
yang di dalamnya. Keesokan paginya, beliau bersabda kepadaku, 
"Wahai Ummu Aiman, tumpahkan apa yang di dalam gud itu" Aku 
berkata, "Demi Dzat yeing telah mengutusmu dengein kebenaran, aku 
telah meminum isinya." Meika RasuluUeih ^ tertaw^a hin^a tampak 
gigi-gigi gerahamnya, kemudian, beliau bersabda, "Ketahi^ab, 
sesu ngg uhnya setelah itu penitmu tkJ^ akan pernah sakit 
seiamanya”^^ 


I''! , ^ ^ o f I o ^ 0,1 , yifi ^ K 


✓ ✓ 


*** Hadits ini cfta i/ 

HR. Ath-Thabarani [A! Kabir, 25/88, 90 no. 230); Al Hakim (V63, 64); dan 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 8/271). 

Al Haitsami berkata, “Di dalam sanadnya terdapat Abu MaBk An-Nakha’i, 
yang dinilai dha’if." 


529 



Hilyatul Auliya'. 


0^0 X 

> o * ^f . I'” ti ® ■* ® '' ^ f ® ^ 

LS’-W^' Oi 

y ^ ^ ^ 

^ 0^ ^ ^ O ^ > j^iS» ^ Ox O O ^ 

•u^’ f* ty ^ cT^ o^ co^lj^ 

^ ^ ^ ^ ^ y ^ 

jvJLw-J 4^ Attt 4XjtlMa3 L5^^ cJj ^ L^l 

** y' 

idJt^ ^iJLft L* ijLSi 

4J 4,^: :jui UpS iJU of 


1533. Sid 2 diiTian bin Ahmad menceritcikan kepada kami, 
Umar bin Abdul Aziz bin Mkjlash menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kt^ieda kaipi, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, 
Amr bin Al Harits mengabarkan kq^)adaku, Bakr bin Sawadah 
mengabarkan kepadaku dari Hanasy bin Abdulleih, ia menceritakan 
kep>adanya dari Ummu Aiman, bahwa ia mengayak tepung, lalu 
membuat roti untuk Nabi lalu beliau bersabda, "Apa iu/?" Ia 
menjawab, "Makanan yang biasa dibuat di sini, maka aku ingin 
membuatkan roti darinya untukmu." Beliau bersabda, "Kembalikanlah 
itu, kemudian adonUah.”^^^ 


Hadits ini hasan. 

HR. Ibnu (pembahasan: Makanan, 3336). 

Hadits ini cfinyad hasan oldi Al Aftmu (fi dalam Sunan Ibni Megah, teiintan 
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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1534. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Muhammad bin Hammad menceritakan kepada- kami, 
Abdul Ouddus menceritakan kepada kcimi, Amr bin Ashim 
menceritakan kepadaku, Sulaiman bin Al Mughirah mencentakan 
kepetda kami dari Tsabit, dari Anas, ia beikata, “Aku berangkat 
bersama Rasulullah ^ ke rumah Unimu Aiman untuk 
mei^unjunginya, lalu ia menyuguhkan makanan kepada beliau -atau 
minuman-. Mungkin beliau sedang puasa atau memang tidak 
berselera -lalu ia menawarinya, yakni: Makanlah-. Kemudian setelaih 
Rasulullah wafat. Abu Bakar bericata kepada Umar, 'Mari ke 
nimah Ummu Aiman untuk mengunjunginya sdiagaimana 
Rasulullah ^ piemah mengun^in^ya’. Tatitala Ummu Aiman 
m^hat keduanya, ia menangis, lahi keduanya berkata, 'Apa yang 
membuatmu menangis?' Ia berkata, 'Aku tidak menang karena ctku 
tahu bahwa Rasulullah ^ telah menjadi yang l^ih baik daripada 
yang s^ehimnya. Akan tetapi aku menang karena berita langit 
tdah terputus dari kita’. Maka tangisan itu memandng keduanya 
menang, sdiingga mereka pun menang bersamanya.” 


^ 13jS. cU-f ’J \2j^ -\oro 
.01^ l3jb- tsl'Jb- J iSui. 4JJ ji\ ^ ’J 
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1535. Sulciim^ bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Abdul Aziz menceritakzin kep)ada kami, Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceriteikan kep>ada kami dan 
Qais bin Muslim, dari Thariq bin Syihab, ia berkata, “Ketika 
Rasulullah 0 wafat, Ummu Aiman -yaitu ibunya Usamah tei Zaid- 
menangis, lalu ditanyakan kepadanya, 'Apa yang membuatmu 
menangis?’ la berkata, ‘Telah terputus berita langit dari kita’." 


(148). YUSAIRAH 


Di antaranya juga adalah Yusaifah, yang beriiqrah, rajin 
bertasbih, bertahlil dan berdzikir. 
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1536. Ja’far bin Muheinmiad bin Amr menceritakein kep>ada 
kami, Abu Hushain menceritakan kepada kami, Yahya Al Himmani 
menceritakan kepada kami. Dan Abu Bakar bin Malik menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku. Keduanya berkata: 
Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, Hani' bin Utsman 
menceritakan kepada kami dari Ummu Humaishah, dari neneknya, 
yaitu Yusairah -ia salah seorang wanita yang berhijrah-, ia berkata: 
Rasulullah ^ berkata kepada kami, "Wahai para wanita kaum 
mukminin, heiuJaklah kalian ber^dilil, bertasbih dan mensucikan 
(Allah), dan hitungieth dangan jari-jari, karena sesungguhnya itu kelak 


% 
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akan dapat berbicara dan ditanya. Dan janganlah kalian lalai sehingga 
melupakan rahmat"^^^ 


(149). ZAINAB ATS-TSAQAFIYYAH 


Di antaranya juga adalah wanita yang banyak bersedekah lagi 
banyak shedat, Zainab Ats-Tsaqafiyycih, yang menanggalkan 
perhiasannya untuk mendekatkan diri kepada Rabbnya dengan itu. 
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HR. Ahmad (6/370, 371). 
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1537. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Yusuf 
Al Qaclhi menceritakan kepada kami, Abu Ar-Rabi’ Az-Zahrani 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Ja’far menceritakan kepada 
kami dari Amr bin Abu Amr, dari Abu Sa’id Al Maqburi, dari Abu 
Hurairah: Bahwa pada suatu hari setelah Rasulullah ^ selescti deiri 
shalat Subuh beliau mendatangi kaum wanita lalu berdiri di hadap>an 
mereka, lalu bersabda, 'Wahai sekalian kaum wanita, sesu ngg uhnya 
telah diperlihatkan kepadaku bahwa kalian adalah mayoritas 
penghuni neraka. Maka hendaklah kalian mendekatkan diri kepada 
Allah ^ dengan apa yang kalian sanggupi'. Sementara itu, di antara 
kaum wanita tersdnrt ada isterinya Abdullah bin Mas’ud, lalu ia pun 
menemui Ibnu Mas’ud lalu memberitahukan apa yang didengarnya 
dari Rasulullah lalu ia mengambil perhiasannya, maka Ibnu 
Mas’ud bertanya kepadanya, ‘Mau dibawa ke mana perhiasan ini?’ Ia 
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menjawab, Aku akan mendekatkan diri kepada Allah dan Rasul-Nya 
dengan ini, semoga Allah tidak menjadikanku termasuk penghuni 
neraka’. Ibnu Mas’ud berkata, ‘Kemarilah, sedekahkanlah itu 
kepadaku dan anakku, karena aku layak untuk itu’.” 
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1538. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Yusuf 
Al Qadhi menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ghiyats 
menceriteikan kepada kami, Hammad bin Salamah menceriteikan 
kepada kami, Hisyam bin Unwah menceritakan kepada kami dari 
Urwcih, dari AbduUah bin Abdulleih Ats-Tsaqafi, dari saudara 
perempuannya Laithah -ia isterinya AbduUah bin Mas’ud, ia biasa 
membuat barang ycing menjual hcisil buatannya-. Lalu ia berkata 
kepada AbduUah, "Demi AUah, sungguh engkau dan anakmu telah 
menyibukkanku dari bersedekah di jalan AUah. Karena itu, 
tanyakanlah kepada Nabi jika aku memang mendapat pahala 
dalam hal itu (maka aku lakukan itu), tapi jika tidak, maka aku akan 
bersedekah di jalan Allah." Ibnu Mas’ud berkata, "Aku juga tidak ingin 
engkau melakukan itu jika dalam hed itu engkau tidak mendapat 
pahala." Laki ia (isterinya) menyakan kepada Nabi #, maka beliau 
pun bersabda, "Nafkahkanlah kepada mereka, karena sesungguhnya 
engkau mendapatkan pahala atas apa yang engkau nafkahkan 
kepada merdfa."^^^ 


HR. Al Bukhaii (peinbahas 2 ai: Zakat, 1467); Muslim (pembahasan: Zakat, 
1001/47) dan Ahmad (3/503). 
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1539. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Daud menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada 
kami dari Al A’masy, ia berkata: Aku mendengar Abu Zaid 
menceritakan dari Amr bin Al Harits, dari Zainab Ats-Tsaqafiyyah 
isterinya Abdullah: Bahwa Rasulullah ^ bersabda kepada kaum 
wanita, "Bersedekahlah kalian walaupun dengan perhiasan kalian." 
Lalu Zainab berkata kepada Abdullah, "Apakah aku mendapat pahala 
bila menyerahkan sedekahku kepadamu dan kepada anak-anak 
saudaraku serta saudariku yang yatim?" Sementara Abdullah adalah 
seorang yang fakir tidak berharta, maka ia pun berkata, 
"Tanyakanlah hal itu kepada Rasulullah f^." Lalu Zainab menuturkan, 
‘Maka aku pun menemui Rasulullah dan di sana telah ada 
seorang wanita dari golongan Anshar yang bernama Zainab, ia 
datang untuk menanyakan apa yang ingin aku tanyakan. Lalu Bilal 
keluar kepada kami, maka kami berkata, ‘Tanyakanlah kepada 
Rasulullah tapi jangan engkau beritahu siapa kami?’ Lalu ia pun 
menemui Rctsulullah lalu menyampaikan hal itu, maka beliau pun 
bersabda, 'Beritahukan kepada mereka berdua, bahwa mereka 
mendapatkan dua pahala; Pahala kekerabatan dan pahala 
sedekaH.”^^ 


HR. Al Bukhari (pembahasan: Zakat, 1466) dan Muslim (pembahasan: Zakat, 
1000/45). 
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(150). MARIYAH 


Di cintaranya juga pelayan Rasul, Mariyah, wanita pejuang 
yang gigih. 
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1540. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Hafsh bin UmeHr bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, 
Mu’alla bin Asad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Imran 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Habib, dari Ummu 
Sulaiman, dari ibunya, dari Mariyah, ia berkata, “Aku membungkuk 
untuk Rctsulullah ^ ketika beliau memanjat sebuah dinding, lalu 
beliau melontari kaum musyrikin.” 
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(151). UMAIRAH BINTI MAS’UD DAN SAUDARI- 

SAUDARINYA 


Di antaranya juga adalah Umairah binti Mas ud dan saudari- 
saudarinya. 
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1541. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Hammad menceritakan kepada kami, Hilal bin Basyir 
menceritcikan kepada kami, Ishaq bin Idris Al Ahwal menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Ja’far bin Mahmud bin Muhammad bin 
Mcislamah menceritakan kepada kami, Ja’far bin Mahmud 
mengabcirkan kepadaku, bahwa neneknya, yaitu Umairah binti 
Mas’ud, menceritakan kepadanya: “Bahwa ia dan saudari-saudarinya 
berlima masuk ke tempat Rasulullah ^ lalu berbai’at (berjcinji setia) 
kepada beliau. Lalu ia mendapati beliau tengah makan daging 
dendeng, lalu beliau mengunyahkan potongan dendeng untuk mereka 
dan memberikan itu kepada mereka lalu membaginya. Maka masing- 
masing dari mereka mengunyah sepotong. Lalu mereka mendapati 
Allah bahwa mereka tidak mendapati bau mulut di mulut mereka, dan 
mereka tidak pernah mengeluhkan sesuatu pun pada mulut mereka.” 


(152). AS-SAUDA' 


Di antaranya juga adalah As-Sauda', yang senantiasa 
menempati masjid-masjid, yang dibebaskan dari dugaan-dugaan 
dalam berbagai perkumpulan dan berbagai pertemuan. 
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1542. Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah menceritakcin 
kepada kami, Al Husain bin Muhammad bin Hammad menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Sa’id menceritakan kepada kami. Abu 
Usamah menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan kepada 
kami dari Urweih, dari ayahnya, dari Aisyah i^, ia berkata, “Ada 
seorang budak perempuan milik sebuah perkampungan Arab yang 
mereka merdekakan. Lalu budak itu sedang bcrscuma mereka, 
kemudian seorang anak kecil perempuan mereka keluar dengan 
membawa kerudung merah berisi tali kulit. Ia menuturkan, ‘Lalu ia 
meletakkannya -atau ia mengatakan: terlejjas darinya-, lalu seekor 
burung elang lewat sementara kerudung itu tergeletak, maka burung 
itu mengiranya daging sehingga ia menyambarnya. Kemudian mereka 
mencarinya namun tidak menemukannya, lalu mereka menuduhku. 
Kemudian mereka memeriksaku hingga memeriksa kemeJuannya’. Ia 
melanjutkan, ‘Demi Allah, sungguh aku masih berdiri ketika tiba-tiba 
burung elang itu lewat sambil melemparkan (kerudung) itu hingga 
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mengenai mereka. Maka aku berkata, ‘Ini dia yang kalian tuduhkan 
kepadaku. Kalian menuduhku telah mengambilnya, padahal aku 
terbebas dari itu. Ini dia barangnya’.” Aisyah berkata, “Lalu 
perempuan itu datang kepada Nabi ^ lalu memeluk Islam.” Aisyah 
«fb berkata, “Lalu ia mempunyai tenda atau naungan di masjid. Ia 
pernah datang kepadaku dan berbincang-bincang di hadapanku. 
Tidaklah ia duduk di suatu majelis kecuali ia mengatakan, 

'Dan hari tali kuHtf/ang merupakan keajaiban-keajaiban Rabb kami. 
Ketahuilah, bahwa itu dari negeri kafur, Dia telah menyelamatkankii. 

Lalu aku berkata, ‘Mengapa jika engkau duduk di suatu 
tempat duduk tidak pernah melewatkan untuk mengatakan ini?’ Lalu 
ia menceritakan kepadaku peristiwa tersebut.” 


(153). WANITA ANSHAR (AL ANSHARIYYAH) 


Di antaranya juga adalah wanita yang dihinakan dengan 
berbagai cobaan dan musibah yang menimpanya bertubi-tubi. 

Dikatakan bahwa tasawwuf adalah bersabar terhadap musibah 
dan mensyukuri pemberian. 
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1543. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Harun bin Humaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Humaid menceritakan kepada 
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kami, Abdurrahman bin Maghra' menceritakan kepada kami, Al 
Fadhl bin Fadhalah mengabarkan kepada kami dari Tsabit Al Bunani, 
dari Anas bin Malik, ia berkata, “Pada saat perang Uhud, penduduk 
Madincih berlarian, dcin mereka mengatakan, ‘Muhammad terbunuh’. 
Hingga banycik teriakan di berbagai penjuru Madinah. Lalu seorang 
wanita dari golongan Anshar keluar, lalu menyambut saudaranya, 
aneiknya, suaminya dan ayahnya. Aku tidak tahu siapa yang lebih 
dulu disambutnya, lalu ketika sampai kepada yang terakhir dari 
mereka, ia berkata, ‘Siapa ini?’ Mereka berkata, ‘Saudaramu, 
ayahmu, suamimu dan anakmu’. Ia berkata lagi. Apa yang terjadi 
pada Nabi |^?’ Mereka berkata, ‘Beliau di hadapanmu’. Hingga ia 
menghampiri Reisulullah lalu memegangi ujung baju beliau, 
kemudian ia berkata. Ayah dan ibuku tebusannya wahai Rasulullah. 
Aku tidak peduli bila engkau telah selamat dari cedera’.” 


(154). AS-SAUDA' 

Di antaranya juga As-Sauda' yang banyak diuji, yang sabar 
terhadap berbagai petaka. 
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1544. Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah 
menceritakan kepada kami, Mahmud bin Muhammad menceritakan 
kepadaku, Abdul A’la menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Imran Abu Bakar menceritakan kepada 
kami, Atha' bin Abu Rabah menceritakan kepadaku, ia berkata, 
“Ibnu Abbas mengatakan kepadaku, ‘Maukah aku tunjukkan 
kepadamu seorang wanita yang termasuk ahli surga?’ Aku menjawab, 
‘Tentu’. Ia berkata, ‘Wanita hitam ini pernah datang kepada 
Rasulullah lalu ia berkata, ‘Sesungguhnya aku menderita penyakit 
ayan, dan (bila kambuh) auratku tersingkap, maka berdoalah kepada 
Allah agar aku tidak tersingkap’. Beliau bersabda, 'Bila engkau mau 
bersabar, maka surga bagimu, dan bila engkau mau aku berdoa agar 
Allah menyembuhkanmd . la berkata, Aku akan bersabar, akan 
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tetapi, berdoalah kepada-Allah agar aku tidak tersingkap’. Lalu beliau 
pun mendoakannya. 


(155). UMMU BUJAID AL HABIBIYYAH 

Di antaranya juga adalah Ummu Bujaid Al Habibiyyah, yang 
banyak menyumbang dan berinfak. 
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*** HR. Al Bukhari (pembahasan: orang sakit (5652) dan Muslim (pembahasan: 
Kebajikan, hubungan dan adab, 2576/54). 
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1545. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Umar 
bin Hafsh menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali menceritakan 
kepada kami, Ibnu Abu Dzi'b menceritakan kepada kami dari Al 
Maqburi, dari Abdurrahman bin Bujaid, dari neneknya, yaitu Ummu 
Bujaid, ia berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ada seorang 
miskin yang berdiri di depan pintuku hingga aku merasa malu 
terhadapnya, namun aku tidak menemukan sesuatu untuk aku 
berikan ke tangannya.” Beliau bersabda, "Berikan ke tangannya 
walaupun hanya benipa kuku ternak yang dibakar." 
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1546. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Musa bin Sahi Al Jauni menceritakan kepada kami, 
Thalut bin Abbad menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari Sa’id bin 
Abu Sa’id Al Maqburi, dari Abdurrahman bin Bujaid, dari neneknya, 
yaitu Ummu Bujaid, bahwa ia berkata: Rasulullah ^ mendatangi 
kami di pemukiman Bani Amr bin Auf, lalu aku menyiapkan 
minuman sari gandum untuknya di dalam cangkir milikku untuk aku 
suguhkan kepada beliau sebagai minuman bila beliau datang. Lalu 
aku berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya ada peminta-minta 
yang datang kepadaku, namun aku tidak mempunyai sesuatu untuk 
aku berikan kepadanya." Beliau bersabda, "Wahai Ummu Bujaid, 
letakkan di tangan si peminta itu walaupun kuku ternak yang 
dibakar.” 


(156). UMMU FARWAH 


Di antaranya juga adalah Ummu Farwah, yang turut berbai’at, 
yang bersungguh-sungguh lagi berkesinambungan. 
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1547. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Manshur bin 
Salamah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar 
menceritakan kepada kami, dari Al Qasim bin Ghannam Al Bayadhi, 
dari neneknya, yaitu Ummu Farwah, ia berkata: Rasulullah ^ ditanya 
tentang amal yang paling utama. Beliau bersabda, "Shalat pada 
waktunya.”^'^ 

Diriwayatkan juga oleh Al-Laits bin Sa’d dari Abdullah bin 

Umar. 
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HR. Al Bukhari (pembahasan: Waktu-waktu shalat, 527) dan Muslim 
(pembahasan: Keimanan, 85). 
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1548. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muththalib bin Syu’aib menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa’d menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Umar, dari Al Qasim, dari neneknya, 
yaitu ibu dari ayahnya yang terdekat, dari Ummu Farwah, nenek 
ayahnya -ia termasuk kaum wanita yang berbai’at kepada Nabi 0—. 
“Bahwa ia mendengar dari Rasulullah ^ ketika beliau ditanya 
tentang amal yang paling utama,” lalu ia menyebutkan seperti itu. 

Diriwayatkan juga menyerupai itu oleh Abdullah bin Umar 
dan Adh-Dhahhak bin Utsman dari Al Qasim. 
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(157). UMMU ISHAQ 

Di antaranya juga adalah wanita yang berhijrah, Ummu Ishaq, 
yang mengalami kehilangan dengan kesendirian dan perpisahan. 
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1549. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Ismail 
bin Abdullah menceritakan kepada kami, Musa bin Ismail 
menceritakan kepada kami, Basysyar bin Abdul Malik menceritakan 
kepada kami, nenekku, Ummu Heikim, menceritakan kepadaku, ia 
berkata, “Aku mendengar Ummu Ishaq berkata. Aku hijrah bersama 
saudatciku kepada Rasulullah ^ di Madineih. Ketika aku di 
perjalanan, saudaraku berkata, ‘Duduklah, wahai Ummu Ishaq, 
karena aku lupa nafkahku di Makkah’. Ummu Ishaq berkata, 
‘Sesungguhnya aku takut kepada si fasik’, -maksudnya adalah 
suaminya-. Saudaranya berkata, 'Insya Allah tidak apa-apa’. Ummu 
Ishaq menuturkan, ‘Lalu aku menunggu hingga beberapa hari, lalu 
seorang lelaki lewat, aku mengenalnya tapi tidak akan aku sebutkan 
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namanya’. Ia berkata, 'Apa yang menyebabkanmu diam di sini, wahai 
Ummu Ishaq?’ Aku berkata, 'Aku menunggu lshaq, ia pergi untuk 
mengambil nafkahnya’. Ia berkata, ‘Tidak ada lagi Ishaq bagimu, ia 
ditemukan oleh si fasik, suamimu, lalu ia membunuhnya’. Lalu aku 
tiba di Madinah, kemudian aku masuk ke tempat Rasulullah saat 
itu beliau sedang wudhu. Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, Ishaq telah 
dibunuh’. Aku menangis, sementara beliau melihat kepadaku. Ketika 
aku melihat kepada beliau, beliau mencelupkan tangannya ke air 
wudhunya dan mengambil seciduk air dengan tangannya, lalu 
memercikkannya ke wajahku.” Basysyar berkata, “Nenekku berkata, 
‘Sungguh ia telah mendapat musibah yang besar, namun kau lihat air 
mata di matanya tidak sampai ke pipinya’.” 


(158). ASMA' BINTI UMAIS 


Di antaranya juga adalah wanita yang turut dua hijrah, yang 
telah shalat dengan menghadap ke dua arah kiblat. Asma' binti 
Umais Al Khats’amiyyah, yang dikenal dengan Al Bahriyyah Al 
Habasyiyyah (yang mengarungi lautan Habasyah), ia wanita yang 
lembut lagi santun. Ia diperisteri oleh Ja’far Ath-Thayyar, kemudian 
setelahnya diperisteri oleh Ash-Shiddiq, pendahulu orang-orang baik. 
Kemudian ditinggal mati oleh Al Washi Ali, penghulu orang-orang 
baik. 
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1550. Abu Ishaq bin Hcmnzcih menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali dan Ahmad bin Zuhair menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abu Kuraib menceritakan kepada kami. Abu 
Uscimcih menceritakan kepada kami dari Buraid, dcuri Abu Burdah, 
cbin Abu Musa Al Asy’ari, ia berkata, “Kami datang kepada 
Rasulullah lalu kami bertemu dengan beliau sciat penaklukan 
Khaibcir, lalu beliau memberi luuni bagian -atau ia mengatakan: 
memberi kami darinya—, dcin beliau tidak membagi seorang pun yang 
tidak turut dctlam penaklukan Khaibar kecuali orang yang turut 
bersama kami dari kalangan para penumpang perahu kami yang 
bersama Ja’far dan para seihabatnya, beliau membaginya berseima 
mereka. Ada beberapa orang yang mengatakan kepada kami -yakni 
para penumpang perahu-, ‘Kami mendahului kalian dengan hijrah’. 
Kemudian Asma' binti Umais masuk, lalu Umar berkata kepadanya, 
‘Ini al habasyiyyah ed batmyyah (wanita yang per^ ke Habasyah 
dengan mengartm^ laut)?’ Asma' menjawab, ‘Ya’. Umar berkata. 
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‘Kami mendahului kalian dengan hijrah, dan kami lebih berhak 
terhadap Rasulullah Maka Asma' pun marah dan mengatakan 
suatu kalimat, ‘Sekali-kali tidak. Demi Allah, kalian bersama 
Rasulullah #, yang mana beliau memberi makan orang lapar kalian 
dan mengajari orang jahil kalian, sementara kami di suatu negeri - 
atau suatu daerah- yang jauh lagi menakutkan di Habasyah. Dan itu 
adalah karena Allah dan Rasul-Nya. Demi Allah, aku tidak akan 
memakan makanan dan tidak akan meminum minuman sampai aku 
menyampaikan itu kepada Rasulullah # dan menanyakannya. Demi 
Allah, aku tidak akan berdusta, tidak pula menyimpang, dan tidak 
menambahi itu’. Ketika Nabi# datang, ia berkata, ‘Wahai 
Nabiyullah, sesungguhnya Umar mengatakan demikian dan 
demikian’. Rasulullah # bersabda, 'LaJu apa yang engkau katakan 
kepadanya!'. Ia berkata, 'Aku katakan demikian dan demikian’. 
Beliau pun bersabda, 'Ia tidak lebih berhak terhadapku daripada 
kalian. Ia dan para sahabatnya mempunyai satu hijrah, sementara 
kalian, wahai para penumpah perahu, memiliki dua hijrah. Asma 
berkata, ‘Sungguh aku melihat Abu Musa dan para penumpang 
perahu lainnya mendatangiku secara bergantian untuk menanyakan 
kepadaku tentang hadits ini. Tidcik ada sesuatu pun di dunia yang 
lebih menggembirakan mereka dan lebih besar di dalam jiwa mereka 
daripada apa yang disabdakan oleh Rasulullah # mengenai mereka 

itu’.” 

Abu Burdah berkata, “Asma' berkata, ‘Sungguh aku melihat 
Abu Musa, ia benar-benar memintaku mengulangi hadits ini: 
"Sementara kalian memiliki hijrah dua kali: Kalian hijrah kepada An- 
Najasyi dan kalian hijrah kepadaku.” 
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1551. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ali Ash-Siaigh menceritakan kepada kami, Ibnu Abu 
Umar menceritakan kepada kami, Sutyan menceritakan kepada kami 
dari Ismail, dari Qais, ia berkata, “Umar berkata kepada Asma' binti 
Umais, ‘Kami lebih dulu dari kaliein’. Asma' berkata, ‘Benar, demi 
Allah kalian telah mendahului kami dengan hijrah, sementara kami 
dalam pengasingan yang mencekam, sedangkan kalian di sisi 
Rasulullah Beliau mengajari yang jahil dari kalian, memahamkan 
yang alim dari kalian, dan memerintahkan akhlak-akhlak yang 
luhur’.” 


Diriwayatkan juga menyerupai itu oleh Al Ajlah dari Asy- 
Sya’bi dari Asma'. 
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1552. Sulaiman bin Ahmad menceritakain kep>ada kami, lshaq 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrctzzaq mengabarkan 
k^iada kami dari Yahya bin Al Ala' Ar-Razi, dari peumannya, Syu’aib 
bin Kha&d, dari Hanzhalah bin Samurcih bin Al Musayyab bin 
Nagabah, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Setdah Rasulullah ^ menikahkan Fathimah dengan Ali, beliau 
masuk, lahi ketika kaum wanita melihatnya, mereka 
mer^iamprinya, namun antara mereka dan Rasulullah ^ ada tabir, 
lahi Asma' teiti Umais menydinap [Maka Rasulullah ^ bersabda 
k^jadanya]. Tetaplah engkau di tempatmu, siapa engkau*^ Ia 
merqawab, ‘Wanita yang akan menjaga puterimu, karena gadis itu 
akan mdakn malam pertama, maka perlu ada seorang wanita yang 
dekat der^annya bila nanti ia ada suatu keperluan atau menghendaki 
sesuatu, maka aku bisa memberikan kepadanya’. Beliau bersabda, 
'Maka seswiggphi^^ aku memohcn kepada Tuhanku agar 
rmnjagamu dari depanmu, dari belakangmu, dari sebelah kananmu 
dan darisdbdah larimu, darisgetanyang terkutuk'” 

Ibnu Abbas berkata, “Lalu Asma' memberitahuku, bahwa ia 
mengamati Rasulullah beliau berdiri mendoakan mereka secara 
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khusus tanpa menyertakan seorang pun pada kedueinya di dalam 
doanya hingga beliau masuk ke dalam kamarnya.” 
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1553. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ziyad bin Ayyub 
menceritakan kepada kami. Abu Zakariya bin Abu Zaidah 
menceritakan kepada kami, ayahku dan Ismail bin Abu Khalid 
mengabarkan kepadaku dari Asy-Sya’bi, ia berkata, “Ali % menikahi 
Asma' binti Umais setelah Abu Bakar. Lalu kedua anak, Muhammad 
bin Abu Bakar dan Abdullah bin Ja’far, saling membanggakan diri. 
Masing-masing dari keduanya mengatakan, 'Aku lebih baik darimu, 
dan ayahku lebih baik dari ayahmu’. Maka Ali berkata kepada 
Asma', ‘Putuskanlah di antara mereka berdua’. Maka Asma' berkata 
kepada Ibnu Ja’far, 'Adapun engkau, wahai anakku. Aku tidak 
pernah melihat seorang pemuda Arab pun yang lebih baik dari 
ayahmu. Sedangkan engkau, wahai anakku, maka aku belum pernah 
melihat orang tua Arab yang lebih baik dari ayahmu’. Maka Ali 
berkata kepadanya, 'Engkau tidak melewatkan sesuatu pun pada 
kami. Jika engkau mengatakan selain ini, tentu aku memarahimu’. 
Asma' berkata, ‘Demi AUah, sesungguhnya yang tiga, engkau yang 
paling rendahnya untuk yang baik-baik’.” 
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(159). ASMA' BINTI YAZID 


Di antaranya juga adalah wanita Anshar, Asma binti Yazid 
bin As-Sakan, yang mencampakkan keangkuhan dan fitnah-fitnah 
yang diwariskan. 
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1554. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kep>ada keuni, Bisyr bin Musa menceritakan keptada kami, Khallad bin 
Yahya menceritakan kepada kami, Daud Al Audi menceritakan 
kepada kami, Syahr bin Hausyab menceriteikan kepadaku dari Asma 
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binti Yazid, ia berkata; Aku mendatangi Nabi ^ untuk berbai’at 
kepadanya, lahi aku mendekat, sementara aku mengenakan dua 
gelang emas, lalu beliau melihat kilauan keduanya, maka beliau 
bersabda, "Buanglah kedua gelang itu, wahai Asma Tidak takutkah 
engkau bila kelak Allah memakaikan kepadamu gelang-gelang apR" 
Ia berkata: Maka aku pun membuangnya sehingga aku tidak tahu 
siapa yang mei^ambilnya.^®^ 
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Hadits ini dha’if. 

HR.Ahmad (6/453). 

Al Haitsami {^4afma' Az-2awa 'kJ, 5/148) berkata, “Di daletm setnadnya 
terdapat Syahr bin Hausyab, yang diniku dtia ’if.” 
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1555. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdulleih bin Ahmad bin HambcJ menceritakan kepada kami, 
ayeihku menceriteikan kepadaku, Abdul Wahhab bin Atha 
menceritakan kepada kami, Abdul Jalil Al Qaisi menceritakan kepada 
kami* deiri Syahr bin Hausyab, bahwa Asma binti Yazid pernah 
melayani Nabi ia bertutur: Ketika aku sedang di hadajjannya, 
tiba-tiba bibiku datang kepadanya, lalu aku menanyainya, sementara 
ia mengenakan dua gelang emas. Lalu Rasulullah ^ bersabda 
kepadanya, "Apakah engkau senang bila engkau mengenakan dua 
gelang apR" Aku berkata, "Wahai bibiku, maksud beliau adalah kedua 
gelangmu ini." Maka ia pun membuangnya, dan berkata, "Wahai 
NabiyyuUcih, sesungguhnya mereka (kaum wanita), bila tidak 
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mengenakan perhiasan, maka mereka tidak berarti di hadapan 
suami-suami merdta." Maka Rasulullah ^ pun tertawa, dan beliau 
bersabda, "Apa er^kau tidak bisa membuat lingkaran dari perak dan 
butiran dari perak, kdu menyepuhnya dengan za’faran lalu menjadi 
seperti terbuat dari emas. Karena sesungguhnya barangsiapa 
mengenakan perhiasan seberat mata belalang atau butiran pasir, 
maka akan disetrika dengannya pada hari kiamat nanti.”^^ 


Uj c^ o o 

A o f i ^ f ^ A A o ^o i 

♦ f ® l'’*! f®' 

<->» Ji ^ C 

' y' 


1556. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Ismail 
bin Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Muhajir menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata, “Asma' 
binti Yazid menceritakan kepadaku, bahwa Rasulullah^ bersabda. 


*** Hadits ini dha’if. 

HR. Ahmad (6/460). 

Al Haitsami (Mdfina' Az-Zawa'kl, 5/149) berkata, “Di dalam sanadnya 
terdapat Syahr bin Hausyab, yang dinilai dba 'if." 
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"Barangsiapa meninggalkan dua dinar maka ia meninggalkan dua 
besi panas.”^^^ 


(160). UMMU HANF AL ANSHARIYYAH 


Di antaranya juga adalah wanita Anshar, Ummu Hani', yang 
menanyakan tentang adanya kondisi berdampingan setelah mati. 


> O'' I y y a i f a .y a, f i vs 


o . * • 

Oy * > O 


y, * O A y y .yiti y i S* .. oy ^ s 


f y y * f ti ^ ^y [ ■* I 

Oj^ Jjl UJwl?- 

, y ^ t'" ofi, ,y S*^ o.' • f '* 

1^1 c^jWajul iZJvX>sj cib*.^ C-^ 

^ y ^ 

\i. \l\ jji 32 f ^1 J:;., yii oJt, 


iii J:;,, y» jui iiisL: 


s». "9 y ,y* o 


*** Hadits ini shahih. 

HR. Ath-Thabarani {Ai Kabir, 24/184, no. 465). 

Al Haitsami (Majma'Az-Zawa 'id, 3/40) berkata, “Para periwayatnya tsigah." 
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1557. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Al Hasan Al Mishshishi menceritakan kepada kami, Al 
Hcisan bin Syabib menceriteikcun kepada kami, Ibnu Lahi’ah 
menceritakan kepada kami, Abu Al Aswad menceritakein kepadaku, 
bahwa ia mendengar Durrah binti Mu’adz menceritakan dari Ummu 
Hani' Al Anshariyyah, bahwa ia menanyakan kepada Nabi 
"Apakcih kami akan saling berdampingan setelah kami mati, dan 
kami bisa saling melihat satu sama lain?" Maka Nabi ^ bersabda, 
"Jiwa itu akan menjadi buning yang bergelantungan di pohon, hingga 
pada Hari Kiamat nanti, masuklah setiap jiu^ ke dalam jasadnya”^^^ 


(161). SALMA BINTI QAIS 


Di antaranya juga adalah wanita yang telah shalat dengan 
menghadap ke dua arah kiblat, yang memelihara dua bai’at, Salma 
binti Qais An-Najjariyyah 


*** Hadits ini dha’if. 

HR. Ahmad (6/424, 425). 

Al Haitsaini [Majma’ Az-Zawa'ki, 2/329) berkata, “Diriwayatkan oleh 
Ahmad dan Ath-Thabarani {Ai Kabir. Di dalam sanadnya terdapat Ibnu 
Lahi’ah, yang masih diperbincangkan.” 
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1558. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad 
bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa’d menceritakan 
kepada kami deiri Muhammad bin Ishaq, Salith bin Ayyub 
menceritakan kepadaku dari Al Hakam bin Sulaim, dari ibunya, 
Salma binti Qciis -ia salah seorang bibi Reisulullah telah shalat 
bersama beliau ke dua cirah kiblat, dan ia salah seorang kaum weinita 
Bani Adi bin An-Najjar-, ia berkata, “Aku mendatangi Rasulullah #, 
lalu berbai’at keprada beliau bersama kaum wanita Anshar. Lalu beliau 
mensyaratkcin kepada kami agar kami tidak mempersekutukan Allah 
dengan sesuatu pun, tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh, 
tidcik membuat kedustcizin yang diada-adakan di antara tangan dan 
kaki kami, dan tidak mendurhakai beliau dalam urusan yang baik. 
Beliau bersabda, 'Dan janganlah kalian mengkhianati suami-suami 
kaliari. Lalu kami pun berbai’at kepadanya, kemudian kami kembali. 
Lcdu aku berkata kepada saleih seorang wcinita dari mereka, 
‘Kembalilah engkau, lalu tanyakan kepada Rasulullah |§, apa yang 
diharamkan atas kami dari suami-suami kami’. Lalu ia pun 
menanyetkannya, maka beliau pun bersabda, 'MengamM (menerima) 
hartanya lahi menyenangkan lelaki lainnya dengannya'”^^^ 


Hadits ini hasan. 

HR. Ahmad (6/379, 380). 
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TINGKATAN TABI’IN 


Asy-Syaikh (Abu Nu'aim) berkata, “EM antara tingkatcun tabi’in 
yang disebutkan terkait dengan ibadah dan kezuhudan, yang 
berpaling dari keduniaan dan reka-perdayanya, serta senang dengan 
ibadah, jumlahnya banyak sekali, namun kami batasi penyebutannya 
hanya beberap>a orang yang terkemuka dan para tokoh masyhurnya 
saja, setelah kami kemukakan s^umlah khabar dan atsar mengenai 
keutamaan generaa terbaik.” 
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1559. Abdullah bin Ja’fzir menceritakan kepada kami, Yunus 
Abu Daud menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada 
kami dari Manshur dan Al A’masy, dari Ibrahim, dari Ubaidah As- 
Sabnani, dari AbduUah bin Mas’ud, bahwa Nabi H bersabda, 
"Sebaik-baik umatku adalah generasiku, kemudian orang-orang i/ang 
s^eJah mereka, kemudian orang-orang yang selelahnya lagi”^^^ 

Diriwayatkan juga seperti itu oleh Ibnu Aun dari Ibrahim. 
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JDI 


HR- Al Bukhari (pembahasan: Kesaksian, 2652) dan Muslim (pembahasan: 
Keutamaan-keutamaan para shahabat, 2533). 
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1560. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abu An-Nadhr 
menceritakan kepada kami, Syaiban Abu Mu’awiyah menceritakan 
kepada kami dari Ashim, dari Khaitsamah dan Asy-Sya’bi, dari An- 
Nu’man bin Basyir, dari Rasulullah beliau bersabda, "Sebaik-baik 
manusia adalah generasiku, kemudian orang-orang yang setelah 
mereka, kemudian orang-orang yang selelahnya lagi." 

Diriwayatkan juga menyerupai itu oleh Hcummad bin Salamah, 
Zaid bin Abu Unaisah, Zaidah dan Abu Bakar bin Ayyasy dari Ashim, 
tanpa menyebutkan Asy-Sya’bi. 
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1561. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Daud 
bin Sufyan Al Bashri menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Katsir menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan kepada 
kami dari Qatad^, dari Zurarah bin Abu Aufa, dari Imran bin 
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Hushain, bahwa Nabi ^ bersabda, "Sebaik-baik manusia adalah 
generasiku, kemudian orang-orang yang setelah mereka."^^^ 

Diriwayatkan juga menyerupai itu oleh Mathar, Hisyam dan 
Abu Awanah dari Qatadah. Diriwayatkan juga menyerupai itu oleh 
Zahdam Al Jarmi dan Hilal bin Yasaf dari Imran bin Hushain. 
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1562. Abu Bahr bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ghalib bin Harb menceritakan kepada 
kami, Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakcin kepada kami, Al Jariri menceritakan kepada kami dari 
Abu Nadhrah, dari Abdullah bin Mau'alah, dari Buraidah Al Aslami, 
dari Nabi beliau bersabda, "Sebaik-baik manusia adalah 


HR. Al Bukhari (pembahasan; Kesaksian, 2651) dan Muslim (pembahasan: 
Keutamaan-keutamaan para sahabat, 2535). 
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generasiku dimana aku ada di dalamnya, kemudian orang-orang yang 
setelah mereka, kemudian orang-orang yang setelaknya lagi." 
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1563. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu 
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Abu Ashim 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ajlcin, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Kami tanyakan kepada Rasulullah siapa 
sebaik-baik manusia?" Beliau bersabda, "Aku dan orang-orang yang 
bersamaku." Lalu dikatakan, "Kemudian siapa?" Beliau bersabda, 
"Orang-orang yang setelaknya." Dikatakan lagi, "Kemudian siapa?" 
Beliau bersabda, "Kemudian orang-orang yang setelaknya lagi.” Lalu 
beliau menolak menjawab mereka untuk keempat kalinya.” 
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Diriwayatkan juga seperti itu oleh Shafwan bin Isa dari Ibnu 

Ajian. 
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1564. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Ubaid bin Ghannam menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menccritcikan kepada keimi, Husain bin Ali menceritakan 
kepada kami, dari Zaidah, dari As-Suddi, dari Abdullah Al Bahi^ dari 
Aisyah ia berkata, “Seorang lelaki menanyctkan kepada Nabi 
‘Manusia manakah yang paling baik?’ Beliau bersabda, 'Generasi 
yang aku berada di dalamnya, kemudian yang kedua, kemudian yang 
ketiga' 


HR. Muslim (pembahasan: Keutamaan-keutamaan para shahabat, 2536). 
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Diriwayatkan juga menyerupai itu oleh Abu Sa’id Al Khudri, 
Abu Barzah Al Aslami, Samurah bin Jundub, Sa’ad bin Bilal Ibnu 
Sa’ad tentang generasi terakhir, dari Nabi 


581 


Hilyatul AuUya'. 


GENERASI PERTAMA DARI KALANGAN 

TABI’IN 


(162). UWAIS BIN AMIR AL QARNI 

Penghulu para ahli ibadah, simbol ketulusan para zuhud, 
Uwais bin Amir Al Qami. Nabi # menyampaikan berita gembira 
mengenainya, dan mewasiatkannya kepada para sahabatnya. 
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1565. Abu Bakar Muhammad bin Ja’far bin Al Haitsam 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al Khalil Al Burjalani 
menceritakan kepada kami, Abu An-Nadhr menceritakan kepada 
kami, Sulaiman bin Al Mughirah menceritakan kepada kami dari 
Sa’id Al Jariri, dari Abu Nadhrah, dari Usair bin Jabir, ia berkata, 
“Seorang ahli hadits di Kufah menceritakan kepada kami, lalu setelah 
dari penyampaian haditsnya ia berkata, ‘Silakan bubar.’ Lalu tersisa 
beberapja orang yang di antaranya terdapat seorang lelaki yang 
membicarakan suatu perkataan, namun tidak seorang pun ycing aku 
dengar membicarakan perkateiannya, maka aku pun menyahutnya 
namun aku kehilangannya. Lalu aku katakan kepada kawan- 
kawanku, Apakah kalian kenal seorang lelaki yang tadi duduk 
bersama kita demikian dan demikian?’ Lalu seorang lelaki di antara 
mereka berkata, ‘Ya, aku mengetahuinya, itu adalah Uwais Al Qami.’ 
Aku berkata, Apa engkau tahu rumahnya?’ Ia menjawab, ‘Ya.’ Lalu 
aku pun berangkat bersamanya hingga aku mendatangi biliknya, lalu 
ia pun keluar menemuiku. Aku berkata, ‘Wahai saudaraku, apa yang 
menahanmu dari kami?’ Ia berkata, ‘Tak ada pakaian.’ Sementara 
kawan-kawannya suka mencemoohnya dan menyakitinya. Aku 
berkata. Ambillah pakaian ini lalu pakailah.’ Ia berkata, ‘Janganlah 
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kau lakukan itu, karena mereka akan menyakitiku bila melihatnya. 
Aku terus mendesaknya hingga ia mengenakannya lalu keluar kepada 
mereka, lalu mereka berkata, ‘Siapa yang kalian lihat terpedaya oleh 
pakaiannya ini?’ la datang kembali lalu meletakkannya, lalu berkata, 
‘Kau lihat itu?’ Maka aku pun mendatangi majelis itu (tempat 
berkumpulnya kawan-kawannya itu), lalu aku katakan. Apa yang 
kalian inginkan dari orang ini. Kalian telah menyakitinya. Seseorang 
itu^ memang adakalanya tidak punya pakaian dan terkadang 
berpakaian.’ Lalu aku menegur mereka dengan teguran yang keras. 
Kemudian (di waktu lain) penduduk Kufah mengutus para utusan 
kepada Umar bin Khaththab, di antara para utusan itu terdapat lelaki 
yang pernah mencemooh Uwais. Lalu Umar berkata. Apakah di sini 
ada seseorang dari Qami?’ Lalu orang itu pun datang, lalu berkata. 
Aku.’ Umar berkata, ‘Sesungguhnya Rasulullah ^ telah besabda, 
"Sesungguhnya akan datang kepada kalian seorang lelaki dari Yaman 
yang bernama Uwais. Ia tidak meninggalkan di Yaman selain ibunya. 
Pemah ada putih-putih pada tubuhnya, lalu ia bedoa kepada 
Allah maka Allah pun menghilangkannya kecuali sebesar dinar - 
atau dirham-. Barangsiapa di antara kalian yang berjumpa 
dengannya, maka suruhlah ia agar memohonkan ampun untuk 
kalian."^^^ Lalu ia pun datang kepada kami, maka aku berkata, ‘Dari 
mana asalmu?’ Ia menjawab, ‘Dari Yaman.’ Aku bertanya lagi, ‘Siapa 
namamu?’ Ia menjawab, Uwais.’ Aku bertanya lagi. Siapa yang 
engkau tinggalkan di Yaman?’ Ia menjawab, ‘Ibuku.’ Aku bertanya 
lagi, Apa pemah ada putih-putih pada tubuhmu lalu engkau berdoa 
kepada Allah, lalu Allah menghilangkannya darimu?’ la menjawab, 
‘Ya.’ Aku pun berkata, ‘Mohonkanlah ampunan untukku.’ Ia berkata, 

HR. Muslim (pembahasan: Keutamaan-keutamaan para sahabat, 2542/223). 
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Apakah pantas orang sepertiku memohonkan ampunan untuk orang 
sepertimu, wahai Amirul Mukminin?’ Akhirnya Uwais memohonkan 
ampun untukku. Lalu aku berkata, ‘Engkau saudaraku, janganlah 
engkau memisahkan diri dariku. Namun ia pergi dariku, dan aku 
mendapat informasi bahwa ia datang kepada kalian di Kufah.’ Maka 
orang yang suka mencemoohnya itu berkata. Apa ini? Dia berada di 
antara kami sementara kami tidak mengetahuinya.’ Umar berkata, 
‘Tentu, sesungguhnya dia itu orang yang demikian, seakan-akan ia 
merendahkan perihalnya.’ Orang itu berkata lagi, ‘Wahai Amirul 
Mukminin, di tengah kami ada seorang lelaki yang bernama Uwais.’ 
Umar berkata, ‘Susullah dia, tapi mungkin engkau tidak dapat 
menyusulnya.’ Maka orang itu pun datang hingga masuk ke 
tempatnya sebelum menemui keluarganya, maka Uwais berkata 
kepadanya, ‘Ini bukan ibadahmu, apa yang tampak olehmu?’ la 
berkata. Aku mendengar Umar mengatakan demikian dan demikian, 
maka mohonkanlah ampun Untukku, wahai Uwais.’ Uwais berkata. 
Aku tidak akan melakukannya hingga engkau berjanji tidak akan 
mencemoohku lagi nanti, dan tidak akan menyebutkan kepada 
seorang pun apa yang engkau dengar dari Umar itu.’ Lalu Uwais pun 
memohonkan ampun untuknya.” Usair berkata, “Tidak berapa lama, 
tersiarlah perihalnya di Kufah. Kemudian aku masuk ke tempatnya, 
lalu aku berkata, ‘Wahai saudaraku, apakah aku tidak melihatmu 
keheranan tanpa kami sadari.’ Ia berkata, ‘Dalam hal ini tidak ada 
yang perlu dibanggakan pada manusia, dan tidaklah seorang hamba 
diberi balasan kecuali bedasari^ein amalnya.’ Kemudian ia pergi dari 
mereka. 

Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (Az-Zuhd, 2003). 


588 



Hilyatul Auliya' 


Diriwayatkan juga menyerupai itu oleh Hammad bin Salamah 
dari Al Jariri. Diriwayatkan juga oleh Zurarah bin Aufa dari Usair bin 
Jabir. Ini hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab 
Shahih-nya, dari Abu Khaitsamah, dari Abu An-Nadhr, secara 
ringkas. Dan dari Ishaq bin Ibrahim, dari Mu’adz bin Hisyam, dari 
ayahnya, dari Qatadah, dari Zurarah, dari Usair, secara panjang 
lebar. 
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1566. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Mu’adz bin Hisyam Ad-Dastuwa'i 
menceritakan kepada kami, ayahku mengabarkan kepada kami dari 
Qatadah, dari Zurarah, dari Usair bin Jabir, ia berkata, “Adalah Umar 
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bin Khaththab, apabila datang kepadanya para utusan penduduk 
Yaman, ia menanyakan kepada mereka, 'Apakah di antara kalian ada 
Uwais bin Amir Al Qarni’?” Lalu ia menyebutkan menyerupai hadits 
Abu Nadhrah dari Usair secara panjang lebar. 

Diriwayatkan juga oleh Adh-Dhahhak bin Muzahim dari Abu 
Hurairah dengan tambahan beberapa lafazh yang tidak dVmutaba ‘ah 
oleh seorang pun. Mujalid binYazid meriwayatkannya sendirian dari 
Naufal darinya. 
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1567. Ayahku menceritakan kepieida kami, Hamki bin 
Mahmud menceritakan kepada kami, SaJamah bin Syabib 
menceritakan kepada kami, Al WcJid Ibnu Isma’il Al Harrani 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ibrahim bin Ubeud 
menceritakan kepada kami, Mujalid bin Yaad menceritakan 
kepadaku dari Naufal bin Abdullah, dari Adh-Dhahhak tei Muzahim, 
dari Abu Hurairah, ia berkata: Ketika RctsuluDah (fi dalam 
lingkaran para sahabatnya, tiba-tiba beliau bersabda, "Besok akan 
shalat besama kalian seorang lelaki dari ahli surga." Abu Hurairah 
berkata, “Maka aku berharap, bahwa orang tersebut adalah aku. 
Maka aku pun berangkat, lalu aku shalat di belakang Nabi HH, lalu 
aku tetap berada di masjid hingga orang-orang pulang dan terasa aku 
dan beliau. Ketika kami sedang demikian, tiba-tiba di dalam cida 
seorang lelaki hitam bersarung sehelai kain dan mei^enakan pakaian 
bertambal. Ia datang hingga meletakkan tangemn^ di tangan 
Rasulullah kemudian berkata, ‘Wahai NabiyyulWi, berdoalah 
kepada Allah untukku.’ Maka Nabi ^ mendoakan syahadah 
untuknya, dan sungguh kami mendapati darinya arcxna misk yang 
sangat wangi. Lalu aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah dia 
orangnya?’ Beliau bersabda. Ya, sesungguhnya ia seorang budak 
milik Bani FuJan'. Aku berkata. Apa tidak sdraiknya en^u 
membelinya lalu memerdekakannya, wahai NabiyyuDah?’ Beliau 
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bersabda, 'Bagaimana aku melakukan itu jika Allah # menghendaki 
untuk menjadikannya termasuk para raja surga. Wahai Abu Hurairah, 
sesungguhnya para ahli surga itu memiliki raja-raja dan para pemuka, 
dan sesungguhnya orang hitam ini akan menjadi termasuk para raja 
surga dan para pemuka mereka. Wahai Abu Hurairah, sesungguhnya 
Allah S mencintai dari para makhluk-Nya yang suci, yang 
tersembunyi (dalam berbuat kebaikan) lagi memenuhi janji, yang 
rambut kepalanya kusut, wajahnya berdebu dan pemtnya kosong 
kecuali dari penghasilan yang halal. Yaitu orang-orang yang apabila 
meminta izin bertemu para pemimpin tidak diizinkan, bila melamar 
para wanita tidak dinikahkan, bila bepergian maka orang lain tidak 
merasa kehilangan, bila hadir pun tidak dianggap, bila muncul tidak 
ada kegembiraan dengan kemunculan mereka, bila sakit tidak 
dijenguk, dan bila meninggal tidak dihadiri. 

Mereka berkata, ‘Wahai RasuluUah, bagaimana kami 
mengenali salah seorang dari mereka?’ Beliau bersabda, "Itu adalah 
Uwais Al Qami. Mereka bertanya lagi, ‘Bagaimana Uwais Al Qami 
itu?’ Beliau bersabda, 'Matanya kebiruan yang s&Jikit coklat 
kekuningan, bahunya lebar, posturnya tegak, berkulit sangat hitam, 
dagunya panjang hingga ke dadanya, dagunya menempel di tempat 
sujudnya, suka memposisikan tangan kanannya di atas tangan 
kirinya, biasa membaca Al Qur 'an sambU menangisi dirinya, memiliki 
dua pakaian usang yang tidak diperdulikannya, berkainkan wol dan 
bersorban wol, tidak dikenal oleh para penghuni bumi tapi dikenal di 
kalangan para penghuni langit. Bila bersumpah kepada Allah pasti 
memenuhinya. Ketahuilah, sesungguhnya di bawah bahu kirinya ada 
putih-putih. Dan ketahuilah, pada hari kiamat nanti akan dikatakan 
kepada para hamba, ‘Masuklah kalian ke surga.’ Sementara 
dikatakan kepada Uwais, ‘Berhentilah, lalu berilah syafa’at’ Lalu 
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Allah ^ mengizinkannya untuk memberi syafa’at kepada orang- 
orang yang seperti Rabi’ah dan Mudhar. Wahai Umar, dan wahai Ali, 
jika kalian berjumpa dengannya, maka mintalah darinya agar 
memohonkan ampun kepada Allah 0 untuk kaliari. 

Lalu Umar dan Ali berusaha mencarinya selama sepuluh 
tahun, namun tidak dapat menemukannya. Lalu di akhir tahun 
dimana Umar meninggal pada tehun tersebut, Umar berdiri di 
hadapan Abu Qubais, lalu berseru dengan suara keras, ‘Wahai para 
haji, siapa yang berasal dari Yaman? Apakah di antara kalian ada 
Uwais dari Murad?’ Maka berdirilah seorang tua berjanggut panjang, 
lalu berkata, ‘Sesungguhnya kami tidak tahu, apra itu Uwais, tapi 
seorang anak saudaraku bernama Uweds, ia tidak dikenal, paling 
sedikit hartcinya, dan perkaranya terlalu rendah untuk kami 
sampaikan kepadcimu. Sesungguhnya ia biasa menggembalakan 
unta-unta kami, ia tidak terpandang di kalangan kamr.’ Tapi Umar 
tidak memperdulikan itu, tampaknya ia tidak menginginkan itu, lalu ia 
berkata, ‘Dimana anak saudaramu itu, apakah ia berada di tanah suci 
kita ini?’ Orang itu menjawab, ‘Ya.’ Umar bertanya lagi, ‘Dimana ia 
biasa berada?’ Orang itu menjawab, ‘Di tempat gembalaan Arafah.’ 
Maka Umar dan Ali pun segera menunggangi tunggangan mereka 
menuju Arafah. Ternyata Uwais sedang shalat ke arah sebuah 
pohon, sementara unta-unta sedang merumput di sekitarnya. Lalu 
keduanya menambatkan keledai mereka, kemudian menghampirinya, 
lalu keduanya mengucap salam, Assalaamu alaikum warahmatullaahi 
wabarakaatuh.' Maka Uwais pun meringankan shalatnya. Kemudian 
(selesai shalat) ia berkata, 'Assalaamu alaikuma warahmatullaahi 
wabarakaatuh.' 
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Keducinya berkata, ‘Siapa orang ini?’ Ia menjawab, ‘Seorang 
penggembala unta dan orang sewaan suatu kaum.’ Keduanya 
berkata, ‘Kami tidak menanyakan kepadamu tentang penggembalaan 
maupun penyewaan. Siapa namamu?’ Ia menjawab, ‘Hamba Allah.’ 
Keduanya berkata lagi, ‘Kami telah mengetahui, bahwa semua 
penghuni langit dan bumi adalah hamba Allah. Siapa namamu yang 
ibumu menamaimu?’ Ia berkata, ‘Wahai kedua orang, apa yang 
kalian inginkan terhadapku?’ Keduanya berkata, 
‘Muhammad ^ telah menceritakan kepada kami tenteing Uwais Al 
Qami, maka kami telah mengetahui kebiruan matanya yang sedikit 
coklat kekuningan. Dan beliau mengabarkan kepada kami, bahwa di 
bawah bahu kirimu ada kilauan putih. Karena itu, tunjukkanlah 
kepada kami, jika itu ada padamu, maka engkaulah orangnya.’ 

Maka Uwais pun menunjukkcin bahunya, ternyata ada kilauan, 
maka Umar dan Ali pun segera menciumnya. Lalu keduanya berkata, 
‘Kami bersaksi bahwa engkau adalah Uwais Al Qami, maka 
mohonkanl^ ampunan untuk kami, semoga Allah juga 
me;ngampunimu.’ Ia berkata. Aku tidak mengkhususkan permohonan 
cunpun untuk diriku dan tidak pula seseorang dari anak Adam, akan 
tetapi semua yang dilangit dan di bumi, kaum mukminin dan 
mukminat, kaum muslimin dan muslimat. Wahai kedua orang. Allah 
telah menampakkan perihalku kepada kalian berdua dan kalian 
berdua telah mengetahui perihalku. Siapa sebenarnya kalian berdua 
ini?’ Maka Ali menjawab. Adapun ini adalah Umar, Amirul 
Mukminin. Sedangkan aku adalah Ali Ibnu Abu Thalib.’ Maka Uwais 
pun berdiri dan berkata, 'Assalaamu aJaika, wahai Amirul Mukminin, 
warahmatullahi wabarakaatuh, dan engkau juga, wahai Ali. Semoga 
Allah membalas kalian berdua dengan kebaikan dari umat ini.’ Ali 
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menjawab, ‘Dan engkau juga, semoga Allah membalasmu dengan 
kebaikan dari dirimu.’ 

Lalu Umar berkata, ‘Tetaplah di tempatmu, semoga Allah 
merahmatimu, aku akan membawakan nafkah dari pemberianku dan 
kelebihan dari pakaianku. Tempat ini adalah tempat perjanjian antara 
aku dan kamu.’ Uwais berkata, ‘Wahai Amirul Mukminin, tidak ada 
perjanjian antara aku dan engkau. Aku kira engkau tidak akan 
melihatku setelah hari ini engkau mengenaliku. Apa yang akan 
kuperbuat dengan nafkah itu? Apa yang aku perbuat dengan pakaian 
itu? Tidakkah engkau lihat aku mengenakcin kain wol dan sorban 
wol. Kapan engkau melihatku membakarnya? Tidakkah engkau lihat 
sandalku yang telah diperbaiki, kapran engkau melihatku menyia- 
nyiakannya? Ataukah engkau melihatku bahwa aku mengambil dari 
gembalaanku empat dirham, kapein engkau melihatku memakannya? 
Wahai Amirul Mukminin, sungguh antara tanganku dan tanganmu 
ada halangan sebagai rintangan yang tidak dapat dilewati kecuali 
perasaan ringan yang melayang. Maka meringanlah, semoga Allah 
merahmatimu.’ Setelah Umar mendengar perkataannya itu, ia 
memukulkan cambuknya ka taneih, lalu berteriak dengan suara keras, 
‘Duhai kiranya ibu Umar tidak pernah melahirkannya. Duhai kiranya 
ia mandul sehingga tidak mengandungnya! Duhai, siapa yang 
mengambilnya dengan apa yang ada padanya?’ Kemudian Uwais 
berkata, ‘Wahai Amirul Mukminin, ambillah engkau di sini dan aku 
mengambil di sini.’ Lalu Umar pun beranjak menuju Mekkah, 
sementara Uwais menggiringkan unta-untanya dan 
mengembalikannya kepada para perniliknya, lalu meninggalkan 
penggembalaan dan mengkhususkan ibadah hingga beijumpa dengan 
Allah Ini yang sampai kepada kami mengenai Uwais, sebaik-baik 

tabi’in. 
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Salamah bin Syabib berkata, “Kami juga telah mencatat hadits 
lain tentang kisah Uwais, tapi kami tidak pernah mencatat yang lebih 
lengkap dari itu.” 
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1568. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Jarir menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Humaid menceritakan kepada kami, Zafir bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami dari Syarik, dari Jabir, dari Asy-Sya’bi, ia berkata, 
“Seorang lelaki dari Murad melewati Uwais Al Qami, lahi ia berkata, 
‘Bagaimana kabarmu?’ Ia berkata, 'Aku baik, alhamdulillah. Ia 
berkata lagi, ‘Bageiimana waktu terhadapmu?’ Ia menjawab, 
‘Bagaimana waktu terhadap seorang lelaki bila di pagi hari ia 
menduga tidak akan sampai sore hari, dan bila di sore hari ia 
menduga tidak akan sampai pada pagi hari. Ap)akah gembira dengan 
surga ataukah gembira dengan neraka? Wahai saudara Murad, 
sesungguhnya kematian dan mengingat kematian tidak pernah 
meninggalkan kegembiraan bagi seorang mukmin. Dan 
sesungguhnya pengetahuannya tentang hcik-hak Alkdi tidcik akan 
meninggalkan untuknya perak maupun emeis pada hartanya. Dan 
sesungguhnya pemenuhan terhadap haknya itu tidak akan 
meninggalkan teman untuknya’.” 
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1569. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Zakariya bin Yahya 
bin Zahmawaih menceritakan kep>adaku, Al Haitsam bin Adi 
menceritakan kep>ada kami, AbduUah bin Amr bin Murrah 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari AbduUah bin Salamah, 
ia berkata, “Kami memerangi Adzerbaijan pada masa Umar bin 
Khaththab, turut juga bersama kami Uwais Al Qami. Ketika kami 
kembali, ia sakit, maka kami pun membawanya, namun ia tidak 
bertahan hingga akhirnya maiingged. Maka kami pun berhenti, tiba- 
tiba kami dapati sebuah lubang kuburan, air yang tersedia, kain kafan 
dan hanuth. Maka kami pun memandikannya dan mengkafaninya, 
serta menyalatkannya dan menguburkannya. Lalu sebagian kami 
mengatakan kepada sebagian lainnya, ‘Jika kita kembali (ke sini), 
maka kita akan mengetahui kuburannya.’ Namun ketil» kami 
kembali, ternyata tidak ada kuburan dan tidak pula bekasnya.” 
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1570. Abu Bakar bin Mahk menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku dan 
Ubcudullah Ibnu Umar menceritakan kepadaku, kedueinya berkata, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al 
Asy’ats bin Sawweu* menceritakan kepada kami dari Muheirib bin 
Ditsar, ia berkata: Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya di antara 
umatku ada orang yang tidak dapat mendatangi masjidnya atau 
mushaiianya karena tidak memiiiki pakaian, keimanannya 
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menghalangnya untuk meminta kepada orang lain, termasuk di 
antaranya adalah Uwais A! Qami dan Furat bin Hayyan”^^^ 
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1571. Ahmad bin Ja’far bin Haundan menceritakan kepada 
kami, AbduDah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 
Utsman bin Abu Syaibah mencoitakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami dari Mughirah, ia berkata, “Uwais 
Al Qami menyedekahkan pakaiannya hingga ia duduk tanpa pakctian, 
ia mendapatkan sesuatu untuk berangkat.” Yakni ke Jum’atan. 
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1572. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku dan 
Ubaidullah bin Umar menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin 
Mahdi menceritakan kepada kcimi, Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Qais bin Basyir bin Amr, dari ayahnya, ia berkata. Aku 
memberikan dua pakaian kepada Uwais Al Qami karena ia tak 
berpakciian.”^^® 
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1573. Abdullah bin Muhammad bin Abbas bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Muhammad bin As-Sakan 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Katsir Abu Ghassein 
menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin Jumnuz menceritakan 
kepada kami dari Hamdan, dari Sulaiman At-Taimi, dari Aslam Al Ijli, 
dari Abu Adh-Dhahhak Al Jarmi, dari Harim bin Hayyan Al Abdi, ia 
beikata, “Aku datang, dan tidak ada kepentinganku kecuali Uwais, 
aku bertanya mengeneiinya, lalu aku dieuBhkan kepadanya di tepi 
sungai Euj^irat, ia sedang berwudhu dan mencuci pakaiannya. Lalu 
aku pun tahu dari tandanya, karena ia seorang lelaki hitam, berkepala 
botak, berjanggut lebat, dan tampilan berwibawa. Maka aku pun 
msnnberi salam kepadanya dan mengulurkan tanganku untuk 
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menjabatnya, namun ia menolak berjabat tangan denganku, maka 
aku pun menahan ak mata saat melihat kondisinya. Lalu aku berkata, 
'Assalaamu alaika wahai Uvyais, bagaimana kabarmu wahai 
saudaraku?’ Ia berkata, ‘Dan engkau juga, semoga Allah memberi 
keselamatan kepadamu, wahai Harim bin Hayyan. Siapa yang 
menunjukkanmu kepadaku?’ Aku menjawab, 'Allah Ia berkata, 
‘Maha Suci Tuhan kami; sesungguhnya janji Tuhan kami pasti 
dipenuhi.’ Aku berkata, ‘Semoga Allah merahmatimu. Darimana 
engkau tahu namaku dan nama ayahku? Demi Allah, aku tidak 
pernah melihatmu, dan engkau tidak pernah melihatku.’ Ia berkata, 
‘Ruhku mengetahui ruhmu sebagaimana yang dikatakan jiwaku. 
Karena para ruh itu memiliki jiwa seperti jiwan-jiwa jasad, dan orang- 
orang beriman itu saling mengenali dengan ruh Allah ^ walaupun 
mereka berjauhan dan berpencar-pencar tempatnya.’ 

Aku berkata, ‘Ceritakanlah kepadaku suatu hadits dari 
Rasulullah # agar aku menghafalnya darimu.’ Ia berkata, 
‘Sesungguhnya aku tidak pernah berjumpa dengan Rasulullah#, 
dan aku tidak pernah bersama beliau. Aku tahu beberapa orang yang 
pernah melihat beliau dan telah sampai kepadaku dari haditsnya 
sebagaimana sebagian yang sampai kepada kalian. Bukannya aku 
ingin membuka pintu ini terhadap diriku, aku tidak ingin menjadi 
qadhi atau pemberi fatwa, ada kesibukan di dalam diriku.’ Aku 
berkata, ‘Kalau begitu, bacakanlah kepadaku ayat-ayat dari 
Kitabullah ^ agar aku mendengarnya darimu. Dan berdoalah kepada 
Allah untukku dengan doa-doa, dan berilah aku wasiat.’ Lalu ia pun 
menggandeng tanganku, lalu mengajakku berjalan di tepi sungai 
Euphrat, kemudian ia berkata, ‘Tuhanku berfirman, dan perkataan 
yang paling haq adalah firman Tuhanku perkataan yang paling 
benar adalah perkataan Tuhanku dan sebaik-baik perkataan 
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adcdcih perkataein Tuhanku. "Aku berlindung kepada Allah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui dari syetan yang terkutuk.” 
"Sesungguhnya hari keputusan (Hari Kiamat) itu adalah waktu yang 
dijanjikan bagi mereka semuanya.” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 40).’ 

Kemudian tersedu-sedu, maka aku kira ia pingsan, tapi 
kemudian ia membacakan ayat: " Yaitu hari yang seorang karib tidak 
dapat memberi manfaat kepada karibnya sedikit pun, dan mereka 
tidak akan mendapat pertolongan, kecuali orang yang diberi rahmat 
oleh AUah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang.” (Qs. Ad-DukhciEin (44): 41-42). 

Kemudian ia memandang kepadaku lalu berkata, ‘Wahai 
Harim bin Hayyan, ayahmu telah meninggal, dan engkau juga hampir 
meninggal. Abu Hayyan telah meninggal, mungkin ke surga dan 
mungkin ke neraka. Adam telah meninggal, Hawwa' telah 
meninggal. Wahai Ibnu Hayyein, Ibrahim kekeisih Ar-Rahmean telah 
meninggal. Wahai Ibnu Hayyan, Musa yang diajak bicara Ar- 
Rahmaan telah meninggal. Wahai Ibnu Hayyan, Muheunmad 
Rasulullah ^ wa alaihim ajma 'in telah meninggal. Wahai Ibnu 
Hayyan. Abu Bakar khalifah kaum muslimin telah meninggal. Dan 
saudaraku, teman baikku, Umar, juga telah meninggal. Kasian Umar, 
kasian Umar.’ Hal itu memang tetjadi di akhir metsa khilafah Umar. 
Aku beiiiata, ‘Semoga Allah merahmatimu, sesungguhnya Umar 
belum meninggal.’ Ia berkata, ‘Sudah. Sesungguhnya Tuhanku 
telah memberitahukan kematiannya kepadaku, dan aku tahu apa 
yang aku katakan. Aku dan kamu juga nanti akan termasuk orang- 
orang yang mati.’ 

Kemudian ia berdoa dengan beberapa doa ringan, lalu 
berkata, ‘Ini wasiatku untukmu, wahai Ibnu Hayyan, Kitabullah 
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berita kematian orang-orang shalih dari kaum mukminin, berita 
kematian orang-orang shalih dari kaum muslimin. Dan aku 
memberitahukan kepadamu tentang kematianku, maka hendaklah 
engkau selalu mengingat mati. Jika engkau bisa untuk tidak 
memisahkan hatimu walaupun sekejap mata, maka lakukanlah. Dan 
peringatkanlah kaummu bila engkau kembali kepada mereka. 
Bersungguh-sungguhlah untuk dirimu, dan janganlah engkau 
meninggalkan jama’ah, sehingga engkau meninggalkan agamamu 
tanpa kau sadari, lalu engkau mati kemudian masuk neraka pada hari 
kiamat.’ 

Kemudian ia berkata, ‘Ya Allah, sesungguhnya orang ini 
mengciku mencintaiku karena-Mu, dan ia mengunjungiku karena-Mu, 
maka masukkanlah ia kepadaku sebagai peziarah di surga negeri 
yang damai, dari jadikanlah ia rela dengan keduniacuri yang sedikit, 
dan apa-apa yang Engkau anugerahkan kepadanya di dunia dalam 
kesedikitan dan kesehatan. Dan jadikanlah ia termasuk orang-orang 
yang mensyukuri apa-apa yang Engkau anugerahkan kepadcinya.’ 
Lalu ia berkata, ‘Wahai Harim bin Hayyan, aku pamit kepadamu, 
semoga keselamatan bagimu. Aku tidak akan melihatmu lagi setelah 
hari ini walaupun kau mencariku, dan janganlah engkau menanyeikan 
tentang aku. Aku akan mengingatmu dan mendoeikanmu, insya 
Allah. Pergikh dari sini, hingga aku pun pergi dari sini.’ 

Lalu aku memintanya agar beijalan bersamaku sesaat, namun 
ia menolakku, dan ia meninggalkanku sambil menangis, dan aku pun 
menangis. Kemudian ia masuk ke gang. Kemudian setelah itu 
beberapa kali aku mencarinya dan menanyakannya, namun aku tidak 
menemukan seorang pun yang memberitahuku mengenainya.” 


615 



Hilyatul Auliya' - 

Diriwayatkan juga seperti itu oleh Yusuf bin Athiyyah Ash- 
Shaffar dari Sulaiman At-Taimi, dan Adh-Dhahhak Al Jarmi 
mengatakan, “Dari Harim.” 

Diriwayatkan juga oleh Saif bin Hamn Al Burjumi dari 
Manshur bin Muslim, dari seorang syaikh dari Bani Haram, ia 
berkata, “Aku mendengar Harim bin Hayyan Al Abdi berkata, Aku 
keluar dari Bashrah untuk mencari Uwais Al Qami, lalu aku datang 
ke Kufah’.” Lalu ia menyebutkan hadits yang semakna itu. 
Diriwayatkan juga menyerupai itu oleh Abu Ishmah dari Harim. 
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1574. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Musa bin Al Abbas menceritakan kepada kami, Isma’il bin 
Sa’id Al Kisa'i menceritakan kepada kami, Abdushshamad bin 
Hassan menceritakan kepada kami, Abu Ash-Shabbah menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishmah -ia tetangganya Harim bin Hayyan, 
dan ia orang terakhir dari Abdul Qais-, bahwa keduanya 
menceritakan kepadaku, bahwa keduanya mendengar Harim bin 
Hayyan, dari Uwais Al Qami, ia berkata, “Aku berkata, ‘Ceritakanlah 
kepadaku hadits dari Rasulullah |§ agar aku bisa menghafalnya 
darimu.’ Maka ia pun menangis dan bershalawat untuk Nabi lalu 
berkata, ‘Sesungguhnya aku tidak pernah beijumpa dengan Nabi 
dein aku tidak pernah bersama beliau. Akan tetapi aku pernah 
melihat orang yang pernah melihat Nabi yaitu Umar dan yang 
lairmya, semoga Allah meridhai mereka’.” Lalu ia menyebutkan 
hadits yang semakna itu. 
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1575. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, Ali bin 
Hakim menceritakan kepada kami, Syarik mengabari^an kepada kami 
deiri Yazid bin Abu Ziyad, dari Abdunrahman bin Abu Laila, ia 
beikata, “Seorang lelaki dari warga Syam berseru saat peristiwa 
Shiffin, 'Apakah di antara kalian ada Uwais Al Qami?’ Kami berkata, 
‘Ya. Apa yang engkau inginkan darinya?’ Ia berkata, ‘Sesungguhnya 
aku telah mendengar Rasulullah ^ bersabda, "Uwais Al Qamiadalah 
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sebaik-baik yang mengikuti dengan kebaikan." Lalu ia 
menggabungkan tunggangannya bersama para sahabat Ali 
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1576. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Mu’awiyah bin Al Hudzail menceritakan kepadaku, 
Muhammad bin Aban Al Anbari menceritakan kepada kami, Amr - 
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seorang syaikh Kufah- menceritakan kepada kami dari Ibnu Sinan, ia 
berkata; Aku mendengar Huinaid bin Shali berkata: Aku mendengar 
Uwais Al Qami berkata, "Nabi ^ bersabda, 'Jagalah aku di kalangan 
para sahabatku, ketrena sesungguhnya di antara tanda-tanda kiamat 
adalah bagian akhir umat ini melaknat bagian awalnya. Dan saat itu 
terjadilah kemurkaan atas bumi dan para penghuninya. Maka 
barangsiapa mengalami itu, hendaklah ia meletakkan pedangnya di 
bahunya, kemudian hendaklah ia berjumpa dengan 
Rabbnya % sebagai syahid. Jika ia tidak meleikukan itu, maka 
jcinganlah ia mencela selain dirinya sendiri.” 
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1577. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 
Ahmad Ibnu Ibrahim menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, Dhamrah menceritakan kepada kami dari 
Ashbagh bin Zaid, ia berkata, “Sesungguhnya yang menghalangi 
Uwais datang kepada Rasulullah 0 adalah baktinya pada ibunya.” 
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1578. Abu Bakar bin Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, Sa’id bin 
Asad bin Musa menceritakan kepada kami dari Dhamrah bin Rabi’ah, 
dari Ashbagh bin Zaid, ia berkata, “Adalah Uwais Al Qami, ketika 
memasuki waktu sore ia mengatakan, ‘Ini malam mku.’ Lalu ia pun 
mku hingga pagi. Dan ketika ia memasuk waktu sore (lainnya), ia 
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berkata, ‘Ini malam sujud.’ Lalu ia pun sujud hingga pagi. Dan ketika 
ia memasuki waktu sore (lainnya) ia menyedekahkan semua kelebihan 
makanan dan pakaian yang ada di rumahnya, kemudian ia berkata, 
‘Ya Allah, siapa pun yan§ mati dalam keadaan lapar, maka janganlah 
Engkau menghukumku karenanya, dan siapa pun yang mati dalam 
keadaan telanjang (tidak memiliki pakaian), maka janganlah Engkau 
menghukumku karenanya’.” 


(163). AMIR BIN ABDU QAIS 


Di antaranya juga adalah orang yang mengesampingkan 
kenikmatcin hidup, Amir bin AbduUah bin Abdu Qcus, ycing selalu 
merasa diawasi Allah, yang merasa malu dalam kesejahteraan yang 
tamp)ak. 

Dikateikan, bahwa tasawwuf adalah tegeiknya peningkatan, 
dan meningkatnya pertemuan. 
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1579. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu 
Syu’aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Khalid bin Yazid Al 
Umari menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Rawwad 
menceritakan kepada kami dari Alqamah bin Martsad, ia berkata, 
“Zuhud telah sampai kepada delapein orang: Amir bin Abdullah bin 
Abdu Qais, Uwais Al Qami, Harim bin Hayyan, Ar-Rabi’ bin 
Khutsaim, Masruq bin Al Ajda’, Al Aswad bin Yazid, Abu Muslim Al 
Khaulani dan Al Hasan bin Abu Al Hasan. Mengenai Amir bin 
Abdullah, ia pernah mengatakan, ‘Di dunia ada berbagai dukacita 
dan kesedihan, sementara di akhirat ada neraka dan hisab. Lalu 
dimana ketenteraman dan kesenangan. Wahai Tuhanku, Engkau 
telah menciptakanku tanpa meminta persetujuanku dalam 
menciptakanku, dan Engkau telah menempatkanku di dalam petaka- 
petaka dunia kemudian Engkau mengatakan kepadaku, 
‘Bertahanlah.’ 

Maka bagaimana bisa aku bertahan bila Engkau tidak 
meneguhkanku? Tuhanku, sesungguhnya Engkau mengetahui, bila 
aku memiliki dunia dengan berbagai halnya, kemudian memintanya 
dariku, tentu aku menjadikannya untuk-Mu. Maka berikanlah diriku 
kepadaku.’ 

la juga pernah mengatakan, ‘Kenikmatan dunia ada empat: 
Harta, wanita, tidur dan makanan. Adapun harta dan wanita, maka 
aku tidak membutuhkan keduanya. Sedangkan tidur dan makanan, 
maka aku memelukan keduanya. Demi Allah, aku akan mengerahkan 
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daya upayaku untuk kedua hal itu.’ Ia pernah tidur sambil berdiri dan 
tetap berpuasa, dan iblis pernah menghalanginya di tempat sujudnya, 
lalu ketika ia mendapati baunya ia menyingkirkannya dengan 
tangannya, kemudian berkata, ‘Seandainya bukan karena 
kebusukanmu, tentu aku masih tetap sujud di atasmu.’ 

Iblis itu menampakkzun diri kepadanya dalam bentuk ular, iblis 
itu melihatnya sedang shalat, ledu ia meisuk ke bawah gamisnya 
hingga keluar dari kereih dcin pakaiannya namun tidak berhasil 
memalingkannya. Lalu dikatakan kepadanya, ‘Tidakkah engkau 
menyingkirkan ular tersebut?’ Ia menjawab, ‘Demi Allah, 
sesungguhnya aku malu kepada Allah # bila aku takut sesuatu selain- 
Nya. Demi Allah, aku tidak mengetahui itu ketika ia masuk dan ketika 
ia keluar.’ 

Dikatakan juga kepadanya, ‘Sesungguhnya surga itu bisa 
diraih selain dengan apa yang engkau lakukan, dan sesungguhnya 
neraka bisa dihindari dengein selain apa yeing engkau lakukan.’ Ia 
berkata, ‘Tidak, hingga aku tidak mencela diriku sendiri.’ Ia pernah 
sakit lalu meneingis, maka dikatakan kepadanya. Apa yang 
membuatmu menangis, padahal sebelumnya engkau demikian dan 
demikian.’ Ia pun berkata, ‘Bagaimana aku tidak meneingis, dan siapa 
yang lebih berhak untuk menangis daripada aku. Demi Allah, tidaklah 
aku menangis karena ambisi tediadap dunia, tidak pula karena takut 
kematian, akan tetapi karena jauhnya .perjalananku dan sedikitnya 
bekalku. Dan sesungguhnya aku tengah naik dan turun. Surga 
ataukah neraka, aku tidak tahu, kemana nantinya aku berada’.” 


l 
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1580. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu Humaid 
Ahmad bin Muhammad Al Himshi menceritakan kepadaku, Yahya 
bin Sa’id menceritakan kepada keimi, Yazid bin Atha' menceritakan 
kepada kami dari Alqamah bin Murtsad, ia berkata, “Zuhud telah 
sampai kepada delapan orang dari kalangan tabi’in.” Lalu ia 
menyebutkan sempa itu, dan dengan tambahan: Dan ia mengatakan, 
"Sungguh aku akan bersungguh-sungguh. Bila aku selamat, maka itu 
karena rahmat Allah, dan jika aku masuk neraka, maka itu karena 
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jauhnya upayaku." Ia juga mengatakan, "Aku tidak menangisi dunia 
kalian karena menginginkannya, akan tetapi aku menangisi 
dahaganya siang dan shalat malam di musim dingin.” 
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1581. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Al Abdi 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Ubaid Al Qurasyi menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Yahya Al Azdi menceritakan kepada kami, Ja’far Ar-Razi 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far As-Saih, Ibnu Wahb dan 
yang lainnya mengabarkan kepada kami, sebagiannya menambahkan 
kepada sebagian lainnya di dalam hadits ini: "Bahwa Amir bin Abdu 
Qais termasuk kalangan para ahli ibadah yang paling utama. Ia 
mewajibkan atas dirinya seribu rzikaat setiap hari. Ia berdiri (shalat) 
sejak terbitnya matahari, dan masih berdiri hingga Ashar. Kemudian 
ia pulang, sementara kedua betis dan kakinya telah membengkak, 
lalu ia berkata, ‘Wahai diri, sesungguhnya engkau diciptakan untuk 
ibadah. Wahai yang mengajak kepada keburukan, demi Allah, 
sungguh aku melakukan amal denganmu hingga tempat tidur tidak 
mengambU bagian darimu.’ Ia pernah menuruni suatu lembah yang 
bernama lembah binatang buas. Di lembah itu terdapat seorang ahli 
ibadah habasyi yang bernama Humamah. Amir menyendiri di salah 
satu sudut, sementara Humamah di sudut lainnya. Kedua shalat, 
dimana mana yang ini tidak mengjiampiri yang itu, dan yang itu tidak 
meng^iampiri yang ini, demikian selama empat puluh hari empat 
puluh malam. Bila tiba waktu shalat fardhu, keduanya shalat, 
kemudian kembali melakuan shalat-shalat tathawwu’. Kemudian pada 
c..ah. hari setelah empat puluh hari, Amir kembali, lalu ia mendatangi 
Humamah, lalu berkata, ‘Siapa engkau, semoga Allah 
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merahmatimu?’ Ia berkata, ‘Biarkan aku dengan kedukaanku.’ Amir 
berkata, Aku bersumpah kepadamu.’ Ia menjawab. Aku Humamah.’ 
Amir berkata, ‘Jika engkau Humamah yang pernah disebutkan 
kepadaku, tentu engkau adalah yang paling ahli ibadah di bumi. 
Beritahukanlah kepadaku tentang karakter yang paling utama.’ Ia 
berkata, ‘Sesungguhnya aku beneur-benar seorang yang lalai. 
Seandainya bukan karena waktu-waktu shalat yang memutus berdiri 
dan sujud, niscaya aku ingin menjadikan umurku dalam keadaan ruku 
dan wajahku terhampar hingga aku berjumpa dengan-Nya. Akan 
tetapi, shalat-shalat fardhu tidak membiarkanku melakukan itu. Lalu 
siapa engkau, semoga Allah merahmatimu?’ Amir menjawab. Aku 
adalah Amir bin Abdu Qais.’ Ia berkata, ‘Jika engkau Amir yang 
pernah disebutkan kepadaku, tentu engkau adalah manusia yang 
paling ahli ibadah. Maka beritahukemlah kepadaku tentang keurakter 
yang paling utama.’ Amir berkata, ‘Sesungguhnya aku benar-benar 
seorang yang lalai, akan tetapi ada satu hal, betapa besarnya rasa 
takut kepada Allah di dadaku, sampai-sampai aku tidak takut sesuatu 
pun selain-Nya.’ Lalu ia dikepung oleh beberapa hewan buas, lalu 
salah seekornya menerkamnya dari belakangnya dan menempatkan 
kedua kaki depannya di atas bahunya, namun Amir membaca ayat 
ini: 'Hari kiamat itu adalah suatu hari yang semua manusia 
dikumpulkan untuk (menghadapi)nya, dan hari itu adalah suatu hari 
yang disaksikan (oleh segala makNukJ. (Qs. Huud [11]: 103). Ketika 
binatang buas itu melihatnya tidak bergeming, maka ia pun pergi. 
Humamah berkata, ‘Demi Allah wahai Amir, tidakkah 
menakutkanmu apa yang kau lihat itu?’ Amir menjawab, 
‘Sesungguhnya aku benar-benar malu kepada Allah ^ bila aku takut 
sesuatu selain-Nya.’ Humamah berkata, ‘Seandainya Allah ^ tid^ 
menguji kita dengan perut, yang mana bila kita makan maka kita 
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akan berhadats, tentu Rabbku tidak akan melihatku kecuali dalam 
keadaan mku atau sujud.’ Ia biasa shalat'delapan rakat dalam sehari 
semalam, dein ia berkata, ‘Sesungguhnya aku ini benar-benar orang 
yang lalai dalam ibadah.’ Ia mencda dirinya.” 
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1582. Ayahku menceritakan kepada kami. Abu Al Hasan 
Syu’edb bin Muhriz menceritakan kepada keurni. Sahi saudareufiya 
Hazm menceritakan kepada kami, ia berkata: Telah sampai 
kepadaku dari Amir bin Abdu Qais, bahwa ia berkata, "Aku 
mencintai Allah ^ dengan kecintaan yang meringankan segala 
musibah bagiku, dan membuatku rela daleim setiap ketetapan. Maka 
bersama kecintaan-Ku kepada-Nya aku tidak lagi peduli apa yang aku 
alami di waktu pagi dan di waktu sore.” 
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1583. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Katsir bin Hisyam menceritakan kepada 
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kami dari Ja’far bin Burqan, Maimun bin Mihran menceritakan 
kepada kami, "Bahwa Amir. Bashrah mengutus utusan kepada Amir 
bin Abdu Qais, lalu utusan itu berkata, ‘Sesungguhnya Amiml 
Mukminin memerintahkanku agar menanyakan kepadamu, mengapa 
engkau tidak menikahi wanita?’ Amir menjawab. Aku tidak 
meninggalkan mereka, tapi aku tidak bersungguh-sungguh dalam 
melamar.’ Utusan itu berkata lagi, ‘Mengapa engkau tidak mau 
memakan keju?’ Amir menjawab, 'Aku berada di negeri yang di 
dalamnya terdapat kaum majusi. Jika saja ada dua orang dari kaum 
muslimin yang bersaksi bahwa di dalamnya tidak terkandung bangkai, 
maka aku mau memakannya.’ Utusan itu berkata lagi, 'Apa yang 
menghalangimu untuk menemui para amir?’ Amir menjawab, 
‘Sesungguhnya di depan pintu-pintu kalian terdapat orang-orang 
yang meminta (pemenuhan) kebutuhan, maka panggillah mereka dan 
penuhilah kebutuhan mereka, dan biarkanlah orang yang tidak 
mempunyai keperluan terhadap kalian’.” 
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1584. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Umar bin Ali bin Nahsyal bin Qais Al Abdi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Shakhr bin Abu Shakhr berkata, 
"Amir bin Abdu Qais bericata, 'Apakah aku termasuk ahli surga'? 
Ataukah aku termasuk ahli neraka? Panteiskah orang sepertiku masuk 
surga?” 
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1585. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Sayyar menceritakan kepada keimi, Ja’far 
menceritakan kepada kami, Hausyab menceritakan kepada kami dari 
Al Hasan, ia berkata, “Mu’awiyah mengirim surat kepada Abdullah 
bin Amir dan memerintahkannya: ‘Lihatlah Amir bin Abdu Qais, 
berilah izin kepadanya, dan muliakanlah dia, serta suruhlah dia agar 
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meleimar wanita yang dikehendakinya, dan berikanlah mahar 
kepadanya dari baitul mal.’ Maka ia pun mengirim utusan kepada 
- Amir bin Abdu Qais: ‘Sesungguhnya Amirul Mukminin telah 
mengirim surat kepadaku, agar aku memberikan izin kepadamu dan 
memuliakanmu.’ Amir berkata, ‘Si Fulan lebih membutuhkan itu 
daripada aku.’ -yakni seorang lelaki yang telah lama ingin bertemu 
mereka tapi tidak diizinkan-. Ia melanjutkan, ‘Dan memerintahkanku 
untuk memerintahkanmu agar engkau melamar siapa yang engkau 
kehendaki, dan memberikan mahar atas namamu dari baitul mal.’ 
Amir berkata. Aku kurang tekun dalam melamar.’ Ia berkata, 
‘Kepada siapa?’ Amir menjawab, ‘Kepada orang yang mau 
menerima pecahan dan kurma dariku.’ Kemudian ia menoleh kepada 
kawan-kawannya lalu beri<ata, ‘Sesungguhnya aku akan bertanya 
kepada keilian, maka beritahulah aku, adakah seseorang di antara 
kalian yang merasa memiliki bagian pada isterinya?’ Mereka 
menjawab, ‘Ya Allah, tentu.’ Ia berkata lagi. Adakah seseorang di 
antara kalian yang merasa memiliki bagian pada anaknya?’ Mereka 
menjawab, ‘Ya Allah, tentu.’ Lalu ia berkata, ‘Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, berseliwerannya tombak-tombak di sekujur 
tubuhku adcJah lebih aku sukai daripada aku menjadi demikian. Demi 
Allah, aku akan menjadikan kedukaan itu hanya satu kedukaan saja’.” 
Al Hasan berkata, “Dan ia pun melakukan itu.” 
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1586. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kep>ada kami, Qutaibah bin Sa id 
menceritakan kepada kami, Khalaf bin Khalifah menceritakan kepada 
kami dari Abu Hasyim, dari Amir bin Abdu Qais Al Anbari, ia 
berkata, “Aku dapati perkzira dunia terba^ menjadi empat: Harta, 
wanita, tidur dan makan. Aku tidak membutuhkan harta dan wanita. 
Adapun tidur dan makan, maka demi AUeih, jika bisa tentu aku akan 
mengesampingkan keduanya.” 
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1587. Abdull 2 ih bin Muheimmad menceritakein kepada kami, 
Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Affan menceritakan. kepada 
kami, Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Malik bin 
Dinar menceritakan kepadaku, Fulan menceritcikan kepada kami: 
Bahwa Amir bin Abdullcih lewat di tanah lapang, ternyata ada 
seorang dzimmi (non muslim yang dilindungi) yang dianiaya, maka 
Amir melemparkan sorbannya kemudian berkata. Aku tidak ingin 
melihat jaminan Allah dilanggar ketika aku masih hidup.’ LaJu ia pun 
menyelamatkan orang dzinuni itu.” 
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1588. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Ubaidullah bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ayyeisy maula Bani Jusyam 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari seorang Syaikh yang 
disebutkannya -ia mengetahui sebab diusirnya Amir bin Abdullah-, ia 
beikata, “la melewati seorang lelaki dari kalangan pembantu sultan 
yang tengah menyeret seorang dzimmi, sementara orang dzimmi itu 
meminta tolong kepadanya, maka ia pun menoleh orang dzimmi itu 
lalu berkata, 'Apakah engkau telah membayar upetimu?’ Ia 
menjawab, ‘Ya.’ Lalu ia menoleh kepada orang tersebut. Apa yang 
engkau inginkan darinya?’ Ia berkata. Aku membawanya untuk 


641 




Hilyatul Auliya'. 


menyapu mmah sang Amir.’ Lalu ia menoleh kepada orang dzimmi 
itu lalu berkata, 'Apakah engkau merelakan dirimu untuk ini.’ Ia 
menjawab, ‘Kehilanganku telah menyibukkanku.’ Ia pun berkata, 
‘Tinggalkanlah dia.’ Orang yang menyeretnya berkata, 'Aku tidak 
akan meninggalkannya.’ Ia berkata lagi, ‘Tinggalkanlah dia.’ Namun 
oicing itu tetap menjawab, 'Aku tidak akan meninggalkannya.’ Maka 
ia pun meletakkan pakaiannya, kemudian berkata, ‘Jangan sampai 
jaminan Muhammad ^ dileinggar sementara aku mcisih hidup.’ 
Kemudian ia melepaskan oreing dzimmi itu darinya. Lalu perkara 
tersebut mengemuka hingga menjadi sebab diusirnya.” 
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1589. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Sahi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad Al Absi menceritakan kepada kami, Affan menceritakan 
kepada kami, Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Said 
Al Jurairi menceritakcin kepada kami, ia berkata: Ketika Amir biin 
Abdullah diusir, saudara-saudaranya mengeintarkannya, saat itu ia 
berada di puncak Al Mirbad, lalu ia beri<ata, ‘Sesungguhnya aku akan 
berdoa, maka aminkanlah.’ Mereka pun berkata, 'Ucapkanlah itu, 
sesungguhnya kami telah menginginkan itu darimu. Ia pun 
mengucapkcin, ‘Ya Allah, orang yang telah melaporkanku dan 
berdusta atas namaku serta mengeluaikanku dari kotaku dan 
memisahkanku dari saudara-saudaraku, ya Allah, banyakkanlah 
hartanya dan anak-anaknya, sehatkarJah tubuhnya dan 
panjangkanlah umurnya’.” 
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1590. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Yahya bin Sa’id menceritakan kepadaku 
dari Asy’ats, dari Al Hasan, ia berkata, “Amir bin Abdu Qais dibawa 
ke Syam, maka ia berkata, ‘Segala puji bagi Allah yang telah 
menghimpunkanku sambil berkendaraan’.” 
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1591. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, UbaiduUah bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: ^u mendengar Sa’id bin Amir berkata. 
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"Dikatakcin kepada Amir bin Abdu Qais, ‘Sebaiknya engkau pindah 
ke Bashrah.’ Ia berkata, ‘Demi Allah, sesungguhnya itu adalah negeri 
yang aku pernah hijrah kepadanya dan belajar Al Qur'an di sana, 
akan tetapi itu adalah perjalanan yang penuh kecenderungan’.” 
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1592. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami. Abu Al Abbas Al Harawi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Meinshur Ath-Thusi menceritakan kepada kami, Amr 
bin Ashim menceritakan kepada kami dari Hammam, dari Qatadah, 
ia beHata, “Amir bin Abdu Qais memohon kepada Rabbnya agar 
memudahkan baginya bersuci di musim dingin. Lalu ia pun 
mendapatkan air yang mengepul (hangat).” 
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1593. Abu Bakar bin Malik menceriteikan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya Al Azdi menceritakan kepadaku. Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Umarah bin Abu Syu’aib Al Azdi 
menceritakan kepada kami, Malik bin Dinar menceritakan kepada 
kami,, ia berkata, "Amir bin Abdu Qais lewat, lalu ketika suatu kafilah 
berhenti, ia pun berkata kepada mereka, ‘Mengapa kalian tidak 
lewat?’ Mereka berkata, 'Ada singa yang menghalangi kami di 
jalanan. Ia berkata, ‘Itu hanya seekor anjing.’ Lalu ia pun lewat 
hingga bajunya mengenai mulut singa itu.” 
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1594. Muhammad bin Ahmad bin Umar menceritakan 
kepada kcunrii, ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Muheimmad bin Yahya Al 
Azdi menceritakan kepadaku, Ja’feur bin Abu Ja’far menceritakan 
kepada kami dari Ahmad bin Abu Al Haw 2 uri, dari Abu Sulaiman Ad- 
Darani, ia berkata, “Dikatakan kepada Amir bin Abdu Qais, 'Api 
telah membara di dekat rumahmu.’ la berkata, ‘Biarkanlah itu, 
karena sesungguhnya api itu telah diperinterhkan.’ la pun menuju 
shetlatnya, lalu api terus menjalar hingga ketika sampai di rumahnya 
api itu berbelok.” 
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1595. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Abbas bin Ibrahim Al Qarathisi menceritakan kepada 
kami, Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, Sayyar 
menceritakan kepada kami, Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Aku mendengar Malik bin Dinar berkata, "Seorang lelaki 
bermimpi seakan-akan ada seorang penyem bersem, ‘Beritahulah 
manusia bahwa Amir bin Abdullah berjumpa dengan Allah % pada 
hari ia berjumpa dengan-Nya, dalam keadaan wajahnya seperti 
rembulan pada malam purnama’.” 
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1596. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abdul Jabbar 
bin Muhammad menceritakan kepadaku, Abdul A’la menceritakan 
kepada kami dari Hisyam, dari Al Hasan, ia berkata, “Mereka 
didengar oleh Amir bin Abdu Qais dan apa yang mereka sebutkan 
mengenai kehilangan di dalam shalat. Ia berkata, 'Apakah kalian 
mengalami itu?’ Mereka menjawab, ‘Ya.’ Ia berkata, ‘Demi Allah, 
berseliwerannya tombak-tombak ke perutku adalah lebih aku sukai 
daripada terjadinya hal itu di dabm ^lalatku’.’’ 
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1597. Abdulleih bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sahi menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Affan menceritakan kepada 
kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Tsabit, 
"Bahwa Amir bin Abdullah berkata kepada kedua anak pamannya, 
‘Serahkanlah urusan kalian berdua kepada Allah, niscaya kalian 
berdua akan tenterapi’.” 



1598. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza' menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, 
Abdushshamad bin Abdul Warits menceritakan kepada kami, Ja’far 
menceritakan kepada kami, Al Jurairi menceritakan kepada kami dari 
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Abu Al Ala', ia berkata, “Seorang lelaki mengatakan kepada Amir 
bin Abdullah, ‘Mohonkanlah ampunan untukku.’ Ia berkata, 
‘Sesungguhnya engkau meminta kepada orang yang tidak mampu 
terhadap dirinya sendiri, akan tetapi, teiatilah Allah, kemudian 
berdoalah kepada-Nya, niscaya Dia akem mengabulkanmu’.” 
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1599. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Ubaidullah bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, seorang syaikh yang berjulukan Abu Zakariya maula 
orang-orang Quraisy menceritakan kepada kami dari sebagian 
gurunya, ia berkata, “Anak perempuan pamannya Amir yang 
bernama Ubaidah melihat apa yang ia lakukan pada dirinya, lalu ia 
membuatkan bubur untuknya, lalu ia membawakannya. Lalu Amir 
keluar menuju anak-anak yatim di pemukiman itu memanggil 
mereka, maka anak perempuan pamannya berkata, ‘Sesungguhnya 
aku membuatnya dengan tanganku ctdalcth untukmu agar engkau 
memakannya.’ Amir berkata, ‘Bukankah engkau ingin memberi 
manfaat kepadaku?’ Selanjutnya Amir berkata kepadanya. Wahai 
Ubaidah, merasa terhiburlah dengan Al Qur'an sehingga tidak 
memerlukan dunia, karena sesungguhnya barangsiapa yang tidak 
merasa terhibur dengan Al Qur'an sehingga memerlukan dunia, 
maka jiwanya telah terpotong-potong pada dunia dengan banyak 
penyesalan’.’’ 
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1600. Ahmad bin Ja’far bin HamcJan menceritakan kepada 
kami, AbduUah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Ubaidullah bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muslim menceritakan 
kepada kami dari Harb, dari Al Hasan, ia berkata, “Amir bin 
AbduUah bin Abdu Qais mempunyai majelis di masjid, lalu ia 
meninggaU^euinya, sampai-sampai keimi mengira bahwa ia teleth 
menyamai para pengikut hawa nafsu. Lalu kami pun mendatanginya, 
lalu kami katakan kepadanya, ‘Engkau punya majelis di masjid lalu 
engkau meninggalkannya.’ Ia berkata, ‘Sesungguhnya itu majelis 
yang banyak kesia-siaannya dan kekacauan.’ Maka kami pun 
meyakininya telah menyamai para pengikut hawa nafsu, lalu kami 
katakan kepadanya. Apa yang engkau katakan mengenai mereka?’ 
Ia berkata. Apa yang bisa aku katakan mengenai mereka. Aku 
pernah melihat sejumlah orang dari kalangan seihabat Nabi ^ dan 
yeing pernah bersama beliau, lalu mereka menceritakan kepada kami, 
bahwa manusia yang paling bersih keimanannya pada Hari Kiamat 
adalah yang paling tekun mengintrospeksi dirinya di dunia. 
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sedangkan orang yang paling gembira di dunia adalah orang yang 
paling berduka pada hari kiamat. Dan sesungguhnya orang yang 
paling banyak tertawa di dunia adedah oreing yang paling banyak 
menangis pada hari kiamat. Mereka juga menceritakan kepada kami, 
bahwa Allah telah mewajibkan sejumlah kewajiban dan 
menyunnahkcin sejumlah sunneih serta menetapkan sejumlah 
larangan. Barangsiapa melakszinakan kewajiban-kewajiban dari Allah 
dan menunaikcin sunnah-sunnah-Nya serta menjauhi larangan- 
larangein-Nya maka ia akan masuk surga tanpa dihisab. Dan 
barangsiapa melaksanakan kewajiban-kewajiban dari Allah dan 
menunaikan Sunnah-Sunnah-Nya neumun melanggar larangan- 
larangan-Nya kemudian ia mati daleun keadaan terus menerus 
demikian, maka insya Allah ia akan berjumpa dengeua Allah sebagai 
seorang muslim, dan insya'AUah akan diampuni’.” 

Asy-Syaikh (Abu Nu'aim) berioata, “Demikian yang 
diriwayatkan oleh Amir secara mauguf. Lafazh-lafazh ini diriwayatkan 
dari Nabi ^ secara marfu’ dari beberapa jalur, dari hadits Abu 
Darda, Abu Tsa’labah, Ubadah bin Ash-Shamit dan yang lainnya. 
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1601. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Ali Al Maliki menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdurrahman bin Sahm Al Anbari menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami dari Ali bin Ali 
Ar-Rifa’i, dari Al Hasan, dari Amir bin Abdu Qais, ia berkata, “Pada 
Hari Kiamat nanti manusia akan dihadapan tiga kali penghadapan. 
Dua penghadapan berupa hisab dan pengemukaan alasan-alasan, 
dan penghadap^ ketiga adalah beterbangannya kitab-kitab catatan 
amal. Lalu ia ada yang diambil tangan kanannya dan ada pula yang 
diambil tangan kirinya.” 

Kemudian Ibnu Al Mubarak mengatakan dari dirinya sendiri, 

"Sungguh telah beterbangan catatan-catatan amal dengan terbuka di 

semua tangan, 

di dalamnya tercantum s^ala rahasia, dimana Yang Maha Perkasa 

mengetahui itu. 

Bagaimana kau bisa lupa padahal berita-berita sudah nyata, 

bahkan mengenai yang kecil, namun engkau tidak tahu apa yang 

terjadi. 

Mungkin Jtu adalah surga dan kehidupan yang tiada berakhir, 
atau Jahim sehingga tidak dibiarkan namun juga tidak ditinggalkan. 
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Kadang menghempasi^ para penghuninya dan kadang 

*■ mengangkatnya, 

Bila mereka mengharapkan keluar dari kedukaan, mereka diredam. 

Agar ilmu berguna bagi pemiliknya sebelum kemadan. 

Sungguh suatu kaum telah meminta kembali dengannya, namun 
mereka tidak/uga kembali.” 

Asy-Syaikh (Abu Nu'aim) berkata, “Demikian Amir 
meriwayatkannya secara mauguf. Diriwayatkan juga seperti itu oleh 
Ali bin Zaid dari Al Hasan, dari Abu Musa, dari Nabi # secara 
marfu’. Teimpeiknya Amir bin Abdu Qais mendengarnya dari Abu 
Musa, lalu ai meriwayatkannya secara mursal, karena Amir termasuk 
yang belajar Al Qur'an dari Abu Musa dan para sahabatnya ketika ia 
datang ke Bashrah, dan ia mengajarkan Al Qur'an kepadanya. 
Diriwayatkan juga oleh Marwan Ai Ashfer dari Abu Weiil, dari 
Abdullah secara mauguf.” 

Kami mulai dengan penyebutan Uwais, karena ia merupakan 
penghulu para ahli ibadah kaleingan tabi’in. Ledu yang keduanya 
adalah Amir bin Abdu Qais, ia berasal dari Bani Al Anbar, yaitu 
orang pertama yang dikenal ahli ibadedi dan terkenal dari kalangan 
para ahli ibadah tabi’in di Bashrah, maka kami mendahulukannya 
dari yang lainnya yang bereisal dari Kufeih, Karena Beishrah lebih dulu 
daripada Kufah, sebab Bashrah dibangun empat tahun sebelum 
Kufah. Demikian juga penduduk Kufedi lebih dikenal dan lebih dulu 
dalam hal ibadah daripada orang-orang Kufah. Di sisi lain, Amir bin 
Abdu Qais termasuk orang yang mengikuti Abu Musa Al Asy’ari 
dalam hal ibadah, dan darinya ia mempelajari Al Qur' an, dan darinya 
juga ia mengambil cara hidup. Demikian juga: 


657 




Hilyatul Auliya'. 


. y' y f t a f, y'fsi y' 

LjJb- cJUj>c.^ ^ a«I JLp oUjJl>- - \ n * y . 

y» 

f'*® l''^^ 1*^ ^ f 0 f i ^ A 

ui y^. ji^ 

Cfi' tjy ^9^ u^’ cy 

^ y' ✓ ✓ X 

c; i >5 U': j>i 

y’ y' y ^ 

i ^ y ^ ^ y 

i^f o* oy- X 0 X , X xo > . ., o^ ox e 

ui iSy^ C/> 

u u u u 

'' ^x ^ X ^ X 

o .* X '^ . 

.JLPj Ajiil 


1602. AbduUah bin Muhatmmad menceritakannya kepada 
kami, Muhammad bin Abu Sahi menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Mu’adz bin 
Mu’adz menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dari Ibnu Sirin, ia 
beikata, “Abu Musa Al Asy’ari mengirim surat kepada Amir bin 
Abdullah bin Abdu Qais yang biasa dipanggil Amir bin Abdu Qais: 
Amma ba ’d. Sesungguhnya aku teledi berpesan suatu hed kepadamu, 
namun telah sampai kepada bahwa engkau telah berubah, maka 
bertakwalah kepada Allah deun kembedilah’.” 
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(164). MASRUQ 


Asy-Syaikh (Abu Nu'aim) berkata, “Di antaranya juga adalah 
orang yang mengenal Rabbnya, yar^ bergelora mencintai-Nya, yang 
senantiasa ingat akan dosanya, yang mendalam ilmunya lagi yang 
terpercaya dengan tanggung jawab, dan dirindukan oleh para hamba 
Allah, Abu Aisyah yang bernama Masruq. Yaitu Masruq bin 
Abdurrahman Al Hamdani Al Kufi. 

Dikatakan, bahwa tasawwuf adalah mempersiapkan untuk 
datang Han berjumpa, serta mengenali aleim wujud dan jalan-jalan. 
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1603. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Ja’far Al Qattat menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Abdullah bin Yunus menceritakan kepada kami, Zaidah menceritakan 
kepada kami dari Al A’masy, dari Muslim, dari Masruq, ia berkata, 
“Cukuplah seseorang dianggap berilmu bila ia takut kepada Allah, 
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dan cukuplah seseorang dian^ap jahil bila ia ujub (angkuh) dengan 
ilmunya.” 
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1604. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, Sa’id bin Amr menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Ayyub Ath-Tha'i, ia 
berkata, “Aku tanyakan suatu masalah kepada Asy-Sya’bi, ia pun 
berkata. Aku tidak pernah melihat seorang pun di seluruh penjuru, 
yang lebih tekun dalam menuntut ilmu daripada Masruq’.” 
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1605. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman menceritakan kepada kami, 
Ubedd bin Ya’its menceritakan kepada keumi, Yahya bin Adam 
menceritakan kepada kami, Abdussalam menceritakan kepada kami 
dari Abu Khalid Ad-Dalani, dari Asy-Sya’bi, ia beikata, “Masmq 
berangkat ke Bashrah menuju seorang lelaki untuk menanyakan 
kepadanya tentang suatu ayat, namun orang tersebut tidak 
mengetahui tentang itu, maka ia pun memberitahunya tentang 
seorang lelaki dari penduduk Syam. Maka Masmq pun datang 
kepada kami di sini, kemudian ia berangkat ke Syam menuju orang 
tersebut untuk mencari tahu tentang ayat tersebut.” 
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1606. Abdullah bin Muhammad bin Humaid menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin %ibl menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Ubaidah bin 
Humaid menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Hilal bin 
Yasar, ia beri<ata, “Masruq berkata, ‘Barangsiapa yang senang untuk 
mengetahui ilmu orang-orang terdahulu, mengetahui ilmu orang- 
orang yang kemudian, serta mengetahui dunia dan akhirat, maka 
hendaklah membaca surah Al Waagi’ah’.” 
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1607. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ali bin Al Ja’d 


662 


Hilyatul Auliya' 


menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami dari 
Abu Ishaq, ia berkata, “Masruq per^ haji, dan tidaklah ia memasuki 
waktu malam kecuali ia dalah keadactn bersujud." 
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1608. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami. Abu Hammam 
menceritakan kepada kami. Abu Dheunrah menceritakan kepada 
kami dari Al Ala' bin Harun, ia berkata, “Aku mendengarnya 
berkata, ‘Masruq berhaji, maka tidaklah ia menggelar tempat tidurnya 
kecuali pada wajahnya, hingga ia kembali’.” 
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1609. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada keimi, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, Ali bin Al Madini menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Sa’id menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishaq, dari 
Sa’id bin Jubair, ia berkata, “Masruq menjumpaiku lalu berkata, 
‘Wahai Sa’id, tidak ada sesuatu tersisa dari yang dianjurkan kecuali 
kita mendebui wajah kita di tanah’.” 
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1610. Abdullah bin Muhammad bin Abu Sahi menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad Al Absi menceritakan kepada 
kami, Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin 
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Ubaidullah, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, ia berkata, “Sedekat- 
dekatnya posisi hamba kepada Allah ^ adalah ketika ia besujud. 
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1611. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muharnmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Yusuf bin Musa 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Maghra' menceritakan 
kepada kami, Al A’masy mengabarkan kepada kami dari Abu Adh- 
Dhuha, ia berkata, “Masruq bangun lalu shalat, seakan-akan ia adalah 
seorang pendeta, dan ia mengatakan kepada keluarganya, 
‘Kemukakan semua keperluan kalian dan sebutkanlah kepadaku 
sebelum aku melaksanakan shalat’.” 
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1612. Abu Heimid bin Jabalah menceritakein kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq mencerilakan kepada keumi, Hannad bin As- 
Sari menceritakan kepada kami, Abu Khalid Al Ahmeir menceritakem 
kepada kami dari Mis’ar, dari Ibrahim bin Muhammad bin Al 
Muntasyir, ia berkata, “Masruq biasa menurunkan tabir antara dirinya 
dan keluarganya, dan ia memfokuskan kepada shalatnya dengan 
membiarkan mereka dan dunia mereka.” 
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1613. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ali bin Al 
Haura' menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada 
kami dari Ibrahim bin Muhammad bin Al Muntasyir, dari ayahnya, 
dari Masruq, bahwa ia tidak mengambil atas jabatan qadhi, dan ia 
menakwilkan ayat ini, ''Sesungguhnya AUah telah membeli dari orang- 
orang mukmin, diri dan harta mereka dengan memberikan surga 
untuk mereka." (Qs. At-Taubah [9]: 111). 
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1614. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Fadhl-bin Sahi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bisyr menceritakan 
kepada kami, Mis’ar menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin 
Muhammad bin Ibrahim bin Al Munteisyir, ia berkata, ■“Masruq biasa 
menunggangi baghafnya (peranakan kuda dengan keledai) setiap 
Jum’at dan memboncengku di belakangnya. Kemudian ia mendatangi 
gereja di Al Hirah, lalu membawa baghal-nya ke sana, kemudian 
beriata, ‘Dunia berada di bawah kita’.” 
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1615. Al Qadhi Aba Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami ^i dalam kitabnya-, ia berkata, 
Muhammad bin Kinanah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Sa id bin 
Mcinshur mengabarkan kepada keumi, Ya’qub bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami. Hamzah bin Abdullah bin Utbah bin 
Mas’ud menceritakan kepada kami, ia berkata: Telah sampai 
kepadaku bahwa Masrug menggandeng tangan seorang saudaranya, 
lalu membaweinya naik ke suatu tumpukan sampah di Kufah, lalu ia 
berkata, ‘Maukah aku tunjukkan dunia kepadamu? Ini dunia, mereka 
memakannya kJu menghancuikannya, memakainya lalu merusaknya, 
menungganginya lalu membinasakannya. Untuk itu mereka 
menumpahkan darah mereka, men^ i ala lk a n laremgan-leirangan 
mereka dan memutuskan hubungan silaturahim mereka’.” 
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1616. Abdullah bin Muheunmad menceritakeui kepada kami, 
Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan kepada 
kami dari Mis’ar, dari Ibrahim bin Muhammad bin Al Muntasyir, dari 
Masruq, ia berkata, “Tidak ada sesuatu pun yang lebih baik bagi 
orang-orang yang beriman daripada liang lahad. Mereka telah 
beristirahat dari kerumitan dunia dan aman dari adzab Allah.” 
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1617. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Salim menceritakan kepada 
kami, Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami. Abu 
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Mu’awiyah menceritakan kepada kami, Al A’masy menceritakan 
kepada kami dari Muslim -atau lainnya-, dari Masruq, ia berkata, 
“Sesungguhnya dalam keadaan dugaan yang sangat baik ketika 
pelayan mengatakan kepadaku, ‘Di rumah tidak ada satu qafiq 
(takaran kecil) makanan dan tidak pula dirham’.” 

Diriwayatkan juga oleh Ats-Tsauri dari Al A’masy, dari 
AbduUah bin Murrah, dari Masruq. 




1618. Ahmad bin Muhammad bin Al Hasan Ash-Shaigh 
menceritakan kepada kami. Abu Al Abbas Sa-Sarraj menceritakan 
kepada kami “Seseorang itu berhak memiliki majelis-majelis 

untuk ia menyendiri di dalamnya sambil mengingat-ingat dosa- 
dosanya dein memohon ampun darinya.” 


Ada yang kurang, kemungkinannya tidak tercantum di sini. 
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1619. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin AbduUah Al Asadi menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Wail, dari 
Masmq, ia berkata, “Tidaklah suatu mmah dipenuhi oleh orang 
berilmu kecuail juga dipenuhi cJeh pelajaran.” 
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1620. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Uqbah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Al Ashma’i berkata, "Masmg pernah mengemukakan 
sya’ir: 

'Cukuplah bagimu dari balik pintu yang telah ditutup 
dan telah diturunkan tirainya, yaitu berupa garam dan adonan roti, 
serta edr Euphrat nan dingin, kemudian engkau makan. 

Engkau berhadapan dengan para p&fnilik bubur yang lembut. 

Engkau bersendawa bila mereka juga bersendawa 

Seakan-akan engkau telah diadzab dengan berbagai makanan yang 

remuk.” 

Meisrug menyandarkan kepada seinad-sanad yang tidak 
dianggap banyak. Dan di antara hadits-hadits gharib-nya adalah apa 
yang; 
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1621. AbduUah bin Ja’far menceritakein kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Qais bin Abu Hushain menceritakan kepada 
.kami dari Yahya bin Watstsab, dari M£isiuq, dari Abdullah, ia me- 
marii/’-kannya kepada Nabi beliau bersabda, "Sesui^guhnya 
kerekan itu tidak mer^hapuskan keburukan, akan tetapi kebaikan 
dapat menghapuskan keburukan." 
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1622. Muhammad bin Ja’far bin Al Haitsam menceritakan 
kepada kami, Ja’far bin Muhammad Ash-Shaigh menceritakan 
kepada kami, ia berkata; Adnan menceritakan kepada kami, ia 
beikata: Ashim bin Bahdalah dari Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, dari ’ 
Abdullah, ia berkata: ReisuluUah ^ bersabda, 'Kedua mata dapat 
berzina, kedua tangan dapat berzina, kedua kaki dapat berzina dan 
kemaluan dapat berzina '. ” 


(164-B). ALQAMAH BIN QAIS AN-NAKHA’I 

Di antaranya juga adalah seuig alim rabbani Alqamah bin Qais 
An-Ncikha’i Abu Syibl Al Hamdani. 

Ia dicinugerahi pemahaman dan ibadah, serta kebaikan 
bacaan dan kezuhudan. 


170 


Hadits ini shahUi. 

HR. Ahtnad (1/412); Abu Ya’la (5343); Ath-Thabarani (Ai Kabir, 10303); 
dan Al Bazzar (1550). 

Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa'id, 6/256) berkata, “Para periwayat Ath- 
Thabarani dan Al Bazzar tsigah.” 
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1623. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata; Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Ishaq Ash-Shini 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qais bin Ar-Rabi’ 
menceritakan hepada kami dari Abu Ishaq, “Munah Ath-Thayyib 
berkata, ‘Alqamah termasuk p^fighutang yang rajin membaca Al 
Our'an’." 
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1624. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muheimmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isma’il bin Abu Al Harits menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Aziz bin Aban menceritakan kepada kami dari Malik 
bin Mighwal, dari Ma’qil, dari Abu As-Safar, dari Murrah, ia berkata, 
“Alqamah bin Qais adalah rabbani umat ini.” 
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1625. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Muhammad bin Ubaid 
inenceritakan kepada kami, ia berkata: Al A masy menceritakan 
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kepada kami dari Umarah, dari Abu Ma’mar, ia berkata, “Kami 
masuk ke tempat Umar bin Syurahbil, lalu ia berkata, ‘Marilah 
berangkat bersama kami kepada orang yang paling mirip dengan 
AbduUah bin Mas’ud dalam hal petunjuk dan sifat.’ Lalu kami pun 
masuk ke tempat Algamah.” 
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1626. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibeth 
menceritcikan kepada kami, ayahku menceritcikcin kepada kami, ia 
berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Qabus bin Abu 
Zhabyan, ia berkata, “Aku katakan kepada ayahku, 'Untuk apa 
engkau mendatangi Algamah dan meninggalkan para scihabat 
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Nabi ^?’ Ia berkata, 'Aku melihat para sahabat Nabi ^ bertanya 
kepada Alqamah dan meminta fatwa kepadanya’.” 
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1627. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Musa bin Al Abbas 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma’il bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ja’far Al Madaini 
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menceritakan kepada kami dari Al Muhallab bin Utsman A! Azdi, dari 
Dhirar bin Amr, dari Ishaq bin AbduUah, dari para sahabat AbduUah, 
dan AbduUah, ia berkata, “Alqeimah, Al Aswad dan Masmq serta 
para sahabat mereka melewati suatu halaqah, lalu berdiri di dekat 
mereka, lalu ia berkata. Ayah dan ibuku tebusannya, (kaliein adalah) 
ulama, dengan ruh Allah kalian bersatu, KitabuUah yang kalian baca, 
masjid AUah yang kalian makmutkan, dan rahmat Allah yang kalian 
nantikan. Allah mencintai kalian, dan AUah mencintai orang-orang 
yang mencintai kalian’.” 
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1628. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaidullah bin Sa’ad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
pamanku menceritakan kepada karmi, ia berkata: Syarik 
menceritakcin kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abdurrahman bin 
Abdurrahman bin Yazid, ia berkata, “Abdullah bin Mas ud berkata, 
‘Tidaklah aku membaca sesuatu dan tidaklah aku mengetahui sesuatu 
kecuali Algamah juga membacanya atau mengetahuinya.’ Lalu 
dikatakan, ‘Wahai Abu Abdurrahman, demi Allah, Algamah bukanlah 
orang paling mengerti di antara kami, la berkata. Bahkan, 
sesungguhnya ia adalah orang yang paling mengerti di antara 
kalian’.” 
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1629. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Ayyub menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Ghaffar bin Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ubaidah Sa’id bin Razin menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Abu Sulaiman menceritakan kepada kami dari Ibrahim 
An-Nakha i, dari Alqamah bin Qais, ia berkata, “Aku adctlah seorang 
yang telah Allah anugerahi suara yang indah dalam membaca Al 
Qur an. Ibnu Mas’ud pernah mengutus utusetn kepadaku 
(memanggilku), lalu aku membacakan Al Qur'an kepadanya. Lalu 
setelah aku selesai dari bacaanku, ia berkata. Tambahkan lagi ini 
kepada kami’.” 
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1630. Ahmad bin Muhammad bin Al Hushain menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Husyaim menceritakan kepada keimi dari Manshur, dari 
Ibrahim, bahwa Alqamah —yang mana ia suaranya bagus— membaca 
(Al Our'an) kepada Abdullah, lalu seorang Idlaki berkata kepadanya, 
'Tartilkanlah. Ayah dan ibuku tcbusarmya. Karena sesungguhnya itu 
adalah hiasan Al Qur'an.” 

Diriwayatkan juga seperti itu oleh Mughirah dari Ibrahim. 
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1631. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Qutaibah menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, ia berkata, 
“Alqamah mengkhatamkan Al Qur'an setiap lima hari.” 
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1632. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Utsman bin Abu Syedbah 
menceritcikan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Abu Fudhail menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Syibak, dari Ibrahim, dari Alqamah, bahwa ia 
mengatakan kepada para sahabatnya, “Meurilah berjalan bersama 
kami agar kita bertambah utkui.” Yakni belajar ageuma. 



684 


Hilyatul Auliya' 


f .0 XX /. 

4-oJLP' 


yTj alili Jii. 0I^IS' 



1633. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata, Waki’ menceritakan kepada 
kami, ia berkata; Al A’masy menceritakan kepada kami dari Al 
Musayyab bin Rafi’, ia berkata, “Mereka pernah masuk ke tempat 
Alqamcih, sziat itu ia sedang mencukur kambingnya, memerah susu 
dan memberi makan.” 
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1634. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Numair menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada 
kami dari Al A’masy, dari Al Musayyab bin Rafi’, ia berkata, 
“Dikatakan kepada Alqamah, ‘Sebaiknya engkau duduk lalu 
membaca Al Qur'an dan hadits kepada mereka.’ Ia berkata, 'Aku 
tidak suka (bekas) kakiku dijadikan pijakan dan dikatakan, ‘Ini 
Algamah'. Di tempat istirahatnya ia bieisa memberi makan 
kambingnya dan mencincangkan untuk mereka. Maka ia membawa 
sesuatu yang diberikan kepada mereka bila menumbuk.” 

Diriwayatkan juga menyerupai itu oleh Yazid bin Abdul Aziz 
bin Siyah, dari Al A’masy. 
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1635. Abu Ahmad bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isma’il bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepada kami dari Amr, dzuri Zaidah Al A’masy, dari 
Malik bin Al Harits, dari Abdurrahman bin Yazid, ia berkata, 
“Dikatakan kepada Akjamah, ‘TKlakkah engkau masuk ke masjid, 
lalu dikumpulkan orang-orang kepadzumu, lalu engkau ditanya, 
sehingga kami duduk bersamamu, karena sesungguhnya di sana telah 
ditanya orang yang lebih rendah demmu.’ la berkata. Aku tidak suka 
bekas kakiku dijadikan pijakan lalu dikatakan, ‘Ini Algamah’.” 
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1636. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Utsman menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Isma’il bin Abu Al Hakam menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Fudhail bin lyadh menceritakan kepada 
kami dari Manshur, dari Ibrahim, ia berkata, “AdcJah Alqmah, apabila 
ia melihat kesemangatan pada suatu kaum, ia menyebut-nyebut 
mereka selama berhari-hari.” 
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1637. Abu Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdulah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya bin Adam 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar menceritakan 
kepada kami dari Al Husain bin UbaiduUah An-Nakha’i, ia berkata, 
“Alqamah hanya meninggalkein rumahnya, kuda pekerja dan mushaf. 
Dan ia mewasiatkannya untuk /naufe-nya yang telah merawatnya 
I semasa sakitnya.” 
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1638. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Karamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A masy 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim, ia berkata, “Alqamah 
menikah dengein (dihadiri) suatu keluarga, tanpa keluarganya sendiri. 
Itu ia maksudkan sebagai kerendahan hati.” 
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1639. Ahmad bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ish 2 q bin Ibrahim Al Haitsami menceritakan 
kepada kami, ia berkata: bma’A bin AbduUah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syarik maiceritakan kepada kami dari Abu 
Hamzah, dari Ibrahim, dari Alqamah, bahwa ia mengatakan kepada 
isterinya ketika ia sedang sakit, "Berhiaslah engkau dan duduklah di 
dekat kepalaku. Mudah-mudahan Allah memberimu rezeki berupa 
sebagian dari para penjengukku.” 
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1640. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: UbaiduUah bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ya’la bin Ubaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A’masy 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim, ia berkata. Seorang lelaki 
datang kepada Algamah lalu mencelanya, maka Algamah berkata 
(membacakan ayat), 'Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang 
mukmin dan mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka 
sesu ngg uhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang 
nyata' (Qs. Al Ahzaab (33]: 58). Lalu seorang lelaki berkata. Apakah 
engkau mukmin?’ Ia berkata, 'Aku harap’.” 
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1641. Al Hasetn bin Ahmad bin Al Mukheuiq menceritakeun 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Al Hasan bin Sama’ah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nu’aim menceritakan 
kepada kami, ia betkata: Al A’masy menceritakan kepada kami dari 
Ibrahim, dari Alqamah, ia berkata, “Tidaklah aku hafal ketika aku 
masih muda, seakan-akan aku melihat kepadanya pada lembaran 
atau kertas.” 
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1642. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Ali Al Khuza’i menceritakan kepada 
kcimi, ia berkata: Al Qa’nabi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abis menceritakan kepada kami, ia berkata, "Alqamah berkata, 
‘Menghidupkan ilmu adalah berdiskusi’.” 
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1643. Ayahku menceritakem kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ibrahim bin Al Hakam menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ya’qub bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Ibrahim, dari Alqamah, ia berkata, “Diskusikanlah hadits, karena 
sesungguhnya hidupnya itu adalah dengan menyebutkannya.” 
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1644. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isma’il bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Ibrahim, ia berkata, 
“Aku katakan kepada Akjamah, 'Ajarilah aku faraidh (ilmu tentang 
pembagian warisan).’ Ia pun berkata, ‘Matikanlah para tetanggamu’.” 
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1645. Muhammad bin Habbeui menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Ali bin Al Jeurud menceritakein kepada kami, ia 
berkata: Abu Sa’id Al Asyajj menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari Al 
Hakam, dari Ibrahim, dari Alqamah, ia berkata, “Janganlah kalian 
memberitakan kematianku seperti berita kematian kaum jahiliyah. 
Dan jangeinlah kalian mengizinkan seorang pun kepadaku, dan 
tutuplah pintu. Dan jangan ada seorang wanita pun yang ikut 
mengantcukanku, dan janganlah kalietn mengcuntarkemku dengan 
membawa api. Dan jika kalian bisa agar akhir perkataanku: Jaai 
ilaaha iUaUaah, maka lakukanlah.” 
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1646. Ibrahim bin AbduUah menceritakaun kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakeun kepadaku, ia berkata, 
Outaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceriteikan kepada kami dari Mcishur, dari Ali bin Mudrik, ia 
berkata, “Alqamah berkata kepada Al Aswad, ‘Jika aku (hampir) 
mati, maka talginkaviah kepadaku: /aa ilaaha illaUaah. Lalu janganlah 
engkau beritakan kematianku kepada seorang pun, karena 
sesun gg uhnya aku khawatir itu menjadi pemberitaan kematian seperti 
pemberitaan kematian kaum jahiliyah. Lalu jika kalian kduar 
membawa jenazahku dari rumah, maka tutuplah pintu setelah 
keluarnya kaum lelaki terakhir, dan ditutupkan kepada kaum wanita 
pertama (dan seterusnya), karena aku tidak menginginkan mereka 
(ikut mengantarkanku)’.” 


Dan di antara riwayat-riwayat gharib-nya juga: 
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1647. Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ma’mar bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami deurt Al Heikam, dari Ibrahim, dari 
Alqamah, dari Abdullah, ia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
"Sesun^uhnya Alledi ^ menyukai diterima wkhshah-nikhshah-Nya 
sebagaimana menyukai dilaksanakannya anjuran-anjuran-bfya.”^^^ 

Tidak ada yang merriwayatkannya secara marfu’ dari Syu’beih 
selain Ma’mar. Diriwayatkan juga oleh Ghundar, Bakr bin Bakkar dan 
lainnya secara marfu’. 
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Hadits ini shahih. 

HR. Ath-Thabarani (Ai Kabir, 1180,1181); Ibnu Hibban (913, Mawaridj; dan 
Al Bazzar (990, Zawaid AI Bazzai^. 

Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa'id, 3/162) berkata, “Para periwayat Ath- 
Thabarani dan Al Bazzar tskjah.” 
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1648. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Mas’udi 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah, dari Ibrahim, dari 
Alqamah, dari Abdullah, ia berkata: Rasulullah ^ berbaring di atas 
tikar, lalu tikar itu membekas pada kulitnya, kemudian beliau 
bersabda, "Apakah aku dan dunia. Aku dan dunia tidak lain kecuali 
bagaikan seorang pengendara yang berteduh di bawah sebuah pohon 
kemudian ia beranjak menin^alkannya.''^^^ 

Tidak ada yang meriwayatkannya dari Amr bin Murrah secara 
bersambung lagi /naM/’kecuali oleh Al Mas’udi. 


Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Zuhud, 2377); Ibnu Majah (pembahasan: 
Zuhud, 4109); dan Ahmad (1/301, 441). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani di dalam Sunan At-Tirmidzi6sn Sunan 
Ibnu Majah, terbitan Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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1649. Sulaiman bin Ahmad menceritakzui kepada kami, ia 
berkata: Abdan bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khalifah bin Khayyath menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
bin Yusuf menceritakan kepada keumi dari Farqad, dari Ibrahim, dari 
Alqamah, dari Abdullah, dari Nabi beliau bersabda, "Engkau tidak 
menjadi seorang yang zuhud hingga engkau merendahkan hati."^^^ 


Aku tidak mengetahui seorang pun me-mar^-kannya dari 
hadits Alqamah selain Farqad, dan ia seorang Sabikhi Beishrah. 


Hadits ini maudhu’. 

HR. Ath-Thabarani (Ai Kabir, 10048). 

Al Haitsami (Majma ’ Az-Zawa 'id, 10/285) berkata, “Di dalam sanadnya 
terdapat Ya’qub Abu Yusuf, ia pendusta." 
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1650. Al Hasaun bin Allein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hasan bin Umar menceritakan kepada kami dari Ibrahim, 
ia berkata: Jubarah bin Mughallis menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Musa bin Umair menceritakan kepada kami dari Al Hakam 
bin Utbah, dari Ibrahim, dari Alqamah, dari AbduUah, ia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, "Semua manusia adalah kduai^ ABah, dan 
orang yang paling dicintai Allah di antara kalian adalah yang baik 
kepada keluaiganim”^^^ 


Hadits ini sangat cftaVZ 

HR. Ath-Thabarani (Al Kabir, 10033 dan Al Ausath, 2528, Majtna' Al 
Bahrairii. 

Al Haitsami (Majma' Az-Zawa'id, 8/191) berkata, “Di dalam sanadnya 
terdapat Musa bin Umair, yaitu Abu Harun Al Qarasyi, ia matruk (haditsnya 
ditinggalkan)." 
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Ini hadits gharib dari hadits Al Hakam, tidzik ada yang 
meriwayatkannya darinya kecuali Musa bin Umair. 
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1651. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Al Abbas menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Yahya bin Al Mundzir Al Hujri 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Al Ajlah menceritakan kepada kami dari Al 
A’meisy, dari Yahya bin Watstsab, deui Alqamah, dari Abdullah, |a 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, 'Orang-orang yang 
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sebelum kedian telah dibinasakan oleh dinar-dinar dan dirham-didiam, 
dan keduanya adalah pembinasa kaliari”^^^ 

Ini hadits gharib dari hadits Yahya bin Watstsab. Tidak ada 
yang meriwayatkannya dari Al A’nasy kecuali Ibnu Al Ajlah. 


(165). AL ASWAD BIN YAZID AN-NAKHA’I 


Di antaranya juga adalah sang pembaca Al Qur'an nan rajin 
shalat malam, tekun berpuasa, ahli fikih dan atsar, yang fakir lagi 
tertawan, Al Aswad bin Yazid An-Nakha’i. 
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Hadits ini hasan. 

HR. Al Bazzar sebagaimana disebutkan di dalam Majma’ Az-Zawaid 
(10/237). Al Haitsami berkata, “Sanadnya jayytd." 
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1652. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: AbduHah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: AbduUah bin Shandal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami dari Mancur, 
dari Ibrahim, ia berkata, “Al Aswad biasa mengkhatamkan Al Qur'an 
di bulan Ramadhein setiap dua malam, ia hany^a tidur antara Ma^inb, 
dan Isya. Dan di selain Ramadhan ia biasa mengkhatamkan Al 
Our'an setiap enam malam.” 
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1653. Abu Bakar bin Malik menceritakan kefiada kami, ia 
berirata: AbduUah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdurrahman 
menceritakcin kepada kami dari Syu’bah, dari Abu Ishaq, ia berkata, 
“Al Aswad pergi haji sebanyak delapeun puluh kedi yang bempa haji 
dan umrah.” 
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Diriwayatkan juga seperti itu oleh Ibnu Ulayyah dari Maimun 
bin Hamzah, dari IbreJiim. 
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1654. Abdullah bin Muhammad menceritakcin kepada keumi, 
ia berkata: Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibedi menceritakan kep>ada kami, ia 
berkata: Isma’il bin Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Aun, dari Asy-Sya’bi, ia berkata -yang meuna ia ditetnya mengenai Al 
Aswad-, maka ia - pun berkata, “Ia seorang yang rajin berpueisa, 
shalat malam dan berhaji.” 
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1655. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Amr Al Bahili menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Azhar menceritakan kepada kami deui Ibnu Aun, ia berkata, 
“Aku katakan kepada Asy-Sya’bi, 'Apakah Alqamah yang lebih 
utama ataukah Al Aswad?’ la berkata, ‘Algamah. Adapun Al Aswad, 
ia seorang lelaki yang sering melaksanakan haji, sementara Algamah 
lamban, namun ia dapat menguar yang cepat’.” 
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1656. Abu Hatnid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar 
bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Bisyr 
menceritakan kepada kami dari Isma’il, dari Asy-Sya’bi, ia berkata, 
“Ada keluarga yang diciptakan untuk surga, yaitu: Algamah, Al 
Aswad dan Abdurrahman.” 
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1657. Ayahku menceritakcin kepada kami, ia berkata; Ibrahim 
bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Humaid Al Himshi menceritakan kepada kami dari Ahmad bin 
Muhammad bin Sayyar, ia berkata, Yahya bin Sa id menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yazid bin Atha' menceritakan kepada kami 
dari Alqamah bin Martsad, ia berkata, “Zuhud telah merambah 
delapan orang dari tabi’in, termasuk di antaranya Al Aswad bin 
Yazid. Ia seorang yang sungguh-sungguh dalam ibadah, berpuasa 
hingga tubuhnya menghijau dan menguning. Algamah bin Qais 
mengatakan kepadanya, ‘Mengapa engkau menyiksa tubuh ini? Ia 
menjawab, ‘Tenteramnya tubuh ini yerng aku inginkan.’ Lalu ketika ia 
hampir meninggal, ia menangis, maka dikatakan kepadanya, 
‘Kecemasan apa ini?’ Ia berkata, ‘Bagaimana aku tidak cemas, dan 
siapa yang lebih berhak untuk itu daripada aku. Demi Allah, 
seandainya aku dianugerahi ampunan dari Allah niscaya aku akan 
diliputi rasa malu terhadap-Nya karena apa yang telah kuperbuat. 
Sesungguhnya seseorang itu kadang ada dosa kecil terhadap orang 
lain lalu ia memaafkannya, tapi masih tetap merasa malu 
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terhadapnya.’ Sungguh Al Aswad telah berhaji sebanyak delapan 
puluh kali haji.” 
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1658. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Thalhah menceritakan 
kepada kami dari Abdurrahman bin Tsarwan Abu Qais Al Audi, ia 
berkata, “Al Aswad bin Yazid biasa memporsir dirinya dalam puasa 
dan ibadah hingga tubuhnya menghijau dan menguning. Algamah 
pernah mengatakan kepadanya, ‘Kasian engkau, mengapa engkau 
siksa tubuh ini?’ la berkata, ‘Sesungguhnya hal itu adalah 
kesungguhan. Sesungguhnya hal itu adalah kesungguhan’.” 
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1659. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Mamar bin 
Sulaiman Ar-Raqqi menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Bisyr menceritakan kepada kami, "Bahwa Alqamah dan Al Aswad 
bin Yazid melaksanakan haji. Al Aswad adalah seorang ahli ibadah. 
Suatu hari ia berpuasa dan orang-orang sedang shalat Zhuhur, 
sementara wajahnya tampak kepanasan, maka Alqamah 
menghampirinya lalu menepuk pahanya dan berkata. Tidakkah 
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engkau bertakwa kepada Allah, wahai Abu Amr dalam 
(memperlakukan) tubuh ini. Untuk apa yang menyiksa tubuh ini?’ Al 
Aswad berkata, ‘Wahai Abu Syibl, kesungguhan, kesungguhan’.” 
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1660. Abu Hamid bin Jabaleih menceritakan kepada kami, ia 
bericata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
beii(ata: Al Fadhl bin Sahi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ahmad Muhammad bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hanasy bin Harits menceritakan kepada kami dari Ali bin 
Mudrik, ia berkata, “Algamah berkata kepada Al Aswad, ‘Mengapa 
engkau menyiksa tubuh ini?’ Saat itu ia sedang puasa, ia pun 
menjawab, ‘Tenteramnya yang aku inginkan’.” 
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1661. Abdullah bin Muheunmad menceritakan kepada kami, 
ia berkata; Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Al Fadhl bin Dukain menceritakan kepada kami, la berkata; 
Hanasy bin Harits menceritakan kepada kami, ia berkata; Aku 
melihat Al Aswad telah kehilangan (penglihatan) sebelah matanya 

karena puasa." 
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1662. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Syibl mengabarkan kepada kami, 
keduanya berkata: Abu Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami dari Al A’masy, 
dari Umarah, ia berkata, “Al Aswad itu tidak lain hanyalah salah 
seorang rahib (aHi agama).” 
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1663. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Sulaiman bin Al Ahmar 
menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari Mughirah, dari Ibrahim 
tentang Al Aswad, “Jika engkau melihatnya, maka engkau akan 
mengatakan, ‘Ia salah seorang rahib.’ Dan bila tiba waktu shalat, ia 
merunduk walaupun di atas batu.” 


Di antara hadits-haditsnya yang gharib. 
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1664. Sa’ad bin Muhzunmad bin Ibrahim An-Naqid 
menceritakan kepada kami, ia bcikata: Muhanunad bin Utsman bin 
Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Abu Ubaid menceritakan kepada kami, Musa bin Umair 
menceritakari kepada kami dari Al Hakam, dari Ibrahim, dari Al 
Aswad, dari Abdullah bin Mas’ud, ia berirata: Rasulullah ^ bersabda, 
"Bentengilah harta kalian dengan zakat, obatilah sakit kalian dengan 
shadagah, dan persiapkanlah menghadapi petaka dengan doa.”^^^ 


Hadits ini sangat dha 'if. 

HR. Ath-Thabarani (Al Kabir, 10196 dan Al Ausath, 117, Majma’ Al 
Bahrairii-, Al Khathib (Tarikh Baghdad, 6/334). 
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1665. Abdullah bin Ja’feur menceritakan kepada keumi, ia 
berkata: Ibnu Habib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Syaibcui menceriterkan 
kepada kami dari Jabir, dari Abdurrahman bin Al Aswad, dari 
ayahnya, dari Abdullah bin Mers’ud, "Adalah Nabi |||, apabila 
dibawakan para budak, beliau memberikan kepada sebuah keluarga 
semuanya, dan beliau tidak suka memisahkan mereka. 


Al Haitsami {Majma’ Az-Zawa'kl, 3/64) berkata, “Di dalam sanadnya 
terdapat Musa bin Umair, ia adalah Al Qarasyl, ia matruk (haditsnya 
ditin^alkan).” 

Hadits ini dha ’if. 

HR. Ibnu Majah (pembahasan: Jual beli, 2248). 

Hadits ini dinilai dha’ifolAi Al Albani di dalam Sunan Ibnu Majah, terbitan 
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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1666. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Husain bin Ja’far Al Qattat menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isma’il bin Khalil Al Khazzaz menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Mushir menceritakan kepadaku dari Al A’masy, dari 
Ibrahim, dari Alqamah dan Al Aswad, dari Abdullah, dari Nabi^, 
beliau bersabda, "Sesungguhnya kelak akan ada para pemimpin yang 
mematikan shalat dan meringankannya hingga ke tepian orang-orang 
yang telah mati. Sesungguhnya itu adalah shaJatnya orang yang lebih 
buruk daripada keledai, dan shalatnya orang yang tidak mendapatkan 
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kesempatan. Barangsiapa di antara kalian yang mengalami zaman 
tersebut, maka hendaklah ia shalat pada waktunya, dan jadikanlah 
shalat kalian bersama mereka sebagai nafilah (amal tambahan). 

Ini hadits gharib dari hadits Al A’masy dengan lafazh ini yang 
menghimpunkan Algamah dan Al Aswad. Kami tidak mencatatnya 
kecuali dari hadits Ali bin Mushir darinya. 
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Hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Majah (pembahasan: Mendirikan shalat, 1255) meyerupai itu. 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani di dalam Sunan Ibnu Majah, terbitan 
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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1667. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaid bin Ghannam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia beritata: 
Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami dari Mu’awiyah An- 
Nadhri -ia seorang yang tsigah-, dari Nasyhed, dari Adh-Dhahhak, 
dari Al Aswad, dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata: Seandainya para 
ahli ilmu memelihara ilmu dan menempatkannya kepada ahlinya, 
niscaya mereka akan memimpin orang-orang pada masanya. Akan 
tetapi mereka mengguneikannya untuk para ahli dunia untuk 
mendapatkan dari keduniaan mereka, sehingga mereka hina 
terhadap para ahlinya. Aku mendengar Nabi kalian ^ bersabda, 
"Barangsiapa yang menjadikan semua kepentingan sebagai satu 
kepentingan, maka Allah 0 mencukupinya dari kepentingan 
akhiratnya. Dan barangsiapa yang mengutamakan kepentingan- 
kepentingannya itu, maka Allah tidak peduli di lemah mana ia 
binasa."^^^ 


Hadits ini hasan. 

HR. Ibnu Majah (pembahasan: Zuhud, 4106) meyerupai itu. 
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Gharib dari hadits Al Aswad. Tidak ada yang me-marAj- 
kannya selain Adh-Dhahhak, dan tidak ada yang meriwayatkannya 
darinya kecuali Nasyhal. Hadits Al Hakam diriwayatkan sendirian 
ol^ Musa bin Umair. Dan hadits Jabir Al Ju’fi diriwayatkan sendirian 
oleh Syaibah. 


(166). ABU YAZID AR-RABI’ BIN KHUTSAIM 


Di antarnya juga adalah rendah hati lagi wara yang menjaga 
rahasianya, yang tepat dalam keterus terangannya, yang mengakui 
dosanya, yang membutuhkan Rabbnya, Abu Yazid Ar-Rabi’ bin 
Khutsaim, salah seorang dari ddapan orang zahid. 

Dikatakan, bahwa tasawwuf adalah memuliakan rahasia dan 
mengalihkan yang lahir. 



Hadits ini dinilai hasan oleh Al Albani di dalam Sunan Ibnu Majah, teibitan 
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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1668. Sulaimein bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdan bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Azhar bin 
‘ Marwan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahid bin 
Ziyad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidullah bin Ar-Rabi 
bin Khutsaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ubaidah 
bin Abdullah bin Mas’ud menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Adalah Ar-Rabi’ bin Khutsaim apabila masuk ke tempat Abdullah bin 
Mas’ud, maka tidak ada orang lain yang diizinkan kepadanya hingga 
meising-masing telah menyelesaikan keperluannya terhadap 
sahabatnya. Abdullah berkata, ‘Wahai Abu Yazid, seandainya 
Rasulullah ^ melihatmu, niscaya beliau mencintaimu. Dan tidaklah 
aku melihatmu kecuali aku teringat orang-orang yang taat lagi 
khusyu’.” 
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1669. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan 
kepjada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Ash-Shabbah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Jarir bin AbduUah menceritakan kepada kami dari 
Isma’il, dari Hammad bin Abu Sulaiman, ia berkata, “Adalah Ibnu 
Mas’ud, apabila melihat Ar-Rabi’ bin Khutsaim ia berkata, ‘Selamat 
datang, wahai Abu Yazid.’ Lalu mendudukkannya di sebelahnya dan 
beritata, ‘Seandainya Rasulullah ^ melihatmu, niscaya beliau 
mencintaimu’.” 
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1670. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Sahi 
bin Mahmud menceritakan kepada kami. Mubarak bin Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Yasin Az-Zayyat, ia berkata, “Ibnu Al 
Kawwa' datang kepada Ar-Rabi’ bin Khutsaim, ia berkata, 
Tunjukkanlah aku kepada seseorang yang lebih baik darimu.’ Ia 
berkata, ‘Ya. Yaitu orang yang lisannya selalu berdzikir, diamnya 
berfikir dan berjalannya sambil menghayati, maka ia lebih baik 
dariku’.” 
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1671. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Muhammad bin Salm 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hannad bin As-Sari 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Muharibi bin Abdul Malik 
bin Umair menceritakan kepada kami, ia berkata: Dikateikan kepada 
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Ar-Rabi’ bin Khutsaim, "Sebaiknya kami panggilkan tabib untukmu." 
Ia berkata, "Berilah aku waktu." Lalu ia pun berfikir, kemudian ia 
berkata (membacakan ayat): "Dan {Kawi binasakan) kaum Aad dan 
Tsamud dan penduduk Rass dan banyak (lagi) generasi-generasi di 
antara kaum-kaum tersebut." (Qs. Al Furgaan [25]: 38). Lalu ia 
menyebutkan antusias mereka terhadap keduniaan dan kesenangan 
mereka serta apa-apa yang mereka lakukan. Lalu berkata, "Di tengah 
mereka itu terdapat para tabib, dan di tengah mereka ada juga orang- 
orang yang sakit. Maka aku tidak melihat yang mengobati akan tetap 
bertahan, dan aku juga tidak melihat yang diiobati akan tetap 
bertahan. Yang menyampaikein berita kematian dan yang diberitakan 
kematiannya sama-sama bineisa. Aku tidak membutuhkan itu.” 

Diriwayatkan juga menyerupai itu oleh Nusair bin Dzu’lug dari 
Bakr bin Ma’iz, dari Ar-Rabi’. 
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1672. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim 
bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Humaid Ahmad bin Muhammad Al Himshi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Yazid bin Atha' menceritakan kepada kami dari Alqamah 
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bin Martsad, ia berkata, “Zuhud telah mencapai delapan orang dari 
golongan tabi’in. Adapun Ar-Rabi’ bin Khutsaim, ketika ia menderita 
lumpuh sebelah tubuhnya, ‘Sebaiknya engkau berobat.’ Maka ia pun 
berkata, ‘Sungguh aku telah mengetahui, bahwa obat itu benar 
adanya, akan tetapi aku teringat akan kaum Ad, Tsamud dan 
penduduk Rass serta generasi-generasi yang sangat banyak di antara 
itu. Mereka mengalami berbagai penyakit, padahal mereka juga 
memiliki para tabib, namun tidak ada orang yang mengobati yang 
tetap bertahan dan tidak pula orang yang diobati yang tetap 
bertahan.’ Lalu dikatakan kepadanya, ‘Tidakkah engkau 
menyebutkan orang-orang?’ Ia berkata, 'Aku tidak rela terhadap 
diriku jika aku berlepas diri dari kecamannya dan beralih kepada 
kecciman orang lain. Sesungguhnya manusia itu takut kepada 
Allah karena dosa-dosa orang lain dan merasa aman atas dosa- 
dosa mereka sendiri.’ Lalu dikatakan kepadanya, ‘Bagaimana 
keadaanmu?’ Ia berkata, ‘Kami dalam keadaan berdosa. Kami hanya 
memakan rezeki-rezeki kami dan menantikan ajal kami.’ 

Dan adalah Ibnu Mas’ud, apabila ia melihatnya, ia berkata, 
"Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh 
(kepada Allah)." (Qs. Al Hajj [22]: 34). Ketahuilah, sesungguhnya bila 
Muhammad ^ melihatmu, niscaya beliau mencintaimu.’ 

Ar-Rabi’ berkata, 'Amma ba’d. Persiapkanlah bekalmu, dan 
ambillah di dalam jihadmu, dan jadilah penasihat dirimu’.” 
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1673. Abu Hamid bin Jabedah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’ 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Mundzir Ats-Tsauri, 
dari Ar-Rabi’ bin Khutsaim, "Bahwa ia berkata kepada keluarganya, 
‘Buatkanlah manisan campur untuk kami.’ Maka mereka pun 
membuatkan untuknya, lalu ia memanggil seoreing lelaki yang 
menderita gila, lalu ia menyuapinya sementara liurnya menetes. 
Setelah lelaki itu pergi, keluarganya berkata, ‘Kami telah bersusah 
payah dan membuat itu, tapi ia tidak tahu apa yang dimakan.’ Maka 
Ar-Rabi’ berkata, ‘Bagi kalian adalah Allah’.’’ 


;*»** ^ I yoy e y y 9 f A 9 ^ . J 9y . y^^V y j. ^ 

^ ^ iAaP Uj 4A^ 


726 


HilyatulAuliya' 


:Jli ;JU 'cy.- 

:jii coi^ 

^ ^ o ig i, * ^ y ' o ' 

oir 01 1 ^ iir cP^ 

.*,> ji4 Li^JUiil 05} 

y' y' 

> 'T* . , -^, * o ^ ^ i'""' 

pL^ 01 jj 


1674. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia 
berkata, Khallad bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Budak perempuan Ar- 
Rabi’ bin Khutsaim mengabarkan kepadaku, ia berkata. Amalan Ar- 
Rabi’ semuanya sembunyi-sembunyi. Jika datang seseoremg 
sementara ia telah membuka mushafnya, maka ia menutupinya 
dengan pakaiannya.” 

Diriwayatkan juga seperti itu oleh Al Amasy dari Sufyan. 
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1675. AbduUah bin Muheummad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Abu Sahi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Abu %;aibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waki’ menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang 
lelaki, dari Ar-Rabi’ bin Khutsaim, ia berkata, “Segala yang tidak 
dimaksudkan untuk mendapatkan keridheian Allah maka hal itu 

membias.” 
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1676. Muhammad bin Ahmad bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, ayahku dan pamanku menceritakan 
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kepadaku, keduanya berkata: AbduUah bin Idris menceritakan kepada 
kami dari pamannya, dari Asy-Sya’bi -lalu ia menyebutkan para 
sahabat AbduUah-, lalu ia berkata, “Adapun Ar-Rabi’, maka ia adalah 
yang paling- wara' (sheilih, alim dan takwa) di antara mereka . 
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1677. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Utsman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaid bin Ya’isy menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik 
Mighwal menceritakan kepada kami, ia berkata: Asy-Syabi berkata, 
"Aku akan menggambarkan mereka kepadamu -yakni para sahabat 
AbduUah-, (hingga) seakan-akan engkau melihat mereka. Ar-Rabi’ bin 
Khutsaim adalah orang yang paling wa/a’di antara mereka.” 
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1678. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Muhammad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Sa’id bin 
Masmq, dari Mundzir Ats-Tsauri, ia berkata: Ar-Rabi’ beritata, "Suatu 
surah dipandang pendek oleh manusia, sementara aku 
memandangnya panjang lagi agung. Sungguh Allah telah 
menganugerahkan kepada kita tanpa ada campuran. Maka siapa pun 
di antara kalian membacanya, maka janganlah ia menggabungkan 
sesuatu pun kepadanya secara tersendiri, dan hendaklah ia 
mengetahui bahwa itu sudah mencukupi.” Maksudnya adalah surah 
Al Ikhlaash. 
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1679. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Sa’id -yakni Ibnu 
Masmq-, dari Mundzir- Ats-Tsauri, ia berkata, “Adalah Ar-Rabi’, 
apabila ada seseorang yang bertcinya kepadeinya ia berkata, 
‘Bertakwalah engkau kepada Allah berdeisailtan apa yang telah 
engkau ketahui, adapun apa yang tertutup bagimu maka serahkanlah 
itu kepada yang mengetahuinya, sungguh dalam kesengajaan aku 
lebih mengkhawatirkan diriku daripada kalian dalam kesalahan, dan 
apa yang aku pilihkan sebagai kebaikan bagi .kalian pada hari ini, 
akan tetapi itu adalah kebaikan lain yang lebih buruk darinya. 
Tidakleih kalian mengikuti kebaikein dengan sebenar-benarnya, dan 
kalian juga tidak menghindar dari manusia dengan sebenar-benarnya. 
Tidak setiap yang diturunkan kepada Muhammad ^ kalian ketahui, 
dan tidak setiap yang kalian baca itu kalian ketahui apa itu 
sebenarnya.’ Kemudian ia beriiata, ‘Rahasia-rahasia itu adalah 
rahasia-rahasia yang tersembunyi dari manusia, namun bagi Allah 
itu ada di suatu lembah. Carilah obat itu.’ Kemudian ia berkata, ‘Dan 
obat itu tidak lain adalah engkau bertaubat; kemudian tidak 
mengulangi’.’’ 
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1680. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Muhammad Al Absi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari ayeihnya, dari Bakr bin Ma iz, ia 
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berkata, “Ar-Rabi’ bin Khutsaim berkata, ‘Wahai Bakr bin Ma’iz, 
tahanlah lisanmu kecuali dari apa yang untukmu bukan apa yang 
atasmu. Karena sesun gg uhnya aku telah menegaskan kepada 
manusia atas agamaku: taatilah Allah berdasarkan apa yang engkau 
ketahui, adapun yang tertutup bagimu maka serahkan kepada yang 
mengetahuinya. Sungguh dalam kesengajaan eiku lebih 
mengkhawatirkan diriku daripada kalicun dalam kesedeihan’.” Lalu ia 
menyebutkan seperti hadits Al Ahwash. 

Diriwayatkan juga seperti itu oleh Israil dari Sa’id bin Masmq 
dari Mundzir. 
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1681. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
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kami, ayahku menceritakan , kepadaku, ia berkata: An-Nadhr bin 
Isma’il menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Malik bin Al 
Ashbahani menceritakan kepada keumi dari neneknya, dari Ar-Rabi’ 
bin Khutsaim, "Bahwa ia berkata kepada para sahabatnya, ‘Tahukah 
kalian, apa itu penyakit, obat dan kesembuhan?’ Mereka menjawab, 
‘Tidak.’ Ia berkata, ‘Penyakit adalah dosa, obat adalah istighfar, dan 
kesembuhan adalah engkau bertaubat lalu tidak mengulangi’.’’ 
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1682. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu An-Nadhr Al Ijli menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Nusair Ibnu Dzu’lug, ia berkata, ‘‘Ar- 
Rabi’ bin Khutsaim pernah menangis hingga air matanya membasahi 
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jenggotnya, lalu ia berkata, ‘Kami pernah hidup bersama sejumlah 
kaum dimana kami di sisi mereka hanya sebagai para pencopet’.” 
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1683. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Ali bin Al Mutseinna 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdushshamad bin Yeizid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Fudhail bin 
Iyadh berkata, “Ar-Rabi’ bin Khutsaim mengatakan di dalam doanya. 
Aku mengadukan keperluan kepada-Mu yang tidak baik dikemukakan 
kecuali kepada-Mu, dan aku memohon ampun dari itu dan bertaubat 
kepada-Mu’.” 
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1684. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Ahmad bin Sulaiman Al Harawi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Amr bin Ubaid Al 
Ushfuri menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman bin Zufar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ar-Rabi bin Al Mundzir 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata, “Ar-Rabi’ bin 
Khutsaim berkata, ‘Barangsiapa memohon ampun kepada 
Allah S maka dituliskan di dalam ketenteramannya: aman dari 


adzab’. 


» 
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1685. Ahtnad bin Muhzunmad bin Sinan menccritakeui 
kepada kami, ia berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakein 
kep)ada kami, ia berkata: Suf^ran menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waki’ menceritakan k^Dada kami, ia berkata: Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Umar bin Dzar, ia berkata, 
“Dikatakan kepada Ar-Rabi’ bin Khutsaim, ‘Bagaimana keadaanmu, 
wahai Abu Yazid?’ Ia berkata, ‘Kami adalah kaum yang lemah lagi 
berdosa. Kami hanya memakan rezeki-rezeki kami dan menanti ajal- 
ajal kami’.” 
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1686. Abdullah bin Muhammed menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari Abu 
Ya’la, ia berkata, “Adalah Ar-Rabi’ apabila dikatakan kepadanya, 
‘Bagaimana keadaanmu?’ Ia berkata, ‘Lemah lagi berdosa. Kami 
hanya memakan rezeki-rezeki kami dan menanti ajal-ajal kami’.’’ 

Diriwayatkan juga seperti itu oleh Nusair bin Dzu luq dari 
Bakr bin Ma’iz. 
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1687. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Abu Sahi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Muhammad Al Absi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada kami dari 
Asy’ats, dari Ibnu Sirin, dari Ar-Rabi’ bin Khutsaim, ia berkata, 
“Sedikitkanlah perkateian kecuali sembilein hal: Tasbih, takbir, tahlil, 
tasbih, memohon kebaikan, memohon perlindungan dari keburukan, 
menyuruh kepada kebajikein, mencegah kemungkaran dan membaca 
AlQur'an.” 


Diriwayatkan juga seperti itu oleh Mundzir Ats-Tsauri dari Ar- 

Rabi’. 
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1688. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Hammam menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Nu’aim menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami dari Manshur, dari Ibrahim, ia berkata, “Fulan berkata. Aku 
tidak pernah melihat Rabi’ mengatakan suatu perkataan semenjak 
dua puluh tahun ini kecuali berupa kalimat yang naik (ke langit). 
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1689. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Ash-Shabbah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Kami 
menyertai Ar-Rabi’ bin Khutsaim selama dua puluh tahun, maka 
(selama itu) ia tidak pernah berkata-kata kecuali kalimat yang naik (ke 
langit).” Yang lainnya mengateikan, “Aku pernah menyertainya 
selama dua tahun, dan (selama itu) ia tidak berbicara kepadaku 
kecuali dua kalimat.” 


741 






Hilyatul Auliya \ 




Cl)1<JL<»j>- ^ jAJts>r ^ Ax0^1 UjJ:>- ~ ' l 1 ♦ 

X X' 

J,» X ., „ I ^ay o y y o ^ * 0 h . t Oy . yffi y », „ 

\J«J<J.>- I(jl3 

** ✓ ^ y ✓ 

od:- ^ ^Uci. :Jli c J 

A ^ ^ ^ \ m ot ^ 

li** ^1 !? ®.tl 

c-^UU>r :Ji5 cAii) ^ ^ ^ j^j ^ 

✓ > •* X ^ X 

0X X tfi». 

(j^ tlr^ J*-^ u^ 

y' ^ y' 

:;^ Jii} iLuJij Jii vi diii 

X' 

;d 


1690. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 

kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Heunbal menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepadeiku, ia berkata: 

>: 

Syuja’ bin Al Walid menceritakan kepada kami dari Sufyan Ats- 
Tsauri, dari seorang lelaki dari Bani Taimullah, ia berkata, “Aku telah 
bergaul dengan Ar-Rabi’ selama sepuluh teihun, dan aku tidak pernah 
mendengarnya menanyakcin sesuatu mengenai perkara dunia kecuali 
dua kali. Sekali ia mengatakan, 'Apakah ibumu masih hidup?’ dan 
sekali lagi ia mengatakan, ‘Berapa meisjid kalian punya’?” 
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1691. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Musawir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sahi bin Utsman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
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Sa’id bin Abdullah bin Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami dari 
Nusair bin Dzu’luq, dari Beikr bin Ma’iz, ia berkata, “Ar-Rabi’ bin 
Khutsaim dan Abdullah bin Mas’ud bertolak ke tepi sungai Euphrat, 
lalu melewati para pandai besi (pengrajin penempa besi). Tatkala ia 
melihat api-api itu, ia pun jatuh pingsan. Lalu ketika Abdullah 
kembali kepadanya ia berkata, ‘Wahai Rabi’,’ namun ia tidak 
menjawabnya, maka ia pun beranjak lalu shalat Ashar mengimami 
orang-orang, kemudian kembali kepadanya lalu berkata, ‘Wahai 
Rabi’, wahai Rabi’,’ namun ia belum juga menjawabnya, maka 
Abdullah pun beranjak lalu shalat Maghrib mengimami orang-orang, 
kemudian kembali kepadanya lalu berkata, ‘Wahai Rabi’, wahai 
Rabi’,’ namun ia tidak juga menjawabnya hingga diliputi oleh 
dinginnya waktu menjelang pagi.” 

Diriwayatkan juga oleh Abu Wail dari Abdullah. 
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1692. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: AbduUah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isa bin Sulaim menceritakan kepada kami dari Abu Wail, ia 
berkata, “Kami keluar bersama Abdullah bin Mas’ud, turut serta pula 
Ar-Rabi’ bin Khutsaim bersama kami. Lalu kami melewati para 
pandai besi, lalu Abdullah berhenti memperhatikan suatu besi di 
dalam api, maka Rabi’ pun melihat kepadanya, lalu ia terhuyung- 
huyung hampir jatuh. Kemudian Abdullah melanjutkan perjalanan 
hingga kami sampai suatu tempat bekerjanya pandai besi di tepi 
sungai Euphrat. Tatkala Abdullah melihat api yang menyala-nyala di 
tungkunya, ia membaca ayat ini: 'Apabila ner^a itu melihat mereka 
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dari tempat yang jauh, mereka mendengar kegeramannya dan suara 
nyalanyd. {Qs. Al Furqaan [25]: 12) hingga: 'kebinasaan', (ayat 13), 
maka Ar-Rabi’ pun pingsan, lalu kami membawanya dan 
menyerahkannya kepada keluarganya. Kemudian Abdullah 
menengoknya hingga Maghrib ia belum juga siuman, kemudian 
akhirnya ia siuman, lalu Abdullah pun kembali kepada keluarganya.” 
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1693. Diceritakan kepada kami dari Abdullah bin Muheimmad 
bin Al Kawwa', beihwa ia mengatakan kepada Ar-Rabi’, “Kami tidak 
pernah melihatmu mencela seseorang dan tidak pula mencerca 
seseorang.” Ia berkata, “Kasian engkau wahai Ibnu Al Kawwa'. Aku 
telah merelakan diriku berlepas diri dari dosaku menuju yang baru. 
Sesungguhnya manusia itu takut kepada Allah ^ karena dosa-dosa 
orang lain dan merasa aman atas diri mereka sendiri.” 
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1694. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hammam menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Abdullah 
bin Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami dari Nusair bin Dzu’luq, dari 
Bakr bin Ma’iz, ia berkata, “Ar-Rabi’ bin Khutsaim berkata, ‘Manusia 
itu ada dua macam: mukmin dan jeJiil. Orang yang mukmin, 
jangemlcih engkau menyakitinya, sedangkan orang yang jahil, 
janganlah engkau membodohinya’.” 
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1695. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
beri<ata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceriteikan kepada 
kcimi, ia berkata: Al Walid bin %uja’ menceriteikan kepada kami, ia 
berkata: Khalaf bin Khalifah menceritakan kepada kami dari Yasar, 
dari Abu Al Hakam, dari Abu Wail, ia berkata, “Kami mendatangi Ar- 
Rabi’ bin Khutsaim, lalu ia berkata, 'Apa yang membawa kalian 
datang?’ Kami berkata, ‘Kami datang untuk memuji Allah dan 
memuji-Nya bersamamu. Serta berdzikir kepada Allah dan berdzikir 
kepada-Nya bersamamu.’ Ia berkata, 'Alhamdu lUIah, karena kalian 
tidak mengatakan: kami datang untuk minum lalu kami minum 
bersameimu, dan kami berzina lalu berzina bersamamu’.” 
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1696. Ahmad bin Ja’far bin Heumdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Walid bin Syuja’ menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Atha' bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Al Ala' bin Al Musayyab mengatakan, ‘Telah dicuri 
seekor kuda milik Ar-Rabi’ bin Khutsaim, maka orangorang di 
majelisnya berkata, ‘Berdoalah kepada Allah (memohonkan 
kebumkan) atasnya.’ Ia berkata, ‘Bahkari aku akan berdoa kepada 
Allah (memohonkan kebaikan) untuknya: Ya Allah, jika ia orang kaya 
maka datangkanlah dengan hatinya, dan jika ia orang miskin maka 
cukupilah dia’.” 
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1697. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Nusair, 
dari Hubairah bin Khuzaimah, ia berkata, “Aku adalah orang pertama 
yang mendatangi Ar-Rabi’ memberitahukan terbunuhnya Al Husain 
bin Ali.” 
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1698. Abu Bakar bin Malik juga menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hasyim bin Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Zakariya bin Sallam menceritakan kepada kami dari Bilal bin Al 
Mundzir, ia berkata: Seorang lelaki berkata, "Jika hari aku tidak dapat 
mengeluarkan suatu keburukan dari Ar-Rabi’ karena seseorang, maka 
aku tidak akan mengeluarkannya selamanya." Aku berkata, "Wahai 
Abu Yazid, Ibnu Farhimah ^ telah terbunuh." Maka ia pun ber- 
istirja’ (mengucapkan: inaa lillaahi wa innaa ilaihi raajuuun), 
kemudian ia membaca ayat ini: "Katakanlah: 'Ya Allah, Pencipta 
langit dan bumi, Yang mengetahui barang ghaib dan yang nyata. 
Engkaulah Yang memutuskan antara hamba-hamba-Mu tentang apa 
yang selalu mereka memperselisihkannya'." (Qs. Az-Zumar [39]: 46). 
Aku berkata, "Apa yang engkau katakan?" Ia berkata, "Apa yang aku 
katakan: 'Kepada Allah-lah mereka kembali, dan terserah Allah 
perhitungan mereka’.” Ini lafazh Hasyim bin Al Qasim. 
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1699. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia beikata: 
Ahmad bin Musa bin Al Abbas menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isma’il bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Abu Hayycin At-Taimi, dari ayahnya, 
ia beriiata, “Washiah Ar-Rabi’ adalah, 'Ini apa yang diwasiatkan oleh 
Ar-Rabi’.” 
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1700. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata; Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Waki’ 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami dari Zaidah,. dari Mundzir Ats-Tsauri, dari Rabi’, bahwa 
menjelang kematiannya ia berwasiat: "Ini apa yang diwasiatkan oleh 
Ar-Rabi’ atas dirinya, dan aku persaksikeui Allah atasnya, dan 
cukuplah Allah sebagai saksinya dan pemberi balasan dan ganjaran 
bagi para hamba-Nya yang shalih. Sesungguhnya aku rela Allah 
sebagai Rabb, Muhammad sebagai nabi, dan Islam sebagai agama, 
dan aku rela untuk diriku dan siap yang menaatiku, bahwa aku 
menyembah Allah di kalangan para penyembah, dan aku memuji-Nya 
di antara para pemuji, dan aku menasihati untuk jama ah kaum 
muslimin.” 

Diriwayatkan juga oleh Syu’bah dari Sa’id bin Masrug, dari 
Ar-Rabi’. Syu’bah berkata, “Lalu aku katakan kepada Sa’id, ‘Siapa 
yang menceritakan ini kepadamu?’ Ia berkata, 'Al Hayy 
menceritakannya kepadaku dari Ar-Rabi’ seperti itu . 
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1701. Abdurrahman bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibrahim Al Harbi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Muqatil menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami dari Sufyan. 
Abu Muhammad bin Hayyan juga menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: Ja’far bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ya’qub Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asyja’i menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Sufyan berkata: Ar-Rabi’ bin Khutsaim berkata. Aku menginginkan 
Allah yang kalian peroleh dengan kebaikan ini, bukan dengan yang 
lainnya. Perbanyaklah mengingat kematian ini yang kalian tidak 
pernah merasakan seperti itu sebelumnya. Karena sesungguhnya 
yang sedang tidak ada itu bila telah lama ketiadaannya maka pasti 
dirindukan dan dinantikan oleh keluarganya, dan diharapkan 
kedatangannya kepada mereka.” 

Diriwayatkan juga seperti itu oleh Basyir dari Bakr bin Amir 
darinya. 
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1702. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhmmad bin Abdullah bin Mush’ab 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Jabbar bin Al Ala' 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Marwan bin Mu’awiyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ar-Rabi’ bin Al Mundzir 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata, “Ar-Rabi’ 
berkata, ‘Wahai Mundzir.’ Aku menyahut, ‘Labbaik.’ Ia berkata, 
‘Janganlah engkau terpedaya oleh banyaknya pujian manusia 
terhadap dirimu, karena sesung^hnya itu mumi kepadamu karena 
amalmu’.” 
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1703. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
bericata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
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kami, ia berkata; Ziyad bin Ayyub menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ash- 
Shuda'i menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Ajian menceritakan kepada kami, ia berkata: Pada suatu malam aku 
menginap di tempat Ar-Rabi’ bin Khutsaim, lalu ia bangun 
melaksanakan shalat, lalu ia melewati ayat ini: "Apakah orang-orang 
yang membuat kejahatan itu menyan^ta." (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 21), 
maka ia berhenti sepanjang malam, tidak melewati ayat itu kepada 
yang lainnya, disertai tangisan yang hebat. 
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1704. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata; Ziyad bin Ayyub menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: ‘Ali bin Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad Al Ashamm Al Hammani menceritakan kepada kami dari 
orang yang menceritakan kepadanya, dari sebagian sahabat Ar-Rabi’, 
ia berkata, “Rasanya kita telah mengetahui rambutnya di sore hari, 
dcin ia memiliki limpahan yang banyak. Kemudian esok paginya 
ta nda itu masih tetap seperti semula. Maka diketahui bahwa Ar-Rabi 
tidak meletakkan pinggeingnya di ateis tempat tidurnya semalaman. 
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1705. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
beikata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yusuf Ash-Shaffar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 
bin Ayyasy menceritakcin kepada kami dari Ashim, mereka berkata, 
“Dikatakan kepada Ar-Rabi’ bin Khutsaim, ‘Tidakkah engkau 
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mengemukakan suatu bair sya’ir, karena para sahabatmu biasa 
mengemukakan sya’ir?’ Ia berkata, ‘Tidak ada sesuatu pun yang 
dikemukakan sebagai sya’ir kecuali itu akan dicatat, dan aku tidak 
ingin dibacakannya bait sya’ir di hadapanku pada hari kiamat nanti’.” 
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1706. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
beri<ata: Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Fudhail menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Masruq, 
dari Ar-Rabi’ bin Khutsaim: Bahwa ia mengenakan gamis Sunbalani 
yang menurutku seharga tiga ratus atau empat ratus dirham. 
Ternyata gamis itu memiliki lengan yang bisa mencapai kuku- 
kukunya, dan bila mengulurkarmya mencapai lengan bawahnya. Bila 
ia melihat putihnya gamis itu ia berkata, ‘Wahai hamba kecil, 
merendahkan kepada Tuhanmu.’ Kemudian ia berkata, ‘Wahai 
daging kecil, wahai darah kecil, apa yang akan kalieun perbuat apabila 
gunung-gunung dipetjalankan: 'Apabila bumi digoncangkan berturut- 
turut, dan datanglah Tuhanmu; sedang malaikat berbaris-baris, dan 
pada hari itu dipedihatkan neraka Jahanam'." (Qs. Al Fajr [89]: 21- 
23) 
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1707. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Yahya bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hayyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayeihku menceritakan 
kepadaku, ia berkata, “Adalah Ar-Rabi’, setelah teijatuh pada 
pinggangnya, ia diapit oleh dua orcuig menuju meisjid kaumnya, 
sementara para sahabat Abdullah mengateikeun, ‘Wahai Abu Yazid, 
sungguh Allah telah memberikan keringan bagimu bila engkau shalat 
di rumahmu.’ Ia pun berkata, ‘Sesungguhnya itu memang 
sebagaimcina yang kalian katakan, akan tetapi aku mendengarnya 
bersem: Hayya alal falah (Mari menuju kemenangan), maka 
barangsiapa di antara kalian yang mendengarnya berseru: Hayim alal 
falah (Mari menuju kemenangan), maka hendaklah memenuhinya, 
walaupun dengan merayap, walaupun dengan merangkak’.’’ 

Diriwayatkan juga menyerupai itu oleh Jarir dari Abu Hayyan. 
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1708. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Al Abbas Ats-Tsaqafi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ash-Shabbah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Jarir, 
dari Abu Hayyrn At-Taimi, dari ayahnya, ia berkata. “Ar-Rabi’ 
menderita lumpuh sebelah tubuhnya, maka ia pun dibawa menuju 
shalat (dibantu orang lain), lalu dikatakan kepadanya, ‘Sesungguhnya 
telah diberi keringanan bagimu.’ la berkata, 'Aku tahu itu, akan tetapi 
aku mendengar seruan menuju kemenangan’.” 
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1709. AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Abu Sahi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakaur bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Mahdi menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
ayahnya, dari Abu Ya’la, dari Ar-Rabi’, ia berkata, ‘Aku tidak suka 
ungkapan hamba kepada Tuhannya ‘Wahai Tuhanku, Engkau 
telah menetapkan rahmat atas Diri-Mu, Engkau telah menetapkan 
rahmat atas Diri-Mu.’ Demikian ia memandang lambat. Dan aku 
tidak melihat seorang pun mengatakan, 'Aku telah menunaikan apa 
yeing diwajibkein atasku, maka tunaikeinlah apa yang wajib atas-Mu . 
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1710. Abdurrahman bin Al Abbas menceritakan kepada 
kcurni, ia berkata: Ibrahim Al Harbi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Nusair, dari Beikr bin Ma iz, 
ia berkata, “Ar-Rabi’ pernah mengatakan, ‘Perbanyaklah mengingat 
kematian ini yang kalian tidak pernah merasakan yang seperti itu 
sebelumnya’.” 
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1711. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: Waki’ menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, 
dari Abu Ya’la, dari Ar-Rabi’ bin Khutsaim, ia berkata, “Tidak ada hal 
ghaib [yakni yang telah lama tiada], yang dincintikan seorang mukmin 
yang lebih baik daripada kematian.” 
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1712. Abdulleih bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata; Muhammad bin Abu Sahi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Mahdi menceritakan kepada kami dari budak 
perempuan Ar-Rabi’, ia berkata, “Ketika Ar-Rabi’ hampir meninggal, 
anak perempuannya menangis, maka Ar-Rabi’ berkata, ‘Wahai 
puteriku, mengapa engkau menangis. Ucapkanlah, ‘Wahai 
kegembiraanku, telah datang kebaikan’.’’ 
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1713. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Husain bin Ali 
menceritakan kepada kami dari Muhammad, dari seorang lelaki dari 
Aslam dari kalangan orang-orang yang biasa bersegera ke masjid, ia 
berkata, “Adalah Ar-Rabi’ bin Khutsaim, apabila ia sujud, maka 
seakan-akan itu adalah pakaian yang teronggok, lalu burung-burung 
datang hingga bertengger di atasnya.” 





f 0 A ^ a f , ^ 11 - 1 * 

(ji 13ja3“ :J15 (ji 





766 


I 


_ Hilyatul Auliya' 

'^3 u: u :J^ yy 42' c^?'2 

a jlfliy. -/ f f y 

oQl JjliJ J^l ^ ^ ^ 

i; ofsj ii 2 : ji5 /fii: ^ of ii ^ 

iUW ^ ^ :cJUd ajSIj f-l^l 

IJi :cJli .*^Li5 ciJS !x 3 dJJlj Ij ^ iJUs 

Jij oL: 4 IJ 1 } u 6 _ 4 iL: 

✓ ✓ 

' 4 ?^ ^ 


1714. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Yazid bin Khunais menceritakan kepada 
kcumi dari Sufyein, ia berkata, “Telah sampai kepada kami, bahwa 
ibunya Ar-Rabi’ bin Khutsaim memanggil anaknya, Ar-Rabi’, lalu 
berkata, ‘Wahai anakku, wahai Rabi’, tidakkah engkau tidur?’ Ia 
berkata, ‘Wahai ibu, siapa yang mengalami gelapnya malam dan ia 
takut akan waktu malam, maka adalah hak baginya untuk tidak tidur.’ 
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Setelah ia baligh dan ibunya melihat tangisan dan begadang yang 
dilakukannya, ibunya berseni, *Wahai anakku, mungkin engkau telah 
membunuh seseorang?’ Ia beikata, Benar, wahai ibu, aku telah 
membunuh seseorang.’ Ibunya berkata, ‘Siapa orang yang dibunuh 
itu, wahai anakku, hingga dibawa kepada keluarganya lalu mereka 
mau memaafkan? Demi Allah, seandainya mereka mengetahui 
tangisan dan begadang yang engkau lakukan setelah itu, tentu 
mereka akan kasian kepadamu.’ Ia berkata, ‘Wahai ibuku, (orang itu 
adalah) diriku’.” 
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1715. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kcimi, ia berkata: Muhammad bin Abdullah bin Rustah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Ayyub menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Malik bin Dinar berkata, "Anak perempuan Ar-Rabi 
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mengatakan kepada Ar-Rabi’, ‘Wahai ayahku, mengapa engkau tidak 
tidur sementara orang-orang tidur?’ Ia berkata, ‘Sesungguhnya waktu 
malam adalah neraka, ia tidak membiarkan ayahmu untuk tidur’.” 
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1716. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Heinnad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahmein bin Ajian, dari Nusair Ibnu Dzu’lug, ia berkata, “Adalah 
Ar-Rabi’ bin Khutsaim apabila seorang peminta mendatanginya, ia 
berkata, ‘Berikanlah kepadanya gula sebagai makanan, karena Ar- 
Rabi’ menyukai gula’.” 
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1717. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
beiitata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Amr 
bin Murrah, dari Bakr Ibnu Ma’iz, ia berkata, “Ar-Rabi’ bin Khutsaim 
mengalami kekacauan fisik karena menderita lumpuh sebelah, air 
liurnya menetes dari mulutnya. Lalu pada suatu hari ia mengusapnya, 
lalu ia melihatku tidak menyukeii itu, maka ia pun berkata. Demi 
Allah, aku tidak suka apa yang Dailam merasa cukup terhadap 
Allah 4’.” 
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Diriwayatkan juga menyerupai itu oleh Al Mubarak bin Sa’id 
dari ayahnya, dari Ar-Rabi’. 
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1718. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Ma’mar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mubarak bin Sa’id menceritakan kepada kami deui ayeihnya, 
ia berkata, “Dikatakan kepada Abu WaU, Apakah engkau yang besar, 
ataukah Ar-Rabi’ bin Khutsaim?’ Ia menjawab, 'Aku lebih tua usia 
darinya, dan ia lebih besar akalnya dariku’.” 
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1719. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
bericata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Suraij bin Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma’il bin 
Ja’far bin Habib bin Hassan menceritakan kepada kami dari Muslim 
Al Bathin, "Bahwa Ar-Rabi’ bin Khutsaim ditemui anak 
perempuannya, lalu ia berkata, ‘Wahai ayeihku, bolehkan aku pergi 
bermain?’ Ia menjawab, ‘Pergilah, dan ucapakanlah yang baik’.’’ 
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1720. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Qudamah menceritakan kepada kami 
dari Ubaidullah bin Sa’id, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami dari Salim bin Abu Hafshah, dari Mundzir Ats-Tsauri, dari Ar- 
Rabi’ bin Khutsairh, ia berkata, “Baheisa, bahasa apapun, 
barangsiapa menaati Rasul maka ia telah menaati Allah.” 
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1721. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Al Abbas menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ibnu Yazid menceritakan kepada kami dari Hushain, ia 
berkata, “Ar-Rabi’ bin Khutsaim berkata, 'Aku heran terhadap 
malaikat maut dan terhadap tiga hal; seorang raja yang berlindung di 
dalam bentengnya didatangi malaikat maut lalu mencabut nyawanya 
dengan meninggalkan kerajaannya di belakangnya, orang miskin 
yang tergeletak di jalan, yang mana manusia merasa jijik terhadapnya 
sehingga tidak mau mendekatinya, namun malaikat maut tidak jijik 
untuk mendatanginya lalu mencabut nyawanya dan meninggalkan 
aroma wanginya di belakangnya’.” 


^ ^ >0 i y’ f ^ 


:J15 alk; -^YYY 

y' ... i ''yy ''''f- 

tiM oy X X 0 X y 0 f •' ^ 'T ^ll ^ 

:J\i (.j^j :ju (,(^jkj) Ljo?- 

it '' 

Cyy^yy^ .’Jli J.a2A/<Jl ^ Olkp UjJj?- 

ji>Ob oir of f i: 

^ m'' 

J ^oy y ^ 

wUPOi AJ 

y 

u JUi 4 ^^ 


s* 


. X ✓ 


774 



Hilyatul Auliya' 


y y 

y^ 

.lili. 


1722. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Baghawi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Zuhair menceritakan kepada kami, ia berkata: Ghassan 
bin Al Mugadhdhal Al Ghalabi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar dari orang yang menyebutkan bahwa Ar-Rabi’ bin 
Khutsaim di Al Ahwaz yang saat itu ia sedang bersama seorang 
sahabatnya, lalu seorang wanita melihat kepadanya, lalu ia 
menampakkan diri kepadanya dan mengajaknya kepada dirinya, 
maka orang tua itu pun menangis, lalu sahabatnya berkata. Apa 
yang membuatmu menangis?’ la menjawab, ‘Sesungguhnya ia tidak 
menginginkan dua orang tua, kecuali ia melihat orang tua yang 
seperti kita’.” 
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1723. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa’id bin Yahya Al Umawi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Dan ayahku menceritcikan kepadaku dari Malik bin Mighwal, 
dari Hasan -yakni Ibnu SheJih-, ia berkata, “Dikatakan kepada Ar- 
Rabi’ bin Khutsaim, ‘Maukah engkau duduk-duduk bersama kami?’ Ia 
berkata, ‘Seandainya mengingat kematian meninggalkan hatiku 
sesaat saja, maka itu telah merusakku’.’’ 
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1724. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waki’ menceritakan kepada kami dari Malik bin Mighwal, 
dari Asy-Sya’bi, ia berkata, “Ar-Rabi’ tidak pernah duduk di suatu 
majelis semenjak berusia matang, dan ia berkata, 'Aku khawatir ada 
seseorcing yang dizhalimi lalu aku tidak menolongnya, atau seseorang 
berbuat aniaya terhadap orang lain lalu aku menanggung kesaksian 
atasnya, dan aku khawatir tidak dapat menundukkan pandangan, 
tidak dapat menunjukkan jalan atau terjatuhnya orang yang 
membawa beban leilu aku tidak membawakannya’.” 
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1725. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Abu %aibah menceritakan kepada kami, ia 
bericata: Weiki’ menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Mundzir, dari Ar-Rabi’ bin Khutsaim, "Bahwa ia menyapu 
rerumputan sendiri, lalu dikatekan kepadanya, ‘Sesungguhnya 
engkau dicukupi dari ini.’ Ia berkata, ‘Sesungguhnya aku ingin 
mengeumbil bagianku dari pekerjazin’.” 
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1726. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Husain bin Syaqiq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
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Ghalib bin Al Wazir Al Ghuzzi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Dhamrah menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin Umar 
menceritakan kepada kami, ia berkata, "Ar-Rabi’ bin Khutsaim tidak 
pemeih memberi peminta-minta kurang dari sebuah roti, dan ia 
berkata, ‘Sesungguhnya benar-benar malu kepada Rabbku % bila 
kelak aku melihat di dalam timbangan {amal)ku (ada catatan) setengah 
roti’.” 

Ar-Rabi’ telah meriwayatkzin secara musnad lebih dari satu 
hadits. Di antara riwayat-riwayat musnad-nya: 
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1727. Sulaiman bin Ahmad menceritakannya kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Muhammad bin Sa’id bin Abu Maryam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Yusuf Al 
Firyabi menceritakan kepada kami. Dan Sulaiman menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hafsh Ibnu Umar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Qabishah bin Uqbah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami. Dan Ishaq bin Hamzah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Al Husain Ash- 
Shufi menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Khaitsamah 
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menceritakan kepada kami, ia berkata; Yahya bin Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari Abu Ya’la Mundzir Ats- 
Tsauri, dari Ar-Rabi’ bin Khutsaim, dari Abdullah bin Mas’ud dari 
Nabi Bahwa beliau membuat garis (bentuk) segi empat, dan 
membuat satu garis di tengahnya, membuat lagi satu garis di luar 
keempat garis itu yang melingkarinya dan menuliskan huruf-huruf di 
sekitarnya, lalu membuatkan garis-garis di sekitarnya, lalu beliau 
bersabda, "Yang persegi empat ini adalah ajal, dan garis yang di 
tengah ini adalah manusia. Sedangkan lingkaran yang di luar ini 
adalah harapan, sementara huruf-huruf ini adalah tujuan-tujuan. Maka 
tujuan-tujuan ini mengenainya dari segala tempat, setiap kali luput 
dari yang satu maka mengambil yang lainnya. Sementara ajal telah 
menghadang di balik harapan.”^^ Lafazh Sulaiman. 

Yahya bin Sa’id berkata, “Garis-garis yang di samping tujuan- 
tujuan ini disambar dari segala arah. Jika luput yang ini maka 
mengenai yang ini. Dan garis persegi empat ini ajal yang dikelilingi, 
sementara garis di luarnya adalah harapan.” 

Hadits ini shahih dan disepakati Vershahih-aTvnya. Tidak ada 
yang meriwayatkannya dari Ar-Rabi’ selain Mundzir. 
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HR. Al Bukhari (pembahasan: Kelembutan hati, 6417); Ahmad (1/385); At- 
Tirmidzi (pembahasan: Sifat kiamat, 2454) dan Ibnu Majah (pembahasan: 
Zuhud, 4231), dengan lafazh yang mendekati ini. 
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1728. Muhammad bin Abdullah Al Katib menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami dari Mu’adz, ia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami 
dari Ali bin Mudrik, dari Ibrahim An-Nakha’i, dari Ar-Rabi’ bin 
Khutsaim, dari Abdullah bin Mas’ud, dari Nabi beliau bersabda, 
"Apakah tidak hisa seseorang dari kalian membaca sepertiga Al 
Qur 'an setiap malam?" Mereka berkata, "Siapa yang mampu 
melakukan itu?" Beliau bersabda, "Yakni surah Al Ikhlaash.”^®^ 

Ini hadits gharib dari hadits Ar-Rabi’ dengan sanad ini. Mu’adz 
bin Mu’adz meriwayatkannya sendirian dari Syu’bah. Diriwayatkan 
juga oleh Hilal bin Yasaf, dari Ar-Rabi’, lalu Ibrahim menyelisihi An- 
Nakha’i. 


HR. Al Bukhari (pembahasan: Keutamaan-keutamaan Al Qur'an, 5015); 
Muslim (pembahasan: Shalat para musafir, 811); Ahmad (4/122); Ad-Darimi 
(3430) dan Ath-Thabarani {AlKabir, 17/254, 255, no. 6-7, 8-9). 
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1729. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Ghalib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaidah 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Hilal bin Yasaf, dari 
Ar-Rabi’ bin Khutsaim, dari Amr bin Maimun, dari Abdurrahman bin 
Abu Laila, dari seorang wanita golongan Anshar, dari Abu Ayyub Al 
Anshari, ia berkata: Rasulullah ^ bersabda, "Apakah tidak bisa 
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seseorang dari kalian membaca sepertiga Al Qur'an di malam 
harinya?" Maka kami pun khawatir beliau memerintahkan kepada 
kami suatu perintah yang kami tidak mampu melakukannya, maka 
kami pun terdiam, lalu beliau bersabda hingga tiga kdi, "Hendaklah 
membaca sepertiga Al Qur'an, keurena sesungguhnya barangsiapa 
membaca Allah yang Maha Esa, tempat bergantungnya segala 
sesuatu [yakni surah Al Ikhlaash}, maka ia telah membaca sepert^ 
Al Qur 'an di malam harinya 

Diriwayatkan juga oleh Fudhail bin Iyadh deuri kedua orang 
terakhir tadi, dari Manshur, dari Hilal. Muttahg alaih. 
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Hadits ini shahib. 

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Keutamaan-keutamaan Al Qur'an, 2896) dan 
Ad-Darimi (3437). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani di dalam Sunan At-Urmidzi, teibitan 
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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1730. Muhammad bin Ja’far bin Muhammad bin Al Haitsam 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Ja’far bin Muhammad Ash- 
Shaigh menceritakan kepada kami, ia berkata: Ghassan bin Ar-Rabi’ 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Maisarah 
menceritakan kepada kami dari Hilal Abu Dhiya', dari Ar-Rabi’ bin 
Khutsaim, dari Abdullah bin Mas’ud, dari Nabi 0, beliau bersabda, 
"Setiap pinjaman yang dipinjamkan seseorang dituliskan sebagai 
shadex]ah."^^ 


Hadits ini gharib dari hadits Hilal dan Ar-Rabi’. Ja’far bin 
Maisarah meriwayatkannya sendirian, dan kami tidak mencatatnya 
kecuali dari hadits Ghassan. Diceritakan juga oleh Al Fadhl bin Sahi 
seperti itu dari Ghassan. 
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Hadits ini dha ’if. 

HR. Ibnu Adi {AlKamil, 2/144) menyenipai itu. 
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1731. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Waqid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mas’adah bin'Shadaqah Abu Al Hasan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Ar-Rabi’ bin Khuteaim, dari Abdullah bin Mas’ud, ia 
berkata: Rasulullah ^ bersabda, "Keletk akan datang kepada manusia 
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suatu zaman dimana pada zaman itu ditolehkan mengucilkan diri. 
Dan tidak selamat agama orang j^ng memegang agamanya kecuali 
orang melarikan diri dengan membawa agamanya dari satu gunung 
ke gunung lainnya, dari satu lobang ke lobang lainnya, bagaikan 
burung dengan membawa anak-anaknya, dan bagaikan srigala 
dengan anak-anaknya." Kemudian beliau bersabda, Betapa 
bersihnya pada zaman itu, seorang penggembala kambing yang 
mendirikan shalat berdasarkan ilmu, menunaikan zakat dan 
mengucilkan diri dari manusia kecuali dari kebaikan. Dan sungguh, 
domba berdebu yang digembalakannya di suatu celah lebih aku sukai 
daripa kerajaan Bani An-Nadhir. Dan itu adalah apabila demikian dan 
demikian."^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Ar-Rabi’ dan dari hadits Ats- 
Tsauri. Tidak ada yang meriwayatkannya darinya kecuali Mas’adah, 
dan kami tidak mencatatnya kecuali dari hadits Abdurrahman bin 
Waqid dengan sanad tinggi. 
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Hadits ini dha ’if. 

HR. Ibnu Hajar {Al Mathalib Al Ahyah, 4427), dan ia menyandarkannya 
kepada Al Harits di dalam Musnad-nya. 
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1732. Muheimmad bin Ahmad bin Al Hasein menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa’id Ath-Thabari 
menceritakan kepadaku, ia berkata. Abu Al Yaman menceritakan 
kepada kami dari Sa’id bin Sinan, dari Abu Az-Zahiriyah, dari Katsir 
bin Murrah, dari Ar-Rabi’ bin Khutsaim, dari AbduUah bin Mas’ud, 
bahwa Nabi # bersabda, "Allah ^ tidak akan mendengarkan orang 
yang sengaja memperdengarkan (supaya didengar orang lain), tidak 
pula orang yang nya (supaya dilihat orang lain), tidak pula orang yang 
lalai, dan tidak pula orang yang main-main." Lalu beliau mendengar 
seorang lelaki yang melagukan (bacaan) di malam hari, maka beliau 
bersabda, "Tidak ada shalat baginya hingga ia melakukan shalat 
seperti itu tiga kali." 


Hadits ini gharib dari hadits Ar-Rabi’. Kami tidak mencatatnya 
kecuali dengan sanad ini. 
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(167). HARIM BIN HAYYAN 


Di antaranya juga adalah sang pengembara, yang banyak 
shalat malam, Harim bin Hayyan. Ia hidup dalam kecintaan yang 
mempesonakan dan kuburannya kembali menjadi segar setelah ia 
dikuburkan. 

Dikatakan, bahwa tasawwuf terbakar karena mewaspadai 
perpisahan, dan merindukan negeri harapan. 
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1733. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, Mathar Al Warraq menceritakan 
kepadaku, ia berkata, “Harim bin Hayyan Al Abdi menginap di 
tempat Humamah, sahabat ReisuluUah Pada malam itu, 
Humamah menangis sepanjang malamnya itu hingga pagi. Keesokan 
paginya Harim berkata kepadanya, ‘Wahai Humamah, apa yang 
membuatmu menan^s?’ Ia berkata, 'Aku teringat akan suatu malam 
yang pagi harinya kuburan berhamburan lalu mengeluarkan semua 
yang ada di dalamnya, sementara bintang-bintang langit jatuh 
berguguran, maka hal itu membuatku menangis. Terkadang 
keduanya bersama-sama di siang hari lalu mendatangi pasar Ar- 
Raihan, lalu keduanya memohon surga kepada Allah % dan berdoa. 
Kemudian keduanya mendatangi para pengrajin besi (pandai besi) lalu 
keduanya memohon perlindungein (kepada Allah) dari neraka, 
kemudian keduanya berpisah ke rumah masing-masing. 
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1734. Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Yahya Al Hulwani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Yusuf bin Athiyyah, ia berkata: Al 
Mu’alla bin Ziyad menceritakein kepada kami, ia berkata: Harim bin 
Hayyan pernah keluar pada sebagian malam, lalu ia bersem dengan 
suara keras, "Sungguh aku heran terhadap surga, bagaimana bisa 
tidur orang-orang yang menginginkannya, dan aku heran terhadap 
neraka, bagaimana bisa tidur orang-orang yang menghindarinya.’ 
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Kemudian ia membaca: 'Maka apakah penduduk negeri-negeri itu 
merasa aman dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka di 
malam hari di waktu mereka sedang tiduri' (Qs. Al A’raaf [7]: 97). 
Kemudian ia membaca surah Al Ashr dan surah At-Takaatsur, 
kemudian ia kembali kepada keluarganya. 
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1735. Abu Bakar bin Malik mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syaiban bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Hamzah Al Aththar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: lshaq bin Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami dari Harim bin Hayyan 
Al Abdi, bahwa ia berkata, “Aku tidak pernah melihat yang seperti 
surga, dimana yang menginginkannya medah tidur, dan tidak pula 
yang seperti neraka, dimana yang menghindarinya malah tidur.” la 
juga berkata, “Keluarkanlah • dari kalian kecintaan terhadap 
keduniaan, dan masukkanlah ke dalam hati kalian kecintaan terhadap 
akhirat.” 
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1736. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Hammam Al Walid bin Syuja’ menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Makhlad -yakni Ibnu Husain- menceritakan 
kepada kami dari Hisyam dan dari Al Heisan, ia berkata, “Harim bin 
Hayyan dan Abdullah bin Amir keluar menuju Hijaz. Lalu leher 
tunggangan mereka menarik pepohonan, maka Harim berkata 
kepada Ibnu Amir, 'Apakah engkau suka bahwa engkau adalah salah 
satu dari pepohonan ini?’ Ibnu Amir menjawab. Tidak, demi Allah, 
sesungguhnya kami mengharapkan dari rahmat Allah apa yang lebih 
luas dari itu.’ Lalu Harim -yang mana ia lebih faham dan lebih 
berilmu di antara keduanyanya- berkata kepadanya. Akan tetapi, 
demi Allah, sungguh aku ingin bahwa aku adalah salah satu dari 
pepohonan ini, yang mana aku dimakanin oleh tunggangan ini, lalu 
mencampakkanku di tanah tandus, dan aku tidak menjalani hisab 
pada hari kiamat, baik ke surga ataupun ke neraka. Kasian engkau. 


794 





__ HilyatulAuliya' 

wahai Ibnu Amir, sesungguhnya aku mengkhawatirkan bencana yang 
besar’.” 

Diriwayatkan juga menyerupai itu oleh Jarir dari Jabir dari 
Humaid bin bin Hilal. 
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1737. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Al Hasan Al Hadzdza' 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim Ad- 
Dauraqi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibreihim bin 
Abdurrahman -yakni Ibnu Mahdi- menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Al Muzhaffar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Malik bin Dinar, 
ia berkata, “Harim mendapat tugas, lalu ia mengira bahwa kaumnya 
akan mendatanginya, meika ia pun memerintahkan untuk menyalakan 
api, lalu dinyalakan di antaranya dirinya dan orang-orang yang 
mendatanginya. Lalu kaumnya mendatanginya dengan memberikan 
salam kepadanya dari kejauhan, maka ia pun berkata, ‘Selamat 
datang kaumku, mendekatlah.’ Mereka berkata, ‘Demi Allah, kami 
tidak dapat mendekat kepadamu, sungguh api ini telah menghalangi 
antara kami dan engkau.’ Ia berkata, 'Apakah kalian ingin 
melemparkanku ke dalam api yang lebih besar dari ini, api neraka 
Jahannam?’ Maka mereka pun kembali,” 
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1738. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Khalaf bin Khalifah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isma’il bin Abu Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harim 
bin Hayyan berkata, "Ya Allah, sesungguhnya aku beriindung 
kepada-Mu dari kebumkan zeiman dimana golongan kecil mereka 
memberontak, dan golongan besar mereka berkuasa, dan ajal-ajal 
rrtereka telah mendekat.” 

Diriwayatkan juga seperti itu oleh Al Hasan dari Harim. 
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1739, Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Khalaf biri Khalifah menceritakan kepada kami dari Ashbagh 
Al Warraq, dari Abu Nadhrah, "Bahwa Umar %> mengutus Harim bin 
Hayyan dengan menunggang kuda, lalu ia marah kepada seorang 
lelaki, maka ia pun meiperintahkan agar dihukum, kemudian 
dibawakan lehernya kepadanya, maka ia menoleh kepada para 
sahabatnya, Tidak lagi, semoga Allah membalas kalian dengan 
kebaikan. Kalian tidak menasihatku ketika aku berkata, dan tidak 
mencegahkan dari kemarahanku. Demi Allah, ciku tidak akan 
menugaskan suatu tugas kepada kalian.’ Kemudian ia mengirim surat 
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kepada Umar: ‘Wahai Amirul Mukminin, aku tidak kuat menghadapi 
para rakyat, maka utuslah pegawaimu’.” 
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1740. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, iai berkata: Ahmad bin Al Hcisan Al Hadzdza' menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdushshamad bin Abdul Warits menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Al Asyhab menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, "Bahwa Harim bin 
Hayyan sedang berada di sebagian peperangan itu, lalu seorang lelaki 
memintakan izinnya, dan memandang bahwa lelaki itu memintakan 
izinnya untuk sebagian keperluannya. Lalu orang itu bertemu dengan 
keluarganya dan menetap selama yang dilakukannya. Kemudian ia 
mendatanginya, maika Harim bertanya kepadanya, ‘Dimana engkau 
(sebelumnya)?’ Ia menjawab, Aku telah meminta izin kepadamu pada 
hari anu, lalu engkau mengizinkanku.’ Harim berkata, ‘Berarti engkau 
menginginkan itu untuk itu?’ Ia menjawab, ‘Ya’.’’ Abu Al Asyhab 
berkata, “Lalu sampai kepadaku, bahwa Harim mengatakan 
perkataan yang keras kepada lelaki tersebut, dan tidak seorang pun 
dari teman-temannya yang mengajaknya bicara karena mereka 
melihat kemarahannya, lalu ia mengatakan kepada saudaranya apa 
yang dikatakannya. Kemudian ia berkata kepada mereka, ‘Semoga 
Allah memberi balasan keburukan kepada kalian dari teman-teman. 
Kalian melihatku mengatakan apa yang aku katakan kepada 
saudaraku namun tidak seorang pun dari kalian yang mencegahku 
dari itu. Ya Allah, orang-orang bumk telah menggantikan untuk masa 
yang buruk’.’’ 
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Diriwayatkan juga sempa itu oleh Hisyam dari Al Hasan. Dan 
diriwayatkan juga menyempai itu oleh Sulaiman bin Al Mughirah dari 
Humaid bin Hilal. 
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1741. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ishaq bin Al Hasan Al Harbi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Husain bin Muhammad menceritakan 
kepada kami dari Syaiban, dari Qatadah, ia berkata, “Disebutkan 
kepada kami, bahwa ketika Harim bin Hayyan hampir meninggal, 
dikatakan kepadanya, ‘Berwasiatlah.’ Ia pun berkata. Aku tidak tahu 
apa yang hams aku wasiatkan. Akan tetapi, jualkanlah perisaiku, dan 
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bayarkanlah hutangku. Lalu jika tidak mencukupi, maka juallah 
budakku. Dan aku mewasiatkan kepada kalian penutup surah An- 
Nahl: "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pelajarani/ang baik." (Qs. An-NaH [16]; 125)’.” 
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1742. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Abdurrahman Al Muqri' menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sulaiman bin Al Mughirah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Humaid bin Hilal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Dikatakan kepada Harim bin Hayyan Al Abdi, ‘Berilah nasihat.’ Ia 
berkata, ‘Diriku telah membenarkanku di dalam kehidupan, dan aku 
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tidak sesuatu yang ingin aku wasiatkan. Akan tetapi, aku wasiatkan 
kepada kalian penutup surah An-Nahl’.” 
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/ 1743. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkaia: Muhammad bin Ishaq menceriteikan kepada kami, ia 
berkata: Qutaibah bin Isma’il menceritakan kepada kami, ia berkata: 
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Khalaf bin Khalifah menceritakan kepada kami dari Aun bin Syaddad, 
dari Harim bin Hayyan, "Bahwa ketika hampir datang kematiein 
kepadanya, mereka berkata kepadanya, ‘Wahai Harim, berwasiatlah.’ 
Ia berkata, 'Aku berwasiat kepada kalian agar melunasi hutangku.’ 
Merekaberkata, ‘Lalu apa lagi yang engkau wasiatkan, wahai Harim.’ 
Ia berkata, 'Aku wasiatkan kepada kalian akhir surah An-Nahl.’ 
Kemudian ia membacakan kepada mereka (ayat): "Serulah (manusia) 
kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik. (Qs. 
An-Nahl [16]: 125) hingga: "Dan orang-orang yang berbuat 
kebaikan." {Qs. An-NaH [16]: 128).” 

Diriwayatkan juga serupa itu oleh Syu’bah dari Ibnu Yunus, 
dari Abu Qaza’ah dan Al Jurairi, dari Abu Nadhrah, Hisyam dan Abu 
Hamzah, dari Al Hasan, dari Harim. 
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1744. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hamba! menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abdul Wahid Al Haddad 
menceritakan kepada kami dari Al Mundzir, dari Tsa’labah, dari 
Muhammad bin Zaid Al Abdi, ia berkata, “Adalah Harim, apabila 
melihat keluarganya banyak tertawa, ia memerintahkan mereka 
shalat.” Abdullah berkata, “Dan orang yang mendengar Abu 
Abdullah Abdul Wahid Al Haddad menceritakan kepadaku dengan 
sanadnya, dan ia berkata, ‘Memerintahkan mereka shalat’.” 
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1745. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Harun bin Ma’ruf 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Dhamrah menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Syaudzab, ia berkata, “Harim bin Hayyan, 
berkata. Jika dikatcikan kepadciku, bahwa aku ini termasuk ahli 
neraka, maka aku tidak akan meninggalkan amal agar aku tidak 
mencela diriku, lalu diriku mengatakeua: mengapa engkau tidak 
berbuat (demikian), mengapa engkau tidak melakukan (demikian)’.” 
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1746. Abu Ishaq bin Heimzah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad binYahya Al Huhwani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa’id bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Abdul 
Wahid bin Sulaiman Al Barra', ia berkata: Hisyam bin Hassan 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata, “Harim bin 
Hayyan meninggal pada hari yang sangat panas menyengat. Setelah 
mereka mengibaskan tangan mereka dari kuburnya, datanglah awan 
yang bergerak hin gg a berhenti di atas kuburnya, awan itu tidak lebih 
panjang dari kuburan itu dan tidak lebih pendek, lalu menyiraminya 
hingga cukup kemudian beranjak.” 
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1747. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Al Hasan bin Abdul Malik menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ayyub bin Muhammad Al Wazzan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Dhamrah menceritakan 
kepada kami dari As-Sari bin Yahya, dari Qatadah, ia berkata. 
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“Kuburan Harim bin Hayyan dihujani pada hari (dikuburkanjnya dan 
menumbuhkan rerumputan pada harinya itu.” 
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1748. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kcimi, ia berkata; Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Husain Al Marwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Amr bin Hamdan Abu An-Nadhr menceritakan kepada keuni, ia 
berkata: Hisyam menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia 
beri<ata, “Ketika Harim bin Hayyan, semoga rahmat dan keridhaan 
Allah dilimpahkan kepadanya, meninggal, datanglah sebuah awan 
lalu menaungi tempat tidurnya. Lalu setelah ia dikuburkan, awan itu 
menyirami kuburnya, dan itu tidak sedikit pun mengenai sekitar 
kuburnya.” 
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(168). ABU MUSUM AL KHAULANI 

Di antaranya juga adalah melepaskem diri dari kedukaan dan 
kesedihan, yang menghibur diri dengan wirid-wirid dan perpindahan, 
Al Khaulani Abu Muslim Abdullah bin Tsaub, orang bijaknya umat 
ini, cerminan mereka, yang senantiasa berkhidmat dan 
membebaskannya. 

Dikatakan, bahwa tasawwuf adalah melepaskan diri dari masa 
lampau yang telah fana, dan men^ibur diri dengan kekuatan yang 
ada. 
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1749. Ayahku menceritakein kepada kami, ia berkata: Ibrahim 
bin Al Hasein menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Humaid bin 
Muhammad bin Sayyar Al Himshi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Atha' bin Yazid menceritakan kepada kami dari Alqamah bin 
Martsad, ia berkata, “Zuhud telah mencapai delapan orang dari 
kalangan tabi’in, di antaranya adalah Muslim Al Khaulani. Ia tidak 
pernah duduk-duduk bersama seorang pun, dan tidak pernah 
dibicarakan suatu perkara dunia pun kecuali ia beralih darinya. 

Pada suatu hari ia masuk ke meisjid, leJu ia melihat beberapa 
orang telah berkumpul, maka ia pun berharap mereka sedang 
menyebutkan kebaikan, maka ia pun duduk bergabung dengan 
mereka. Lalu sebagian mereka berkata, ‘Budakku datang dcun ia telah 
memperoleh demikian dan demikian.’ Yang lainnya berkata, Aku 
telah mempersiapkan budakku.’ Maka ia pun melihat kepada 
mereka, lalu berkata, ' SubhaanaSah, tahukah kalian, tidaklah oreing 
sepertiku dan seperti kalian kecuali bagaikan seseorang yang terkena 
hujan deicis lagi besar, lalu ia menoleh, tiba-tiba ia mendapati dua 
daun pintu yang besar, lalu ia berkata, ‘Sebaiknya aku meisuk ke 
rumah ini sampai hujan ini berhenti.’ 

Lalu ia pun masuk ke rumah tersebut, namun ternyata rumah 
itu tidak beratap. Aku duduk bergabung dengan kalian, dan aku 
berharap kalian sedang berdzikir dan membicarakan kebaikan. 
Namun ternyata kalian adalah pengejar dunia.’ Kemudian ketika ia 
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telah semakin tua dan lemah, seseorang berkata kepadanya, 
‘Sebaiknya engkau mengurangi apa yang engkau lakukan.’ Ia 
berkata, ‘Bagaimana menurut kalian, jika kalian mengirimkan 
penunggang kuda dalam pacuan kuda, bukankah kalian mengatakan 
kepada penunggangnya: ‘Biaritanlah dan melunaklah terhadapnya.’ 

Hingga ketika kalian melihat garis finish, maka kalian 
mendapatkan apa pun darinya?’ Mereka berkata, ‘Tentu.’ Ia berkata, 
‘Maka sesungguhnya aku telah melihat garis finish, dan sesungguhnya 
setiap yang berusaha memiliki garis finish, dan garis finish bagi setiap 
yang berusaha adalah kematian. Maka ada yang mendahului dan ada 
yang didahului’.” 
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1750. Abdullah bin Muheummad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata; Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Husain Al Marwazi menceritakan kepada, kami, ia berkata: 
Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin 
Ncisyith menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin 
Tsauban menceritakan kepada kzimi; "Bahwa Abu Muslim Al 
Khaulani masuk masjid, lalu ia melihat sejumleih orang tengah 
berkumpul.” Lalu ia menyebutkan sama seperti itu hingga kalimat; 
"Ternyata kalian adalah para pengejar dunia.” 
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1751. Abdullah bin Muheunnmad menceritakan kepada kami, 
ia berkata; Muhammad bin SyibI menceritakem kepada kami, ia 
berkata; Abu Bakeir bin Abu %aibah menceritakan kepada keimi, ia 
berkata; Usamah menceritakan kepada kami, ia berkata; Muhamad 
bin Amr menceritakan kepada kami dari ShafwEun bin Muslim, ia 
bericata, “Abu Muslim Al Khauletni berkata, ‘Dulu manusia adalah 
daun yang tidak berduri, namun sesungguhnya mereka sekarang 
adalah duri yang tidak berdaun. Jika engkau mencela mereka maka 
mereka akan menceleunu, jika engkau mengkritik mereka maka 
mereka akan mengkritikmu, dan jika engkau membiarkan mereka 
maka mereka tidak akan membiarkanmu’.” 


Diriwayatkan juga seperti itu oleh Shafwan bin Amr dari 
Abdurrahman bin Jubair bin Nufair, dari Abu Muslim, dengan 
tcimbahan; Dan jika engkau menghindari dari mereka, maka mereka 
cikan mengejarmu.” Ia berkata, “Lalu apa yang harus eiku lakukan?” 
Ia beri<ata, “Berikanlah kehormatanmu untuk hari fakirmu, dan 
ambillah sesuatu dari yang tanpa sesuatu.” 
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1752. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata. Abu Al Mughirah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Shafwein bin Amr 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Husain 
menceritakannya kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Musa 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Al Muqri' menceritakein 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Lahi’ah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Hubairah rnenceritakein kepada kami, bahwa Ka’b 
berkata, "Orang bijak umat ini adalah Abu Muslim Al Khaulani’.” 
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1753. Ahmad bin Muhammad bin Al Fadhl menceritakan 
kepada kami, ia bericata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada 
kami, ia berkata; AbduUah bin Abu Ziyad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami deiri Malik bin Dinar, ia berkata, “Telah 
sampai kepada kami, bahwa Ka’b melihat Abu Muslim Al Khaulani, 
lalu ia berkata, ‘Siapa ini?’ Mereka pun berkata, ‘Ini Abu Muslim Al 
Khaulani.’ Ia berkata, ‘Ini orang bijaknya umat ini’.’’ 
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1754. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepgida kami, ia berkata: "Aku 
mendengar Abu Harun Musa bin Isa berkata, ‘Pernah dikatakan 
bahwa Abu Muslim Al Khaulani adalah cerminan umat ini’.” 
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1755. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Utsman Al Harbi menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Al Malih 
menceritakan kepada kami dari Yazid -yakni Ibnu Jabir-, ia berkata. 
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“Abu Muslim Al Khaulani sering mengangkat suara takbirnya hingga 
bersama anak-anak, dan ia pernah mengatakan, ‘Berdzikirlah kalian 
kepada Allah hingga orang jahil memandang bahwa kalian adalah 
orang-orang gila’.” 
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1756. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: AbduUah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, ia beritata: Ibnu Abu Adi 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dari Al Hasan, ia berkata, 
“Abu Muslim Al Khaulani berkata. Tahukan kalian diri yang bila aku 
memuliakannya, memberinya kenikmatan dan mempercayainya ia 
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kelak di hadapan Allah malah akan mencelaku. Dan bila aku 
memarahinya, meluruskannya dan mengajarinya -atau sebagaimana 
yang ia katakan- maka kelak ia malah etkan rela kepadaku?’ Mereka 
berkata, ‘Diri yang mana itu, wahai Abu Muslim?’ Ia menjawab, 
‘Demi Allah, itu adalah diriku’.” 
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1757. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Abdurrahman As-Samarqandi 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Marwan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad Azh-Zhahiri menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sa’id bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, ia 
berkata, "Abu Muslim Al Khaulani berkata, ‘Sandalnya dikatakan 
bahwa Jahannam dinyalakan, maka aku tidak dapat menambah 
amalku’.” 
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1758. Abu Muhammad jjin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibrahim bin Muhammad bin Al Harits menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hudbah menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Al 
Qasim, "Bahwa Abu Muslim Al Khaulani memeluk Islam pada masa 
Mu’awiyah. Lalu dikatakan kepadanya, 'Apa yang menghalangimu 
untuk memeluk Islam pada masa nabi Abu Bakar, Umar dan 
Usman Ia berkata, ‘Sesungguhnya aku melihat umat ini ada tiga 
golongan: Satu golongan akan masuk surga tanpa dihisab, satu 
golongan akan dihisab dengan penghisaban yang mudah, dan satu 
golongan tericena sesuatu kemudian masuk surga. Maka aku ingin 
termasuk golongan yang pertama, jika aku tidak termasuk mereka 
maka aku ingin termasuk golongein yang dihisab dengan penghisaban 
yang mudah. Dan jika aku tidak termasuk mereka, maka aku 
termasuk golongan yang terkena sesuatu kemudian masuk surga . 

Demikian ia meriwayatkcinnya: "memeluk Islam pada masa 
Mu’awiyah,” namun ia hijrah ke tanah suci pada masa Mu awiyah 
dan tinggal di sana. 
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1759. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Tsabit menceritakan kepada kami dari Ja’far bin 
Buiqan, dari Abu Abdullah Al Harasi -ia termasuk pengawal Umar 
bin Abdul Aziz-, ia berkata, “Abu Muslim Al Khaulani masuk ke 
tempat Mu’awiyah bin Abu Sufyan dan berkata, 'Asslamu alaika, 
wahai a/ ajiir (pegawai).’ Maka orang-orang pun berkata. A/ Amiir 
(sang pemimpin), wahai Abu Muslim.’ Kemudian ia berkata lagi, 

‘Asslamu‘alaika, wahai al ajiir' Maka orang-orang pun berkata lagi, 
'Al Amiir.' Maka Mu’awiyah berkata, ‘Biarkanleih Abu Muslim, ia 
lebih mengetahui apa yang dikatakannya.’ Abu Muslim berkata, 
‘Sesungguhnya perumpamaanmu adalah seperti seseoreung yang 
mempekerjakan seorang pegaw 2 d (prekerja), lalu ia menugasinya 
untuk mengurus ternaknya dan memberikan upah untuknya dengari 
syarat bekerja baik terhadap gembalaem, membanyakkcm heisil 
bulunya dan susunya. Jika ia bisa bekerja dengan baik terhadap 
gembalaannya dan membanyakkan bulunya hingga yang tadinya kecil 
bisa dicukur (diambil bulunya) dan yang kurus menjadi gemuk, maka 
diberikanlah kepadanya upahnya dan ditambahkan lagi darinya 

tambahan lain. Tapi jika ia tidak baik mengums gembalaannya dan 

♦ 

menyia-nyiakannya hingga yang tadinya kurus malah binasa, yang 
tadinya gemuk malah meryadi kums, serta tidak dapat 
memperbeinyak hasil bulu dan susunya, maka si pemilik upah itu pun 
marah kepadanya lalu menghukumnya dan tidak memberinya upah.’ 
Maka Mu’awiyah pun berkata, 'Apa yang Allah kehendaki pasti 
terjadi’.’’ 
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1760. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Harun bin AbduUah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidullah bin 
Syumaith menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata, “Abu 
Muslim Al Khaulani pernah berkeliling memberitakan keisalaman, lalu 
ia mendatangi Mu’awiyah, lalu disampaikan kepadanya 
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(kedatangannya), maka Mu’awiyah pun mengirim utusan lalu 
memanggilnya. Lalu Abu Muslim berkata, ‘Siapa namamu?’ Ia 
menjawab, ‘Mu’awiyah.’ Ia berkata, ‘Bahkan engkau sebentar lagi 
akan menghuni kuburan. Jika engkau melakukan kebaikan maka 
engkau akan mendapat ganjaran karena itu, dan jika engkau 
melakukan keburukan, maka engkau akan diberi balasan karena itu. 
wahai Mu’awiyah, jika engkau bertindak adil terhadap para penghuni 
bumi semuanya, kemudian engkau diberi ganjaran atas seseorang 
saja, maka kelalimanmu adakan dikalahkan oleh keadilanmu’.” 
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1761. Abdurrahman bin Al Abbas menceritakan kepada 
kcimi, ia berkata; Ibrahim bin Ishaq Al Harbi menceritakan kepada 
kami, ia berkata; Al Haitsam bin Kharijah menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Syurahbil bin 
Muslim, dari Abu Muslim Al Khaulani, "Bahwa apabila berdiri di atas 
reruntuhan ia berkata, ‘Weihai reruntuhcin, dimana para pemilikmu? 
Mereka teleih pergi namun amal mereka tetap ada. Syahwat telah 
terputus dan kesalahan tetap ada. Wahai Ibnu Adam, meninggalkan 
kesalahan itu lebih mudah daripada mengupayakan tobat’.” 
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1762. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia beri<ata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Mughirah menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin Al 
Ghaz menceritakcin kepada kami, Yunus bin Al Haram menceritakein 
kepadaku dari Abu Muslim Al Khaulani, "Bahwa ia berseru kepada 
Mu’awiyah bin Abu Sufyan yang seiat itu sedang duduk di atas 
mimbar Dimasyg, lalu berkata, ‘Wahai Mu’awiyah, sesungguhnya 
engkau hanyalah sebuah kuburein di antara banyak kuburan. Jika 
engkau membawakan sesuatu, maka kau eikan memliki sesuatu, dan 
jika engkau tidak membawakan sesuatu maka engkau tidak akan 
memiliki apa pun. Wahai Mu’awiyah, janganlah engkau mengira 
bahwa khilafah adalah mengumpulkan harta dan membagi- 
bagikannya, akan tetapi khilafah adalah berkeja secara haq, berbicara 
secara adil dan menghukum orang karena Dzat Allah Wahai 
Mu’awiyah, sesungguhnya kami tidak peduli dengan keruhnya sungai- 
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sungai selama pangk^ mata air kami jernih, dan sesungguhnya 
engkau adalah mata air kami. Wahai Mu’awiyah, janganlah engkau 
bersikap tidak adil terhadap suatu kabilah di antara kabilah-kabilah 
Arab sehingga ketidak adilanmu akan sirna karena keadilanmu.’ 
Setelah Abu Muslim setelah dari perkataannya, Mu’awiyah 
menghadap kepadanya lalu berkata, ‘Semoga Allah merahmatimu’.” 
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1763. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
beritata; Ishaq bin Ibrahim Ad-Dabari menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami dari Ma’mar, dari Ayyub, 
dari Abu Qilabah, dari Abu Muslim Al Khaulani, ia berkata, 
“Pemmpamaan seorang pemimpin adalah bagaikein sebuah mata air 
besar yang jernih lagi baik, darinya mengalirlah air ke sungai yang 
besar, lalu orang-orang menyelcumi sungai itu sehingga 
mengemhkannya, lalu sungai itu kembali jernih karena mata airnya 
yang jernih. Jika kekemhan itu dari mata airnya, maka rusaklah 
sungai itu.” Ia juga mengatakan, “Dan pemmpamaan seorang 
pemimpin dan pemmpamaan ralq»t adalah bagaikan tenda besar 
(tempat berteduhA>emaung), ia tidak dapat berdiri sendiri kecuali 
(disangga) dengan tiang, dan tiang itu tidak dapat berdiri kecuali 
dengan pasak-pasak. Maka setiap kali ada pasak yang tercabut, 
setiap kali itu pula tiangnya semakin melemah. Rakyat tidak akan 
baik kecuali dengan pemimpin, dan pemimpin tidak akan baik kecuali 
dengan rakyat.” 
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1764. AbduUah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ali bin Ishaq menceritc>kan kepada kami, ia 
berkata: Husain Az-Zuhri menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Al Mubarak menceritakein kepada kami, ia berkata: Isma’il bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, ^nirahbil bin Muslim Al Khaulani 
menceritakan kepadaku dari Umar bin Saif Al Khaulani, bahwa ia 
mendengar Abu Muslim Al Khaulani berkata, “Terlahirnya seorang 
anak bagiku yang Allah baguskan pertumbuhannya hingga ia lums 
menjadi pemuda dan menjadi seorang yang menakjubkan bagiku, lalu 
Allah mengambilnya, adalah lebih aku sukai daripada aku memiliki 
dunia dan segala isinya.” 
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1765. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hakim bin Nafi’ 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma’il bin Ayyasy 
menceritakan kef)ada kami dari Syurahbil bin Muslim, "Bahwa dua 
orang lelaki mendatangi Abu Muslim Al Khaulani di rumahnya, lalu 
sebagian keluarganya berkata, ‘Ia sedang di masjid.’ Maka kedua 
orang itu pun mendatangi masjid, lalu mendapatinya sedang ruku, 
maka keduanya pun menunggu selesainya, dan keduanya 
menghitung lama mkunya, yang mana salah seorangnya menghitung 
bahwa ia ruku selama tiga ratus, dan yang lainnya menghitung 
selama empat ratus sebelum akhirnya ia selesai.” 
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1766. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Al Mughirah 
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menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abdullah bin Abu Maryam 
Al Ghassani menceritakan kepadaku, Athiyyah bin Qais 
menceritakan kepadaku, "Bahwa sejumlah orang dari warga Dimasyg 
mendatangi Abu Muslim Al Khaulani di kediamannya -yang mana 
saat itu ia sedang berperang di tanah Romawi-, lalu mereka 
mendapatinya telah membuat suatu lubang di dalam tendanya, dan di 
dalam lubang itu ia meletakkan potongan-potongan serta 
menuangkan air sambil berguling-guling di dalamnya, saat itu ia 
sedang berpuasa. Lalu orang-orang itu berkata kepadanya, 'Apa yang 
mendorongmu untuk berpuasa padahal engkau sedang musafir, dan 
Allah % telah memberikan keringanan bagimu untuk berbuka di 
dalam perjalanan dan di saat berperang?’ Ia pun berkata, ‘Jika 
datang perang, aku pasti betbuka dan menguatkan tubuhku untuk 
berperang. Sesungguhnya kuda tidak akan lagi menuju tujucin bila ia 
dalam keadaan gendut, akan tetapi ia akan lari bila dalam keadaan 
ramping (altelitis). Sesungguhnya di hadapan kita ada hari-hari yang 
kita akan bekerja’.’’ 
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VISI. Ahmad bin Muhemnmad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Al Abbeis As-Sarraj menceritakein 
kepada kami, ia berkata: Al Walid bin Syuja’ menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al WeJid -yakni Ibnu Muslim- menceritakan kepada 
kami dari Utsman bin Abu Al Atikah, ia berkata, “Di antara yang 
dilakukan Abu Muslim Al Khaulani adalah menggcuntungkan 
cambuknya di tempat shalatnya, dan ia berkata, 'Aku lebih berhak 
terhadap cambuk ini daripada binatang ternak.’ Bila ia mengaleuni 
jeda maka ia mencabuk betisnya sekali atau dua kali cambukan, la 
juga pernah mengatakan, ‘Seandainya eiku telah melihat surga secara 
nyata, maka aku tidak akan memiliki tempat perbekalan, dan 
seandainya aku telah melihat neraka secara nyata, maka tidak akan 
memiliki tempat perbekalan’.” 
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1768. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’tamir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Sulaiman bin 
Yazid Al Adawi berkata, “Abu Muslim berkata, ‘Wahai Ummu 
Muslim, ratakan pelanamu (tempat dudukmu), karena sesungguhnya 
di atas Jahannam tidak ada persimpangan’.” 
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1769. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Khallad bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan bin Abdul Malik bin Umair menceritakan kepada kami dari 
Abu Muslim Al Khaulani, ia berkata, “Empat hal yang tidak diterima 
pada empat hal lainnya: Dalam jihad, haji, umrah dan shadagah tidak 
diterima kecurangan (hasil korupsi), harta anak yatim, pengkhianatan 
dan pencurian.” 

Diriwayatkan juga oleh Jarir dan Anbasah banyak hal, dari 
Abdul Malik. 
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1770. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Muhammad bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isma’il menceritakan kepada kami dari Syarahbil bin Muslim, dari 
Abu Muslim Al Khaulani, "Bahwa Ka’b Al Ahbar berkata kepadanya, 
‘Bagaimana engkau dapati kaummu bagimu, wahai Abu Muslim?’ Ia 
menjawab. Aku mendapati mereka, wahai Abu Ishaq, 
menghormatiku dan memuliakanku.’ Ka’b berkata lagi, ‘Tidak 
demikian yang dikatakan Taurat, wahai Abu Muslim.’ Maka Abu 
Muslim berkata, ‘Bagaimana yang dikatakan oleh Taurat, wahai Abu 
Ishaq?’ Ka’b pun berkata, ‘Wahai Abu Muslim, sesungguhnya Taurat 
mengatakan: Sesungguhnya orang yang paling memusuhi orang 
shalih adalah kaumnya, ia dimusuhi oleh orang dekatnya dan yang 
terdekatnya.’ Abu Muslim berkata, 'Abu Muslim dusta, dan Taurat 
benar’.” 
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1771. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku dapati di dalam kitab ayahku dengan tulisan tangannya, ia 
menceritakan dari Muhammad bin Syu’aib, dari sebagian guru 
Damaskus, ia berkata, “Kami sedang perjalanan pulang dari negeri 
Romawi. Lalu ketika kami keluar dari Himsh menuju Damaskus, 
kami melewati Al Amir yang setelah Himsh, yaitu yang berjarak 
sekitar empat ratus mil, saat itu di akhir malam, lalu ketika seorang 
rahib yang di dalam biara mendengar perkataan kami, ia muncul 
kepada kami lalu berkata, ‘Siapa kalian, wahai orang-orang?’ Kami 
berkata, ‘Kami orang-orang dari warga Dimasyg, kami baru pulang 
dari negeri Romawi.’ la berkata, 'Apakah kalian kenal Abu Muslim Al 
Khaulani?’ Kami menjawab, ‘Ya.’ Ia berkata, ‘Jika kalian 
mendatanginya maka sampaikanlah salam kepadanya, dan 
beritahukan kepadanya bahwa kami mendapatinya di dalam» kitab- 
kitab sahabat Isa bin Maryam Ketahuilah, sesungguhnya jika 
kalian mengenalnya, maka kalian tidak akan mendapatinya dalam 
keadaan hidup.’ Lalu ketika kami sampai di wilayah subur, sampai 
kepada kami berita kematiannya.” 
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1772. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdul Malik bin Muhammad bin Adi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Shalih bin Ali An-Naufali 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab bin Najdah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma’il bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami dari Syurahbil Al Khaulani, ia berkata: 
“Ketika Al Aswad bin Qais bin Dzul Himar di Yaman, ia mengirim 
utusan (untuk memanggil) Abu Muslim, lalu ia berkata. Apakah 
engkau bersaksi bahwa Muhammad ^ adalah utusan Allah?’ Ia 
menjawab, ‘Ya.’ Ia berkata lagi. Apakah engkau bersaksi bahwa aku 
adalah utusan Allah?’ Ia menjawab, Aku tidak pernah dengar itu.’ 
Lalu Al Aswad pun memerintahkan sehingga dinyalakan api yang 
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besar, lalu dikobarkan, kemudian Abu Muslim dilemparkan ke 
dalamnya, namun api itu tidak mencelakainya, maka orang-orang 
yang di dalam kerajaan Al Aswad berkata, ‘Jika engkau membiarkan 
orang ini di negerimu maka akan merusaknya atasmu.’ Maka Al 
Aswad pun memerintahkan Abu Muslim untuk pergi. Kemudian ia 
datang ke Madinah, dan saat iu Rasulullah ^ telah meninggal dan 
Abu Bakar telah menjabat sebagai khalifah. Lalu ia mengikat 
tunggangannya di depan pintu masjid, lalu ia berdiri menghadap ke 
salah satu pagar di antara pagar-pagar masjid, ia shalat menghadap 
ke arahnya. Hal itu dilihat oleh Umar bin Khaththab maka ia pun 
mendatanginya, lalu berkata, ‘Dari mana orang ini?’ Ia menjawab, 
‘Dari Yaman.’ Umar bedcata lagi, 'Apa yang dilakukan oleh musuh 
Allah terhadap teman kami yang dibakar api lalu tidak 
mencelakainya?’ Ia berkata, ‘Itu adalah Abdullah bin Tsaub.’ Umar 
berkata, 'Aku persumpahkan engkau kepada Allah, apakah engkau 
orang tersebut?’ Ia menjawab, 'AUahumma, ya.’ Maka Umar pun 
mencium di antara kedua matanya, kemudian ia membawanya 
hingga mendudukkannya di hadapan Abu Bakar, lalu ia berkata, 
'Alhamdu Mah (segala puji bagi Allah) yang belum mematikanku dari 
dunia hingga aku melihatku di dalam umat Muhammad ^ yang 
dilakukan terhadapnya sebagaimana yang pernah dilakukan terhadap 
Khalil Ar-Rahmaan Ibrahim i^’.” 

Al Hauthi berkata: Isma’il berkata, "Lalu aku berjumpa 
dengan suatu kaum dari kalangein mereka yang berekspansi dari 
Yaman, mereka mengatakan kepada suatu kaum dan Ans, ‘Teman 
kalian itu yang membakar teman kami dengan api, tapi tidak 
mencelakainya’.’’ 
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1773. Tsabit bin Ahmad mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Malik menceritakan kepada kami, seperti itu, dan 
redaksinya darinya. 
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1774. Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, ia 
beritata: Ubaidullah bin Abdurrahman bin Waqid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, 
Dhamrah menceritakan kepada kami dari Bilal bin Ka’b Al Akki, ia 
berkata, “Seekor kijang melewati Abu Muslim Al Khaulani, lalu anak- 
anak berkata kepadanya, ‘BerdoeJah kepada Allah agar menahannya 
untuk kami sehingga kami bisa menangkapnya dengan tangan kami.’ 
Maka ia pun berdoa kepada Allah lalu Allah menahannya hingga 
mereka menangkapnya dengan tangem mereka.” 
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1775. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Zur’ah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa’id bin Asad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Dhamrah menceritakan kepada kami dari Utsman bin Atha', dari 
ayahnya, ia berkata, “Adalah Abu Muslim Al Khaulani, apabila 
pulang ke rumahnya dari masjid, ia bertakbir di depan pintu 
rumahnya, maka isterinya pun bertakbir. Bila ia di pekarangan 
rumcih, ia bertakbir, maka isterinya pun menjawabnya. Dan bila ia 
mencapai pintu rumahnya, ia bertakbir, maka isterinya pun 
menjawabnya. Pada suatu malam ia pulang lalu bertakbir di depan 
pintu rumahnya, namun tidak seorang pun menjawabnya, lalu ketika 
di pekarangan ia bertakbir namun tidak seorang pun menjawabnya, 
lalu ketika sampai di pintu rumahnya ia bertakbir namun tidak 
seorang pun menjawabnya. Biasanya bila telah ia masuk ke 
rumahnya, isterinya mengambilkan sorbannya dan kedua sandalnya, 
kemudian membawakan makanannya. Namun kali ini setelah ia 
masuk rumah, ternyata di rumah tidak ada lampu, sementara 
isterinya sed^fig duduk di rumah sambil menunduk memainkan 
sebatang ranting,- maka ia pun bertanya kepadanya. Ada apa 
denganmu?’ Ia berkata, ‘Engkau mempunyai kedudukan di sisi 
Mu’awiyah, tapi kita tidak mempunyai pelayan. Sebaiknya engkau 
meminta kepadanya agar ada orang yang melayani kita sehingga ia 
memberikan itu kepadamu.’ Abu Muslim berkata, ‘Ya Allah, siapa 
yang telah merusakkan isteriku terhadapku maka butakanlah 
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penglihatannya.’ Sebelumnya ada seorang wanita yang mendatangi 
isterinya Abu Muslim, lalu ia mengatakan kepadanya, Suamimu itu 
memiliki kedudukan di sisi Mu’awiyah, sebaiknya engkau katakan 
kepadanya supaya meminta Mu’awiyah memberi pelayan kepadanya, 
lalu ia akan memberinya sehingga kalian bisa hidup (sejahtera).’ 
Kemudian ketika wanita tersebut sedang duduk di rumahnya, tiba-tiba 
penglihatannya pudar, maka ia pun berkata, ‘Mengapa lampunya 
padam?’ Mereka (yang ada di rumahnya) berkata, ‘Tidak padam.’ 
Maka wanita itu pun tahun kesalahannya. Lalu ia pun datang 
menemui Abu Muslirn sambil menangis, dan meminta agar berdoa 
kepada Allah ^ supaya mengembalikan penglihatannya. Maka Abu 
Muslim pun merasa kasihan kepadanya, lalu ia pun berdoa kepada 
Allah, lalu Allah pun mengembalikan penglihatannya.” 

Di antara hadits-haditsnya yang musnad 
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1776. Ahmad bin Muhammad bin Al Fadhl menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Az-Zubair bin Bakkar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdul Aziz menceritakan kepada kami dari Yasin 
bin Abdullah bin Urwah, dari Abu Muslim Al Khaulani, dari 
Mu’awiyah bin Abu Sufyan, "Bahwa ia (Mu’awiyah) menyampaikan 
pidato kepada manusia, sementara pemberian telah ditahan selama 
dua atau tiga bulan. Maka Abu Muslim berkata kepadanya, ‘Wahai 
• Mu’awiyah, sesungguhnya harta ini bukan hartamu, bukan pula harta 
ayahmu, dan buka pula harta ibumu.’ Maka Mu’awiyah 
mengisyaratkan kepada orang-orang agar menetap, lalu ia turun 
kemudian mandi, lalu kembali. Kemudian bekata, ‘Wahai manusia. 
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sesungguhnya Abu Muslim menyebutkan, bahwa harta ini bukan 
hartaku, bukan pula harta ayahku, dan bukan pula harta ibuku. Abu 
Muslim benar. Sesungguhnya aku tdah mendengar 
Rasulullah # bersabda, "Kemarahan itu dari syetan, dan syetan itu 
dari api. Sedangkan air dapat memadamkan api. Karena itu apabila 
seseorang dari kalian marah, maka hendaklah ia mandi-. Silakan 
kalian ambil pemberian untuk kalian dengan berkah Allah 
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Hadits ini dha ’if. 

HR. Abu Daud (pembahasan: Adab, 4784); Ibnu Asakir {A! Jami’ Ash- , 
Shaghir, 5805) dan Al Ajluni (Kasyf Ai Khafa 2/103). 

Hadits ini dinilai dha'if o\e\\ Al Albani di dalam Sunan Abu Daud, terbitan 
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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1777. Abu Bakar bin Khailad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah mengabarkan kepada kami, Katsir bin 
Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Burqan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Habib bin Abu Marzuq 
menceritakan kepada kami dari Atha' bin Abu Rabah, dari Abu 
Muslim Al Khaulani, ia berkata, “Aku masuk masjid Dimasyq, 
ternyata di sana ada sekitar tiga puluhan orang dari sahabat Nabi #. 
Di antara mereka terdapat seorang pemuda yang matanya bercela 
dan pakaiannya mengkilat, ia diam saja tidak berkata-kata. 


Bila orang-orang berdebat mengenai sesuatu, mereka 
menoleh kepadanya lalu menanyakan kepadanya, maka aku berkata 
kepada teman dudukku, ‘Siapa orang itu?’ la menjawab, ‘Mu’adz bin 
Jabal.’ Maka munculkan di dalam diriku kecintaan terhadapnya. Lalu 
aku pun menetap bersama mereka hingga mereka berpencar. 
Kemudian aku bersegera ke masjid, ternyata Mu’adz bin Jabal sedang 
berdiri melakseinakan shalat ke salah satu pagar, maka aku pun 
shalat. Kemudian aku duduk dan menutupi diriku dengan sorbanku, 
lalu ia duduk dan aku diam tidak bert>icara kepadanya, ia pun diam 
tidak berbicara kepadaku. 
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Kemudian aku berkata, ‘Demi Allah, sesungguhnya aku 
mencintaimu.’ Ia berkata, ‘Karena apa?’ Aku berkata, ‘Karena 
Allah Maka ia pun meraih bajuku dan menarikku sedikit 

kepadanya, kemudian berkata, ‘Bergembiralah jika engkau benar 
begitu, karena sesungguhnya aku telah mendengar 
Rasulullah ^ bersabda, 'Orang-orang yang saling mencintai karena 
keagungan-Ku, maka bagi mereka mimbar-mimbar dari cahaya 
sehingga para nabi dan para syuhada iri kepada mereka, ’ 

Kemudian aku keluar (dari metsjid), lalu aku berjumpa dengan 
Ubadah bin Ash-Shamit, maka aki katakan kepadanya, ‘Wahai Abu 
Al Walid, maukah aku ceritakan kepadamu apa yang diceritakan oleh 
Mu adz bin Jabal tentang orang-orang yang saling mencintai karena 
Allah? Ia berkata, ‘Dan aku aketn menceritakan kepadeimu dari 
Nabi # yang beliau sandarkan kepada Rabb 'Kecintaan-Ku 
meliputi orang-orang yang saling mencintai karena Aku, kedntaan-Ku 
meliputi orang-orang yang saling mengunjungi karena Aku, dan 
kedntaan-Ku meliputi orang-orang yang saling menasihati karena 




(4^ Cji -WVA 

01 :J ’S 


Hadits ini shahlh. 

HR. At-Tirmidzi (pembahasan; Zuhud, 2390) dan Ahmad (5/239). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani di dalam Sunan At-Tlrmidzi, terbitan 
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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1778. Dan dari Jubair bin Nufair, dari Abu Muslim Al 
Khaulani, bahwa ia mendengarnya berkata: Sesungguhnya 
Rasululah ^ bersabda, "Allah tidak mewahyukan kepadaku agar aku 
mengumpulkan harta dan agar menjadi termasuk golongan kaya 
raya, akan tetapi Allah mewahyukan kepadaku: BertasbiNah dengan 
memuji Tuhanmu dan jadilah kamu di antara orang-orang yang 
bersujud (shalat), dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu 
yang diyakini (ajal)." 

Diriwayatkan juga oleh Jubair dari Abu Muslim secara mursal. 


Hadits ini dha ’if. 

HR. Ibnu Adi {AlKamil, 5/257). 
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